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BAHASA DAN SUSASTRA 
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KATA PENGANTAR
!  PUSAT BAKASA
Perpustakaan Pusat Bahasa sebagai perpustkaan khusus bidang
kebahasaan dan kesastraan mempunyai tanggung jawab untuk
menyebarluaskan infonnasi yang berkaitan dengan kebahasaan dan
kesastraan.
Bahasa dan Susastra dalam Guntingan adalah buletin yang isinya
berupa guntingan artikel surat kabar dan majalah tentang bahasa dan sastra.
Bahasa dan Susastra dalam Guntingan ini diterbitkan secara mtin tiap
bulan. Setiap artikel disertai dengan keterangan mengenai nama surat kabar
berikut sumbemya. Isi Bahasa dan Susastra dalam Guntingan disusun
berdasarkan alfabet subjek. Di samping itu, Bahasa dan Susastra dalam
Guntingan juga dilengkapi dengan indeks kumulatif nama pengarang dan
judul artikel yang diterbitkan setahun sekah, pada akhir tahun. Bahasa dan
Susastra dalam Guntingan, Nomor 195, November 2001 berisi 222 artikel,
yaitu bahasa 77 artikel dan sastra 145 artikel.
Semoga buletin ini dapat menambah infonnasi bagi pembaca,
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Hal itu diungl^apLan oleh
KepaTp Balai Bahctsa Denpasar,
Ida Eagus Dharmi. Suta dalam
dialog interaktif ton" ar.g bahasa
BaU di Denpasar, Rpu is (1/11),
menya.nbut Koug.-es Bahasa
Bali yang akan dia 'akan pada
tanggal IS-IC No"9m')er 2001.
Hal senada dikatuican Made
Sanggra, pengamat bahasa Bali,
la menyatakan, saat ini timbul
kfcsaii bahwa anak za -nan seka-
rang takut berbahas;. Bali daji
en.ggan inenerima pelajaran ba
hasa Bali di sekolahnya. Kuri-




"Banyak guru yang niengeluh
tentang sedilatnya jam pelajaran
untuk bahasa daerah. Bahkan,
dda ytng meriggunakan jam pe
lajaran clahraga untuk bahasa
daerah," kata Sanggra.
Perbami kurikulum
Oleh karena itu, demikian
Sanggra penibinaan bahasa
Bali bisa dimulai dari mamper-
baiki dan memperbarui lomkix-
liun pendidil:an tingkat SD di
Provinsi Bali. PembLiaan me.sti
dilakul:an sejak dini kaiena
pelaiar SD itu ibarat masa pein-
bib?tan. "Kalau bibitnya bagus,
ya, haailnya pasti juga bagus,"
ujamya.
Selain memperbarui kuriku
lum, pembinaan bahasa Bali ju-
ga bisa dilakukan dengan me-
lengkapi fasilitas sarana dan
prasarana untuk mumpelajari
dan mendalami hihasa itu, mi-
saln>a, melalui penerbitan en-
siklopedia bahasa Bali. "Buat
saja ensiklopedi bahasa Bali sn-
paya orang mengerti betul ten
tang bahasa Bali. Ensiklopedi
bahasa Sunda saja ada, kenapa
bahasa Bali tidak ada?' kata
Sanggra.
S3mentp.ra Suta melihat,
perlu juga dibentuk suatu lem-
baga independen yung bertu-
gas imtuk membina bahasa
Bali. Sebp.b, moskipun .^udah
ada Balai Bahasa Denpasar,
pembinaan bahasa Bali diang-
gap kurang maksimal karena
aelama ini sebagian besar ma-
sih menangani bahasa Indone
sia.
Kendall demikian, .Suta
mengaku bahwa pihakiiya su- •
dah melakokan banyak kegiat-
an yang semuanya bertujuan
untuk melestarikan bahasa Ba
li, terucama di kalangan pelajar.
"Selain mcrerbitkan buku dan
Kompas, 2 November 2001
majalah serta penyuluhan, kami
juga sering mengadakan lomba-
lomba, seperti lon,ba (menulis)
corpen dan baca puisi yang
menggunakan bahasa Bali,"
Ujamya.
Kim, upaya yang perlu sege-
ra dilakiikar adalah mening-
katkan kesaduran masyarakat,
mengenai pentingnya bahasa'
Bali sebagai bahasa daerah
yang perlu dileLtarikan. Seper
ti yang dikata^an oleh Sang
gra, "Yang penting kita tahu
dan kenal terlubih dahulu de
ngan bahasa daerah kita. Se-
telah itu, siapa tahu i.iungkin
ada keinginan untuk mempela-
jarinya lebih mmdalam."
(pl2)
PROF IGUSTI NGURAHBAGUS *
l^ematian^ Baha^^
DENPASAR - Guru besar Universitas
Udayana (Urind) BaU, Prof Dr I Gusti
Bagus, berpendapat, Pemprop Bali dalani)pelak-
sanaau otonomi daerah sebanisnyajsudali bisa
menangkap sinyal-sipyal y^g d&embangkan'
dalam mempert^ankan dan melestarikanideti-
titasBali,
'Sahasa daer^ Bali, s^aKf atu aspek yang •.
harus mendapat perhatian-dalam memperta,-
h£ml^ identitas daerah Bali, yang selama ini
cukup dikenal masyarakat jdunia*'' katanya di
Denpasar, Sabtu (17/11). ; . \ :
Dalam pielaksanaan Kbhgres Bahasa Daer^
Bali ke V, Dosen Senior Fe^ultas Sastra Unud
itu menyatakan, Icematian'bah^a daerah B^
hendaknya me^jadi rehiingan semua pihak di
Pulau Dewata. Pemproj) Bah hendaknya segera
melakukan terpbosan dalam mengembangkah
bahasa daerah Bali, agar tetap sebagai bediasa
ibu dan lestari dalam-kehidupan sehari-haii.
"Otda <^pat dimaknai sebagaipotensi danpelu-
hadap bahasa daerah sebagai cui.atau identitas
masyarakat Bah," vg'amya menegdskan... -
;  Lcbih lai^jiit diingatkan, kpnsep keberlang^
sungah'bahasa daerah Bah hehdakhya dikem-
bangkan vmelalui jalur agama (Hindu), pen-,
didikan dan.kebudayaw;.Jika ketiga jsdtir itu.
diman&atkan spcsra makipu^, njscaya b^
Bah akan tetap lesUiri dal^ k^dupanpaasya-,
rakat sehm-hari,.scja)ar.d^^ b^asa Indo
nesia sdbagaibah^anasional.;," ; '
Pemprop Bali hendalmya mampu memai;-
faatkan keterbukaan refoimasi dan otonomi
daerah yang digehndingkan pemei^^tah pui:at
untuk.kemajuah Bah dalam Wbagai £cp^
hidupan, termasuk hidup dan lesta^ya bahasa
daei^Bah. V ., (AntflBen'>-k
Kedaulatan Rakyat, 21 November 2001
Ke<?aul8tan Rakyat, 2 November 2001
orientasi: peninj^uan untuk menentukan sikap atau arah yan-
pat dan benar , ., , , 4.
roSi^:^S»ra^fat?utTan.»iaiar . ^
Contoh:UUNo22dan26rahunl9^
Kedaulaban Rakyab, 1 November 200
prosedurt tahap kegiatan untuk menyelesaLcan suatu ak-
tivitas j V j-
Contoh: P'-osedar yang hams dilalui, memang sudah di-
patuhi oleh Megawati.. (dalam tajid: rencana, halaiuan 8)
Iconsekuen: aesuai dengan apa yang telah dikatakan
Contoh: Tak konsekuen dyalankan (dalaro t^uk rencana,
halamand)
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daiut peredaran masa atau tatiun •"
daur ulang: peredaran ulang
bobrok: rusak sama sekaii, bisajuga; bejad
Coutoh: Konsep dasar pemikiran proses daur ulang sampah
ini mirip kasus mobil tua j'ang sudah bobrok (dalam artikel
Sutrisno, halaman 8) (KR)
Kedaulatan Rakyat, f> November 2001
eksis: tampil, ada ;
kompetisi: persaingan
Contoh: Ilai.ya pendidikan tinggi yong deniikian yajig mani-
pu eAsis dalam menghadapi ketat di masa datane
(dalam artikel KarimTH.halamau 8)
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 13 November 2001
1  n I . . . i
- Book Cash = Saldo kas suatu peiusaliaan yang diiaporkan
dflam laporan keuangan, juga disebut feujgercos.'i.
- Look ^'alue of Equity = NilHi modal sendixi yang dis-
{yikan pada neraca perusahaaii.
- Book Value per Share = NJai ekuitas akuntarsi per sn-
ha ti suatu perusahaan. Jnmlab eLuitasi akuntensi d:bagi
jumlah saham yang beredar.
- Base Stock = Psrsediaan dasar. Persediaan yang harua
tetap ada dalam perusaliaan, untul: aetiap saat dapat digu-
nakan, jemgan sampai teijadi kemacetan.
Kedaulatan Rakyat, November 2001
K()S:\K \J.iV i lAJRl INI •
training; latihan ,* ' . 1 \
konsisten: taat asE^ ^
mengaplikacikan: mencrapkan .
Cnntoh. Rendahnya kualitas guru di Indonesia karena ku-
rang dalaiu training-training guru secara krnsisten sorta mau
mensaplikasikan padr. pcl^ai annya (dalam berita Univ, hala-
Kedaul&tan Rakyat, 14 November 2001
kredibilitas: seal kepeicayaan
dipantau: diawas:, dicek, dicermr.tl
Contoh: Karena kredibilitas dan pengonti-olannya sulit dlpan
tau dan niasyarakat belmn mfjnpu untuk menyeleksinya Cda-
lum Catatan Perdidikan, halaman 9) (KR)-e
Kedaulatan Rakyat^ 17 November 2C01
situasi: keadaan yang sedang berlangsung
inisiatif: usaha (tincrlcan) yang niula-mula, prakarsa
Contoh; Dalam situasi yang seberat ini, memang gurulah
i yang ha.-us tampil dan melakiikan inisiatif apa'saja yang bisa
I dilfdcukan (dalaiH artikel iMursisto, halaman 10) (KR)-k
Xedaulatan Ra'<yat, 26 November 2001
signifikah: istimewa, mencolok i ' ' ■"
' Contoh: Misalnya daging sapi dar ayam potong, ksnaikan^
riya dinilai cukt'.p signifikan (d^^ tajuk, halaman 8) . "
sanksi: hukuman . - •manipulasi; melakukan penipuan atau pemalsuan ' '
Contoh: Alcan ada sanksi -apabila teqadi pen^gkai-an atau
monipuZosKdalamtigvik, halaman 8) ' (KR)-
Kedaulatan Rekyat, 22 November 2001
antusiasme: kcinginan, gefora semun^t, minat besar
jargon-jargon: kosakata khusus yang digunakan dalam
bidang kehidupan tartentu
Contoh: Pandangan Nursisto, m'enunit saya dapat dipan-
dang mewakili orang-orang daerah yang seakan berlebihan
menuiyukkan antusiasme dan begitu sempit m?maknai ocouo-
mi daerah sehingga memunculkan^'a/go. i-jargon ... (dalam ar-
^el Ki Gunawan, halaman 10) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 2S November 2001
ideal: sesuaidengan yang dicita-catak^ . .
Contoh: Kurikuium pendidikan yang i])eriakukan saat au
terlalu ideal... (dalam berita Univorsxtana, nalaman 9)toleransi: sikapmenghargai.tenggaiigrasa . „
Contoh:... mengedepankonndm-nam^amanaaiaaii ata^^eransi yang selama ini dirasakan cangnt kurang (dalam o^a
Uni\ erritaria, halaman 9)
Kedaulatan Rakyat, 29 November 2001
indisipimer: tidak disipUn
fe"o iiitemational: mend'onia (dari bahasa In^ris)
Coiitoh: Pengurangan materi ebtanas ini bulcan berarti in-
disipliiier, tetapi beitujuan agai- lulusan SMK Indonpsia bisa
, go international (dalara berita Universi^arla, halaman 7) (KR)
Kedaulatan Haicyat, 30 Noveriiber 2001
BAHASA IND0NKSIA-I3TILAH BAN UNGKAPhK
Asing
Marak
Ra\viimaii<!un, \Varta ICotaHasil kegiatan "Bulan Bahasa
dan Sasda 2001" yanq ber-
langsung 8 Oktober-8 Novem
ber 2001 menyebutkan, terdapat
625 istilah asing yang menyalahi
aturan pemakaian dalam berbahasa.
Sun-c-i cli lima ualayah DI<J
Jakarta yang dilakiikan oleh
Pnaai Bahasa jtu mene-
nuikan penggunaan istiiali
yang salah di berbagai lem-
ix\i. scpeiti teinpat-iempat
unuini, mal, papan reklanic.
d;.:; naiiui nsaha iiii'rr.'k da-
g.iiig yan.ii aabagian besar
in<m\;ilalii ponianpalan dan
istilah asing.
"Kaia-kain yang liciak bcr-
-irakiur iui clapal inemboii
'Jck kepada anak dalam liai
ix-iigajaran bahasa." ujm- Kf-
pa!a iai.sai Baiiasa I)r Dendv
Sugono kqiada Wcntci Kotci se-
u.sai acara lienutupan "Bulan
Baiiasa dan Sastra 2001" cii
PusiU Pembinaaii dan Pengein-
bangan Bahasa. R<i\vamangiin.
Jakana Tiimir, Kamis (8/11).
Dcndy Sugono inenjclas-
km. pelajaran bahasa Indo
nesia yang dlichnia anak dl
sekotah leniang sirukiu. ba
hasa akan berbeda dengan
bahasa yang dijumpainya di
tempat-tempat unium.
"Inl kontradiksi dan Udalr
ingin ariak diracuni bahasa
yang saJaii," tutui- Dendy, Ke-
salahan tersebut melipuii
pc'iigguiiaan .slruklur Ixihusa
yang terl)aiik, pemakaiari istl-
iali yang udak Icpat. dan ke-
salahan dalam pcnulisannya.
"Misalnya Ikilau Seribu Ke-
sort, inl stj'ukLurnya tidalc be-
tiil. Kalau man diindonesiakan
jacii ResorPuiau Seribu. (stikdi
seperli itu banyak diiemukaii
di mana-mana," ujar Dendy.
Baliasii psing
Selain ku. penggunaan ba
hasa asing juga mendomijiasi
pada penamaan satu tempat
aiau bangunan. misaJnya Ja
lama Convention Cenlre yang
dull! beinama Balai Sldang
Jalteina. "Sebaiknya .tetap
inenggiinakan nama Balai Sl
dang Jalcarta d«m di bawahnya •
disebutkan isUlah aslngnya,
Istilah-isLilah asing itu dapat





kan seper.dapat jika istilah
r.sing harus dicarikan padan-
annya. "Ini unluk mencer-
miiikan daya ungkap bahasa
Indonesia," tutur Mahmuri
}'ang menutuj) acara "Bulan
Bahasa dan Sastra 2001".




kat. serta'stasiun tclevisi un
luk berbaiiasa Indonesia de
ngan balk dan benar.
Peneitiban penggutiaan is
tilah asii'ig itu oleh Pemeiin-
tail Daerah (Pemda) DKI per-
nah dilakukan tajiun 1995-
1996. Tetapi penjjgunaannya
increbak keinbali sejak ber-
gulirnya era reibrmasi. "Rc-
foniKVsi soring diartikau ke-
bebasan, terniasuk kebebns-
an berbahasa, Tetapi itu bu-
kan berarli kebebasan berba
hasa yang liciak lertilj, dan
Idiai juga, tidak anli baiiasa




"Bulan Bahasa dan Sastra
2001" yang digelar seti|^-
Imn, selalu mengadakai^r;\




Pada tahun 2.001 selama
satu bulan penuh, 8 Oktober- ^
8 November digelar berbagai
acaru. Misalnya. penulisan
cerita pendek (cerpen) rema-
)a. diskusi kebaliasaan. beng-
"Uel sastra, penulisan esai, pe- ;
nulisan artikel di surat kabar.
kuis. dan musiUalisasi puisi.
KompeUsi yang paling ba-
nyalv diminati masyarajcat
yailu penulisan cerpen. Nas-
kah i'ang masuk ke P^tla
Bulan Bdhasa sebanyak 1.100
naskah. Dari kiriman'rraskah
leraebut. dlpillh tiga orang se-
bagai pemenang. yaitu peme-
riang periflma M. Thowai(Yog-
yakarla). pemenang kedua
Zulkllli (Sumalra Barat). dan
Itallka {.lawa Tiniur). Untuk
tnusikalisasl puisi pemenang-
nya didominasi dari Jakarta.
Jiiara pertama SMU Muham-
nuuliyah 16. juara kedua 8MU
27. dan jtiara ketiga SMU'Kha-
rlsnia. (tau)
Warta Kota, 9 November 2001
BAHASA INDOIJESIA-ISTIL'VH DAN JNaKAP/iN




Sumsel dan Pemeriritah Kabupa-
[en/Kota se-Sumsel menjaJin keija.;
sajTia dengan Pusat Bahasa Dep^-
lenien Pendidikan Nasional. Keija''
sama lersebui meliputi pemasya-
rakatan bahasa Indonesia yang
balk dan benar, peningkatan mutu .
penggunaan bahasa Indonesia dan
pengembangan bahasa dan sasira
di Siimsel,
Kcrja sama ditandri dengan
penandaiangan piagan-. kerja
sama aniara kediia be'ah pihak.
Masing-masing Gubernur Sum
sel H Rosihaii Arsyad, Waii Kota
Paiembang H Husni MM, Bupati
Ogan Komering Ulu (OKU) Ir
Sahrial Oesman, caretaker Bu
pati Muba, serta perwakilan dari
Bupati OKI, Mura, Lahat, Muara
Enim, dan Direktur Pusat Baha
sa Diknas Dr Dendy Sugoro.
Menurut Dendi Sugoro, da-
lam era globalisasi seperti seka-
rang ini teiah terjadi persaingan
dan bahasa menjadi sangat pen-
ting dalam kehidupan. Bahasa
nierupakan lambang suatu bang-
sa dan yang tidak kalah penting
bahasa Indonesia merupakan




Menasyarakatkan bahasa (ndonesia, Pemprov Sumsel becerta
Pemkab/Kota se Sumsel melaKukan kerja sama denoan F'.isat
Bahasa Depdiknas. Tampak para Bupati sedang melakukan
penuHdatanganan piagam kerja sama.
rang ini pemakaian bahasa sering
tidak koiisesten, dicampurbaurkan
dengan bahasa asing, sehingga
menghilangkan idcr.tisiasnya,"
ujamya ketika ditemui Sumatera
Ekspres kemarin (19/11).
Dikaiakan, mengembalikan
fungsi bahasa Indonesia pihak-
nya akan mengajukun u.iulan
mengcnai undang-undang peng
gunaan bahasa. Melaiui undaiig-
v.ndang lersebut nantinya setiap
perusahasaan yang tetap ineng-
gunakan bahasa asing dalam
iiama perusahaan maupun pro-
duknya dapat dikenai sanksi.
"Karena peraturan yang seka-
rang ini hanya sebatas Perda jadi
sulit uiituk melakukan pener-
tiban terhadap perusahaan yang
sekarang kembali rr.enggiinakan
bahasa using. Padahal sebe-
lumnya sudati diimbau untuk
menggunakan bahasa Indone
sia." tambahnya.
Sejauh ini uiidang masih dalam
pcinbahasan oleh pusat pirtii.i-
bangan bahasa Lembaga Bahasa
Diknas. Undang- Undang terscbut,
tambahnya tidak akan n:enga:ur
kebebasan berbahasa bagi masya
rakat tapi hanya untuk nama
perusahaan dan namaproduk yang
dihasilkan di Indonesia, "Dra-'nya
sedang disusun dan akan segera
diajukan," kaianya.ClS)




Gaya berbagai media dalam negeri,
balk elektronik maupun cetakyanj* se-
ring menggunakan istilah istiiah asing,
re' riyata mendapat respoii negatif dari
Depaitemcn Pendidikan Nasioiial.G^p-
diknas) RI. Kcpala Pusat Bahasa
Depdiknas, Dr Dendy Sugono menegas-
kan, pihaknya sedang menyusun suatu
draft Uli baru tentang bahasa, yang
diharapkan menjadi landasan pener-
tioan itu.
"Sekarang in! kan, Uhat saja di te-
levisi. Banyak mata acara yang meng-
'.unakan istilah asing. Hal ini sutigguh
meniprihatinkan,
bangsa kita sehqijgsl^yj^
bahasa kita sen^rh*? rTO E«ndy
Dia menjelaskan, secara teknis, draft
tersebi}t akan disusun oleh Badan Per-
timbangan Bahasa, yang nantinya akan
merekomendasikan hasil pembahasan-
nya kepada Pusat Bahasa. Barulah Pusat
Bahasa menyampaikannya kepada Mtn-
teri Pendidikan Nasional untuk diterus-
kan ke legislatif. y
"Kita harus mewiti'udkail' bahasa
kita sebagai bahasa niaga, bahasa
pergaulan dan bahasa yang menjadi
tuan rumah di negerinya sendiri,"
katanya lagi.
Dendy juga mengungkapkan, ting-
kat pemahaman para genera^i muda
Indoen-sia terhadap Bahasa Indone
sia sendiri saat ini cukup menipri-
hatinkan. Padahal, lanjutnya, anak-'
Sugondo saat^(^inui?^sai,n^en^nd^n*'i. anck di negara lain justru banyak
langani Menioranaum.qi^y^fferstana- ., iri&mat\am\ Bahasa indocnsia.
mg'CMoU) deng^n Pemprpp saja di Australia Utara,
dan penierintahj,daerah'se-Suhisel;nd^iBpiw^ sudah diajarkan
r'uahg Bina-Pf^a,J;emarin. Penan-i. kepada siswa sejak kelas 1 SD. Selain
jdatongap^^sebutmerijgenai' pemafliTa- itu, bahasa kita ini juga dipe-lajari di 30
Masa anak Indonesia kalah
pjdimgiu^t^.iketnaiiipuan berbh^sa^^^ anak negara lain soal pe-
l^I^gM.parj42i%^atdan.jiialyar^r_nguasaan Bahasa.Indpnesia," katanya
Palembang Fos, 20 November 2001
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Bahasa Asing di Tempat Umurn
Peilu Ditertibkan
Palcnibang, Sriwijaya
Kepahi Pusat Bahasa Depar-
cemen Pendidikan NasiOnal
(Depdiknas) I^r Dcndy Sugo-




sa asing di tempat umum da-
lam sebuah prodiik, hak ]vaten
bahkan peaisahaan ataii lem-
baga yang didirikan di Indo
nesia.
Selayaknya menyongsong
era globalisasi, Bahasa Indo
nesia dapat berlaku sebagai
bahasa niaga yang setaraf de-
ngan bahasa negara lain. "Se-
lama ini aturannya baru ting-"
kat Peraturan Daeralr (Perda).
Memang harus ada landasan
hukum yang lebih kuai di atas
Perda yang benar-benar me-
ngatur pemakaian bahasa
asing di tempat umum. Kita se-
dang merintisnya ke sana," ka-
ta Dendy kepada wartawan,
Senin (19/11), usii acara pe-
nandatangan piagam kerja sa-




dengan Pusat Baha.sa Depdik




sa, Gube'rnurjSiims'ir H Rosi-
h.in Arsyad, para Bupyii/'Wa-
likota -ada yang diwaidl'-- ser-
ta disaksikaii pejabat i'nstan-
si/'dinas jerkait, perguruan
ti.nggi dan Iain-lain.
Ken'asama yang untuk perta-
ma kali dilakukan ini meliputi -
kerja sama pemasyankatan Ba
hasa Indonesia yang baik dan
lienar sesuai kaidah, pengem-
bangan Bahasa Indonesia,
pemanfaatan teknologi untuk
memperoleh infoimasi luas ten
tang Bahasa Indonesia rnelalui
mvw.baliasa_sastra.web.id serta
pemanfaatan sarana uji kema-
hiran banasa.
Lebih lanjut Depdy menge-
mukakan, kendala yang diha-
dapi sehingga makin marak
pemakaian bahasa asing di
tempat umum, karena landa
san acuan aturan yang masih
lemah. "Kita belum punya UU
tentang bahasa, seperti yang
sudah diberlakukan di Pran-
cis, ' katanya. Menuruthya,
mesti ada UU tentang bahasa
yang mengaiur tentang pe-
nertibaii pemakaian bahasa di
tempat umum.
"Tidak berarti UU mengatnr
pemakaiai/^bahasa dalan. pe-
ngerrian pengguna in sel.ari-
hari. Taoi lebih pada mejiga-
tur. bal\wa untiik nama suatu
produk, hak paten, nama peru-
sahaan, nama kantor atau lem-
ba^a-harus dalam Bahasa In
donesia,'* jelasnya. Sayangnya




orang lebih suka mengguna-
kan bahasa asing. "Padahal
yang menentukan kualitas ba-
rang atau produk bukan soal
nama tap! mutu dari pr. 'duk
itu sendiri," limpalnya.
Sejauh ini, pihaknya mehlui
Badan Pertimbangan Bahasa
masili terus mengkaji. atuian.
seperti apa yang ideal diterap-
kan. "Kalau semua siap, akan
kita ajukan kepada pihak ymg
beiTvenang," kata Dendy. (lls)
SRIWIJAYA POST, SELASA 20 NOVEMBER 2001
BAmSA INDONESIA-ULASAN
:•: n -v.. .-:: . V- .-.. .D--
,  . JA^RTA - Ketua JurussJn Lihguistik
Fakultas Sastra Unlverciias Indonesia
(FSU^ L'icy Ruth-Montolalu meraiih gelar
doKtor dalam bldang Ilmu Pengetahuan
Budajr a Program Studi Linpuistik setelah
berhasil mempertahankan disertasinya
yanr .bprjudul "Makna Aspektual dalam*
Wacana Bahasa Indonesia" di depan sidang
Akademis UI di Jakarta, Rabu (31/10).
Lucy merupakan warita pertama di
bidang linguistik FSUI yang meraih gelar
doktor Jengan predikat sangat memuaskan.'
Selain itu, dia merupakan doktor ke-14 di
bicarig Pmu Pengetahilan Budaya dan
meruj akan doktor ke-S19 yang dihasilkan
UI pad I tahun 2001. Locy mencoba mengem-
bangk m gagasan can konsep orisinilnya
yang bplum pernah dilakukan peneliti lain
di Indi nesia.
DaJsin disertasinya. Lucy mengungliap-
kan aspck (sudut pandang pelaku tutur ter-
hadap situasi yang diungkapkan) sebagai
s^ah satu kategori sekunder dalain grama-
tilca hi has. I Indonesia yang kurang menda-
pat per\.',rian. Dalam bahasa Indone.sia,
ddak Icrdapat peiantj pengungkap aspek, ,
.seperti ^ aorfem penanda aspek yang siste-
matis dan konsisten seperti da'am bahasa
Husia atau oahasa bahasa Slavia.
^  Padahal, katanya, aspek, jika dikem-
bangkan dalam bahasa Indonesia, akan
sangat bennanfaat dalam pehulisan maka-
lah, berita, atau karya tulis lain sehingga
berbagai gagasan dan beban informasi da-
pat diungkapkan dengan efoktif.
Dari hasil k^iannya terhadap tiga sura.t'
n kabar harian terkerr.uka di Irdonesia te'Ting-
kap, banyak pen^naan ka^a-kata atau kali-
mat yang sebenamya bisa dipersingkat, na-
muii simasi yang Ingin diungkapkannya je-
las. Akinatnya, penulisan berita atau karya 11-
miah sartiig kali Lerlihat kurang efektif, ku-
1 ang efisi'jr, dan membosanlian pembacanya.
".'^'lernang masih menjadi perdebatan
. hangat di kalangan pakar linguistik menge-
. , nai stilus aspek, Ada beberapa ahli bahasa
Ihdonesia yang menyatakan b^wa dal^
' bahasa Indonesia tidak ada kategori aspek,
. sebab bahasa-Indonesia'bukan bahasa flek-
. si.. Bahkan, ada ahli.b^asa yang menyata-
'  kan bahwa komunikasi dalam bahasa
•, Indonesia tidak akan terhambat jika ti^
menggunakan aspek,".kata Lucy.,
, Dikatakan, telaahriya mencoba meng-
ungkapkan sejumlah fakta semantis dan
sintaksis yang berkaitan dengan keaspekan
berda^kan hipotesis bahwa makria aspek-.
_  tual ditelaah pada tataran wa^a. Di sam-
pmg itu, telaah itu. mencoba memberlihat-
kan keunggulan teori dwikomponen yang
menganggap keaspekan iherupakan suatu
kesemestaan bahasa dan keaspekan dapat
diukur dalani wacana. '
Dijelaskan, makna aspektual dalam se-
buah kalimgt mengungkapkan sebagian
dari sudut pandang daljam kalimat atau
teks., Sudut pandanig itu mengungkapkan
perspektif waktu situasi dalam kalimat de-;
ngan .cara.ya.pg mudan.; dimenge;r;ti,;dan'i.
berkaitaii deng^ asp.ek Jsituasi. ; ;'n .MniVr-v
Sela^utnya, kata dia, makha aspektuai
yang dijumpai dalam pahasa Indonesia
adalah inakna perfektif, imperfektif, dan ne-
tral. Sudut pandang.perfektif berinteraksi
dengan situasi yang bertitik akhir alamiah
dalam situasi. Sedangkan sudut pandang
imperfektif berinteraksi dengan situasi
yang tidak bertitik akhir alamiah.
Memirutnya, telaah aspek dalam waca-
na Indonesia memang menimbulkan masa-
lah-masalah bnru, yaitu dalam menentukan
tipe-tipe situasi dan interaksinya dengan
berbagai argumen. Selain itr., masalah ini
belum jelas pato'cannya sohingga sering
menimbulkan kesukaran dalam menentu
kan uomina dalam bahasa Indonesia. Oleh
korena itu, masalah ini masih dii at diteliti
lebili laryut. (MB/S-26)
iiwara Periibaruan, I Novetiiber 2001
DARl SEMINAR SANJIJN BERBAHASA (1)
Masyarakat Sakit Tak Mampu Lags
Bersantim Bahasa?
OLEh
Arwan "hiti Ai tha
inempermgati dan menyulcsesl.an
vakSif ^ Bahasa Yog.y karta menyelenggarakan kegiatan semin r at
h^R tersebut diberi bingkai tema, "San-B^erbahasa Mencerminkan Kepribadian Baiig-
S  f ® 29 Oktober 2001 di Gedung Ba-Nyoman Oka, KotabaioiYoyakarta. Menampilkan dua pembicara. Ah-
hi; "'5antun Ba-
n U Luntur", dan
makalah "Loka-hsasi dan Globalisasi Bahasa". Tulisan Ini meru-
seminar tersebut. Sanggt me-
narik, pada hemat saya, tema yang diangka* da-
orr/S?""" ditengi-ai^sudSyA01 ang tdc menggunakan bahasa santun lagi. Bah-
fckJh K <iicermatipadamasaOrdeBaru,keti-
nnTi ^ terpasung. Pe.serta seminarpunluai biasa, sekitar 200 orang
If mengingatkan kita, bahwa sebe-lum negen ini berdm rasanya sudah ada pepatah
menunjukkan bangsa.Pepat^ tereebut masih relevan dhenungkan dan
keabsahannya. Pe-pat^ tersebut bisa ditafsirkan, bahwa keberada-
an seseorang atau suatu kaum sesungguhnya bisa
^hat mutu b^asa yang merek^^radi, pada masa'-Ialu para bangsawan di tanah
Melayu itu menggunakan,bahasa yang berbeda
^dengan bahasa rakyat biasa. Bahasa yang diguna-
kan para bangsawan itu ^
cenderung bersastra i
tinggi serta penuh pepa- i
tah dan petitih, sedang
bahasa orang kebanyak-- '
an addah bahasa pasar yang mudah dimengertd.
Bentuknya sedarh^a, tanpa bunga-bunga kata
Apabila sekarang ini, banyak muncul baliasa
kasar, bahasa yang bisa dyumpai dalam penerbit-
^ surat kabai' atau koran, tentunya bahasa terse—
but juga Hdup di masyarakat. Persoalan ini juga
bisa dikaitkan dengan pemikiran Irwan bahwa
proses globalisasi yang teijadi secara luas, telah
melahirkan tantangan-tantangan baru bagi ke-
beradaan bahasa Indonesia. Di satu sisi koran ju-
ga bisa menjadi ceiininan masyaralcatnya, di sisi
lain masyarskatjuga bisa mendapat pengemh da-
ri koran. Kalau yang murcui di koran adalah ka-
ta-kata "disogok" yang biasinya untuk menyata-
kan kata "disuap" atau ada l:ata "diobok-obok" un
tuk menekan kata "dirambah" atau kata "dito •
dong| untok mendramatisasi kata "dimintai", se-
bagaimana dicontohkan Ahmad Tohari, kita pun
bisa bertanya; sopan atau tidak.
Barangkali karena selalu dituntut membuat
lialimat-kaiimat efektif dan pa^at, wartavan i,e-
ring memibh kata-kata yang niemiliki kesa n ku it
dan tandas. Naniun, ada puJa yang hingga berle-'.
bihaa. Ilata "jebolan" barangk^i menjadi kurang
tepat jika digunakan untuk kalimat: Dr N 'orcho-,
lish Madjid adalah "je
bolan" Cnicago'Univers'.i-
ty.' Sebab, kosa kata "jor
bolan" versebut punx'a
- konotpsi kurang balk
dan kurang pantas bila yang diznaksudk^ pdalc h
tainatan atau alumnus. Sebab, "jebolan la-'
bih bisa ditorima bila dikaitkan dengan penjahat
yang tertembak itu jsbolan penjara Nusakam-
^TtSah yang teijadi sekarang. Babkan, ka^ta-ka-
ta yang diucapkan Presiden Soeharto, dulu Iwt'ka
masih berkuasa, terasa agak kasar "Gebi^, un
tuk mengancam para lawan politiknya. Bam-an
Pangab waktu itu, Jenderal Feisal Tandjung, juga
menakut-nakutl musubnya dengan kata libas .
Dan, kita pun kalau mendengarkan orasi pftra
ppmimpin demo, rnernbaca poster-poster yang me-
rcka bawa, seakan teijudi perubahan. Mengapa
santun berbahasa mulai ditinggalkan orangi
Pertanyaan Iniiah yang mengemuke dmam semi
nar dan menipercleh tanggapan menaiik.
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llDAK terlalu berlebihanlah kiranya bila.kita
dalduti;almya>seb£i^ bahaaa santun, ssbabbisa
ibenCQ^dtiipk^ kepribadian baugsa. Untuk ifu,,
gur|^'|^i(ru^ptmya per^
- dan'.wai^wan Vga\dpinikii.aQ dalam. ixiezij^^ ,
: ^enghendaki kirauya^datudtdi^
' ta^t Mra sMang Sbliab/masyara-
su-
ka lagi bahkan tak lagimampu bersantun babasa.
Bahasa m&mang tak hmya tumbuh dalam aua-
tu settdng historis tertentu, tetapvjuga berkem-




Bila kita setuju mengembalikan posisi santun
dalapabsdbahaso, artuyakosakatayangkitaper-
gunakan mengandung makna kesbpahah dan ti-
dak meiiyaki^kan, Ahmad Tohari agak sedikit ti-
dak cocok bila ada sekelompok maayarakat'.^ang
mulai mehgiibali makna suatu kata nlei^'adim^-
na yang lain<Kata harus diartikan secara jigur.
, Padahal, sekarang ini setidak-tidaknya ada baha-
^sa khusus yang discbut sebagai bahasa preoaan,
bahasa gaid atau bahaisa yang dipeigiinakah ka- n
um gay. Belhkan kamus bahasa tersebut sudah
berh:^ di^un., Kata "ethb^ baran^cali'sudah
berbeda ax't^a dalam bahasa gaiil. Begitu pula
kata '^isangf! bagi kauin gay. Bukan lagi menun-'juk pada buah j^g enak ^ makian sehabis ma-
kan,mi8alnya..U-o ^ ^
!  ; V thvArwmiTitHArtha^WaT^wcn
I  ; ^KHIS£(kiulcitaHl{af^atddnPeserta
Seminar Sahtuh Berbahasa.
Kedaulatan Rakyat, 1 November 2001
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Ihwal Ragam Tutiir dan K^santunan
EORANG mahasiswa di Sem.i-
rang yang tidak mau disebut aa-
,  . manya, menanyakan bedai yf rasa
homiat dan rasa santun. Tingkai .utur
atau speech level dalam masyarakat tu
tiir Jawa, digunakan untuk mehyampai-
kan rasa homiat ataukah rasa santun?
Hadimya bahasa ragam tutur yang se-
pertinya sekarang lebih banyak berkem-
bang dan lebih banyak diminati daripada
bahasa baku atau bahasa benar, harus di-
pahami sebagai fenomena bahasa yang
bagaimana? Bagaimana gambaran per-
kembangan bahasa di masa mendatang
jika dikaitkan dengan fenomena bahasa
itu? Mohon penjelasan pengasuh!
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indo
nesia dijelaskan bahwa salah satu mak-
na dari kata hormat adalah takzim, so-
pan. Demikian pula kata sopan, salah
satu maknanya adalah hormat, takzim.
Kata santun, memiliki makna sopan dan
halus budi bahasa atau tingkah lakunya.
Sementara kata takzim, memiliki mak
na amat hormat dan sopan. Dengan men-
cermati makna-makna tersebut, dapat
disimpulkan bahwa di dalam sumber
tersebut tidak terlalu dibedakan penger-
tian hormat dan santun.
Dalam masyarakat dan kebudayaan
Jawa, sepertinya memang tidak terlalu
dipersoalkan perbedaan antarn rasa hor ,
mat dan rasa santun. Orang akan dika- j
takan sopan atau santun jika berperilaku
horrnat dan berbudi bahasa
baik pada orang lain. Demiki
an pula, orang akari dikatakan
hormat pada oran^^^ apabi-
la orang itu santun^p^
budi bahasa dan beiggerilhku. •
Contohnya,;ja^g akan
menggunakaii beiiuak-bentuk
sapaan hormat ^^ honprifics)
Bapak. Ibu. Mds7Kangmas.
Mbakyu, Eyang untuk menye-









terla'u dekat hubung:in personal ny a, a^au ke
pada orang yang harus dihonr.ati karena
supeiioritas dan senioritasnya, akan diang-
gap ".ebagai orang yang tidsik tahu sopan san-
tu"- . .. j .
Di daiam khazartah linguistik, terdapat
beberapa pakar yang tidak sctuju dengan
penyamnan rasa hormat dan santun itu. Me-
reka menyebut sopun santun dalam contoh
tadi sebagai kesantunaii so.«iolingnistik (so-
ciolingulstic politeness). Sementara itu
masih ada jenis sopan santun dalam kerang-
ka nragmatik (pragmatic politeness) ymg
penentuannya didasarkan pada niaKSim-
maksim ^ esantunan. Dengan begilu, rasa
hormat ilii tidak senajncrta bi^i disamakan
dengan rasa santun.
Lalu, tingkat mtur atau
speech level itr digunakan un
tuk menyampaikan rasa hor-
n.at ataukah rasa santun? Ja-
wabnya, tentu saja tergantung
dari keiangka teori dan.sudut
pandangnya. Kalau digunakan
dua macam kerangk? yang di-
sebutkan pertama, tingkat tu
tur dig^akau untuk menyam-.
paikanrasahonpat.Tetapi,hal i
' itu sekaligus digu- '
nakan untuk me- '
nyampaikan rasa san
tun. Lain halnya jika
digunakan kerangka
— teori yang disebutkan'
terakhir, tingkat tutuf digunakan untuk me-
nyainpaikan rasa hormat, bukan rasa santun.
.  Tingkat ngoko dipakai oleh pra ig yang
merasa bahwa mitra tutumya adalah orang
yang tid?kperlu dihormati. Tlngkatan ini di-
gunakari oleh orang yang memiliki superio-
n ritas atatj senioritas keprida orang yang le
bih rend^.Msainya, kepada pembantu ni-
mat\tangga, artak sendiri, adik, kawaii aknib.
Tmgkat kromo digunakan oleh seseorang
yang menghbrmati mitra tutumya. Penghor-
matan ini dilakukan karena mifa tutur me
miliki superioriias dan senioritas yang le
bih tinggi dari dirinya. Misal kepadi orang
tua, raertua, pimpinan, orang yang masih
belum jeias hubungan persahabatannya. Jadi
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jclas bahwa tingkatan-tingkatan dalam ber-
tutur itu digunakan untiik menghormati o-
rang lain secara lebih pioporsional. n
Penga.-natan Saudara barangkali me-
mang benar. Pemakaian ragam tutur me-
mang sekarang cenderung menggeser pe
makaian bahasa formal atau baku. Rag^
tutuT yang bercorak infonnail menjadi kian
luas pemakaiannya karena rehdah kadar
keketatarinya. Ragam tutur memiliki ba-
nyak model penyantaian'dari bahasa ragam
baku. Banygk. kata yarg dilafalkan tidak pe-
nuh. tetapi hanya rebagian saja, susunan ka-
limutnya tidak ketat dan te^ancakig pada
kaidah yahg berlcku, dm Iain-lain. n V - , -
Kendatipun begitu, kelon^aran. pema
kaian ragam tujur tersebut menuntut kepe-
icaan yang lebih tinggi dari jpenutumya.
Maksudnya, kepekaan terhidap' konteks;
situasi pemakaiannya. Semakin penutur
merasa peka terhadap kesadaran konteks si-
tuasinya, semakin tinggi kesadaran terha-,
dap aturan-aturan kesaniunan berbahasa-
nya. Orang secara intuitif dipirfcsa peka
menggunakan lagaim tuturnya semai per-
hitungan Situasi tt.tumya.
Dengan perkataan lain, kesantunan ber-;
bahasa terSebut sesur.gguhnya justru dito-
pang oleh pemakaian ragam tutur yang cer-
mat dan bijaksana. Berkaitan dengan itu,
kita tidak perlu lerlalu risau dengan masa
depan bahasa Indone.sia, kendatipun ragam
tutur digunakan dengan semakin longgar
di dalam masyarakat bahasa kita.***
Rubrik Inl terbuka bag!
pembaca. Kirimkan masalah
dan pertanyaan Anda langsudg
ke e-mallpengasuh
<kunjana3 !ndosat.net.id>'
atau via pbs atau fakslmlli
Media Indonesia
(021) 5812102/5812106
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MUNCULNYA bahasa yang secara khusus
atau bisa digolongkan dalam bahasa subkultur
itu, benarkah akan memperkaya bahasa kita?
Dr Irwan Abdullah tidak melihai hal tersebut
justru memperkaya bahasa kita. Tetapi, lebih
merusak dan kita tidak punya cara mengi)iter-
vensi masyarakat pemakai bahasa tersfbut.
Misalnya kalangan remaja yang menggunakan
bahasa gaul atau bahasa preman. Apabila kita
tidak punya possiyorcf, kita tidak bisa memasuki
wilayah pergaulan itu. I^arena, baliasa memang
' erikat oloh otoritas. Bahasa-baiiasa subkultur
itu, justru bisa mengacaukan logika. Sebab ba
hasa itu pada hakikatnya ad.^dah kesepakatan.
Sedang mangenai terminologi santun dalam
berbahasa, sesungguhnya masih bisa diperde-
batkan. Sebab, kata-kata sopan menm-utul%.aran.
seseorang kadang belum tentu dipahami seba-
gaimana yang dimaksud. Karena itu, santun
berbahasa sangat kontekstual. Artinya, kevepat-
an konteks bisa tidak santun untukkonteks lair.
Ada contoh yang dipaparkan Irwau, kata "naik
haji" bisa dianggap tidak tepat bila seharasnya
"menunaikan haji". Dalam logika, yang diambil-
kan dari pengalaman sastrawan AA Navis itu,
bukan "naik haji" ykng benar melainkan "naik
hajah". i
Dari contoh yang berbaujoke, kelakar, iui me-
nunjukkan bahwa bahasa itu juga dipengaiTihi
kekuatan-kekuatan di luar bahasa yang bersifat
dinamis. Tetapi, berbahasa menjadi tidak lagi
mudah bila makna sudah diplesetkan, sehingga





pai pada tingkat kekhawatiran Ahmad Tohari,jangan-jangan jiwa masyarakat kita dalant
• keadaan.kui'ang sehat?
"Padahal, masyaralcat yang sehat tak mcmer-
lukan cara pengucapan bahasa secara keras dan
eniosional. Masyarakat sehat justm senang me-
nikmati penfoicapan bahasa yang lentur dengan
pemilihan kata yang sejati dan tentu s^a mem-
perhatikan adanya keindahar. makna si . la un-
sui rasa bahr.sa. Begitulah Tohari, t(5t<»pi bila
dalam kenyataannya kita sulit berbahasa san
tun, iuta mau bilang apa?
MENUiiUT Irwan, perkembaugan t.ahasa
bairn, memang bisa tet^anggu kareaa ruang-ru-
ang sosial yaug bergorak, sehingga semakin
menjauhkrn bahasa itu dari-silat-sifatyang saii-
tim dtdam pengg-maannya. Paiang-i uang sosial
itu bisa beiubah coraknya kaicna ada keliuatan
e!cstei*nal yang mengubah ruarg tersebut sesuai
dengan perubahan settirg sosial, politik, eV.ono-
mi, dan budaya daii suatu masyaralcat.
Proses trensformasi masya»-akat, mau tidak
mau melibatkan pergeseran daii tradisionalisme
ke modemisme dan pascamodernisme. Kenya-
tasn ini dapat dilihat pada beberapa fakta sosid.
Terjadinya perubahan tata dunia tentu ada kdt^
annya dengan peran
bahasa. Irwan meiihat
ada empat fakta sosial.
Pergeseran dunia agrs-
ris ke industrial. Mele-
mahnya ilcatan tradisional ymig ihenyebabk^-
otoritas lembaga tradisionalkeberadaan bahasa. Proses teWogi^,.. |ang
Dentine dari waktu ke waktu. Dai , ime!:;SSi^afakatketat^anglobdyan.^^^^^^
babkan terbentitoya nilei jangka pariant yang
''^KSmp^arSa sosial tersebut, bisa
ngaruhi perkembangan bahasa.
bat intc raksi satu bahasa dengan lam,
baik yang seoanding maupun y^g tiuak berim^Ldah penutumya. Menank sekali' .eto
tantangan teknologisasi dai i globalisasi ^ ''^bisa,
^SS^Apakah pada aklimya menyebabken
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bah^a Lidppesia tidak lagf^bpuler? B^asa
komputer sisbagai contolixij^av ibelah iriendikte"-'
.prakiik-praktik sdsial ;akibat' perlifasan- hiang n
■.elnk^nika daldm kehidupan sosial...
U^pamanya istilah enfe^3^g siJit terganti-
7Tefn0i;«;Mengganti
butuhkmi stra^gi yang'runiit karena akan
mengubah pitra;duiua teknoldgi itui sendiri yang
nidupdalam uii^masitoai?y^c^^
bahasa Indonesia meldkukanekspansi kel HflTflni








hur. 19^8 beijalan era demiei^temyata bahasa
Indonesia sebagai bahasa p^satiian atiau ba
hasa- liasion^, mendapatksm' t^ta^gan lokfd
dan global, dldakkedl tantabgan'^jtaiJ.Bilh^^
• sa hasionid itii talttoakpuin^a^a^^
okaSi dalamlingkungMi sbsM yito^.lenis ber-
. tibah, kita Iwawatiir akan kehilanigah kt^dibili-
;iasnyaQ-k. "■Viv'
•' V ■ SJ^'KadaMat^]^^ dariPeserta
'SemiTW^S





PERATURAN Pemerintah (PP) No. 22 tahun 1990 ten-
tang. Pemerintahan Daerah dan PP No. 25 tahun 2000 ten-
tang Kewenai-gan Pemerintah Daerab (Provinsi) sebagai
Daerah Otonom sudah diberlakukan. Tetapi nyata bahwa
hingga akhir 2001 ini masih banyak hal yang belum tersele-
saikan, bahkan cenderung, dilematis. SaJah satunya adalah
masalah pembinaan dan pengembangan bahasa (dan sas-
tra). Sebab sejak diberiakuksuinya dua PP tersebut Peme
rintah Pusat menganggap bahwa pembinaan bahasa daerah
sepenuhnya menjadi tanggung jawab Pemerintah Daerah,
sedangkan Pemerintah Pusat h^ya bertanggung jawab ter-
hadap pembinaan bahasa nasional (Indonesia).
Pertanyi-mi segera bisa diajukan, yaitu bagaimanakah tu-
gas dan fungsi apdrat pembina bahasa seperti Balai dan
Kantpr Bahasa yang salama ini berkedudukan di daerah?
Karena Balai dan Kantor Baha.sa merapakan bagian dari
pemerintah pusat yang berada di daerah, apakah tugasnya
yang selama ini justru^lebih banyak menangani bahasa
daerah juga harus dialihknn dan hanya menangani bahasa
nasional? LeiIu bagaiinana kosiapan Pemerintah Daerah
sendiri dalam hal pembinaan bahasa daerah? Apakah ke-
mtidian Pemeiintsih Daerah tidak beitanggung jawab ter-
hadap pembinaan bahasa nasional? Sederet pertanyaan
musih bish diajukan, tetapi hal-hal itxilah yang sekarang
perlu dipikirkan senyampang kita berada d: bulan Oktober,
bulaii yang sejak awal 1980-an telah ditetapkan oleh peme
rintah sebagai Bulan Bahasa dan Sastra.
Haras diakui bahwa era otonomi daerah memberi pelu-
ang lebar bagi tumbuh-suhurnya bahas? dan sastra daerah.
Karena pemerintah daerah memiliki kewenangan penuh
untuk mengatur rumah tangganya sendiri, dengan segala
kemampuannya, baik dari segi SDM maupim finansialnya,
ia dapat meiyadikan bahasa dan sastra daerah tidak hanya"'
sekadar sebagai lambang, identitas dan kekayaan budaya'
daerah, tetapi dapat pula sebagai kekuatan tertentn. Sebab
jika tanpa ada keija sama lintas-daerah yang diikat oleh ra
sa kebersamaan dan atau semangat kebangsaan, jurang
pemisah antara daerah kaya dan miskin pun tentu semakin
lebar.
Karena itu, mumpung masih berada dailam keadaan men-
cari format dan man^emen negara-bangsa Indonesia yang
tepat, yang di dalamnya terdapat beragam sukii, bahasa,
dan budaya, Peraturan Daerah (Perda) yang mengatur
fungsi dan kedudukan bahasa dan sastra daerah di satu sisi
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hams disusun sedeinikian rupa sehingga tidak menyimpang
dari koridor kebangsaan, dan di sisi lain tilak bertentai^an
dcngan Peraturan-Pemerintali iPP) yang mengatiir fungsi
dan kedudukan babasa (dan sastra) Indonesia. Untuk itu,
perlu dicari bentuk atau pola keterpaduan antara Program
Pembsmgunan Daerab QP^peda) dan.Program Pembangun-
an Nasional (Propencub) bidaiigkebahasaan dan kesastraan.
Hal tersebut pei'lu dilakukw socara hati'hati karena pa-
da hakikatnya kedua program peiubangbnan (nasional dan
daerab) itu memiliM visi, misi, dan tqjuah yang berbeda-be-
da;^Babkan, apabila diamdisis permas^abannya (baik
kekuatain, kdemahan, maupim.peluang); ada bal-bal jr^g
justru saling bertentangan. Sebab, selamd ini yang diioilai
menghambat pros6s pembinaan babasa daerab ialab
;'adari^ dominam babasa Indonesia atas nama nasionalisme;
dan sebaliknya!, proses pembinaan babasa Indonesia juga
tertiambat oleb adanya berbagai macam-babasa daer^
ynng TnftRih dipigaii} g kiiat olet ma^^fScat daer^ Oleb se
bab itu, sekab lagi, perlu ada semacam jwla korelatif antara
Perda dan PP, antara Propedst dan Prbpei^ i ^ ^
Hanya saga, yangjadi soal sekm-ang aidalah,jSudab siap-
dan dberan? DPra dan Pemda Dn" sendi^mi^ya.
sastra Jawa. Padabieilidra otonpmi daerab telab berlang-
sung sejak awal tabun'2001. Menurut'berita; beberapa bu-
lau lalu, Pemda DIY bekeija sama dengan Pusat Stam
BudayaUNY telaliinenyusuii drjEAParda^N^aniun, draft itu
tampaknya belum final, belum juga dibabas dan disabkan
oleb DPRD, babkan masib menimbulfoan pro dan kontra
bak(KR,5/4).-, .
:  : KpntekisKemdonesiaan.^ n
Pada bemat saya, sebelum.meiyadi sebuab keputus^
bersama antsra DPRD dan Gubermu:,:tadak ada salalmya ji-
ka dmft Perda itu digelw dan didiskusifcan secara terbuka
1  L inofona-afnii lArnKflcra-lembacTa vans
■apkan pandangan djEua kemginan mapyaraKOT ^ pai m-
jaring, sebii^ga akan terdpta feebuah Per^ ya^ bel^-b^tul mehipakan cerrnniin kebutiiban inasy
dalamkontekskeindonesiaiEm(naaon^)." '
Tetapi, db sisi lain, bagaimana ddngan Pobtik Babasa
r. • .1 /n-DXTk i.:4-a <tAr.(Tiin fislaK diViprlakiikannva
gueaiUUi v-cugoa — .
sa^pai ai^penas bid^
,  • « j—a Tnrlnnpjria. aDslaci ca.Tfi dan po-
ataukab akan mencoba mengako-sentralisasikonsep
ini masib menjadi perfcanyaan. Agaraiya aoa »ai.u
yang perlu diun^pkan sebubungan dengan .program pern
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bangunaii bidang kebeliasaan dan kesastrarai yang akan di-
laksanakan oleh lembaga-leinbaga ream yemerintah di
daerah. Lembaga-lembaga seperti Balai atau Kantor Ba-
hasa yang ^rdomisili di Bandung, Yogyakarta, Semarang,
Surabaya, Ujungpandang, Bali, bian Jaya, Padang, dam se-
bagainya (yang semuanya ada 17 kantor di 17 propinsi),
misalnya, selama ini merupakan "lembaga pemerlntah
pusat" (di bawah koorduaasi Pusat Bahaaa) yang memiliki
fungsi dan tugas ganda, yakni melakukan pcmbinaan dan
pengembanga^n bahasa dan sastra Indonesia, di samping,
(dan tenitania)bsdiasa dan sastra daerah. n
Dengah deinikian, daiam kouteks yang lebih iuas Balai
dan I^tor Bahasa Coe^ija sama dengah berbagai instan&i
atau lembaga pendidikau tinggi yang relevan) mcngemban
tugas "keindonesiaan" (melakukan pembinaanxlan peugem-
bangan bahasa dam sastra Indonesia) dan tugas ini d^amin
oleh UUD 1945 (bab XV; pasal 36). Sebeluni era otonomi
daerah, Balai dan Kantor Bahasa tidak inengalami kendala
karena pro^am keijanya.bersifat nasional (dengan dana
APBN) walaupun sebagian besar mata program itu dimak-
sudkan untuk membina dan inengembangkan aspek-aspek
baha^ dan ^ tra dai^rali.
Namun, ketika otonomi daerah diberlakukan, muncul se-
dan kepentin^ kebahgi^h (nasional), lembaga ini wegib
melaksanakan Propenas, tetapi jika dili^t daxi kepentdng-
an daei^, sebagm instansi resmi, ihustinya lembaga ini ju-
ga meiy adi pemegang Jan pelaksana utaW Ptopeda. Jika
berpedoraan pada UUD 45 dan (IBHN, bagainiaiiapun lem
baga ini memiliki tugas dan fungsi ganda, yakni melak
sanakan Propenas dan sekaligus iSropeda, .
Hanya esya, sampai hari ini ma^ terjadi dildma; Agak-
nya Balai dan Kantor Bahasa di daerah-daer^ cenderung
diposisikan bukan sebagai lembaga yang "lebih berkewa-jiban" melaksanakan koordinasi imirk ti^as-toigas pembi-
naan d^.pengembangan bahasa dan sastra.yang ada ^
daerah. Hal itu dapat diduga, di DIY misalnj^ pada pasca
Kongres Bahasa Ja\*rd|nil5-2LJuh 2001^ muncul kabar
b^wa tidak lama lagi inungiqn. akan IcJ^ sebuah instax^-
si/le^^ yang bj^mai^ DewanBahafsa -..j"
ApakahDewan-Babi^a. yang jnungkin mepjadidari Penada, aka^ liaeBgadi lemba^ yang b^enimg ^ uh
dalam hal pendbmaan dam peng(^baiigah bah^ d^^-
tra daer^ (Jawa)?'35alau^ bahwa^satitip
daeraib alton adk dua lei»ba|a ymg samay yakni Iflmbflgn
kebahasaah; wblaupun shbstiapai yahg difj>ngabwy ijerbe-
da. pertimyaamay^ dipadiikah, walau
pun, hanya seba^'prdgy^'k^ Itomu^Jdnan itoi
lahif. Dah^^ta titoig^ saga.'^^
;  ' ' " VDr8Tirfy>Suw6tid^
'  • ' BaMPenditian BahaiiaYogyakarla.
Kedaulatari Rakyat, 4 November 2001
Penggunaan Kata Asing
di Tempat Uipum Marak
li^kmanguiNijWartaKota^ ^H asil kegiatcin ''Bulan Bqhasa ^
dan Sastra 2001" yang ber-
latigsung 8. Oktoher-8 fiovem- ,
her 2001 menyebutkcm. ierdapat
625-istilal'i asing gang menyalahi
i dtdran.pemakaian dcdam betbc^asrM
^fC 'Suryi-i linia wUayali DKI
^.Jakrrta i'ang dii^iikan oleh
i.Kisat. Pahapa Itu mene-
"^riiukah' pehggunr.an istllah
yang sal?h di berbagai tem
pat, scpertt- tempat-tempat;
' umuiri, "nial, papan reklame,
dan nama usaha merek da-
gang yang sebagian besar
meiiy^alil pentmpatan dan
penggunaan istllah aslng.
•  "tota-'kata yang tiiak ber-
' struktur Itu dapat memberl
efek kepada anak dalam hal
pengajaran bahasa," ujar Ke-
pala Pusat Bahasa Dr Dendy
" Sugono kepada Waria Kota se-
urai acara penutupan *'Bulan
Bahasa dan Sastia 2001" di
' Pusat Pembiiiaan dan Pengem-
" bdngan Bahasa, Rawaraangun,
Jakirca Timur, mis (S/11).
Dendy Sugono menjelas-
kan.'pelajarjtn bahasa Indo
nesia yang dite 1ma anak di
sekoJah t^itiuig struktur ba
hasa akan "Berbeda'dengah
. bahasa yan^;_dri;mpainya di
' tempat-tetnpati.miim. .
''Inl^.kcntradJt?! dan tidak
•ingL"' ;an^ .diraoam ' baliasa
yang salah.^'batur Dendy. Ke-
saloli^ •' tei^cV ut mellputi
penggunaan stnikhT bahasa
yang terbalik, pemakaian istl
lah yang tidak tepat, dan ke-
salahan dalam. penullsannya.
"Misalnya Pulau Seribu Re
sort, irii struktumya tidalc be-
till. Kalau fna' i dlindonesiakan
jadi Resor Pulau Seribu. Istllah
seppiti Itu banyak ditemultan
di mana-mana," ujar Dendy
Bahasa asing
Selalp itu. pen^unaan ba
hasa asing juga mendominasi
pada pcnainaan satu tempat
atau bangunan, misalnya Ja
karta Convention Centre, yang
dulu bemamr. Balai Sldang
Jakarta. "Sebaiknya tetap
menggunakan ntima Balai Sl-
darig Jakarta dan di bawahnya
disebutkan istllah-,aslngnya.
Istilah-lstiiah asing- itu dapat





kan sependapat .Jika istllah
asing hams dicarikan padan-r
. annya. "Inl untuk mencor-
minkan daya ungkau bahasa
Indonesia," tutur IJalimurl
yang menutup acara "Bulan
Bahasa dan Sastra 2001".
Pusat Bahasa tempat pem-
binaan dan pengembangan
bahasa Indonesia mengim-
bau dan mengajak masyara-
kat, serta stasiun televisi un
tuk berbahasa Indonesia de-
ngan balk dan benar.
Penertlban penggunaan is-,
tilah asing itu oleh Pemerln-
tah Daerah (Pemda) DKI per-
nah dilakukan tahun 1995-
1996. Tetapl penggunaannya
merebak kembali sejak ber-
gulimya era reformasi. "Re-
ibrmasi sering diartikan ke-
bebasan, termasuk kebebas-
an berbahasa. Tetapi itu bu-
kan berartl kebebasan berba
hasa yang tidak tertib, dan
kita jugi tidak antl bahasa
asing, tap! tertib pengguna
annya," ujarnya lagi.
Cerpen diminati
"Bulan Bahasa dan Saslr?
2001" yang digelar setlap.ta-,
hun. selalu mengadakan ber- •




Pada tahun 2001 selama
satu bulan penuh. 8 Oktober-
8 November digelar berbagai
acara. Misalnya, penulisan
cerita pendek (cerpen) rema-
ja. diskus! kebahasaan. beng-
kel sastra. penulisan esai. pe
nulisan artikel di surat kabar,
kuls, dan musikalisasl puisi.
Kompetisi yang palini, ba
nyak diminati masyarakat
yaitu penulisan cerpen. Nas-
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kah yang masuk ke Panitia
Bulan Babasa sebanyak 1. J 00
naskab. Dari Wrunan naskab
tersebut, dipillh bga orang se-
. bagai pemenang, yaitu perne-
nang pertama M. Thowaf (Yog-
yakarta). pemenang kedua
Zulkilli (Sumatra Barat). dan
Raftka (Jawa Tlmur). UntuU
musikalisasl puis^ pemcnang-
nya dldominaEl dari Jakarta.
Juara pertama SMU Muham-
madlyah 16. juara kedua SMU
27. dan juara ketiga SMU Kba-
risma. (tan)
Warta Kota, 9 November 2001
Lafal Teras, WTC, WC,
Pehganiat Bahasa Indonesia
SAUDARl Magdalena, tingga) di
Solo, menyampaikan bebarapa
persoalan manyangkutpelafalan
;beiilMt ini. (1) Cm sahanisaya diiafal-
•kan centimeter ataukah sentimeter? (2)
Kata teras pada/pejabat teras' dilafal-
kan dengan e sepciti pada 'ikan lale'
staukah 'sangat lemah'? (3) Kata tahu
.pada 'makan tahu' mengapa dUafalkaii
.^berbeda dengan *sudah tahu^? Mohbn
pehjelasan disertai contoh! '
Saudara Himawan, Jakarta, menyoal
pelafal^ bentuk singkatan AC yang sa-
l^-kap^. Kcnapa siilgkatan'AC dila^?
fyican a-se. bukan ey-si atau a-4:e? Juga,
kenaua ^ VTC dilafalkan we-te-se, bukan
n we^^e-ce atau dablyu-ti-si? Singkatan
I WC juga deinikiani kenapa bukan
dablyu-si atau we-ce, tetapi we■:se?Mo-
hpn penjelMan! ; ,
•' Masalah pelaf^ah memang dipersoal-
kaii banyak orang. Pertanyaian Sdri Mag-
daiei'a dan Sdr Himawan banyalah seba-
. gian persoalan pelafalan yang disam-
pa:kim kepada pengasuh lewat e-mai'.
rPertqma, cm yang merupakan kepen-
deJ^ kata as.ng centbtietic, dal^ ba
hasa Indonesia ditulis 'sentimeter* daiidi-
l^alkan [sen-ti -me-ter]. Sekalipiin tulisan
dan iafalnya sentimeter,^bentuk kependc-
kamya tetap ditulis cm) bukan sm. Ala-
sahnya, bentuk tersebut terlaku universal,
^'dtuk bentuk-bentuk yang berlaku univer
sal, kita tidak bisa memaksakan
sisieni pelafalan yang berlaku
dalam bahasa hidonesia. ^
Sama halnya dengan Ca
y:mg meiupakan kependekan
dari kata asing calcium, pe-
nulisar Indonbsianya 'kalsi-
un' dan pelafalannya [kal-si-.
, um";. Sekalipun penulisan dail' '
pelafalannya adalah k^sium',
bertiik singkatnya tetap Ca,
bukan'TCai Kita bisa membay-
angkan bagaimana
, repotnya kalau se-





Tetaipi pertanyaannya, kenapa Unesco
dan f/ntce/dilafalkan [yu-nes-ko] dan [yu-
ni-sy'efj? Jawabaniiya, karena bentuk-ben-
tul: tersebut merupajkan akronim, bukan
singka^'. Lazimnya, akipnim dilafalkan
sama dengjm pelafalan kbta, berbeda de-
, ngan singkatan pada umunmya. Berkaitan
,  .dengan hal ini, kata-kata asing yang belum
sepenuhnya diserap ke dalam b^asa Indo
nesia juga haru's dilafalkan sebagaimana ^
pelafalan asingnya. ■
Lain, tefas seperti. dalam 'pejabat teras*'
e pepet. Berbeda dengahteraa'
sepefti. dalam 'teras runiah*,
pelafalaii bunyi [e] harus di-
lalcukan seperti pelafalan
'ikan lele*. Jadi, bunyi [e] pa-" '
da tert^ itu diucapkan dengan
e taling, bukannya e pepet.
Adapun makna teras pada
'pejabat teras* adalah pokok,
inti, penting. I^ta teras pada
'teras rumah* maknanya se-
rambi atau beranda.
Lalu kata tahu pada
'makan tahu' memang
harus dilafalkan berbe
da dengan tahu pada
'sudah tahu*. Kata ta
hu yang bermakna
'makanan yang terbuat dari kacang kedelai'
tersebut dilafalkan dengan [h] keras. Cum
tersebut sama dengan pelafalaii [h] pada kata
lainnya apabila letaknya berada di awal kata
atau awal suku kata. Contoh lain adalah [h]
pada hilang, hapus, lahap, tahap.
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Kepada Saudura Himawan pe-lu penga
suh jelaskan bah »va terayata sebagian vvar-
ga masyarakai kita masih senang dan b^g-
ga membiarkan diriaya terpenjaruh tata
cara yang berlaku dalam ejaan lama. Orang-
orang tua yang dekat dan erat dengan pe-
niakaian ejaan lama itu, kadangkala
demikian sulit menyesuaikan dirinya de
ngan ejaan yang berlakc sekar,ang ini.
Kenyataan itu berdampak sarigat jelas
pada pelafalan singkatan AC, Wl'C, dan
WC. Dalam ejaan lama, c hams dilafalkan
[se], bukan [ce]. Maka, pelafalan AC ad-
alah [a-se], WTC menjadi [we-te-se], dan
WC adalah [we-se]. Sayang, Ungga kini
pelafalan semacam itu diwariskM: pada
kita. Sayangnya pula, banyak di antiarakita'
yang sering tidak kritis, jeii, cermat, dan
'tidak korisisten dengan ketentuan keba-
hasaan yang berlaku. i^batnya, sihgkatan-
singkatan tereebut;hingga kini inasih dila
falkan persis sama seperti ketika ii;iasih
berlaku ejam lama.
Pelafalan yang benar, tentu saja, haras
sesuai dengan keteiitiian dalam buku pedo-
man ejaan yang sekarang,berlaku, yakiu [a-'
ce], (we-te-ce],dan [we-ce]. Kendatibegi-;
tu, betapa sulitnya mengubah sesuaitii y^g^
sudah telanjur dipal^ sa]ah,dan kajpi^'
dala:n jangka waktu yang lama. T^rlebih-
lebih lagi, kita sering tidak peduli dengM
kelemahan- dan kekui-Mgan kij^ sendiri
dalam praktik,kesebarikhberbaKasa.!;**.;
Rubrik ini terbuka bag!
pembaca.;Kirimkan masalah'
dan pertanyaanAnda iangsung
ke e-nialipengasuh , • - n
<kun]ana@ iiidosat.net.id>
atau via pps atau taksimili '
Media 'ndonesfa: a.
(021)5812102/5812106




Kandidat doktor pada PPs UPl Bandung
Kn A semua menyadari bahva manu-
sia tidak hidup sendiri dalam dunia
benda; ia juga tidak hidup sendiri
dalam duilia kegiatan hiasyarakat. Yang be-
lum' kita sadari yaitu pengalaman bahwa
' manusia itu dalam banyak hal diloiasai oleh
kekuatan bahasa. Orang y^g meihbayang-
kan baliwa ia dapat menyesuaikan diri pada
reali^as tanpa inenggunaktui bahasa, orang
yang percaya bahwa bahasa hanyalah sd:a-
dar ahl yang secara kebetulan dipakai un-
tuk nentecahkan masalah komunikasi, se-
bena:Fnya hidup dalam alam ilusi, tidak
mampu melihat kenyataan. Padahal, ke-
nyataannya, 'dunia nyata ini, dalam banyak
hal, disauari atau tidak, dibangun atas lan-
dasan bahasia (Wahab, 1991: 3l).
' P.:myatakn tei-sebut dalam. taiaran yang
lebih Iu-j& dapat ditafsirkan bahwa bt^asa
merupakon perwujudan budayanianusia tu-
rut dipengaruhi aspek bahasa. Ibijadinya re-
siprokal antara bahasa dan budaya menjadi
• fenomei .a yan g nenarik untuk dibahas. Ada-
kah periialm masyarakat kita yang cendemhg
beringas scbagai akibat dari adanya pan-
garuli bahasa yaiig dihadirkan? Atau, justru
bahasa yang vulgar digunakan masyarakat
sebagai simbol budaya kita yang kasar?
Sarkasme
Kekeriasan tetjadi di mana-mana, baik
dalam bencuk konkret tindakan sekelom-
. pok manusia, sepefti pembunuhan, penge-
bonian, p^r^pokan, kerusuhan, tawuran,.
sampai dempnstrasi yang semula dicita-ci-
takan damai akhim} a berbunfiit bentrokan.
Maupun dalam bentuk simbol pengguiiaan
bahaaa, seperti anarki, sadisme, terorisme,
sweeping, dan sebagainya yang nyaris ha-
dir pada semua aspek kehidupan. Tidak ku-
rang miedia massa (cetak maupun elektro-
hik) sering menyuguhkan segmcn pembe-
ritaan dalam bahasa dan gambar yang me-
huiiiuLkan r.ubstansi kekerasan. Boleh jadi,
k( nyataannya tidak seperti yang dibaha.<-.a-
kan a au digambarkan. Sekadar contoh, In-
dones'c 'membantai' Brunei dengan ang-





dengan angka kemenangan mencolok 9-0.
Persoalannya, tidak saja kata berasosiasi
dengan tindak kekerasan, meski tidak sepa«
dan, jangan-jangan dengan seringnya kata
itu muncul Idta (pembaca) akan sangat ak-
rab dengan kata itu sehingga substansi mak-























(kata) maupun media gambar.
Fenomena itu tamp^ya sudah mun
cul di hadapan pelupuk mata kita sehingga
kita perlu mewaspadai dan mencegahnya.
Jangan sampai mewabah dan menjadi ke-
biasaan yang dengan sendirinya dirasa
menjadi resuatu yang biasa. Kelompok de-
mbnstran atau nama suatu organisasi tam-
paknya tidak merasa gagah manakala
menggunakan kata atau akronim biasa-bia
sa saja sehingga muncullah kata atau akro







Peduli Harta Negara); Ampera (Aksi Ma-
hasiswa Peduli Rakyat); dan sebagainya.
Kekerasan dalam bentuk bahasa (sarkaf-
me) tentu tidak kalah mengerikan daripa-
da kekerasan dalam masyarakat. Hal ini da-
pat dipahami manakala kita ihemperseps^i
bahasa sebagai simbol budaya m^yaraka;
pemakainya. Dengari demikian, kekerasan
bahasa dapat dimaknai sebagai
cermin kekerasan yang
tengah terjadi dari para
pengguna dan pe-




nya tidak sekadar n
simbol yang makna-
nya disepakati oleh
peihakai bahasa yang ,
be.'sangkutan. I^bih









hasa tersebut. Misalnya, keti->
ka anak kelas.3 sekolah dasar diajiari men^-'-
gucapkan d^ menuliskan sebuah kata 'se<^-'^
hat', atau 'kesehatan'i niscayanya ia jiiga
dapat melakukan tindakan 'membuang!. '
sarnpah yang tercecetCdi ruangan kela^nya /
ke teitipat sampa)i'. Mengapa demikian?
Bukankah' membersihkan. mangan^kelas. •
dari ceceran sarnpah merupakan bagian dari ■,
kegiatan menjaga kesehatan?
_pieh karena itu, datnpak (positif mau-. ,
I
FARIEO
pun ncgatif) yang ditimbulkan suatu kata
tidak kalah dahsyamya dengan tindakan
agresi militer. Bagaimana jadir.ya seorang
politikus mengatakan kata 'habisi' bagi la-
wan politiknya; bagainmajadiiiya seorang
demonstran menu^ dengan kata 'gantung
koniptor' (ba^gkali ada kata yang lebih
tepait' 'iadili koruptor'); bagaimaria jadinya
kdau pemerintah melalui apaint sedikit-se-
dikit menuduh mkyat 'auarki', bugaimana
jadiiiya kalau r^at beiteiiak 'bakar pen-
jahat!. Ben^lah uiigkapuit yang bcrbunyi,
fitnah lebih kejam daripada pembunuhan.
Fitnah pastilah.melalui bahasa (kata-kata).
' Berd^arl^ peniahanian terhadapmedT/,
' an makna yMg begitu dahsyat-pengaruh-' :
nya tampaknya wajar rnanal^la para poli-
. tikus mesti elytra hati-hati dalam melontar- ^
kan pemyataan. Reinerintah lebih bijak da- .
lam .membuat pemyataM guna meredam' ,:
aksi dan demphstrasi, R^ at mesti memi-
lih dan .meniilah;lmia-kam yang hendak
. dibawa dalam-unjuk rasa. Siapa pun kita
harus teqaga l^tul dari lontaran kata-kata
yang senteaa-mena. Buk^ali caci maki
lewat bahasa (kata-kata) al^ bergulir men-:
jadi caci maki ber^tnya? Bukankah kata-
kata pedak meny^l)^ akan memiuncul-
k^dendam? . '
Ada sebuah hadis yang dapat dijadikan
pegangan bag! kith dalani mencoba meng-
hindar dan mengh^ati pemakaian bahasa
yang kas^; VMa^anlah orang yang
• meng^ayaidiiimu, hubungilah orang yang
. memutiis^ eni^au,^,balasiah dengan kc-
baikw orang yang beirbuat buruk kepada-
mu, idan berkat^ah y^g benar sekalipun
iherugikandirimu seildirk^^^^^ , , j."
•: "Manakaia-kita (selaku or^-g beragama)
i. dapat mengojawantahkan (ha^s) tcrsebuf.
dal^ bahasa, yitog kita gunaican aiangkah -
!  ind^yakiitikyangkitajbmukakan; alang-!i
kah damamya demonstoi yang kita laku-
. kan; akanitah, kebenaran kata menjadi pe-.
gangan Idta selcalipun tidak inenguntungl^
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y gOia yakin warga di
pelosok ma3ih men-
clntai keutuhan hegeri
"  ini. Dengan Vaspa





\ kerap .terdengair. Benar-
,lcah ^  pelosok tanah air,
masyarakat tak lagi.
mencuitai negeri ini? Sahat Pa-
ngaribuan ingin membuktikan
hal itu.^Iamemilib berkeliling
Indonesia. ' / n
"Masak $lh, negara ini bakal
tidak beisatu lagi dan warga
hegaranya yang jauh di pelosok
sudah tidak cinta Jagi,"kata
"Sahat Pangaribuai; kepada Re-
pubUka, ketilia ditemiudi Jem-
1jer,-.Jawa Timor, pekain lalu.
dia menggali seba- .




ICcf atuaii Republik Indto-
■n&ia(WKRD:' " V
lalu; opting '
;  kakek-^red).bfirusia .61: 1
nysi^aan "Aku i"!inta Indonesia"
(ds'lam 45 ragaih bahasa suku- <
/su^'Sel^
, pernyataan- yang t^ah' ter-'
ikuihpul itu,4^ fatusma bahasa
■sukn lain j^ng kihi masihjdicari,
\akan disampaikannya Icepada
•presidcn kelima.HI, Megawati;
' So&smoputri. . -
.  'Ttulah yang saya pertanya-
kan, benarkah negeri kita ini
pec^. Sjo^^as setelah45 su-;
' ku inen.yatakan iertulii 'Aku-
Cihta hadonesia'^' ujamya, se-.
pulang mehjeiajahi kawasan
timiiT Indonesia. ■ 1 . '
. "Hop Hakarak Indoiiesia"'
adaleh peinyataanyan^mem-
buat Sahat trenyuh. Kalimat
itu diimgkapkan beberapa to-
koh suku Tetun, di Timor Ba-
rat. Pasalnya, kendati Timor
Lorosae telah lepas daii bagiaii
' Negara Kesa iuan Republik In
donesia (NKRI), pascajajak
per4apa t beberapa tahun lalu,
masih ads beberapa warga as-
linya yang menyatakan cinta
pada negeri ini. •
Sahat mengejar obsesi luhur-
nya hanya mengendarai sebuah
. Vespa Excel tahim 1984 wama '
; hijau bemomor polisi E 6405
EH. Di belakang sadel Vespa,
tortumpuk vas pakaiah, serta
. dua bendera yang.berkibar ke-
tika ditiup ahgin. Kedua siisi
. karian skuter itu berwama me-
! rah putih sebagai simbol utama
j bangsa mii'Sdainituterpan-.
1 c'ang bendera wama kuning
yang bertuhskan Ikatan Ves-
. , pa itadoneda (IVI) DKI Ja- ,
karta, kelpmpok penggemar
scooter yaiig mendukung seT










kota yang peinah ia singgahi.
Sejak 21 April 2000 lalu, pria
kdahiran Pematang Siantar, Su-
matera Utara, 18 Juni 1940, ini
berangkat mengitari nusantara.
Berbekal uang Rp 75 ribu dan
izin dari Kapolri Jendral Pol
Suroyo Bimantoro, dia memulai
peijalanannya dari Jakarta tepat
dalam peringatan Hari Kartini,
21 April 2001 lalu.
Perjalanan tahap pertama me-
ngelilingi Indonesia, berakhir di
kota kdahirannya yang tidak
jauh kota Medan. Sahat gagal
melengkapi peijalanannya dari
Sabang di pulau We. Aparat




Sadar akan situasi Aceh, dia
kembali dari perbatasan me-
nuju beberapa kota lain di Su-
matera. Ia kembali li gi ke Ja
karta pada 2 Jiini 2000, bebe
rapa hari menjelang ulang ta-
i hunnya;ke-60. Dari pulau tem-
I patnenek.moyangnya tinggal
I  itu, SahaV m^ngaku hanya
• mendapat tid^ lebih dari 15
bahasa daerah'ysmg menyata-
k^ "Aku Onta Indonesia" da-,
lamperjalanari tahap pertama.
Sehari setelati perayaan
iilang tahim, kakek.empat cucu





















Kamo. Dari kota ini
pula Sahat memulai
perjalanannya ke be-
berapa kota di Jawa
Timur, Bali, NusaTeng-
gara Barat, dan berakhir
di Atambua, Nusa
Tenggara Timur.
I  Dari Blitar dia dile-pasdengantangisanha-
ru ratusan anggota IVI
. Jakarta. Perjalanan ke
Atambua, ujar Sahat,
V memakan waktu lama
karena dia harus be-
\ berapa kali menyebe-




. Timtim, seusai jajak
n p'endapat beberapd ta-jfhun lalu itu, Sahat me-
tpemukan 50 kelompok
•^sukujyang mas^satu ke-
iuarga besar sidoi Alor. Mereka
tinggal dalam sebuah wilayah
yang tidak lebih luas dari sebuah
kabupaten ^ Jawa Timur. Ke
lompok suku ini hidup dengan 50
bahasa dae^yang berbeda.
"Di Alor inilah, perbradaha-
raan jfemyataan dalam bahasa
daerah ini paling banyak saya
dapat, tidak usah keliling jauH-
jauh, sudah dapat 50," tutumya.
Selama dalam perjalanan,
Opung mengaku tidak pemah
mendapat gan^uah. Temmsjk
kesulitan perbekalan hidup,.
kendati Uang saku yang diba-
wr. minim. Pejabat seteinpat
atau warga selalu simpati de
ngan pertualangan Sahat.' Po-
koknya niatan kita baik dan. "
sopan terhadap orang, di ma-
na-mana piasti diterima dan di-
,bantu, ap^lagikalau sekadar
makan," katanya. ;
Apabila tidak fnenemukan ke-
nalan dan kemalaman di tengah
perjalanan, Sahat tidak simgkan
tidur di teiras toko, markas ke-
polisian, ataubahkantid\ir ditepijalan ketika di dalam hutan.
Dalam perjal^^inya di Flo
ras, Sahat sempatterhenti. Xe-
celakaan kecil dia alami. Tali
seekor lembu yang kabur dari
kand7ngnya meiilit roda bela-
kang Vespa-nya. Akibatnya,
Sahat harus membongkar roda
belakang berjam^am.
Selama petualangannya tahap
pertama dian kedua kelilihg nu-
santara, ia rhenghabiskan pu-
iuhan onderdil mptomjra, seperh
oil seal, dan sedikitaya lima bi^
ban luar dan di^am. Selain il^u,
dia "menghabiskah" sedikitnya
dua celana jinS,' dua stel sepatu,
dan dua stel jaket.' ,
Apa yang paling mengesan-
kannya? Pulau Komotio. bagi-
nya, adalah pulau yang p^ing
membuatnya t^esona: Di da
erah itu banyak pulau-pulau
' kecil yang mirip sekali komodo
saat ditatap dari kejauhan.
Tetapi sebaliknya, dia meng
aku kecewa karena banygknya
nama jalan yang memakai na-
ma proklamator RP. Seharus-
nya, kata Sahat/naraa-rnama
itu disebut dengan satu istilah
"J1 Bung Kamo" *, bukan "J1 Ir
Soekamo" atau "J1 Soekamo".
n mamong pratidina
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Bahasa RySak, Bangsa
pun Rusak
K Orasi Kebudayaan Sitor Situniorang
JAKARTA (^4(. li;.); Bahasa yarig ruj:ak
akan rnerusak b; ofe.sa. Pusat Bahasa harus
inembina masy:' -^kat untuk menggurakan
>• bahasa yang baik dan benar.
Pernyataar ituc.iungkapkaiipenyairSi-
n tor Situmorarg J.ilam orasi kebudayaan
:j'ang berlangsung di Pusav Dokumentasi
Sastra HB Jassin, Jumat (9/
'il)malam.
'' "Masih adakal' relevan-
sinyapuisi dan sastra bila ne-
' gam iri hancvr?Bila n^gara
hancur, apa yang bisa dllaku-
kan oleH pemuda dan paham
kcbangsaar ? Sejak berdirinya
bangsa ini. kebudayaan di
bidang sastra dan puisi telah
•ercipta. Apa.lagi, keberadaan
s.irtra di Indonesia tclah dl-
duluing penuh obh parape-
nyair, senimar dari bcrbagai
;angkatan sastra rhaupun poli-
tik," ungkap Sitor.
-  Mcnurut Sitor. sumbang-
ari terpent'ng y ,rg ielah dilakukau para pe-
nyair maupun sastrawan adaiah bahasa.
."Sungguh besarartiaya suiiibangan oahasa
bagi pembincan mtion state. Apalah arti-
nya biia kita ini tinak memilik' bahasa un-
;tuk mcrrbangun njtionstate."








par.a paham kebangsaan dan para pcnyair
untuk negeri ini justru dirusak di era se-
karang. Sitor mengambil contch bahasa
pers, bahasa politikus, b.ahasabirokrat, ahll
nukum, dan Iain-Iain yang secara iiyata te-
'ah merusak bahasa.
"Saya sering mencoret bahasa dalam
surat kabar dengnn tir.ta me-
••ah. Seperti kata kondusif,
klarifikasi, konfirmasi, yang
diainbil iari bahasa Tnggris
terjadi ^ alah arti di kalangan
pers. Belum lagi para poli
tikus sering bicara tentang
.-iense rfcrisi.s atau ahli hokum
yarg menggunakan bahasa
asing dalam setiap pembicara-
. Bahasa yang digiinakan
para penyair aiaupun sas
trawan di masa lampau, me-
numt Sitor, menunjukkan ada-
nya kesudaiar berbangsa dan
bemegara. Para penyair ber-
bicara akan bangsa dan Tanah Air-nya.
Dari badan resmi seperti pemerinudi hing-
ga masyarakat telah melakukan manipulasi
ini. la memberi contoh produk-produk pe-
itierintah, seperti undang-undang, konstitu-
si, dan surat keputusan, telah menjadi tern-
pat rusaknya bahasa.
Sebelum o^asi kebudayaan, acara yang
diprakarsai oieh Gugus Nusantara pimpinan
Rondan Gunawan juga menghadirkan lima
penyair, yakni Soeryo Adi Wibowo, Rieke
Diah Pltdoka, Bambang Istl Nojgroho, Do
rothea Rosa Herliany, serta Leo Agusta. Para
penyairini selain membawakan karyanya sen-
diri juga membawakan puisi ciptaan Chairil.
.\nwar, WS Rendra, dan Sitor Situmorang.
Aplaus diberikan kepada Rieke Diah Pi-
taloka yang terbilang baru di dunia perpui-
sian dibandingkan rekan-rekannya. la tampil
cukup memikat dengan dua puisi ciptaan-
nya sendiri. Apalagi, dua puisinya, Suatu
SenjatanpaLampu-lampuSemanggidanSe-
buuh Mimpi, bercampur dengan tembang
yang memikat. (Nda/B-1)




TAK pelak, hidvng belaiig dzin
mata keranjang adalah setali
tiga uang belaka. Keduanya ber-
urusan dengan fomifikasi: beree-
tubuh bukan hanya dengan satu




Bagaimana istilah hidung be
long dan mata keranjang lahir
dan terpakai dalam khazanah
perbahasaan Indonesia? Klisah-
nya menarik.
Istilah hidung belong lahir di
n Jakarta pada zaman yang amat
menyulitkan bagi lelaki-lelaki
Belanda, tepatnya abad ke-lT di
masa awal pemberdirian VOC.
Orang Belanda yang datang ke
Indonesia pada zaman itu ham-
pir semua tanpa istri dan kani-
an, seperti tulis Victor Ido dalain
Indie in den gouden ouden tijd,
menimbulkan masalah sosial
dan meal yang pelik.
Salal n satu masalah yang tak
lerhindavkan dari masa itu ada
lah berkembangnya secara le-
luasa pergimdikan lelaki Belan
da dengan perempuan-perem-
I  puan pribumi. Namun, seperti
1  kata Adelante dalam Concu-
i  binaat bij de a?7ibtenaren van het
' Binnenlandsch Bestuur in Ne-
n  derla7idsch-Indie, pergundikan
: yang merupakan pilihan sulit di
! depanjalanbuntumeluasdian-
tero negeri bukan saja di ka-
langan Belanda sipil dan peda-
gang, tetapi juga para penguasa.
Setidaknya pilihan konkubi-
nase atau pergundikan yang di-
i  lakukan Belanda terhadap pri-
!  bumitersebutlebihaman.selain
memang tidak ada jalan lebih
'  nalar untuk menghadapi do-
rongan-dorongan insani, berhu-
;  bung langkanya perempran ku-
I  lit putih di negeri ini. Salah se-
^  orang perempuan yang pemah
terlibat cinta dengan lelaki Be
landa. dan karenanya memm-
bulkan heboh, adalah Saartje
Specx. Namun, oleh peristiwa
tragis yang menimpa kekasih-
nya, maka lahirlah istilah mi.
hidung belong.
Saartje Specx, sebagaimana
dicatat oleh Hertog dalam Vrou-
wen naar Jacatra, adalah anak
anekat Jan Pleterzoon Coen. lu
dicintai oleh Pieter Corteriio^eff.
perwira perigawal sang Guber-
nm Jenderal. Pada suatu han
mereka kedapatan bercumbu
berciiita di sebuah kamar. Coen
geram sekali, lantas menghu-
kum pet^vira muda itu, menu-
duhnya melakukan zina. Cor-
tenhoeff digantung di tengah
kota dengan lebih dulu dico-
rengi Mdungnya dengan arang.
Sejak rtu semua orang yang
kedapatan berzina ditar.gkap,
lantas aibelangi hldungnya atau
dicorengi wujahnya dengan
arang. Karenanya lahir istilah
yang unik ini. Sekurangnya
membelangi hidung tlengan
arang masih lebih limak dan
santun ketimbang yang c'.iiaku-
kan orang-orang sekarang, abac!
ke-2i, mrnelanjangi dan meng-
arak di jalan, bahkan kemudian
membakamya.
Brgaimana dengan mata k':-
ranjang yang kira-kira sotali
tiga uang dengar hidung be-
langl Ini hanya persoalan Iceke-
liaian melakukan transkripsi
dan transliterasi tulisan Arab-
Konjpas, 17
gundul, yang merupakan tuiisan
awal Melayu. ke dalam aksnra
Latin. Dalam tuiisan Aiab-gm-
dul, mata keranjang dibentuk'
dengan huruf-huruf mim digan-
dong dengan alif dan ta, lalu kaf
digandeng ru raenyusul nun,
jim, dan ngain. Jadi, karena kaf
dan ra disatukan, maka pelatin-
annya menjadi keranjang.
Kata depan ke pada v, aktu it' i
memang digabung dengan kata
yang mengikutinya. Mestinya
dengan Ejaan Yang Disempuv-
nakau, mata keranjang ditulis
sebagai mata ke ranjang, yang
maksudnya adalah lelaki atau
perempuan yang tergiur melihai-
dengan mato pada lawan seks-
nya, lantas pikirannyatertuju Ke
atas ranjang.
Setali tiga uang berurusan de
ngan kebijakan Belanda dul i
rr.embuat uang bemilai setaii
(25 sen) untuk meringkas dua
keoing nilai ketip (10 sen) dan
satu keping nilai kelip (5 sen).
Jadi, setali adalah tiga uang
yang menjadi satu, maksudnya
sama saja nilaiiiya. Mudah-mu-
dahan orang tidak rnembuat




Rp IOC.000 telah meringkas
menjadi satu lembar dan tak
cukup untuk orgkos taksi tarif
baru dari Jakaita Barat ke Ja-
"sarta Tiinur.
4 Remy Sylodo. mu.isyi yang
tinggal di Jakai ta.
Koverr.ber JiOOl
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. Penparnat Bahasa Indonesia
!ij|iAS?QCMawa- di. peinerhati ba^
IK'ti^'jawa, m-nvampaikari lodi ^
. hiajt-lkaUmat'lal^n Jawa _
n .V. benkut;; zjwani ka^dwong
ilia/ kok lagi.mulih ta?:
'  AW Ha mdntor je. (4)
P'Utvrgluli^d^^^ \yong isih'sokkuli-
n/i. Pertaiiyaaniiya, apakah kata mbok,
I  ; kok, ta, je, dhing pi da kalimat-kalittiat:.
I  v^iatesbeijenis?.Kalar yajenisnyaapa'
I  dan bagjiniana cara membuktikannya?
I  r Ap^ah kata-kata tersebut sama dengan
i  ; yang tsrdapat ddam buhasa Indonesia
I ^^evlihkdn^ tuHi; dong, deh, j/A? Mo- ,
! i'hpn penjelasan? i^V ^ . V '
^^^ijantsumber yartg'dapat dijangkau,
:kat>ka|^^^ mboii '/apadu
/, kalimat-k^imatbah^a Jawayahg Aii-
^•dasanipal)^ itu digolungkan sebag^ ,
ipiirtikeri r^kel^ kata tugasi
r yaiig haiiya memiUId fo|te^^p|.da^c'menillikl^m
bi^lisa K
tp^^Ml^iuUsk^
vy^gWendabujui atau mefigikuH; OaT^'
dphtoh-edntoi }-ang Anda berikan,- rjdd^ ada satn pun partikel yahgteihu-'
li buii'l dengan ,kata yang mendahului
; atau irnengikutinya. Jadi, partikel dalam
b'^asa Jawa itu tid^ sama dengan ini- .
bubah yang lazimry.i ditulis lersam-
bung. ;
I'artikel dalam bahasa Jawa merupa-
jkah kata yang bcrdiri sendiri •







. jukkan baliiya kadar keeratari-
. paiiike: dengari kat^ benlmt-
riyiatendanA > 4 :






tuk lerimbuh dan pengimbuh sqngatiah
erathingga d<kk niungkin dipisahkan. Be-
gitul^ cara membuktikan bahwa sebiiah
satnan lingud merupakan ehtitas yang bisa
bejdiri sendiri sebagai kata atau hanya
. nienipnkart Inbuban. . '•
>  -Ada sedildtoya tiga mgas'yang dapat di-
embM oleh partikel b^^a Jawa. Pei^a-
inj, ylig0s sebagai'pelemah.atau pelnnak,
sepeiti pada Mbokaja wnni kard wong tita!
(Jaiugaii berani dengan orang tua!) dan pa-
da Ws wengi koklagi mulih ifa? (Sud'ah
. malani .kenapa baru pulang?,vpikatakan
I  sebagai peieihahkarenapenainbaliah par-
: dk^i terse^t m6hy^^ kali-,
^mat^se'cfun^jceseluruhari/men
■'lemah dan tidak sekeras^se-
belum ditempatkan partikel.Kedua. tugas sebagai pe- i
ngeras..Contohnya, Ja/iq/an 'ta kowe kUw! sugih banget. I
kowe ore duwe sedulur ba- '
bar pisan. (Sekalipun kaya '
raya, kamu sama sekali tidak J
menipunyai saudara.) Ha- ]dimya partikel pengcras ta 1





mat tersebut biMMya diawali dengan kata
(ineskiptin), (seurnpai-'ma), dan yen 0»lca),;penganibd^
b&pMgeras pengan^anhjtme^a^^'-
najan^p, umpaimj^^y^fi ; /
Tugas'ketiga partikel Jawa adalah se
bagai penambah. Contohnya, Aku durung
duwe man, or je. (Saya belum mempunyai
motor.) Oi mmg luhis dhing, wong isih sok
kuliah. (Belum lulus, dia masih sering per-
gi kuliah.) Hadimya partikel dhing dan jd
pada kalimat-kalimat tersebut menamba-
j hi maknr. atau maksud kalimat secara ke-;
' selimthan. . . |
i  Malcna yang ditamt ahkan partikel dhing]
j adalah sebagai pencabut atau pengingkar
1 informasi yang mendahuluinya. Adapun
.partikel ye sepeiti pada contoh kalimat di
atasmenambahkan'makna permakluman.
Maksudnya, dengan partikel je pada kali
mat itu kenyataan tidak dimilikinya motor
diminta untuk dimaklumi mitra tutur.
Dalam bahasa Indonesia, bentiik-ben-
tuk partikej di atas memang identik dengan
kata-kata yang oleh pakar tertentu di-
golongkan sebagai kategori fatis. Tugas
kata dalam kategori fatis dalam baha <a In
donesia adalah untnk pengawal dan peme-
lihara komunikasi. Maksudnya, dengan
kata-kata itu sebuah pertuturan bersambut
t^an. dimtilai dan kemudian dilanjutkan
keberiangsungannya.' -
' Hampir semua kata yang tergolong da
lam kategori fatis mencirikan ragam baha-
sa lisan. Karenanya, penjelasan lengkap
mengenai kata-kuia ini Sulit ditemukan
dalam buku-buku tata bahasa tradisional.
Serupa dengan partikel-partikel dalam ba
hasa Jawa yang lazimnya berdiri sendiri
sebagai kata, hampir semua kata dalam
kategori. fatis juga berdiri sendiri secara
mandiri sebagai kata. ,
Dalam penceimatan pengasuh- hanya
,ada dua partikel saja yMg dituliskan ter-
sambung seperti imbuhatf, yakni -lah, --
,1^. Tetapi, beberapa pakaf jelas menye-
but hd-hai tersebutsebagm partikel, bu-




' Perigamat Bahasa Ir^donesia
, AUDARA Subowb, peminat ba-"
ihasa yangtinggal di Jakarta, mer
_ 'riyampaikan persoalan-persoalan
berikut. (1) Yang .beriar /ne/i«m&M/i -
kembangkah atdukah rfj^enuittbuh^
bangkan, menganaktirikqn.
mehgqi^'tirikdn:. (2) Ymg benar,fe
ta api e' l^ekutifArgo-kfir^tq apt ehek^-;:
iifArgo ai&vil^'kerei^^ ek-•
s.eicutif Argo, beritq aktum terpepting -.
berita aktu<flteiT3entingj^^^
herita.aktual tejp^rtlf//igvMoljon peiye^;
lasMdisert^^asimj;- -y; % . '
•  ^ Sjeorang m^asiswa
disebut namanya^menany^^ j
berikut. (1) Apakak/ftoddi" p/p^r .
papa, maitfa disebut kat^ ulangl ^ uu;




lang ataukah kata ;majemUk? (4)'
'gairiiana' inembedakan kata\Ularig dan .
kata majemiik selain dari cara penulis^hi.;n nya^^OU penjelasani' *: Sv
' n . dije^kandulu bah-
Awa y^^ dimal^ud bentujk ulang adalah
;j bentuk;atau satuan'UngUai y^g^meru-
pakan'fiasil proses penilangM^^^ redu-
; piikasiyDalanrpenulw^y^^^^
ysuir.bentukulan^ teisefiutdijiiiibWgkau^
\ dehgtm .^da hubun^. ^sa.luya,'anc^'i
dnak, bapak-bdpgk, imcam'tnacam, , n.
Penulisim dengah dua.'
yahg dilekatkan pada ur^iir^p^^
ulangan pertama secaia resmi.
. tid^dapatdibenarkan. Dengiw
begitu^untiik tuUsan-tulisan 11-
r^^dan hal-h^ resmi lainnya,
Vpeng^naan _4ngka diia saima
itu'di^^lehto ..







: burd hurufdidu kdtd keras J^pala.'VnP^^^
gabungan khta tertentu yang unsUr^ns^^^
hya saugat .eratyd^' ;padu,"i!.enulis^n^^
hanis.disatul^ii^salh^^^^^
\dihart serbdgu!^^ C '' ^









daniain-lain. . " 0^
Lalu., bentuk /nenumbMh: ^
kembangkan dan m^rtganak- n
tirikan yang Anda sampaikah-
di depan. adalah penulisan.
' bsntukan kata yMg sud^ b^.
nar. Unsur-tun^^ da^t^
bang yang adap^ben^ ga-^,
lagi dihubungkaUdengMjten-;
da hubung. Deniikian bUJa pa*^ •
■'da bentuk" niengqnaktiril^,tanda hubung: tidak
periu ditenipatjcau di "








cukan keteniu^i yang dinebutkai. di depan,
yakni bahwa tandia hubung digunakan un-
tuk menandai perulangan.
V' Lalub'5nbl;d^ pipi,pa'pa, mama, gigl,
' iaiku, selalipun tidak ditulis seperH halnya
jbernik ulang lain, dapat dianggap ^ bagai,
sebuah &atuan lingud basil peivlaiigaii,
kaii,'beberapa jfkar mengatakan bahwal«n-^
tuk tetos. bul ut, tetap, hebus, putus. adalah
basil sebuah proses perulangan. Tetapi, ben-
tuk-b.tnti.k ulang tersebut hanya bisa Jljelas-
kah secara diak^onis atau dari sisi sejarahnya.
Di situ pulai!ih diteinukan jawaSan bah-
wa^tanda Jeibung lidak'digunakan dalam
•bentuic be 'ukulang'dzakronis tdraabut.
V BentUl: /< lulc-pauk, sayur-mc^r, d^. turigr
: garig-l^ggmg adalah.c.ontoh kata ulang
yairig" tetah nici^galamf perubahan foreni.
FuneM yanp berubnh bisa- lianya satu saja,
tetapi jtiga ilmungkinkan lebih dari satu
fonem, Karena merupak-an bentuk ulang, se-
kaljpun uci.gor perlibahaii foneir, penulisaii-
nya tetap i nenggunakan tanda huhung.
n Kita memang serihg bingung hianakaln
berhadapan dengan k<'>sus gabuhgan kata
ataO kata raajcmuk yang dikenai pernlang-
' an! ^asalnya, kita hams ntcngulang gabung-
n an tersebut secaea keseluhihan ataukah se-
ba^an saja yang merupakan kata pertama-
hyai Jawcbnya adalah, cukup diulang un-
surpart^ianyasajasehingga hisilnyatidak
pcrlu berpahjahg-panjang.
V' I^alarh conioh Arida, mestinya ditul's sa^
• ja kenfahkkkin api eksekutifArgo. Benluk
tersebut sejaj^ dengan bentuk mejarmeja
tulisba^pMP^Pdppn tiamq bergambcir,
rumahr^niaHsakU intermsiorial. Demiki-
•nii juga dehgaii bentuk beritn-berita aktu-
at te^iniing,^\ik.a.n benta aktual beriia
aktuallerpentihgat^p beritapktualt3rpen-
n fing^berita dktUeil terpenting.***./ , .
Rubrik hi terbuka bag!
pembaca. Kirimkan masaiah
dan pertanyaun Anda langsung
kc e-mdl pengasuh .
<kunjana@ lndosat.ndt.ld>, .
atau via pos atau faksimlil
Medfa Indonesia
(021) 5812102/5812106






jari bahasa asing, seperti bahasa
Inggris akan menimbulkan ada-
nya eliie monolingual linguisiic
class, yaitu pengabaian terhadap
bahasa-bahasa lain.
"Misalnya di Denpasar, sebaga'
akibat orientasi bahasa Inggris
yang berlebihan, sebagian besa**
nama-nama toko, kantor, dan ge n
dung menggunakan bahasa Ing
gris," kata Drs I Wayan Ana
MHum, salah seorang dosen baha
sa Inggris Fakultas Sastra Univer-
siias Warmadcwa, di Denpasar,
kemarin.
Menurut I Wayan Ana tidak se-





















Lebih lanjut, ia mengatakan,
bahasa Inggris sebagai bahasa glo
bal, tidak lertutup kemung'dnan
dapat melenyapkan bahasa mino-
ritas, karena alat komunikasi itu
dianggap tidak diperlukan.
; DiKuta, misalnya, bahasa dae
rah Bali hampir tidak diperlukan
lagi, kecuali uniuk berkomunika-
si antarpekerja yang kebetulan
orang Bali dan pada pertemuan-
pcriemuan desa adat
Tapi, 'anjutnya, karena budaya
dan bahasa Bali mempunyai ikat-
an yangsangatkuai memang agak
sulituntukleriyapbegitu saja. Un
iuk itu muncullah kombinasi ba
hasa baru New,English atau Ac>v
Bulinese-Balinglis. .
M isyarakat di Bali cenderung
mempelajari bahasa Inggris, kare
na bahasa intemasional itu meru-
pakan kebntuhan komunikasi
yang dirasakan keberadaannya se-
inakin inendesak pr.da eia global










tawan asing yang berbahasa Ing
gris berlibur ai Bali juga menjadi
faktor bahasa mi dipelajari ba-
nyak masyarakat Bali.
Gelain sebagai kebutuhan ko
munikasi, menguasai bahasa du-
nia, bahasa Inggris juga menjadi
suatu indentitas khusiis-yang me-
iekat pada airi seseorang, karena
sampai saat ini masih dianggap
mempunyai status Icbih tinggi di-
banding bahasa nasicnal rnaupun
daerah.
Sementara itu, pada kescmpat-
an terpisah Ketua Program Pas-
cas:trjana Fakultas Sastra I -'ni\ ci •
•dtas Udayana (Unud) Denpasar,




















hasa Indonesia. Karena sesuai
perkembangan zaman, di era glo-
balisasi, lapangan pekerjaan le
bih banyak yang berkaiian dengan
bahasa asing.
Di Bali, misalnya, bahasa a-
sing dari beberapa negara di du-
nia sangat dibutuhkan mciigingat
daerah ini merupakan daerah tu-
Juan wisr.ta. Mahasiswa yang ta-
mat dari jurusan bahasa asing
akaii lebih mudah mendapatkan
pekerjaan, jika dibandingkur de
ngan alumni junisan bahasa Indo
nesia: -
Untuk menghindari kebe -ada; ri''
bahasa Indonesia yang semakin
. memprihatinkar di masr-masa
mendatang, Guru Besar Fakultas
Sastra Unud itujuga mengemukar'
kun, hendaknya masyarakat tetrp' >
menianfaatkan bahasa Indonesia^
secara baik. Kemudian ditambuh
mempelajari baliasa asing laini.y a,
'seperti bahasa Cina, Francis, Je -
man, Jepang, dan lain sebagai-
n^a. (Anl/B-i). ^
Media Indonesia, 14 Novetnbef
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BAHASA JAWA
KriHk Buku 'iSSmruk Basa Jawa**
PKIRAN Pembaca jang aaya tulis ini semb-
ga verbaca Cieh Yth Saudara atau Bapak penga-
t£mg/penghimpun buku 'I^wruh Basa Jawa"
ubtuk SD, Sekolah Laiyutab dan Ummn denitig
D^antp SS, Penerbit ApdUo Surabaya. ,
Saya sangat teriarik pada buku tersebut ;>rang
begitu indah cetakannya dan isinya len^p. ^
mula kami hanya/Jhet-lihat di tempat perjud
buku dan tertarik buku tersebut. Kami t^^a
bell untuk cucu, yang mimgkin bisa inenolbng
uhtuk belter Easa Jawa. '
Saat waktu senggang kami buka-buka untuk
lihat isinj'a benar-benar lengkap menurut saya.
Ada tetapinys^ yaitu ketika membuka lialaman
ukhir halamaii 128 soal contolx "Conto Panulise





Dan masih banyak lagi. Semoga Saudara/
Bapak pengarang atau penghimpun dengan tu-
Ixis ikhlas membetulkan kecalalian pada contoh
penulisan huruf Jawa, demi kesempumaan bu
ku pelajaran "Kawrub Basa Jawa". Be'gitulah
uneg-uneg kami. Mohon maaf bila kurang me-
fagena.Q-o
V  Scmtoro,GedoTigkiwoMJII1124,
•  Yogyakdrta 55142, KTP No
13.5609.170733.0001.
Media Indonesia, 14 November 2001
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Kerja Sama Keraton-fAIN Sunan Kalijaga
Kitab-kitab Kuno Raja Jawa
YOGYAKARTA — Empat buah
naskah kuno milik kei aton Yog-
yakarta akan segera dialihaksa-
rakan melalui keijasama dengan
IAIN Sunan Kalijaga "^ogyakar-
ta. Salah satu naskah kuno yang
akan diteijemahknn adalah Ki-
tab Kyai Surya Raja yang berisi
falsafah kepeniimpinan raja-
raja yang hanya dibuka setahun
sekali.
Salah seorang pembesar kera-
ton Yogya, GBPH Joyokusumo,
mengungkapkan hal itu men-
jawab psrtanyaan wartaxyan di
kampus IAIN Sunan Kalijaga,
Senin (19/11). Alih bahasa nas
kah kuno keraton ini menipakan
hasil keijasama keraton Yogya
dengan IAIN Sunan Kalijaga
yang dilakukan oleh Sultan Ha-
mengku Buwono X dan Menteri
Agama RI, Prof. Dr. Said Agil
Husein al^ Munawwar MA, di
tempat dan waktu yang sama.
Selain Kitab Kyai Surya Raja,
kitab lainnya yang akan diteije-
mahkan adalah Kitab Mena^.
Makibari, Kitab Cebolek, dan
Kitab Ud. Ketiga kitab ini berisi
pandangan tentang Islam seba-
gai dasar dalam kebudayaan ke-
ratpn Yogya, termasuk soal mis-
tik dan tauhid. Selama ini, Kitab
Kyai Surya Raja hanya dibuka
setahun sekali di bulan Sura.
Buku berisi falsafah kepemim-
pinan Jawa ini terdiri atas 522
halaman dan berukuran 60x40
cm persegi dengan .sampul dari
kulitasli.
"Suya sendiri belum pernah
membaca'JCitah Kyai Surya Rq-
ja ini karena yang wajib memba-
canya adalah yang sedang jame-
neng (sultan yang sedang ber-
takta). Isihya raungkin tentang
ajaran kepemimpinan yang di-
praktekkan sejak sultan perta-
ma dulu. Siapa yang menulis
kitab ini, saya juga tidal; tahu,"
jelas GBPH Joyokusumo.
' Menjawab pertanyaan ten
tang berkurangnya nilpi kesa-
kralan Kitab Kyai Raja Surya
mengingat Wtab ibi hanya boleh
dibaca oleh raja yang sedang
bertahta, Joyokusumo menyata-
kan selama ini keraton tidak
pemah menganggap sakral nas-
kah-nask^ kuno yang dimiliki-
• nya. "Saya kira ada juga manfar
atnya bagi masj*arakat modem
. sekdrang ini. Ada aspek. yang
mungkinbisa dimanfaatkan mar
syarakat luas. Apalagi, kepe-
. mimpinan nasiohd sekarang ini
tidak lagi mengacu kepada kera
ton lagi. Kepemimpinan bisa
tumbuh dan berkembang di ma-
syarakat. Saya kira isinya nanti
bisa dipakai sebagai salah satu
sumber ilmu bagi masyarakat
yang punya komitmen kepe
mimpinan bagi bangsa ini," je-
lusnya.
Pernyataan senada juga di-
.sampaikan menteri aga^ia saat
dicegat wartawan sebelam me-'
ninggalkan kampus IAIN Sunan
Kalijaga. Menurut menteri aga
ma, banyak khazanah keislamau
yang solama ini terpei.i'am di
keraton d.ilam bentuk naskah-
naslah kuno. Departemen Aga
ma, melalui IAIN Sunan Kali
jaga. bekerjasama dengan pihak
keraton berupaya mengungkap
kekayaan itu secara* bei tuhap.
Hasilhya nanti akan ulsebarlu-
askan k.epada masyarakat.
Di tempat yang sama, Sultan
Hamengku Buwono X menyata-
kan, keijasama keraton daii
IAIN .Sunan Kalijaga in: mem-
pakan ujud keterbukaan kera-
. ton. Keijasama meneijemahkan
naskah-naskah kuno milik kera-;
ton, khususnya tentang Idiaza-
mah kcislaman, menurut Sultan, .
bertujaan agar ada keterbukaan
; di keraton sendiri. Menurut Sul
tan, saat ini ada 24 manuslxip
. kuno di kerafon yang sur'-h di-
.  lestarikan dalam bentuk com-.
pact disk (CD) dan nekiaHlm. -
. Sebagian naskah yanguda 1 dir
lestarikan tersebut adalah nas
kah-naskah kuno abad ke-:t6
dan ke-17. Sementara, sejumlah
naskah kuno abad ke-15 tidak
bisa dilestarikan melalui m'kro-
film karena kondisinya '.idak
memungldnkan lagi. • hero :n




ejak befgulirnya err rie-
formasi, oerbagai leraba-
ga pendidikan bahasa
B  » Mandarin, balk form al,I  JB maupun nonfonnal, ber-'
muncuian. Itu terlj liat
dar - banyaknya iklan dl inedia-medla
cetrk yang menawarkan program
pen(iMil:an singkat dan panjang len-
tang i»a)'asa Mandarin. .
K3adaaii itu berbedai jauh dengan
era Crdo Baru. Pada zanian itu sega-
la aksara dp penggunaan bahasav
; Maiida in diiarang keras dan diba-
tasj. Sekolah-srkolah yang "bertjau"
Mandarin ditutup dan dinasioiiali
sbsi. Film-film berbahasa MandaHn.




pulih. Surat kabar berbahasa Man
darin ..mulai diterbitkan di Jakarta.
Perguruan linggi yang mengajarkan
bahasa dan sastra Cfcia semakin ber-
kembang. Les privat. dan kursus ba
hasa Mandarin niulai mendapat tern-
pat. = ;
'  Di.,9ra reformasi ini, bahasa Nian-
darih beiip-benar memperolch kebe
basah.iKini, leinbaga pendidlkan
yanglmenyeleriggarakan bahasa
Mandarih tumbuh di m.anr.-ma na.
Filn .-nim berbahasa Mandarin, hies-
tcipun masih di-duhhingke dalam ba
hasa Ingpis atau Indonesia, dapat
disaksikari di semua stasiun televisi.
Lagu-lagu Mandarin mjiiai Jihafal-
kan rr is penyanyi Indonesia. Buku- '
buku Jurbahasa Mandeirin banyak d'-
juj'ipai di toko-toko buku. Surat-su
rat kabar berbahasa Mandarin sudah
ada sekitar tig? buab. Siaran berita
berbahasa Mandarin, .neskipun
dalam porr.i kecil, mulai herani di-
tayangkan sebuah stasiun televisi
swasta.
Di luar bahasa Inggris. bahasa
Mandarin termasuk banyan pendu-
kimpiya. Di selunah dunia terdapat
£3kitar 1,5 miliar orang yang meng-
gunakan bahasa Mandarin. Itu kare-
na penduduk RRC dan Taiwan, ter
masuk Hong Kong dan Macao, men-
cpa; 1,3 miliar jiwa. Selebihnya
^alah penduduk Asia Tenggara dan
noakiau perantauan) di berba-
gai ntgara. Kini, bahasa Mandarin
menjpdi salah satu bahasa resmi
yang dioakai Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB). '
Sulit
u  orang beranggapan, bahasa Manaarin sulii dipelajari.vJtu
karpa karakter baha.'ia Mandarin
jauh berbeda dengan karakter ba
hasa-jahasa asing lainnya yang ber-
aksara Latin. Karena itu, jika orang
n ingm mompelojari bahasa Mandarin
diperluka'? keuletan dan keseriusan
Masalahnya, bahasa' Mandarin ter-
• masuk s^ah satu bahasa yang mem-
pimyai sistem "satu kata satu tanda 1
garobar . '
TVf Bei*abad-abad iarnanya bahasaMandarin meixjadi teka-teki dunia.
Para pakar mencoba menciptakan
metodologi untuk mempelajari ba
hasa iiu. Sebabi jika mempelajari ba
hasa Mandarin, harus pula mempela-
jai i huruf-huruf gambar bahasa itu
Jadi. jika seseorarg tidak paham
akan huruf-huruf Mandarin, dia ti
dak mungkin bisa mengikuti pelajar-
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r an bahasa Mandarin. Itulah kesulit-
annya.
JB^sa Mandarin yang lengkap
menimj?40.000-50.000 huruf Kanji.,
Tekgl^nienulls dan membaca, pun
ada tersendiri. Kadang-kadang satu
huruf mempunyai lebib dari 30 gu-
ratanl Satu kata mempunyai la^ka-
ta masing masing yang memiliki arti
berlainan. Bahasa Mandarin menge-
nal empat lagu kata ditambah satu
lagu kata yang menunjukkah neti'al.
Di seluruh dunia, bahyak pelajar
mengalami kegagalan di tehgnb jalan i
karena tidak dapat menghafalKan hu-
ruf-huruf itu dengan sakfama. Me-
reka yang berhasil membutuhkan
waktu 5-10 tahun untuk memahami-
nya. Namun, menu^^ut orang yang
pernah mempelajari bahasa Manda •
rin, menguasai 1.000-2.000 huruf
Kanji sudah terbilang luar biasa.
Di Indonesia, bahasa Mandarindikenal sebagai bahasa perdagaiigan,
dan pergaulan. Njamum sekarang,
fungsi bahasa Mandarin lebih dari
itu. Bahasa Mandarin diperlukan
oleh dunia pariwisata dan ilmu pe-
ngetahuan. Bukankah Nabi Muham
mad pernah berkaia, "Kcjarlah ilmu
sampai ke Negeri Cina?" .."
Sebagai negara yang mengan-
dalkan devisa dari sektor pariwisata,
sudah jelas tenaga pemandu wisata
yang fasih berbahasa Mandarin amat •
diperlukan. Kini wisatawan asai RRC
dan Taiwan sudah banyak inengun-
jungi Indonesia. Seyogianya bahasa
Mandarin menjadi bahasa interna-




Cina terjalin sejak berbad-abad 1am-
pau. Banyak sumher sejarah Cina
yang menyinggung tentang situasi
perekonomian dan sosial di lucione-
sia pada masa purba. Itu tercermin
dari Kitab Sejarah Pare Dinasti di
Cina yang di Indonesia lazim dlsebiit
Berita Cina.
Berita Cina Jiiulis pada masa se-
tiap dinasti berkuusa di Cina. Dengan
demikian, bisa ditafsirk'an perkem-
ban^n Indonesia dari abad ke abad.
Berita Cina mengganakan aksara
dan bahasa Cina kuno. Jadi,, seorang
pakar harus memiliki dasar bahasa
Mandarin yang kuat. Bahasa Cina
menjadi dasar bagi mereha.yang
mengambil fpesialisasi sinologi
lilmu yang mempelajari bahasa dan
sastra Cina). Juga bagi mereka yang
mendalami bidang epigrafi karena
banyak prasasti yang ditemukari d?
Indonesia ditulis dalam bahasa Cina
(kuno).
Di nata pakar masa lampau,
Berita Cina r- yang umumiiya mengu-
raikan niasalah sosial dan budaya -
merupaitan sumbep sejarali penting
di sampihg prasasti." Prasa.«'ti sendiri
' umumiiya rhemuat persoalan hukum
dan pol'tik. Sampai sejauh in i, sum
her sejarah Cina yang telah
dibukuk^n hanyalah karahgan WP
Groeneveldt beijudul Historical Notes
on Indonesia and Malaya Qompiled
from Chinese Sources (1930).
Sekadar gambaran, kitab sejarah
dinasti Tang (618-9C6) menceritakan
tentang ttmpat di sebuah pulau di
laut selatan bernama //c-/ingr. Di se
belah timurnya tciletak Dwa-pa-tan
Para pakar menafsirkan Ho-ling
adalah Kerajaan Kalingga di Jawa
Tengan, semeutara Dwa-pa-*an
adalahBali.
Contoh lain, berita dinasti Sum
(906-1279) menyobutkan sebuah kera
jaan bnrnama San-Z)o-/so/.. Kerajaan
itu diduga Sriwijaya.- Sebolumnya
berita dinasti Tang juga mei\yabu •
kan Shih-li-fo-shih atau San-fo-c 'i
yang juga^ ditafsirkan Sriwijaya.
Apakah kedua berita benar, ataukah
salah satu yeng benar, atauk; h
mungkin keduany? salah', tentu me-
merjukan kajian lebih lai^jut.
Saat ini, fOm-film Mandarin di sta-
siun-stasiun televisi masih di-duj-
bing. Seyogjaiiya fiim-film- itu dibiar
kan berbahasa Mandarin. Ini denga i
maksud, mereka yang menggeluti ba
hasa Mandarin akan madah mem-
pelajarinj a. Misalnya dengf n mem-
perhat'kan lafal atau ucapan yang t '■
keluarkan para pemain film tersebac
Dengan demikian,- mempelajari ba-
iiasa CTna semakin menjadi mudah. 4
Penulis adalah sedrang arkeolog.
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O HE1<^Y inemilis apa s£oa, khususnya:'
'ade^ adegah New Yorl^. Cerpen-cerp^-
pya beitisiita tontang para pfegawai, penjudi,
pel&cur, tukapg mabuk, polisi, semuanya.
Semiia ditulis dengan Icehangatan hatl' dan
.%npati. Bahkar. 'j^nuh pengeitian'. Apalagi
O Herjy sen^ dulu dikenal sebagar tukmig
minum dan pemabuk. Jnga.... peT\judi.
Cerpen 'Hadiah Natal' mengungkap
kemearaan (yaiig getdr) antara snami dan
isteri yang suling mencmtai, yeng kemungki-
nan besav bisa dUacak dcri hubungan O
; Ileniy dan Athol, isterinj'a. Cerpen 'Setelah
20 Tahun'bercerita tentang persahabatan
dua lelaki yang ingin bertemu lagi setelah
berpisah 20 iahun. Di tempat sania.
Teniyata, kondisi keduanya sudah ngalor
ngidui: yang s itu polisi, satunyajadi penja-
hat. Toh bogitu, si pobsi temp tidak tega
menrngkapnye^ mengingat persahabatan
mereka yang saiigat hangat, dulu....
Ppmah pula teman napinya meniinta 0
Henty menuluc Icehidupan pei\jara' seperti
dulu dialaminya. Tapi ^ a menolak. "Aku bi-
langpadamu: a^cu tidak akan berusaha meni-
berilmh obuL paua penyakit-jiwa-masyara-
kati'Y ;, ^ .
. Jadii 0 Heruy beiiar-berxar lam dlbanding,
niisialnya, Antoi ChekovyanginginraengoK
nti^iwa masyanikatnya' sek^gus fisik mere
ka. Atau Lu i^sun yang meiiinggalkan kedok-
terannya, karana yang dibutuhkan
^  ..r y
O HENRY yang membarijm media ma^;^ .
dengan cerpen-cerpennya (setelali keluar dM'
petgara dan mcnetiip di. New York) t egera
menikmati kera keiasnya dalam bertuk
buku. Kumpulsm cerpen pertamanya,
Cabbages and Itings, terbit 1904. Disusul
buku kedua, Ihe Four Million QSOO) yang
banyak dinila' sebagai Trnku terbajknya' atau
'masterpi ece-nya'.
Setelah itu, rata-rata seuap tahun terbit.
dua buku. Pada 1907: The Trimmed Lamp
dan Heart of the West. Lalu 1908; The Voice
of the City dan The Gentle
Grafter. 1909: Roads of Destiny
dan Options. 1910: Strictly
Business dan Wliirligigs.
Bmyak yang mengatakan:
1907 adalsdi 'puncak kemashu-
rannya'. Tapi setelah itu, 0
mai^arakatnya adulah'obat rohani'..
O Hcnzy,barangkali, mirip-mirip.
Maupassant dari Prands, yanglebih suka
"memotret ma^arakati deiigmfgayanya yang
khas. Kadang penuh iroiii,^dang
dengan humor. Tapi ketika seorang.
temannya mengatakan dia
"Maupassant-nyaAmerika", O
Henry marah. 'T never mute a filthy
word in my life!!" sergahnya.
Maupassant memang banyak
bercerita tentang sex dan lika-likun-
ya, padahal 0 Heniy tidak senang.
Itpilah yang meinbuatnya marah.
Tapi bahwa dia dlusap-dlusup di
New York seperti Abimawas menge-
nal Baghdad, barangkali ya. Toh
begitu, ada tempat-tempat yang sor
ing dikum'ungi, dan keketulan meru •
p^an 'daerah' pengarang lain, •
seperti dolu pemah ditempati
Ch.ir)es Dickens dari Inggeris. Atau
Vilayahnya' Washington hwing.
0 Ilemy menulis cerpen setiap
minggu di Sunday World dengan
honor 100 dolar (kurs sekarang:
iliiniraal Rp 1 juta!) Kemudian dari
majalahl^, minimal setiap bvdaii .
sutu cerita, juga 100 dolar. Tapi dia nyaris
. tidalc pernah menikmati sendiri uangnya itu.
Dia justni seidng mendonasikannya untuk
misi-misi kemaiiusiaac!
Hehiy sepertiinafigSleiiiraH-r'
tildimaks: dia tmiggela:n dalam
miniiman dan meddn sedikit
menulis cerita (kalau kemudian
buku-bukunya teibic, tak lain
karena cerita yang ditulis 0
Henry memang sudah banyak
sekali, sehingga tinggal
mengiunpulka.1 saja dalam
satu antologi, lalu diterbitkan!).
Kelanjutan dari kesukaan-
nya minum dan mabuk, adalah
jiwanya yang kacau. O Henry
mengalnmi ^stasi, lalu *kem-
bali' kepada kekasih masa ke-
dinya, Sara Coleman. Mereka
• meniksdi dan memutuskan
melulcikan peqalanan kembali ke North
C^lina: Tapi hnbimgan mereka tidak bisa
dipoti^aiil^ lebih lama.
'  Ketika bertemu anaknya perempuan.
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Margaret, O Henry iMiget saat anaknya men-
gatakan 4elah tabu semuanya". "Perjalanan
bisnis papa itu sudah saya ketahui selama
bertahuu-tahun!" katanya. Terjalanan bisnis'
adalah cara O Henry luenutupi masa-
masanya di dalam penjara.
Untung, .Margaret tidak ngundat-undat....
Tapi tanipaknya 'masa puncak' 0 Henry
memang sudah bemkbir. Dia bangkrut.
Banyak hutang! Sebuah cerpcn yang- (bjupl
500 dolar untiik diubaKineiyadi play, tomya-^
. ta sectura irorus menjadi hit dalanx versl Alias
jimmy Valentine. ,
Ketika O Heiuy akhimya kembab ke New
York, ummnya sudah dStabuh. Bisa dibilang n
semijnvalid. N3'aris tidak pamak keluar dari
Vamflr homlnya. Livemya kena.. Diabetes
mengeram dalam darahnya. Ada pula
penyakitjantung. Pads. Juni 1910, dia
pingsan. Tergesa dilarikan ke runiahsakit.
Dokter Charles Hancock menunggui sam-
pai tengah malam. Dan 0 Heniy bilang:
"Tunr up the lightas. I don^ want to go home
inthed^k!" .
Tapi.baru ke^okanharinya; pukul 07.00,
0 Henry meninggal. Toh keroatian itu tidak
berartd nan^ya suixit. <Tustm makin miim-
bul, karena bulni-buku lainnya segera diter-
bitkam tak kurang dari deiapan jilid.
Antaralain Sixes and Sevens (1911), Rolling
Stones (1912), dan Waife and Strays (1917)
— (the americaii tradition in
literature dan lainnya)




Kctua I, Drs B R^hmanti MKiim mengatakan, seminar sehari
menampilkan aejumlah pembicara Dr Sin<^unata, Prof Dr T
Ibrahim ^ an, Drs P Swantoro, Prof Dr Sapsu:di'JDt)oko Damono,
Dr Bakdi Soemanto, Dr Paul Supnmo. Pembicara membahas
berbagai bidang daii filsafat. sejarah, politik, seni, sastra dan
pendidikan. "Semasa hidupnya, Dick Hartoko baiiyak berkipralx
dalam berbagai bidang," katanya. : v
Kedaulatan Rakyat^ 22 November 2001
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KEBUDAYAAN
HAT .AOAH (semiloka) taijih Muhammdiyahpadaakhir
abad ke-21 di Solo ini memang menarik. Makalah yang
disampaikan para nara sumber sarat mum ilmifih, pada
iimumnyamencanmmkan,kata"budayaIokal" dalam
juddln^. HanyasammMahinnyangti^ .
tumkaii kata "budayalokal" yaim makalch Dr Abdul Hadi
PenibaJmdndanSudm
ELAIN ituadalagi desk
paper Islam dan Kon-
teks Budaya dan Tradi-
si Plvral (Dr HM Jandra
,  MAg), Dialektika An-
' 'fyopologis Hx'kum Islam (Sebxtah
'\Model Ijtihad Fikih Budaya) (Dr
!.Mujiono Abdiilah MA), Agrama
• Icion Keragaman Kebudayaan:
'<-Perspektif Peradaban Islam (Dr
tMA Fattah Santoso MA), dan
l^elayang Pmdang Kesenian
'Tradisional di kabupaten Jember
SDra Sriningsih MS),
j' Makalah pembicara kunci, Dr
Ili Amin Abdullah, Dialektika
\J{gama dan Pluralitas Budaya
Lokal dalam Pemikiran Keis-
[laman Muhammadiyah , sacara
•togas menampilkan kali "buda-
Ijia lokal". Demilaan pula maka-
lainnya, yaitu Maliri Kan-
>dmg, Jangan Jadi Leoui Ma-
]lang: Muhammad'yah aan Bu
daya Lokal (Prof Dr Kuntowi-
•joyo), Muhammadiyah dalam
^efaguan Budaya Lokal (Di
•Abdul Munir Mulkhan SU), Dia n
d' ektika Agama dan Pluralitas
\^udaya Lokal: Perspektif Dur-
'hani (.Piof Dr Siti Chamamah
;^u^atno), Dialektika Aga.na dan
Plnralitas Budaua Lokah Pers-
dia: A Study of Southeast Asian
Culture Change (1948-49). Local
genius didefirisikan oleh Sudi-
man sebagai "ciri-ciii keb.uda- .
yaan yang dimiliki barsama oleh
sebagian besar rakyat bangsa
sebagai pengalaman hidupnya
dimasalalu."
Definisi local genius tersebut
belum menyentuh apa yang se-
sungguhnya atau sebenamya di-
maksud. Muhammadiyah de-
ngan pluralitas budaya lokal.
Setidaknya itu yang terasakan
oleh orang awam. Kalau sudah
diperoleh kriteria "apa budaya
lokal" itu mungkin orang akan
relatif lebih mudah mencema-
nya (^am dialog. Apakah salah
pandang, kalau dikatakan bah-
wa dalam semiloka ini y?ng
tampil sebagpi contoh budaya
lokul adaluh budaya Jrwu, itu
pun khusu^ya budaj a Jawa di
Surakerta dan di 'iogyakarta.
Budaya luar Jawa yang kental
dalam kehidupan islami, tidak
a da yang tnenampilkannya se-
cara proporsional. Bagaimana
mengartikan antara budaya lo
kal dan "budaya setempat"?
Dengan I'cedua hal yrng diko-
nnucakan mi setidaknya akan
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tpektif Irfani (Budhy Mvmawar-
^acftman MA), Dialektika Aga-
^ma dan Pluralitas Budaya Lo-
'Jifd) Suatu Tawnran Pendekaian
Kontekctml (Drs "Riufik Adnan
lAirial MA), dan desk paper
•p^ustanuddin Agus MA betjudul
dsliim dan Budaya LiOkal (Suatu
ITS.njauan Sos^o-Historis).
' Judul-judul makalah seiigaja
.'<i.iejerkan untidc menmijukkan
,b,etapa topik Dialekdka Agarria
dan Pluralitas Budaya Lokal itu
!<iikup lengkap peninjnuan dan
^embahasannya. Sayang, dala:n
makalah-makalah tersclsut ti-
'dak +^apat petunjuk apa yang
diartikan atau dimaksnd deflni-
!tif dengan istilah "budaya pada-
IM di Indonesia terdapat ratus-
iai s\iku bangsa.
'; Dalam makalah Sitti Chama-
mah Suratno memang ada ura'-
ah tentang local genius, istilah
y^g dikatakan muncul pertama
kali olah H G Quaritch dalam
bukunva Making of .Greater In-
hukuHi-hukum sosial serta ilmu
humaniora. Pendekaian irfani
(sufistik atau esoteok) adalah
pendekaian yang lebih meng-
upayalian menangkap hupqah
(haklkat) yang ieileiak di balik
shari'ah (syariai); dan yang ba-
tin (al-dalalh al-isharah aw at-
ramziyah) di bali'c yang zahir
(al-drlaluh. al lugho'oiyah). Pen
dekaian bayaui (iekslual) ada
lah pendekata.i dalam kajian
pomikiran Islam yang sudnh la
ma diierapkan oleh/uga/ia' (ahli
fikih), mutakalliniun (ahli ilmu
agfma), dan usulliyyun.
Dalam referersi (TOR) Paniiia
Halaqah Taijih disebut'car, pas-
ca-Munpr XX^/I Tarjih di Ja
karta. 5-7 Juli 2000, hingga kini
belum dijompai sfiu peristiwa
pun di Majeiis Taijih dan Pe-
iigembangan Femikiran Islam
(MTPPI) Muhammadiyah, yang
mencoba inenurunkan iiga pen
dekaian iersebut dalam meri-
jawab problem dialektika aga-
ma dan liudaye lokul.
Ada hal lain yang perlu dike-
mukakan, M'lras XXTV MlPPl
di Malang ielah meneiapkan ca-




an sosiologi {sosiulujiyyah, an-
tropologi (cntr.ipulujiyyah), kc-
budr.yaan (thaqafiyyah), dan se-
jarah (tarikhiyych). Dalam Man-
haj (meiologi) Pengcmhangan
cukup dimengerti, bahwa apa '
yang dilakukan Muhanunadi-
yah dalam dialektika agama dm
budaya lokal adalah ke-ja besar
yang rumit. Perlu wakiu, kesa-
baran, ketekunan, koiisisiensi,
dan Iain-lain istilah yang menja-





pendekaian burhani, irfani, ba-
yani ierhadap maieri-maieri ke-
islaman yang* bersifai faiwa
maupun wacana. Tiga pende
kaian ini tidak berdhi sendiri,
ieiapi secara bersama-sama ber-
ada dalam hubimgan sirkuler-
dialekiis dan kritis-komunika-
tif. Masing-masing pendekaian




dirt pada rasio yang dilakukan
melalui dalil-dalil logika dan
Pemiluran Lslam Muhammadi
yah hasil l^fimas ke XXV Tarjih
di Jakarta, 5-7 Juli 2000, cara-
cara pendekaian iersebut dise-
buikan lagi.
Jadi sebeiulnya Muhammadi
yah sudah memiliki berbagai sa-
rana, sebagai pilar iiiaina cagar
plurMiias tradisi lokal. Dikata
kan dalam TOR, Muhammadi
yah telah inempersia'ikan pe-
rangkat nr.eiodologi dan mere-
visi pandangannya ienmng hu-
bungan dialekiik aniara agama
dan budaya.
Muhammadiyah berharap bi-
sa iampil sebagai pelaku dan se-
kaligus pilar uiama cagar plu
ralitas tradisi lokal. Hai apan itu
dapai diperankan dalam gerak-
an apresiasi seni budaya dai.
siraiegi kebudayaannya, jeperti
kajian-kanan kriiis ient.ing seni
budaya khususr.ya seni tradisi
'okal dengan mengedepankan
dimensi posiiifnya, yaitu pesan-
pesan agimg yang ierkandung di
dnlamnya dan mengujas serta
membuang jauh bias-bias dan
kesan negaiif yang melekat pa-
danya.
Pertunyaan yang diajukan da
lam TOR itu juga menarik. Ba-
gaimana kesadaran luhur itu di-
apresiasikan dalam kehidupan
warganya? Apakah Muhamma
diyah ielah mcmerlukan "mitos
baru" kebudayaan uniuk meng-
geser "micos lama"? Langkah-




sen: tradisi dalam gerakan kebu-
da::aan Miuiammadiyah?
Membaca pertanyaan-pevta-
nyaan di atps, sekalx lagi han^
diingatkan bahwa apa yang di-
ma'.csud dengan ' budaya lokal
itu harus jelas. Apakab budaya
lokal itu sama dengan budaya
tradisional, apakah budaya lo
kal itu meliputi yang di pede-
saan acau hanya yang di perko-
taan, dan Iain-lain persoalan
yang ada kaitannya.
Ada kritik internal yang me-
narik dalam tulisan Abdul Hadi
WM. Dikemukakan, sepertl ge
rakan Islam lain, Muhammadi-
yah belum be-hasil mengubah
dikotomi ilmu-dmu agama dan
pengetahuan umum, dan belum
dapat melaksanakan program
besar dan penting abad ini se-
perti islamisasi ilmu pengetahu
an dan kebudayaan, serta mem-
bangkitkan kesadaran sejarah
dan diri umat Islam dalam arti
yang sebenarnya.
Seperti banyak dikemukakan
para pengamat, kata Abd^ Ha
di, pemaliaman terhadap ijtihad
dan tajdid dipersempit hanya
menjadi persoalan fikih semata,
sama sekali tidak menyentuh wi-
layah pemikiran budaya, sains,
seni, mentalitas, dan perilaku ke -
agamaan. Ekspresl-ekspresi bu
daya tradisional cenderung dito-
lak atau dicemooh karena dicuri-
gai sebagai sumber 'Uahyul,
bid'ah, khurafat"; sedangkan
ekspresi-ekspresi budaya mo
dem ditonton saja tanpa respon
kreatil, padahal tidak sedikit
dari ekspresi budaya modem ixu
sendiri mempakan pei*wujudan
lain dari bid'ah dan kliurafat ser-
budaya lokal dapat dipnhami
clari makaluh Dr Abd'il Mumr
Mulham. . .
la menniis, "Di luar doictnn
formal taiih, kehidupun peng-
ikut gerakan ini tidak pernah be-
nar-benai Lebas dcri tradisi dan
budaya lokal yang sinkretik,
yang lebih dikenal denyan akro-
nim TBC." Dalam penelitian di-
sertasinyatahun 1396-1999 di se-
suatu daerab yang jaiA dari kan-
tor pusat gerakan ini, menje-
laskan fakta tersebut dan bagai-
mana Islam m>imi bcrhubimgan
dengan budaya lokul. fei? uta-
ma dari hasil penelitian itu ialah,
'pribumisasi Islam mumi adalah
konsekuen logis perkembangan
gerakan ini di daerah pedesaan .
Munir Mulkhan yang seorang
pengarang dan pcnulis buku
yang produktif ini dalam pen-
dahuiuan makalahnya membu-
ka perhatian orang awam, khu-






diyan tidak pemah dapax dipe-
t,akan berdasar fatwa taijih
yang tersusun dalam Buku Him-
vunan Putusan Tarjih. Praktik
keagamaan pengikutnya berbe-
da antargenerasi, komunitas,
dan daerah. Hal ini disebabkan
karena setiap generasi, komuni •
tas, dan daerah menghadapi
persoalan berbeda yang tidak
seluruhnya bisa dipecahkan
berdasar fatwa tdrjih.
Komitmen komunitas warga di
Samatera atas aturan fikih tarn-
pak lebih kuat daripada di Jawa.
Dalam hubungan sosial-poUtik
dan keagamaan, yang pertama
leb'h radikal dan fundamentalis
ta mempakan lambang-lambang
dekadensi dan hedonisme.' "
♦♦♦
TAHYUL, bid'ah, khurafat
yang sejak awal ditolak Muham-
madiyaih dengan akronim TBC
(tahyul, bid'ah, churafat—ejaan
lama), dalam Kehidupan Islami
Warga Nuhammadiyah yang ter-
cantum pada Pedoman Hidup
Islami Warga Muhammadiyah
bertambah dengan "'.nenjauhi
serta menolak syirk". Bagaima-
na Muhammadiyah menghadapi
TBC dalam hubungan dengan
dari yang teralihir yang cende
rung sufistis Hal ini terlihat di
antara komunitas pengikut di
Jawa Barat, JawaHmgah, dan
Jpwa Hmur, dan pengikut yang
tinggal di pedalaman dan kawa-
san pesisir. Perbedaan seperti ini
dipengaruhi oleh elite dominan
di setiap kav/asan di antara ahli
syariy^ dm nonsyariyah, al^
ilmu agama dan non-agama (il
mu umum). . ^
KATA "tsujih" sering kita de-
''ngar dalain kaitan dengan akti-
vitas Muhammadiyah. Apa sih
yang dimaksud dengan tajih?
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Kata "tarjih". secara bahasa ber-
arti menguatkan a^au member-
atkan, kemudian dikenal sobagai
salah satu cara .menyelesaikan
dua atau lebih dalll yang saling
berbeda atau bertentangan {En-
siklopedi Islam, 1934, him Yl-73).
Formalisasi tarjih sebagai
lembaga fatwa di Muhrrmmadi-
yah muncul tahun- 1930-an se-
masa Kiai Mas Mansur memim-
pin Muhammadiyah. Lembaga
Tbijih yang dibentuknya itu se-
mula dimaksudkan untuk me
nyelesaikan konflik di antara
pemeluk Islam akibat perbeda-
an pemahaman keagamaan. Da-
lam perkembangan kemudian,
lembaga ini dljadikan lembaga
fatwa syariyiih (fikihV Pengikut
menempatkan seluruh basil mu-
syp.warah ulama tarjih sebagai
sdtu-satunya rujukan dalam
mempraktikkan ajaran Islam. .
"Krltik formalisasi fatwa t&r-
jah mulai muncul tahun l980-an
berkait dengan gejala 'kekering-
an spiritualitas' pengikut gerak-
an ini. Kritil: itu juga didcrong
kesadaran semakin pudarnya
etos tajdid tialam gerakan ini.
Gerakaii ini kemudian mulai
bemsaha 'me-Muhammadiyah-
ka^i orang Muhammadiyah*.
Puncak kritik ini mendorong di-
ubahnya Majelis Tarjih menjadi'
Majelis Tarjih dan Pengembaug-
an Pemikirr.n Islam ♦^^alrun 1995
dalam Muktamar Aceh," kata
Abdul Mimir Mulkhan.
Majelis Ibijih dan Pengem-
bangan Pemikiran Islam dalam
organisasi. I'P Muhumadiyah
meiupakan satu di antara 10
majelis tingkat pusat. Munir
M'llkhan menguti]! Taufik Ab
dul'ah dalam Islarr. dun Masya-
rakat, realitas Islam mumi versi
Muham.ndiyah oisa d'.bedakan
pada tiga aras yaitu universal
(inlemasional). nasional, dan lo-
kal. Idealitas Islam n.iimi lebih
tanipak pada aras umversal, se
bagai. nana bisa dikaji deri ke-
putusan fcrmal tarjih.
,  Pada aras nasional, gerakan ini
' sering kali tampil berbeda dan
' keputusan-keputusan formal
yang d'ambil^JH^ ini lebih jelas
di aras lokmt^^dih mumi ddam
format fatwa^^ih,)dipraktikkan
secara lebih Isi^^m di antara
satu kawasan lokal dengan ka-
wasan lokal lainnya. Sering kali
bisa dilihat praktik Islam dari
pengikut gerakan ini yang ber
tentangan, dan tagolong bid'ah
menurut versi tarjih.
Uraian d.i atas menunjukkan
beberapa butir kompleksitas
. yang chhadapi tarjih yang ter-
cermin dalam halaqah tarjih di
Solo, 2-4 November 2001. Kom-
' pleksitas itu akan semakin lebar
I manakala budaya lokal yang
menjadi sasaran semiloka tarjih
itu dibuka. Dalam pembahasan
di Komisi A "Diale^ika Agama
dan Phualitas Budaya Lokal",
1 setidaknya dua orang peserta
j mempersoalkan tidak atau be-
lum jelnsnya budaya lokal yang
dimaksud.
Drs 'Ahmad Jais dari Kali
mantan berkata, "Mimglan kita
. bisa definisikan buda\ a lokal itu
apa, setelah itu baru Lisa me-
I  langkah. Saya kira, budaya lo-
I kal itu perlu dipertajam. Misal-
nya, di Kalimantan budaya apa
yang seing mimcul Selelah itu
baru rr.asuk pada bayani, bur-
hani, irfani"
Hal yang nyaris sama dike-
mukakan oleh Endo Suwanda
dari Jawa Barat, "Saya tidak
berkeberatan dengan pendekat-
an bayant, burhani, f rfani. Teta-
j pi, yang belum kita bicarakan
adalah budaya lokal itu milik
siapa dan untuk siapa. Satu ka-
sus dan pandangan Muhamma
diyah, pakaian senmpi harus di-
modifiKasi. Kalair itv, milik Ke-
raton, Muhammadh ah punya
hak ?tau tidak unt'ik itu."
Setidaknya itulali yang Kom-
pas perhatikan d^am mengikuti
acara yang menarik itu, "Hala
qah Ibijih I Lialektika Agama
dan Plurr.litcs Budaya Lokal".
Koinpgs, 24 November 2001
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KOMIK BACAAN
RASA nasionalisme ymg luntur tenni bulran jawabaii
atas pertanyaan tentangbangkrutnyakomik
Indonesia. Meski demikian, tegakah jika anak-aiiak








ngan penerbit, distributor, dan
pemegang lisensi buku yang la -
ris tersebut. Mampukah kita
bersaing? Siapkah mental kita?
Seberapa dana finansial kita?
Dan kepentingan bisnis ini cu-
kup sehat kah? Mari kita bah as
satu pereatu.
Pertama, mampu bersaing ha
rus didasar dengan penguasaan
ilmu yang paling baik, setidak-
nya mumpuni, pengetehuan ten-
tang gratis luas dan tentang so-
sial pim harus cukup. Bayangkan
pelukis atau ilustrator luar (saya
sebut demikian untuk mewal^
batas geografis Indonesia) meng-
gambarkan pesawat luar angka-
sa dengan detail dan kompleks,
terkesan wah (banyuk Anda te-
mukan pada sel.uel StarWars,
atau kaiya Uderzo dengan Tu-
nguy and Laverdurp.-nya ). Me-
reka menggambar nuansa etnik
yang wah seperti d.ilam kaiya-
kaiya produktif Tony Wong,
Kungfu Boy, atau jalur rerita
yang unik seperti dalam Detektif
Conan, Petualangun Tintin.
Sedang komik Indcnesia ku-
rang pendalaman. Memang tolok
ukur hal ini tidak jelas dan tak
dapat diperdebatkah, konsumen
yang merasakan dan memutus-
kam. Tlap karya mempvmya' fo-
kus dan apresiasi yang unik dari
penggemaniya, namun untuk
bangkit dan survive, jika harus
bdajar dan mengerti selera pasar
tidak ada salalmya bukan?
Kedua, mental ingin mengam- j
bii keuntungan pada kesempatan
pertama, cepat sukses, kurang
ulet, cepat bosan, takut rugi, eng-
gan berisiko. Jika ini terjadi pa
da para pembuat maupun ilus- j
trator dan terutama penerbit, ki- j
ta tentu sulit untuk membuat
suatu keputusan jangka panjang
tentrng usia p'X)d*aktif suatu pro-
duk, jika hanuj diwak^ oloh per-
olehan jangka pendek, namun ini
tentu teikait dengan finansial
dan bantuan mat untuk promosi
dan semangat pihak lain.
Ketiga, dana finansial, hal ini
tentu merupakan faktor teknis
yaiTg jelas tclok ukun .ya, namun
yang bisa tidak jelas adalah alo-
kasi pnoritasnya. Sebagai con-
toh jika para penxbuat, penerbit,
dan distributor, inempunyai ko-
mitmen untuk membuat r.uatu
produK lakukan yang turbaik.
direucanakan keseluruhannya
dan dituntaskan.
Itu yang saya rasakan, sebagax
contoh, jika dahulu ketika ko
mik Ganes Th, Teguh S^ntosa,
Jan Mintaraga, llasmi, dan Iain-
lain. saya selalu mudah menda-
patkan secara koutplet semua
serialnya (jilid satu sampai de
ngan tamat)', hargr. relatif ter -
jangkau untuk uang jajan anak
SMA (ketika itu). Cerita silat
Kho Ping Hoo, -misalnya, juga
dapat dinanti rutin tiap minggu
pasti sudah tersedia d.i perse-
waan buku terdekat.
Bandingkan dengan saat ini,
bcgitu susah untuk mengkoJeksi
secara lengkap karangan Jan
Mintaraga (ahnarhum) berjudul
Apt di Rimba Mwtocfc terbitan
Grasindo. Akhimya kami mene-
mukannya di toko Gramedia,
ketika jiUd satu hingga lima dio-
bral murah (vintuk monghabis-
kan stock, katanya). Itu berarti
tak mungkin meneniukan-jilid
lima ke atas di sana, padahal bu
ku tersebut sangat balk, men-
didik, dan segar.
Seri komik Panji "^gkorak
baru Karya Hans Jalucara ter-
bitan Elex Miedia Komputindo,
tidak berlanjut. New Kungfii
! Buy dai i penerbit yang sama ju
ga tersendat. Komik impor Sa-
trla Tayli karya Tony Wong ter-
i bitan komik Gramedia Majalah,
pada awal episode terbit ber-
wama (jilid 1 sarapai dengan
10), selaajutnya (hingga jUid 28)
terbit hitam putih.
Alasan yang mendasari peng-
hentian dan perubahan itu se
lalu klise dan teknis. Ada yang
menjawab kaiena omzet dan
perputaran yang lamban, ada
juga yang ingin memperbalki
format (karena apa an menurut
siapa?). Jelas tak aaa yang me-
mikirkan bahwa komitmen
menjual suatu seri hams konsis-
ten dan tuntas, itu .ida^ah risiko
sebuah pererbitan untuk men-
jadikan produic scbu ^ai komit
men bukanuji coba pemasaron
{market test).
Jika telah ditur.ta kun nami^
sanibutannya kurang baik, har-
daknya penerbit meng^ansa
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clap bolajar ineneliti {^market re-
seatch) ipa oenyebrb kegagalan
itu. Kekurangan itu bisa seal
ilustrasinya J^ang baik, harga
terklu mahal, cerita kitrang me-
narJc, aelerr. pasar yang beige- J
set, dar. seterusnya.
liangkah-langkah itu mesti di-
lakukan tanpa mengorbankan se-
gelinlir orang yang siidah mem-
bell sari tersebut, yang menuntut
dengan alasan apa pun untuk di-
oelesaikan (kecuali, misalnya, pa-
da sampul dituliskan "untuk uii
coba, bi;.a dihentikan jika tidak
vmtung"). Kclau misalnya kurang
diminati maka edisi dihentikan
(tidak dicetakulang)sutelahselu- ;
ruli cerita dituntaskan.
Dulu penerbitan buku cerita
silat Kho Ping Hod (Pcnerbic Ge-
ma) tidak pemah berhenti atau
ber-jr.nti format di tengah jalan, -
tenn .suk serial lain di bawah
pc nerbit Rosita, Maranatha, atau
penerbit lain. Bahkan ada bebe-.
rapa karya lama .(gubahan RA
Kosas h atau Kho Ping Hoo)
yaii^ ^lingga kini dicetak ulang
atau masih dijual di toko buku.
Keempat, pei"saingan bisnis.
Hal iii mau tidak mau harus ada
camp'ir tangan pemeiintah un
tuk menjadi vasic dan penentu
kebijakan pada porsmya. Ba-
yang'ran ilustrator dan pembuat
cerita harus berjuang untulc di-
terima penerbit, kemudian tang-
gupy jawab tektus beralih^ hing-
ga -iistributor menyalurkan ke
toko buku.
n Memmit pengamatan kemi,
penerbit berada pada posisi ser-
be "sempit dan gurah". Secara
finansird, margin untuk distri
butor* dan toko (beilkut pajak-
nya) begitu besar (ada yang sam-
paii lebih dari 50 persen) padahal
risiko distributoi* atau toko bu
ku ac'alah kecil (dengan sistem
laku baru bayar), honor ilustra-
tw tetap (ada initial cost yang
musti dibayar) dan selcbihnya
sesuai peijanjian.
Jadi i)onevbil akap menjadi
seksi sibuk (mencetak dan Iain-
lain). Alasan modal yang besar
'niiah vang sering m- njadikan
conflict of interest, tentang pri-
oritas niencari keuiitungan pada
buku yang hit dap mengurangi
komitmen menjual pada yeng
• kirang hit,
Apa hubungannya dengan
komik Indonesia? Penerbit sulit
mendahulukan komik Indonesia
yang bel'om karuan juntrungap-
nya dan'^ mendahulukan yang
pasti-pasti saja. Pilihannya adr-
n lah komik impor, yang telah me-
lalui fase mirket test di negen
asalnya.
Seharusnya penerbit lebili
diberi kelonggaran dan kesem-
patan untuk mem-blow up
: komik Indonesia, misalnya, de
ngan cara pemerintah mereduk-
sipajak untuk komik Indonesia,
karena .mempaknn aset bangsa
dan meningkatkan kesempatan
kerja'idan Iain-lain. Dengan itu
i^otupas, 17 N|^%mber 2001
ilustrator atau pembuat cerita
bergaijrah. Distributor dan toko
buku ysjib memberi persentasi
< pilai penjualan khusus kepada
ipVngrbit (misal cukup 10 sampai
dtngan 25 persen dari nilai jual),
sekalipur. untuk hal ihi harus di-
lakukr.n dengan peraturan pe
merintah agar dapat diseragam-
kan dan menghindari persaing-
an bisnis yang tidak;sehat pada
konglomerasi segmen ini.
Pembuat komik adalah seni-
man, punya kebanggaan besar
terhadap karya-kaiyanya. Me-
reka pasti akan senantiasa me
ningkatkan kemampuan jika
persaingan komik Indonesia te
lah marak kembali.
Penerbit adalah pelaku bisnis,'
yang tentu akrn melirik celah
pasar yang belum jeniih. Jika re-
gulasi dan situasi menguntung-
kan peigerakan bisnisnya, oto-
matis dunia penerbitan akan ber-
lomba memenuhi pasar yang ada
(terlebih jika tersisa sedikit ideal-
isme). Apalagi toko buku, distrib
utor, dan pajak, lapat diatur de
ngan peraturan pemerintah yang
diyaldni akan bijaksana demi ke^
pentingan negara dan bangsa.
Akhir kata, untiik memajukan
komik Indonesia, konsumen ko
mik tidak bisa.dipal^a^membeli.
Pemasungan dan'^^^i^gurangan
komik impor tidak mungkin di-
lakukan. Komik bisa
maju dengan mutu yang prima,
haiga yang sesual"' daya beli
pasar, niat baik serta kepedulian
dan pemeraiai^etm^gan se-
mua pihaky^^Wjj^^ n (Jongky Gimi^vffl^Pirdiman,
kolektor komik^' di Ja
karta) -^^1-
'; SEBELlJMmtmaUfcomikyani^ •
1 mence ritakaii sep^. teqang 'suj
"^perltkro, yang bahjalah ko
mik lucu yang memua^8(degM
slapstik d'an yiiigaril












memiliki kekuatan super, iThe
J?hantom melawan kejahatah de-
vtijgan aksi luar biasa.
n Juga pada tahun yang sama,
muncul tokoh The Clock yang
menipakan karakter bertopeng
periama. Selanjutnya, topeng
menjadi alat yang dip^ai oleh
para superhero untuk menya-
markan identitasnya. Bulan Ma-
ret 1937 adalah awal terbitnya
buku kumpulan komik, yakni
Detective Comics, atau yang le-
bih dikenal dengan DC comics.
Bam pada Juni 1938, DC co
mics menampilkan sosdk^pna
berkostum wama mcrah dan bi-
ru sedang mengangkat mobil.
Dialah Superman! K^aktdrkor
mik pertama yang jneniiliki ke
kuatan di atas manusia biasa.
Memang, pada saat yang s^a
ada Flash Gordon dan ThpSHaj-:
dow, namun mereka tid^ hiisa '
mengangkat mobil dan melem-
parkannya. Mereka juga tidak
tahan pelum, berlari lebih cepat
daripada kereta, atau bahkan ter-
bang! Superman memang tiada
bandingannya.
Bam ada bandingannya saat
terbit DC comics edisi 27 pada
bulan Mei 1939. Dalam komik
ini terlihat penampilan perdana
Batman yang diciptakan oleh
Bob Kane. Apabila Superm'an •
digambarkan sebagai
sosok.yang bersih dan n 1'"
^ suci. Batmanjustru tant^
pak sei^ dan misterius.:
Nantinya, saat superhero
; iak lagi begitu populer, hanya
f Batman-yaitig mampu bertahan
' dengan kemampuannya meme-
cahl^ inisteri. Liilali yang mem-
- buatkisalinya lebih misterius dan
menarik untuk disimak ketim-
bang kisah superhero ym'g lain.
Juga karena Batman nerupakan
gabungan duatipe pahlawan. Dia
memang t'dak memiliki kekuat
an super, tapi dia punya akal yang
cerdik, kostum, dan peralatan
yqpg canggih yang bisa mem-
buatnya sejajar deng^
yang lain. ,
vy Dalam penciptaan karakter
superhero tidaklah mudah. DC
, coniics pun pernah membuat
kesalahah-pada Februari 1940
dengan mencipukah The
Spectrei Superhero yaag satu
ini terlalu semp^ia.T>ia adalah
se'orang pqlisi .'yang rhati dan '
beitemii dengan Tuhan, kemu n
diap di.^ dildriin"kenibali ke.bu-
mi sebagai hantu y^g meiiiiliki
kekuatap super. Tapi, tokoh ini
tidak terlalu sukscs karena si-
nyint^
partner superhero perta
ma'diwakilr oleh Robin the Bby
Wonder pada 1940 sebagai pa-
sangan Batman. Mereka lantas
dikenal dengan sebutan the dy
namic duo. Karena kepopule-
r^nya, banyak superhero yang
memiliki side kick muda. >:
Pada faJiun yang sairi^ scbuah
tim superhero pertama tcrbentuk
d^ diberi nama Justice Society
of Arherica. Anfgotanya antara
laiii The Flash, ' rhe Green Lan
tern, The Spectre. The llawk-
man, Dr. Fate, The^ Hour-man,
The Sandman, \tom- dan John-
^^p^Thunder. Se.muc karalcter ini
•■'dbhya Wsah komikaya se.ndiri-
sendtri/;;tapi banyak pembaca
'  .'ndaki, ;merekd
bergabiing, ^ '
Pada 194 i, disad. ui bchwa pe-
j  ran 'Aero terla! ididominasi
oleh kaum piria. i'>laJca, cllcip-
takanlah sosok ' e.Tome pertama
I yang berriama Wonder Woihan.
' Debut pqrtdm^i) a ada'ab se-







pada 1961 yjing juga niembuat
komik superhero-(\ya 'iQndin.
Karakter pertamanya adalah Dr.
Droom (bukap "Pppm''y■ Sa-
yang, k^akter ini tidak terlalu
digemari, tapi Marvel tqrus me-
nelurkan karakter-karalcter su
perhero yang lain. Antara lai n,
Fantastic Four X-Men, Spider-
ihan,. The Hull:, Silver Surfer,
Thor, Captain Mdryel, The\Pu-
nisher, djan Dare Devil, (dah/^p)
Javra Pos^ 21 November 2001
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n  SI .PAsihyaiigngiialctaliuSu-
porn an?Rusanyahampirsemua
orang mengenal sosok svper-
hero\c^i ndarisinf.Namun,ada
bebenioa hal yang mungkin lu-
put daii periiatic'n dan menarik
unt'ikdiketahui.
1. Karaktci Superman dicipfa-
kan oleh Jerry Siegel {writer)
dan Joe Shuster {artist). Sebe-
'nemya, komik Sunernftan .sudah
mereka ciptakan pada 1930-an.
n J^amun; kedua jpemuda asal Cle-
>eland ini; gagal meyakinkan
Jencrbitkomik dan komn untuk
^memuatnya. Akhirnya, Super-
irran fnuncul pertama kali di
':^GnON COMICS #; pada bu-
.  lanJuni 1938^,
2. Onmg'yMg perl ama kali me-
< ngenakan kostirm Superman dan
; mernerankannya adalali Ray
; vMiddletonpada 1939. Saatilu,kos-
'ttu|(hnya irriasih sangat sederhana'
Vderigan .s6patu boot bertali. .
-' 3. Sepatu bodl; Superman pemah
bergan a wama beherapa k^i, an-
tara lain birui hitam; dan kuhirig.
4. Pada awainya, yang terlihaf
-Seperti celana dalam berwama
:rneral' adalah celana pendek. Ta-
^pi, bu liubung Superman mem-
-buiiihkan kosturn yang lebih
fleksibel, maka celana pendek
tadi dipsndekkan. • -
5 Pada sketsa awal, Shuster
jnenggambarkan Superman bW-
-celana panjang; Terinspirasi.dari >
kostum senam, maka celana pan
jang tcrsebut menjadi ketat. Na-
-mun, rasil akhimya teilihat lucu
kaiena Shuster hams mengrgam-
b^kah (maaO bentuk alat kela-
minnya So, dikenakanlah sebuah






partner dalam nrielawan keja-
hatun. Supergirl, sepupu dari Su-
permari. Krypto the Superdog,
anjing super peliharaan Super
man. Jimmy Olsen dan Perry
\Vhite, sahabat Superman.
; 7. Selain Lois Lane, Superman
juga peinah lerlibat dalam jali-
nan cinta dengan gadis-gadir.
: yang cantik dan menawan, se
perti Lana Lang, Lori Lemaiis,
Lyla Lerrol, dan Sally Selwyn.
8. Analc dari ilmuwan Krypto-
iiran Jcr-El dan Lara ini lahir di
bagai penghargaan atas bantuan-
nya tei'hadap anak yatim piatu;
PatTjng emas Superman yang di-
serahkan oleh presiden Borkia
pada 1959; Gelar penduduk ke-
honftaian bagi semua negara
anggota PBB yang dianugrah-
kan pada 1961; Kunci Kota, di-
berikan oleh walikota Me
tropolis'tdfiun 1965.
13. Semua penghargaan yang
diteirima oleh Superman di-
isjmipan'di Fortress of Solitude.
1.4r lderitifas,Superman yang
selama'ini kitUr kenal-adalah
Clark K^LNamiin, temyata dia
kota Kryptonian, ICryptonopolis, nrjdga pernah memakai
padabuhn Oktober 1920. ..
'  9. Superman pimya seorang oa-
I man, NirmEl, yang merupakari
!  .saudaru'Jcer^b^'^ay^nya. Dia
jiiga punya seorang pamah lagi
yang bernama Zbr-:E1. n Pri"a ini
dahAlura, istiinya; berhasil scla-
inat dari kehancuran planet Kryp
ton dan menetap di planet. Me
reka memiliki seorang amak ber
nama K^. Anak inilah ydng n^-
tiiiya dik^^l feba^ai Supergirl
identitas lain. Berikut
adalah sebagian iden
titas yang pemah dipa-








15. Superman pernah menge-
'  10.Ternyata,Supeiim1^punya'^ nakan kostum Batman. Saat
teinpatrekr3asipUskuhuik, yaifu .! itu, Supefman terkena sihir se-
di Fortress of Solitiiide. Di s^a, i hinfga munculjanduk di kepa-
dia bisa menyalurkan.hobiidan . ; lanya. Untuk menyembunyi-
kegemarannya. n kan, diarnernakaikosturriBat-
'lL'Pada awUlnya., Superman-r sehingga di'Sebut SUper






ta Mepopolis; Pikkai {I958),^er
Jawa Pos, 21 November 2001
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Menangani komik itu
'  sama dengan mengo-
lah tanah liat yang blsa
menjadi apa saja.
enyebut nama ItA. Kosa-




SriAsih, Setangkai Daun Surya
atau Mencari Musang Betjang-
gut. Komik-komik itu adalah
kaiya besar mereka yang menja
di penanda masa keemasan ko
mik Indonesia pada 1950-an
yang telah melahirkan nama-na-
ma legendaris sepeni Jan Min-
taraga, Ganes Th, Indri Sudoro,
Teguh Santosa, dan V/id N.S.
Kini di usia tua mereka, R^.
Kosasih dan Taguan Hardjo ma-
sih mrayempatkan diri .untuk.
bertemu dengan piara kcinikus
muda di acara Pameran Kaiya
Komikus Muda oleh HImpunan
Pengumpul Komik Inotituf Ke-
senian Jakarta (IKJ) di British
Council, pekan lalu.
.  Pameran tersebut menampil-
kan kaiya sembilan mahasiswa
Fakultas Seni Rupa dan Desain
(FSRD) IKJ. Antara lain Ari
Satria dengan komik Negat\f,
Donny S yang menampilkan ko
mik Sknip, komik Benyariin S
karya Ari Indra C., Muhamad
Faried dengan komik Saujana,
Esti Endang dengan komik iCIen
Akaid, Saut Irianto deng^ ko
mik Darih Sembilan Generasi,
komik Brindil kaiya Anin-
dyari, Grace Patricia dengan
komik Donat, dan Nursyaliin-
syah yang menampilkan komik
bequdul Untitled.
;  I)alam .k^enipata|j;i.^^te^^
RAItos^ih dan Taguan Hardjo
banydk diimuta untuk berbagi
pengalamah mereka sebagai se-
orang komikus sukses seat itu.^
Bahkan bsberapa orang senipat.
menaiiyakan kemimgkinan un-
bik bisa membaca kaiya-karya
mereka kembali.
Taguan yang lebih aktifbcrbi-
cura mengata^ bahwa la sulit
untuk mencari persediaan ko
mik lamauya karena ia sendiri
tidak inenyimpanuya. "Kalau-
puu ingin diterbitkan kembali,
sebaiknya direvisi kembali da-
lam bentuk yang lebih bagus
dan sesuai dengan kcmik masa
sekarang," ujar Taguan.
Baik Taguan maupun Kosasih
sama-sama mengaku tidak nie-
lakukan pengarsipan terhadap
komik-komik mereka. Sehingga
jika harus mencari dokumen
lama untuk diterbitkan kembali,
mereka tak bisa menyanggupi- ,
nya. Justru sebegian br-ar yang
hadir di acara tersebut mengaku
masih meugoleksi kaiya-kaya
mereka. Seusai acara iriereka
memburu tanda tangan kedua
komikus terkenal ini «li atas ko-
leksi Icomik mereka
Tentu saja acara tersebut tak
disia-siakan oleh pura komikus
muda untuk mengetahui latar
belakang Kosasih dan Taguan
t^un ke.dunia komik. "Saya ja-
di komikus karena sejak kecil
suka menggambar," iijar R.A
Kosasih. Kesukaannya meng
gambar; bent lik. Icornik
didorong keindahan ce-'
rita Flash Cordon kniya
.^ex Ra5'mond. .
Komikus berusia 83 ta-
bun ini mengawali komik
vfsyangMahabhGrata dan
Bharatayuda yang kemu-
dian menjadi pop^der, dan
kegemarannya menonlon
pertunjukan. wayang kulit
; dan golek. "Saya mendp-
;;<akan karakter tokoh-tokoh
; itu dari bentuk'^vayang go-
f lek. Misalnya saya meng--
^ gambar Arjuna^ saya sesuai-
kan dengan Bentuk Aijuna di
wajung golek," ujar RA Ko- .
Msih. _ : , V .
Pros^ men^ahib'arnyaTdia-
wali dengan menyiapkaii .«!ket
gambar baru mengisinya de
ngan jaliuan cerit.-. Untuk
mengisinya, ia dibantu oleh sep-
rang asisten. Dengan cara ini,
R.A Kosd.sih mampu menyele-
saikan satu lembar srhari. "Ka-
lau rajin bisa tiga lembai* seha-
ri,"ujarnya.
Cerita iaiu lagi dimil»::i Tagu
an Hardjo. Dilahirkai di Su-
rinaine, 6 November I'^sg, Ta
guan tinggal di pulnu ;ajahan
Belanda itu sampai usia 17 ta-
hun. Minatnya pada koiruc dipi-
cu oleh guntingah-gMucingan
komik strip di koran ang acap
dijadikau kertas pembuiigkus.
''itoran-koraii itu biasanva :;ur-
plu.s dari luar negeri. Saya men-
dapatkannya dari v\ irung-wa-
rung j'ang memberikjiii'ya se-
cara gratis," ujar Taguan. Dari
cara inilah la menemukan ko
mik idolanya, yaitu Pip Kirby
yang juga ditulis Aiex Raymond.'
Kendati suat itu ia membaca
berbagai kcmik dari Mickey
Mouse, Flash Gordon, .nampai
Superman, ia mengaku lebih
menyukai komik seperti Rip
Kirby yang bercerita tentang de-
tektif. "Dari situlah saya mulai
men'YTikai cerita mister: yang
kemudian banvak meiiiadi tema
5?
kpmik saya," ujarcya.
' Kesnkaan terhadap jenis ceri-
,ta lini, menurutnya, karena to-
ikph'-tokph -seperti itu mampu
f ihenyel^aikan masalah dengan
'■kekuataP manusiawinya. Tokoh-
tdkch superherp seperti Su
perman hanya dlsukainya saac
bei'temu dengan lawan yang
tangguh dan menyelesaikan ma-
salahnv a dengan cara yangajaib.
^ Dab n peijalanan kariemya,
Taguj-n memang lebih konsen-
trrsikepada cerita-cerita mirte-
ri dan kerakyatan. Dengan kon-
scp seperri ini, Taguan mengaku
tak mcnemui banyak masalah
dongan penerb't. Tidak seperti
pi.ra komikus saat irii yiiiig ba







Karena .s&ya : |
mempunyai. pikL>
ari be^ni, Penerbit,





dia^ i Bag! sa5^; :tu ,.




tang marketing. Say.>. saat itu
juga belsgar, icarena saya barpi-
. kii^ bahwa membuat komikitu
uhtuk ■ siara.;iUntuk maypritas,
. . Hunoritas, atau orang yang sang-
gup bayar, dan sebagainya. Lalu
saya ambil jalan ten^yangbisa
diterimfi semuanya," ti^amyai
la juga bcrpendapat bahwa
dengan belajar sepaham dengan
penerbit, itulah cara untuk men-
dapatkan yang terbaik terbadap
basil kapranya. "Saya percaya
kalau diterima pleh . penerbit,
maka juga diterima oleh pemba-
ca," ujar Taguan.'Dengan cara
irJ, ia mehdapati bahwa ia leljih
terlalu berlebihan," kata bapak
lima anak ini.
Ia juga mengatakan bahwa
menangani komik itu sama de
ngan mengolab ^anah liat yang
bisa menjadi apa saja. Sebagai
media, komik bisa menjadi eks-
perimen untuk mencoba-coba
gaya, baik itu gaya manga Je-
pang atau Eropa. "Tapi kita tak
bisa seperti itu. Lebih baik ke-
nali dulu obyek di sekeliling kita
dulu, kemudian kita beri apa
yangdibutuhkan pembacaseka-
rang," kata Taguan.
Dalam menulis komik, Tagu
an juga menitikberatkan pada
banyak (bnunta karyanya oleb logika_cerita dan prpses riset
penerbit dan bukan sebalikiiya yang dilakukannya
Kendati. demikian Taguan
mengakui bahwa situasi yang
xdibadapL komikus .sekarang
jatdi berbeda dengan ?^anhya.
"Dulu meriiOTg tidak banj^pi-liban; bacaan^ -Selu^g^
. Logika ini
n)enurutnya penting untuk me-.
neuMgl^ pembaca yang akah
merasa,gelisah jika ceritanya ti-
dak logis.' Untuk riset ia sering
menpari buku yang mengauT
:,dung data bersejarab, baik ten-
;  J)apyak, ;i^bata^vV^^^ atau tentang suku-^^ny^ ,k9riik,yau^ :
^komte^g men^^ Datainiiab ykng menjadi fak-
komiksepanjang^inern)^^ bagi Ta^an untuk
^rakter tokob-
i  dalani ceritanya. "Cerita
maupunttP'®P<^®l^®^4,^eadaan,sekelil^g.."^^ ha-
■ K^rmatan^uu-baras ditonjang^
.dengab ^  cerita teijaqli ketika
roengjg^^ ini bertemu,"
. kstika ^ mengyibiir] jangah ; liata.T^ /




Nama Noam Avram Chomsky
terns terpahat di benak peme-
rintah Amerika, terutama ilieT
reka yang berkecimpung di sektor
kebijakan luar negeri. Pas^ya,^o^
sok Chomsl^ seldii mengiringi se-'
tiap kebijakan luar negeri pemeiin-
tah negeri adidaya tersebut. Bah-
kan kini, seperti sudah menjadi
trade mark bagi Chomsky. bila ia;
digambarkan se^gm^sdsok yang
selalu harus berlawanan araft'^e-
hg^'keljijafen luar. ^ eg^ pei^ar^.
idntahPegarai^vsendiri;^^:
Sikap Mtis Chomsl^ pada ke
bijakan, luar. negari Amerika nie-,
mang. bukan s^dai: melayahg-
kan kritik. la berani memberik^
argumen, yang substantif untuk
mengoreksi kebijakan luar negeri
Amerika yang seringkali merugi-
kah negara lain. Ini beriar-benar .
disadari oleh pakar linguistik ter-
sebut. Kapakarannya di bidang li
nguistik mengantar doscu li
nguistik di berbagai perjguruan ^
tinggi ternama ini merambah du-
niapolitik.
Chomsky lahir di Philadelphia,
Pennsylvania, 7 Deseniber 1928,
dari keluarga imigran asal Rusia.
Ayahnya, William Chomsky, seo-




pakaran WiUiam di >
turut mempengaruhi} keinginan





Schpll di Philadelplpa^ Pendid^-
an tingginya ia habiskan di Uni-
verisw of Pennsylvania untuk
studi linguistik, nmtematika, dan
filsafat hingga meraih gelar Ph.D.
Gelar itu, makin iinengpkuhkah
ChomslQ^ sebagaii salah seorang
pakar iin^istik yang memiliki







nguistik yadg ^ p^ daripyah-. j
nya ::untuk--m6l£d^^ beyagaiu' i
telaah,i^terui^ma sdal^ siialrke-' 1
bahasaam "■ -r '
■  /Dalam peiielitiariny^ sebuah te- !
lauaxi teiA
mdr: mbng^^
teinpaf tersehdm bidahg li-
nguistik. Tpmuan itu.be'rmula da-
51.pp^^ tiii^i pada
J^sar-dasar j^^modern logic dan
A^atematil^. ^ asil^emuan itu di-
'^pUkasika'n-ydalam bentiik de-steipsi dtdaro^^k'^sa-bahasa se-
alanii^v.. . :Baat. paera^ji i gelar raaaternya,
sebagian \l?^a^VP^ ,dili^uJ^nf^div Univeristy
daiiani'.i-pnt^g waktu empat ta-.
hup antara 1951 dan 1955. jSagir
bah^sb adalah fenprpe-
':n$g^Tierative tingip yang sUathya
^■hhistfak.' ■
■.riSaat menjadi. mahasiswa ii-^
ngipsrik dj Uaversity of Pennsyl-




■ befsentuhah dpngan ;ilmu'pdlitdc..N
Paduan antara kemamouan di bi-.,
dang linguistik dan ketertankah
pada pobtik, jpstru ipembiiat
Choms|;y tampak berbeda dengan
pakar linguistik lainnya. Bahkan
dengan guruhyasekalipun.
Bisa jadi ini tak lepas dari ke- <
teriiarikan Chomslg' pada Neisoh '




. Haryardvv^^ U^ . tenting^
; Chpmslcy saatrntemunp jV/prpf^l
grani,'.doktoral; juhiornya depgani^j
beasiswa -dari kampus.; Saat
Chomsky sudah' dikchal 'sebagiul;^
salah satu pakar di bidang baha^^;'
;.Yahudi/J^ ■
'  ' Karier'Oiomsl^ di dunia aka- "
demis tak terbancahkaa. Sejak
menggondol gelar Ph.D. ia mer/
ngajar di almamateriiya dan MaiSr^i
sachusetts. Institute of Techno
logy (MIT). Sejaina J9 tahun
Chomsky menancapkan kuku se-,
bagai pakar linguistik di perguru- ■.
an.tinggi ternama ini. Di MIT pula
ChomslQf 'mengisi kursi .Ferrari P. •
Ward ruituk mata kuliah hahasa,
modern dan linguistik. i'
University of Pennsylvania dan.
MIT hanya dua dari sekian pergu-:









gai peTguruan ting- |
' gi^' tJhlVersily . of 1
.^ndo\i (1969^ Oni- 1




1; of,Oxford adalah tom-
Cho^sly berlaK,
• bull. Umferisty ^ pft,
idondb^^^^lnciigQa
, menil^r^^
r d^oir Kc^c^ . ^j-^i^i^pr^inya^i ;dunia-I
' kampus ^^ak -inemb |
nlMfanribikiranr.va. ier-f'\•pildrjmrpik^ l ?:
Jibelen^gii:
:?Iqhgaiiv




..menjadi setuah jawaban yang
substantif.. bag! penentangann3'a
etas kebijakan luar negeri Ame-
rika pada Vietnam. Kritik yaiig
•muncul pada 1965 itu makin me-
neguhkari sosok Chomsty sebagai
analis politik iuar negeri AS yang
bukan saja berani bicara berbeda,
•tapi jngalantang mengecam seti-,
ap kesalahan yang ad&. Kecon-
-donganya, pada politik pernah
fnengantarnya berkiprah dalam
komiinitas intelek'"ual Yahudi di
New York la




litik telah memberi \vama tersen-f'.
diri pada linguistik yang dikua-
sainya; Pengalamannya berkelaria-
kb belahan negara Efopa memun-.
culkan satu titik, saat iaimehga-' v
mati komunitas Yahiidi "di'^New
York. Chomskylah' yang^jjertama
kali^menyebut istilali .the( radical'
Jewish.cdrhmunity in NewYoyki
■ Sejaic kritikrya pada pembrin-
tah Amerika pada 1965 itu, so-
soknya menjadi figur yMg dita-
kuti pfeinerintah negerinya. Tak
kurang dan, 30 judul bulcu lahir.
dari tangarinya dengari. ragain'
tema yang- makin meneguhkan
kepakaran dan kejernihan pikir-
annya tentang kebijakan luarbe^
geri ' Amerika. Dalani triloginya
Secret Lies, arid Democracy, ThS
Prosperot's Few and.the Restless
Many, dan Wi'iaf Uncle Sani
Really Wants (The Real:Stoiy!
Series) yang Sangat pppuler—bu
kan saja di ameiika^ tapi jUga di
banyak negara lain di dunia--
Chomsky keperti menelanjangi
pemerintah AS >iapg selalu bersir '
kap mendvia itu ternyata memf
perdayai rakyatnya sendiri de^ ,
ngan beragam kebohongan atas,
nama deinokrasi dan HAM. \
Ketika Amerika menyerang Af-
ganistan karena di^ggap melin-
dungi teroris, Chomsky seperti
menemukan pembenann s^ap-
nya saat ia berkata: "Maling ten-
aic mtiling" terhadap pemerintah
negerin^'a sendiri. • arif firmansyah





Sebuah jembatan, di perkampungar. nelayan. Rumah-rumah menjadi
nutan, kayu melulu. Kami menyindir teluk awur dengan kantuk
berkepanjangan. "Selamatpagi kawan! Nyamuk di sin! iebih ganas dari macan'
Sebuah jembatan, di sungai Krapyak yang berduka. Orang-orang
tanggal giginya, digergaji para pendatang. Kayu melulu, kini pukan lagi
punyamu. Kami melintasi sungai Kanal, di mana perahu-perahuditambatkan. Kau adalah pertapa yang merindukan penamuan, seperti
semak-semakmu merindukan anjing liutan.
Sebuah jembatan, di semak belukar yang nanar. Ombak pantaimu
mengisyaratkan genderang perang. Lukisan cuaca menginqatkanku
pada kawanmu yang Iebih gelisah darj kayu-kayu jati itu. Sementara
para nelayan melaut dengan keringat yang mempayaukan kehidupan,
kau sedangmabuk dalam kasmarao yang menggila.
Sebuah jembatan, di antara hatimu dan para pengrajin kayu Kami
tnengemas belukarmu menjadi sunyi yang mengalirkar. mimpi




Sampai di Pelabuhan Merak, enam belas tahun silam,
tanganku serasa masih berlabuh di laut kegelisahan. Pei jalanan maslh
kuanggap suci, seporti mata kanak-kanakku yang memorcikkan
kesedihan. Kucium harum Pulau Jawa dengan kerinduan yang
membusakan mirnpi-mimpiku.' Kugandeng tangan ayahki i sambil
menirukan deru kapai-kapal di pelabuhan. Tiba-tiba kudangar doa
ibuku di negeri seberang, pelan dar perlanan-laiian. Seperti segenggani
cinta yang rebah daiam cuaca negeri Andaias y?ng mer.idang.
Sampai di Pelabuhan Merak. enam belas tahun silani,
hatiku semestinya diisi puisi yang bersinar keemasan. Alrmata yanc
mengalir, menyuburkan daun daun jiwaku. Kukenang ibuku
menembangkan mijii samhil mengupas heiai demi helai daun jauung
Aku menyungsr.ngkan pikiran dalam ombak Selac Sunda yang
mengucapkan selamat datang, meski masih kudengar kawan
sepermainanku membanqkitkan kesunyian menjadi se^uatu
yang paling ungu dan paling mengharukan
Sampai di Pelabuhan Merak, enam belas tahun silam,
aku membidik caliaya ibuku dari dermaga paling sunyi. Tapi hatiku
masih saja tern.angu daiam lingkrran perlanyaan yang sesak. Di tanah
Jawa, aku harus membangun piramida dari seribu harapan yang
menggu.iung di pundakku, sepeni kaiak ayahku terbang melintasi masa




Scsederhana apa pun pi^isi ini; ia dkan abadi.
r>eirvaknya waktu yang senantiasa menghidtokan
.<esunyian dari lengang kesangsian yang tak p ernah -
55
;^vpetgi^a'n "ting-^ I
'  of 1
369^, Oni^




i; of.Oxford adalah tem-
f pat Chomsky berlar.
'^buh.^^Uatfem
•  ibond6iii':^iM^X^
, menil)eim^;^ugei^ n ^
r dpidditH^c^ . ^
;^^^3^praiinyaJ|d -^nia 1




menjadi setuab jawaban yang
substantif.. bagi penentangannj'a
etas kebijakan luar negeri Ame-
nka p&da Vietnam. Kritik yang
-muncul pada 1965 itu makin me-
neguhkari.sdsok Chomsky sebagai
analis politik iuar negeri AS yang
• bukan saja bfcrani bicara berbeda,
i;.tapi lantang raengecam seti-,
:ap kesalahan yang ad&. Kecon-
'.donganya;"pada politik pernah
niengantamya berkiprah dalam
komnnitas intelektual Yahudi di
New York. la
pun pernali bekeija<;untuk perr
damaiah l dalam< kpriflikv^ A^
Israel.
Ketertarikan Chdmskypad&'pbT;
litik telah nemberi Wama tersenT'.
diri pada lingiiistik yang dikua-
sainya. PengaTatoann^ berkelana
ke belahan negard Eropa memun-
culkan satu titik. .^at m; menga-':
mati komunitas Yahudi (B >New
York. Chomsl^lah' yang^pertama
kali^menyebut istiM .tbp
Jewish fidrhmunity in NewYoyki
• Sejak kriti^.ya pada pemdrin-
tah, Amerika pada 1965 itu, sd-
soknyn ,menjadi figur yang dita-
kuti pfemerintah negerihya. Tak
kurang dan, 30 judul bpku lahir .
dari tengerinya dengan. ragam'
tema yang- makin mendguhkah
kepakaran; dan. keiernihan pikir-
annya tentang kebijalum luar ne
geri ■ Amerika. Dalam triloginyd
Secret Lies, and Democracy^ Thd
Prosperot's Few and.the Restless
Many, dan W»iaf Uncle Sani
Really Wants (Tlie Real Story
Series) yang sangat pppuler—bu
kan saja cU ameiika,' tapi juga di
banyak negara lain di dunia-f
Chomsky deperti menelanjangi
pemerintah AS >apg selalii bersir '
kap tnendpa itu temyata memr
perdayai rakyatnya sendiri de- ,
ngan beragam kebohongan atas.
nama demokrasi dan HAM.
Ketika Amerika menyerang Af-
ganistan karena dianggap melin-
dungi teroris, Chomsky seperti
menemukan pembenarin sikap-
nya seat ia berkata: "Maling ten-
ak mSling"' terhadap pemerintah
negerinj'a sendiri. • arif firmansyah
Koran Tempo, 4 November /?C01
PUISI INDBBESIA
ENGKAU [)ilaiigpuisi adalali dunia icrsciidiri sair.bil
inasih bcrtaiiya apakali hubung-aii puisi dengaii realitii:5.
Meniiuig iingkapaii ymig serasa sudah mcnjadi klisc itii -
puisi adalali scbuaJi duiua-ccndcrung l)isa disaUili-
pahanii sciikaii puisi dan realitas liag-aikan dua dunia






nya engkau .seciang menulis di
atas tulisan. EngKau tak
mungkin menulis di atas kertas
kosong.
Alam, sejarah. ikhwal, kejadi-
an sehari-hail : udah teitulis
atau sedang menulis dirinya
sendiri, dan keUka engl'.au me
nulis puisi engi'uu menulis ai
atasnya.
Puisi sebugaimana halnya ima-
jinasi adalah upaya pembebas-
an dari i-ealitas, karona itu ia
membutuhkan lealitas. Eksis-
tensi imajinasi hanj a mungkin
bila leipaut dengan realitas.
Sepeiti imajinasi tentangpera-
hu, kapal, takkan mungkin biia
tak ada sungui aum lautan.
Imajinasi menolal. dan membe-
baskan diri dari realitas bagai-
kan dayung atau baling-baling
kapal menolak dan membutuh
kan sungai atau lautan. Eng
kau tak murgkiii menulis di
atas kertas ko.'^ong. Engkau
menulis puisi ui atas tulisan.
Mana mungkin ilham me-
nyambaiTnu dan .majinasi
ntengurai dalam bait-bait sa-
jakmu, Ualau engkau tidak
berdiri di suatu realitas.
Imajinusimu bisa aneh, c-kseu-
trik, sangat defamihir, atau
bagai bohong karena ia meno
lak re-ilitas, nr.mun bagaimana-
pun ia bertolak dari realitas
dan kareua itu ia meinbutuh- '
kannya
Bahkan imajinasi yang "bo
hong" sekalipun mcmbi'luh-
kan fakta, i-ealitas, iniluk kon-
dismya agar bisa disebut bo
hong. Karena ia membutuhkan
setakal fakta, setakat realitas
tertentu, imajinasi cenderung
mengandung setakal keiujuran.
Jangan heran kalau penguasa
zalim risau lerhadap karya sas-
tra atau puisi, w£ laupun iui
"cumn" fiksi.
Karena menulis sastrr adalah
menulis di atr.s tulisan p'eali-




Suatu seat engkau menulis ba-
gaikan menusir foto realitas.
Engkau tcbalkan garis hidung-
nya, engkau panjangkan jang-
gutnya"! engkau hitamkan
ubannya, engkau kasarkan ku-
misnya, dan engkau mencipta-
kan foto lain yang beda dari
toto sebelumnya (realitas). Dan
"ealites rekade.r memba>nng
dari oawah uilisanmu.
Menxdis pada hakikatnya kc-
giatan meletakkan real itas di
dalam posisi di baw >h tulisan.
Dalam kaiya sactra (puisi) re
alitas beracia dalam rituasi di
bawah tulisan.
Di snat lain engkau bukan se-
kadar menusir, bahkauleb'h
ekslrem engkau simpan realitas
jauh di bawah tulisanmu se-
hingga para pembaca yang ku-
rang peka tiaak mudah menya-y
darinya. Mereka inungkinbi-
lang engkau sekadar beraneh
aneh, absurd, asyik .sendiri, ek-
senlrik, aiau kurang menyadar
realitas atanpun scjaiah.
Apa sebenamya > ang terjadi? .
Pada kaiya semac.m itu ong-
kau sebenarrya teial. membe-
kukan realitas. Realitas yang
teruktuahsasi mengab r dalam
kenyataan senari- bar engkau
bekukan aalam paisimu Ak-
tualisasi realitas dibekukan, ti
dak berfungsi, dikeinbalikan
menjadi sekadar porensi, yang
janin, embi'icnal
Puis' atau sastra cenftenuig
mengembalikan lea'' las mnnja •
di .el ur.
Realitas itu ayam yang rnncip-
takan telur imajinasi (p'lisi),
daii puisi (imajinasi) itn ayam
yang menciptakr n lelnr i-eali-
tas. •
Rerlitas yang dibekukan da
lam puisi sebagai telur akan
menetas dan mendapatkan ke-
lahirar baru (merrniorfose) se
bagai realitas bart' uan men-
cerahkan pada bati, pikiran
dan tangan para peinbacanya.
Telui' itulah unsur depan sadar
dari pui.si. Tentang depan sa
dar ini i'ku tak mau berpan-
jang-panjnng, buca tulisan
Kompas,. 2 November 200Y
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SC3' 'berapa bul^in lalu di,
Bentara.
Pars pembaca yang kecewa
terhadap kaiya sastra yang di-
anggapnya tidak mcnampak-
kan realilas samalah halnya
dengan orrng yang kecewa me-
lihat tidak ada pei-samaan an-
tara sebuah telur dengan se-
^^orayam.
Penyair yang mendedahkan
(merujuk) begitu saja realitas
ti.npa rrieletakkan secara kre-
etif di bawah tubsannya, sama
pula halnya dengan menyuruh
pernbacaiiya nienetaskan ayam;
di mesin penetas.
Salah satu masalah yang mus- ,
kildari penyair adalahbagai- ,
mana memosisikan realitat di
bawah lapis larik-larik sajak-
n>a, niembeki'.kan aktualilas- •
nya, i, lengembalikannya men-
jadi potensi (tebor) untuk kelak
inenetas kernbali menjadi reali-
tar baru (metamorfose) paoa
para pembacanya.
Jika penyair djngan vngkapan
atau imajinasinya mampu
menang^angi masalah
telumya ini secara baik, saya
ki);a ia cenderung tnsa berhasil
melahirkan sajak-sajak yang
dalani.
Apakah penyair Joko Pinurbo
memiliki telur, dalam sajak-sa-
jaknya, juga beberapa puisi
karya Iswadi Pratama, Marha-
liiii Zaini, dan Sarabunis Mii-
barok yang dimuat dalam
Bentara nomor ini, baiklah







Dataran linggi yang lentang. ratusan bemk llntang-pukana
pohon-pohon bergumam, delapan belas tahun siiam
Aku menyusu ke sungai, men.-.ta jiwa di riak air yang risau
menyaKsikan orang-orang beriiban di usia dua puluhan
menyimpiilkan niasa kanak-kanak tak lebih dari selarik'
sajak tenlang setumpui: kenangan apak.
Bengkulii yang m.skin di Asia Tenggara yang garing.
C'jacnnya lebih iebam deri sorot mate perempuan
ppmitif. Kota-kota jadi bayangan indah di air keruh.
Di sini orang-orang mengusir babi hutan saniLiI
mendendangkan lagii-lagu kasidahan. Hutan-hutan
manyalami ladang garapan sambil mengirim sepasukan
namn tanaman. Tapi aku tumbuh lebih subur darijamur di selangkangan ookok kayu, dengan kagelisahan
yang dihanyutkan hujan ke bibir lauten.
Dusun sepi itu kini nenghantui kehidupan pnra
pendatang Pohon-pohon kooi dan cengkeh mengokang
narga diri dengan nyali ynng terlipat di lembatan uanr
recehan. Musim kemarau menjadi satu^satunya keresahan
Segalanya telah dikirimkan ke tanah Jawa, ke telinga
orang-orang, dan kepadaku yang meWr.dukan bahasa liutari.
iDuh, dusun bisu itu, tetap saja rebuah kenangan.
Aku hanya .nengira masa kecil lebih indah dari puisi.
Rahasia buah aroei. dan sesuatu yang memalukan tentang
ulat-ulac sialan, temyata lebih betmakna dari sunyi.
Dan aku hanya ingin terus mengira-ngi^a. Karena sesuatu






Sebuah jembatan, di perkampungan nelayan. Rumah-rumah menjadi
hutan, kayu melulu. Kami menyindir teluk awur dengan kantuk
berkepanjangan. "Selamatpagi kawanl Nyamuk disini lebih ganas darl macan'
Sebuah jembatan, di sungai Krapyak yang berduka. Orang-orang
tanggal giginya, digergaji para pendatang. Kayu melulu, kini dukan lagi
punyamu. Kami melintasi sungai Kanal, di mana perahu-perahuditambatkan. Kau adalah pertapa yang merindukan perjamuan, seperti
semak-semakmu merindukan anjing liutan.
Sebuah jembatan, di semak belukar yang nanar. Ombak pantaimu
mengisyaratkan genderang perang. Lukisan cuaca menginqatkanku
pada kawanmu yang lebih gelisah dari kayu-kayu jati itu. Sementara
para nelayan melaut dengan keringat yang mempayaukan kehidupan,
kau sedangmabuk dalam kasmaran yang menggila.
Sebuah jembatan, di antara hatimu dan para pengrajin kayu Kami
tnengemas belukarmu menjadi sunyi yang mengalirkar. mimpi




Sampai di Peiabuhan Merak, enam belas tahun silam,
tanganku serasa masih berlabuh di laut kegelisahan. Pe. jalanan masih
kuanggap suci, seporti mata kanak-kanakku yang memorcikkan
kesedihan. Kucium harum Pulau Jawa dengan kerinduafi yang
membusakan mimpi-mimpiku." Kugandeng tangan ayahkn sambil
menirukan deru kapai-kapal di peiabuhan. Tiba-tiba kudangar doa
ibuku di negeri seberang, pelan dan perlanan-laiian. Seperti segenggani
cinta yang rebah dalam cuaca negeri Andalas yang meiMdang.
Sampai di Peiabuhan Merak, enam belas tahun siiani,
hatiku semestinya diisi puisi yang bersinar Iceemasan. Airmata yanc
mengalir, menyuburkan daun daun jiwnku. Kukenang ibuku
menembangkan mijil sainhil mengupas heiai demi helai daun jagung.
Aku menyungsrngkan pikiran dalam ombak Seiat Sunda yang
mengucapkan seiamat data.ng, meski masih !(udengar kawan
sepermainanku membangkitkan kesunyiun menjadi sesuatu
yang paiing ungu dan paiing mengharuknn
Sampa. di Peiabuiian Merak, enam belas tahun siiam,
aku membidik caliaya ibuku dari dermaga paling sunyi. Tapi hatiku
masih saja tern.angu dalam lingkrran pertanyaan yang sesak. Di tanah
Jawa, aku harus membangun piramida dari seribu harapan yang
menggu.uing di pundakku, sepeni kalak ayahkii terbanq melintasi masa




Sosederhana apa pun pijisi ini,' ia akan abadi.
fjelryaknya waktu yang senantiasa menghidtokan
.<esunyian dari lengang kesangsian yang tak r ernah -•
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sampdrna, ia ler- is nenggali malam sampai tenggelam
SdluruH siang.
"Hisaplah kata-t ata itu, sampai cubuhmu rneniadi pdisi."
Engkau peigi. mcringgolkan bayang-bayang yang mangeras
di jejak kotaKu, tat' aku niemur.gulnya setiagaj hadiah,
sebagai puisi yang indah. . -
Ldlu di sepanjang pelabuhrn, asin laut meluap
bersama senja. G ^rimis mengukuhkan dlngin angin.
Serupa manik-ms'iik kebencitnn di matamu,
alangkah nikmat calapan matahari yang mdup
ditGlan laul, meleburkan kenangan
dalam hitam yang padam.
Percayaiah, sasarnpainya kapaimu di fepian lain,
crang-oraiig akar memburumu sepcrti ombak
niemburu pantai. Sebah sebaris pjisi yang kau hawa
di balik biru matan-.-j, melambai-lamoai seperti nyiur
yang dmbun menyimpan keieduhan.
Dan saketlka Itu kau bertanya, "Tak adakah t legeri,
yang ianpa puisi?"
Sungguh, dan jauh yang gelap, aku mengirim gumam,
"Telah kusetubuhi selui uh negeri di tubuhmu,
tapi sayang, aku tak bisa merangkainya




inilah bentanga.i hidup: gelombang laut yang
senantiasa mengapungkan maut, deru perahu,
dan genangan ri.adu yang menunggu.
Apa yang kita bisa, darl yang terbaca.
Langit hanya mandongengkan harapan'
bahwa daistan, tempat pasir-pasir
yang mengun i; sepasang kaki kita,
ketika dulii, ki i^ngatannya menggetarkan
senyum ombak di kedaiaman doa kita
tairh dihanyutkan ke sepi puisi.
:*>ebuah pulau cinta tak bertcpi.
"Fercayaiah, jaraknya tak sejauh tnimpil"
Oan hujar, melagakan malam, memetik angin
yang menarl di antara detak jam di bawali
hempasan kapal yang membelah kesunyian.
Seperti buih-bu'h menepi, kita semakin
jauh di^erel waktu, semakin tabu makna deru.
'Fercayaiah, tak ada yang Iebih merdu,
se'ain degup jantungmu!"
Tapi apa yang :<'ca baca, dari yang tak terduga.
Serupa crarg uuta, kita menerka-nerka warna
pada sebuah iukiran tua yang dihapus cuaca.
Meski hati bt rmata, tapi tak mampu memberi nama.
Alangkah, di rtos bentanganlaut, gelombang
senantiasa manggenangkan rindu, pada daratan
■nant yang menunggu.
"Percayaiah, seoanjang mimoi itulah, duniamu!"
Selat Malaka, 2001
Marhalim Zaini
SSak, Malam yang Tenggelam
Leilu bulan sendin di ntns peiabuhan, tanpa perahu
dan tak menyisakan percakspan. Hanya sungai
membekaskan bau manusia terbakar oieh sengatan
hari yang menyemai dendam waktu pada setiap
detak jam. Di tepian hidup, kecemasan memang
serupa gelombang pasang, meraup gambut dengan
perlahan, (alu tenggelam. Begituiah keperihan
ha.'us didekap ke mana pergi, seiama perbatasan
h.inya seouah penginapan penampung mimpi.
'Siak, matahari berlayar meninggalkan maiam,
tanpa pesan tentang kapanl"
Mungkin, sepenggai khabar hanya ketakpastian,





.  .;N .di sepanjang jalan tanjungkarang
januarl gugur seperti hujan
kemilau pasan cahaya di pipi peremp an
ielakiku kesasar di sini
• dalam setiap dering teiepon, kartu pos, dan pacar lama
: tak ada tempat slnggah
entah berapa kjalender lalu sudah
tak bisa kutandal, selain nyerl
sobekan kullt pada karat besi
bahuku dingin sudah
disergap angin yang runcing y .
dan matahari yang berkali-kali jatuh
berlernbing-lembing, mendesing
di sepanjang jalan tenjungkarang
hujan gugur, januarl mengguntur
aKu merapatkan mantel dan krah kemeja
orang-orang menyusun kemball dirinya
rnemasuki masa lalu yang terus tumbuh dalam otakku.
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IswadI Pratama •
Sajak di Dalam Kamar
jangan kau semprotkan parfum pada baju-baju itu
ia telah tergantung di balik pintu, sudah lalu.
eku tak mau kehilangan bau keringatku sendiri
ia netes dari pori-pori, nyata dan sejati
bahkan Iebih abadi dari matahari.
tolong matikan teievisi
supaya terdengar suara meja dan kursi.
ah, bunyi ?ir di kamar mandi
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seperti harum | 'utih ketiak isteri
atau nasi yang telah menjadi basi.
aku kehilangan ilmu pengetahuan
berdiam dalam kamar dengan sarung dan celana hawai
bisa bebas bergaul dengan si bay! dan isteri
tak ada atasanku di sini
tak ada perintah-perintah apalagi politik dan ideologi
tapi bayang-bayang itu,




bertahun-tahun kau susun kaleng-kaleng karatan itu
di ruang berjelaga dan la.itai kelabu
ketika kecil aku sering mengambil penganan
yang kau susun di dalamnya sejak malam
sampai kini, kaleng-kaleng itu nasih di sana
masih memberikan perasaan sedih dan gembira
tapi di dalamnya, tinggal udara dan bau lembab karat
"kau sudah dewasa," kalamu suatu ketika
tapi kaleng-kaleng itu masih di situ
mengambil sebagian dari masa iaiu dan kenanganku
"tak boleh di buang. selalu ada hal-hal yang mesti disimpan,
supaya kau tak sell ruhnya hilang,"
nyatanya bapak dan kita tak menyimpannya
"bapakmu terlalu;p^^ij<urang baik baglpertumbuhan"




Dengan perjuangan berat, alhamdulillah akhirnya aku
bisa bertelur. Telurku lahir dengan selamat,
warnanya hitam pekat.
Aku ini seorang peternak: saban hari
mengembangbiakkan kata, dan belum kudapatkan kata
yang bisa mengucapkan kita.
Kata yang kucari, konon, ada di dalam telurku ini.
Kuperam telurku di ranjang kata-kata yang sudah lama
tak lagi melahirkan kata.
Kuerami ia saban malam
sampai tubuhku demam dan mulutku penuh igauan.
Kalau aku lagi asyik mengeram, diam-diam telurku
suka meloncat, memantul-mantui di lantal,
kemuciian menggelinding pelan ke toilet,
dan ketika hamplr saja nyemplung ke lubang kloset
capat-capat ia kutangkap dan kubawa puiang ke ranjang.
"Mana telurku?" Tiba-t'ba banyak orang merasa
kehilangan telur dan mengira aku telah mencurinya
dari ranjang mereka.
.!\h telur kata, telur derita, akhirnya kau menetas juga.
Kau menggelembung, memecah, memuncratkan darah.




Setiap pagi penjual buah itu lev^at di kampui ic kami,
keluar masuk gang sambil melantunkan kata-kata hapalan*
Bukan buah sembarang buah, buah caya mams rasanya.
Dara-dara remaja senang sekali mendengarnya;
mereka cepat-cepat berdiri di depan cermin dan menyaksikan
bahwa pohon waktu miilai berbuah.
Ibu-ibu muda dengan gembira merubuhgnya dan merasakan
betapa pohon cinta sedang lebat buahnya.
Hanya perempuan-perempuan tua suka tersenyum kecut
dan kadang ada yang menangis sambil merengek manja;
kembalikar. buah saya kembalikan buah saya.
"Pisangnya masih Pak Adam?" demikian ibu-ibu secengah baya
suka bertanya, dar; sambil tersenyum bangga penjual buah itu
menggoda: "Aduh, kok pisang lagi yang dinlntal"
Bui<an buah sembarang buah, buah saya manis rasanya. >
Kata-kata ini terus saja diulangnya rneskipun segala buah
yang dijajakannya sudah terbeli semua.
Sudah scminggu ini Pak Adam tak rruncul di kamoung kami
Kata seorang nanek yang diam-diam menga'j -minya,
oenjual buah itu tampaknya sudah niendapatkan buahnya buah
yang belum tentu manis rasanya. yang munokin pahit rasanya. -
"Bukan buah sembarang buah," uja,* seorang perayan tua
sambil menikmat" apel yang tampak merah dagirgnya.
2001




Sungai ini saban hari iigin nieri^iampiriku unf uk
senantiasa metigalir mengikutl musimdari
sebuah pe^ungan biru di mane tiAngis pertama kabku
terlahirkan
Mengikdti polusi sebagaima aa dalam catatan 7 "uhan
SarigPeriampungkelvihfuidanracapan '
d^am keteiitoan v/aktj dan pexjaJaiian yahg telah
digariakan di rajah tangan
Sunigai ini seperti membeii pelajaran pada para pengtdl
imtuk hidup dengan sabar dan tawekal
men^iadapi gertalcan dm hifl'ataii,,.
mengunyah kepastiah dan kopaliitan
sambil tak lupa mcnsjamkan pemah^an
tentang keboradaan yang mau taJc man dyalankan
Sainpai akliimya terdengar prur\jak nering berkicauan
sehabis berhasil manaklukkan raaa (gmsm
yang berebut lahan
DiSESAWAHAN
Orarg-orang masili pagi ketika matahari memerahkan
langitdiufuktimur . ; . -
Membangunkaiiuuggasdansatwa !.
Seperti lukisbn masih lugu, maaih ktiytp-kriyip
2
w^akeusilan ha^tniaiiusia .
Seperti dunia baru sflu'a selesai laluhendak ;
dibangimkembaK v ; v V •
Tanah (hbtgak dan dicang^xd berulang kili •
Melapjutiom hari hari kemarin yang belum manggenapi
perfiitungan • •< n - r -v-:
001
Anak ajram berceloteh aapi melen^ib'
istri di rinnah beres-beres smMii ir.enyiHpWaT) ;
sarapahpagi'.
Anak-mudc di kpta sekploh meuuhggu hftsil bumi.
meiyadilumptff yang terns digah v
GELANpAHGANL'.
beijuta hari hanya memandang dunianya
mega-mega berangkuian sambU membendimg air ma
di matanya, okuariiun itu, ikan-ikah ba^pah triflti
kekeringan eir segak dil^ddrkanjanb kampung
didesateipencil,8edangdihatinyia;::U 7 /v^%; " ^
prahg-orang adalab boneka. s^'u
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di bxpni kerc^' sepexti dirinya;
akii hanya hariis tahu: takberharep pada siapa-siepa,.
katanya dalam hatl ' - - .■
iakupergis^a.takpimya kemaiaapiiah v .
^pimyaapa-^fupergi VS. / ^ . v ^ V
mengiknttbisikmh^^ ^;^ . ^ ^
mimgkin taklebih beruntung daripada ^  ^ V ^
seekorburung' V y : ^
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tapi kur^a inilali ayunan sayap Tuhan
membawaku entah ke mana. hanya pertanykannya
kenapa maniinia separti aku ada
Puisi Jpko Budhiarto
TERBANG BERSAMAV^U
Terbang bersamamu, irembukk era.Gl^btrPerstorika.
Nafasteren^hbahuteai^ s^d^ . . -
Tubuh berkeringat, ~ '
Seuyum piin merelUh pe^r^ah!
Engk— - 1 nn V V
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Hangat matahari, sejuk biilan.
Celotehmn Mcau Isurung pre^jak, btefkarakter.
/Ucaiikah dataiigtamu daii jaiih?
Jalam termangu, aku lihat langkah terseret.
Mengendap bagai kucing hendak curi daging.
Dalam sepi beku, perasaai jadi peka.
Hingar wamr.-wama menyala, gampaiig murl:ai.
Kadang ekspresif, kadang imprcsif.
M emberont^, bagai Josaph Bi'odsky
luangkan ruli puisL Di teugah keija paksa,
dihimpit Nikolai Lenin.
Di simpang lain, Solzeheiiitayin menyiram Stalin
deiigan api bend masa lalu.
Sebelum bertemu dirimu.
Engkaukah yang terbang inalaiD-malani?
Menikmati bahu keringat ketiakrau,
bagai menggelar Doctor Chivago.
Di negeri manca, sanabil nikmati kopi dan bir.
Sampaipagi.
Dalam duka ada tawa,'karena aku dan engkau.
Saljah dan Adinda, sama-sama terlahir. \
Dari ji wa beruntalc Max Havelaar.
Tak perlu lepas nyawa sia-sia.,
Tak usah tebas pepohonan, runtuhkan baugunan.
TerbwgbersainamUi menelusuri puniama.
Bagai William Rand^ terasuk nk^ serigala.
AkulahWolfyRajdnondAld^ySiluarbiasa! '
Katamu, sas^ii membabtdl keringat
Biilahpucatbercahayalemah
Jadilah engkau Randall, ngpmong tanpa rasa dosa;
Memainkan huruf-huruf jtanpa mernsa kualat.
Engkau bukanlagi prei^)^ yang liang dan peka. ' . '
Selalu setiaberucap: SelamatPagi.
Menganyam teori layang-layang.
Rebut utuh atau robek-remukl
Tak perlu benang sejarah.
Xulonprogo, FebruarA 2031





(Uniuk Linus Abiyasa Wicaksana) r
(0) Bicara Tanda Mendengar •
Kusampaikan sajak ini • -
Kareria kamu mendengar




Menunggu terbitnya matdhan .
Bicara untuk mendengar \
Mendengar untuk bicara '
Dengan puisi leluhurmu ~
(1) Hanya Langii'dan Matahari
Seorang kakek, di depan 1000 gadis cantik
Matpnya bersinar, hatinya menyala
Tapi dia memejamkan mata, menutup hati
Membayangkan seolah tak terjadi
Apapuh dl scputarnya.
Seorang kakek mirip iknri besar dan tua
yang berenang di antara ikan-ikan kecil
Yang ink boleh disentuhhya
Sebab temua diciptakad
Dan dibesarkan un tuk cucunya.
Tapi Linus •
Sompai kapan kakekmu memejamkan mata
Dan bedja^ menutup natinya?
Searing kakek bukan ikan di laut
Bukan einng di uda^a
Bukan juga sanca di kebun nenekmn
Tapi kalau suatu hari
Engkau bicara dengan patungku
Ingatlah kakekmu pernah jadi ikon
Menyelami idut bersama matahari
Pernah terbang di pegunungan
Mencintpi hutan bersama matahari
Dan melakL dari kota ke kota
Mendekap sungai bersama matahari




Hanya ke langit abadi.
(0Hanyd Ada Hari Ini
Ada Mppn dari masa lalii
Akti tidak rheridengarnya
Ada telpon dari masa depan
Aku juga tidak mendengarnya
Di manakah aku ' -c




I  n n ' 'i. .V . n .'n nn
S^urtgkihJ^^
Kita imnya ada hari ini n
Mehju di dntarantatahari
! Dan hngit terbuka
(3) Di SaniP^ag Lautj Di samping laut akujadi pantai
n Menyerah padanya
Bolehdijadikan pelabuhah
Tambak dtau kebun kelapa / .
Di samping laut
Aku jadi pantai
' Lembut dan tak berdaya
Kemungkinan setia
Mel - JunI, 2001
Jendela Kecil di
Pegunungan
Jendela kecil di pegunungan
Jadilah engkau saksi hidupku
Awan mendekat dan laut menjauh
Orang mencaripeta negeriku
I^ri jendela ini aku memandang dunia
l^ri jendela ini aku mengenal hidup
Dari jendeUi ini aku mendopat berkah
Dan jendela ini aku bicara untuk seluruh bumi
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Jendela kecil di pegunungan,
Engkau telah membawaku ke langit
Memberiku badai dan pelangi
Matahari dan hening malam hiHupku
Jendela kecil di pegunungan,
Engkau datangkan hujan dan panas
Yang rnengajari aku hidup merdekc




^}^^o,likbei'baHngdanmemelukpinggangnyaMmggenggain tangannyayang lembut, mencium pipinya




Bw/rten pci4a tempdtnya, jawabku 25 tahun berikutnya:
Bmrlah cihta mm^alm^ mcsiinya
bmrah mncqtat dbu r'nehjadi bapak pada umvr 21
sejarah cmtaku;^ Linus Wicaksana
^P^rak hidup unm r^nekmwMelani Budiantai
Jakartii, 2001
Suara Pembaruan, 4 November 2001
65
® puisi
Sajak-Sajak Isbedy Stiawan ZS
Di Kotamu Aku Musafir
I  n maka aku segera nenujumu, sebelum
4  , ^ ,. ! • : A,. . n ;
;  • kurapikanrambutku ' ^
^kau bisa rasakan paluhku. akci baru saja menekuk waktu . .: •
«yang'berlarl ingin iebihdulu.di'jalan-jalan lni/akulah'r^^^ '
.  bagi cirita yang hampir Hllang itu. "datanglah segera aku
►butuh pelulirf>u untuk melunasi dahagaku...."
'tapi; bis terakhir di kota ini siidah berangk^. dsngan apa .
r'kuterbangkan tubiihKU biar sampai? 0, pemimprn para
manusja bawa kembaii bui-ungmu, agar kiibisa terbang
l3ula menemuinya ' / ' V, ' .
lalu aku pun segera menujumti, meski rambutku ' . -
Jbelum rapi. di pelaminanmu, cahaya akari ' ,
biengaromakan tubuhku \ V
di kotamu akulnh musafir yang kehliangan arah
begitu jalan-jalan makin merekah ,
ditikam serapah
Jakarta - Lampung, 2001
Dari Ranibutku Lahir Peluru
kin! dar: rambutku lahir ribuan" peluru. seperti buah yang
bisa kau petlkblla Ingin, aku beiikan segala.' teingoklah orang
orang m'emburuku samoai aku terlelap. bahkan dari
• persembunylanim, kusaksikan ribuan mata .
,  rnembidik. membidlk!
kau mungkin tak percaya, aku sudah berganti rupa. wamai ^
dunia yang kau pertahank&n habls-habisan. sekall tertipu,
muslihat akan terus berplnak. maka siapa leblh pandai
dari pencurl ? ' , '• - v
aku sesun.gguhnya tak ke mana-mana. dari rambutku telah
lahir ribuan peiuru yang kutanam di keramaian, sampai
kau memetiknya kemudian teriempar ke iain dunia: .
seperti adam dan hawa
meiunta di padang taripa nama




di tepi pantei yang iul;a ini





yangdiwariskan para leluhiir ,




■;••fi ■ .!i ■- li
: " • ■ ■ ■ " ■ <
Lampung, 1999 - 2000




Prahu kayu kita ire'npertemukan malam aan ombak
dengan tepi tepi pantai adalah kegelapan,
berjalan tidak bementi pun entah
di tengah samudra gelap, kita adalah sepasang
burungcamaryangkerdll.
Suara merribentur lorong dan bintang tersangkut
pada hitam langit, sekarang kita tidak tahu
siapa mengeyar dan siapa dikajar ■ - ^ ■
lalu lolong putri duyung sepurti memanggil
kesunyian untuk turun lebih ke dasar lagi.
Dan kita tak pernah taiiu kapan berakhir, '
tapi kita yakin pasti akan berakhir
sebagaimana tetes letes embun yang telah
menyeberangi malatr. sunyi, dan kita tak pemah
tahu selanjutnya kecuali kfehadiran matahari
Okiober, 2001
Sekawanan Kumput
Kekalahan kemarin telah menjelma halilintar
orang-orang merunduk, tapi entaii untuk siapa
sebagaimana lapangan rumput
menerima segala jarum hujan yang runcing
yang ditumpahkan dari rasa kuasa yang selangit
maka hidupiah kini bersama tahi kerbau
• dan kambing, dan pucuk-pucuk pengharapan -
mulai digenangi air yang kian tinggi.
Tak ada selembar daun pun meny esali halinntar
mereka tak pemah merasa dianisya hidupnya
dan juga angin dan matahari
mereka selalu merasa tumbuh sendiri •
meski tinggi mereka tak pernah r'elebihi matakaki,
maka kini mereka meiiarilah '
berpesta pora menanggalkan wajaii dan lehcana:
berlornba bunuh diri dalam suatu dunia baru,





siapa tak pernah rindu kampung halamari
nyanyian itik yang teijaga tengah malam
ngelangut biduanita dangcut di kojp.iihan
juga kuncup kuneup bunga jeruk lii cegalan
tetapi untuk seekor emprit?
angin yang berkesiur tak seramah dshulu
aroma bakaran Jerami terasa memabukkan
"di oini terlalu sempit!
telah kujelajahi negri negri jauh!"
tapi samar suara kekasilinya terdengar;
"biarlah kita mulai lagi di sini."- '
.  . 01<tober,.?nni





■Kenngkan! Tuang lagi, cahaycmclam
mabuklah! Cahaya kemiiliaan
\teguk kembali ketjenangan
'kau ink lihdt angin pagi yang menyejukkdn
Jika malam menjerat teduhmu
jahgan percaya triimpi lebih indah
iikit Idh nasibmu! Dalam lagu
yang tak dapfit menipu ■ , . ^
Kosongkan cowan! Isi lizgi, lagu kehidu^n
teguk sampui finbis! Bila geUip datang
siopa peduli nyanyian .
yang nehilangnn butir penghxirapan?
Tapi di sini Mariam ;
■dengan kecapi irama ombak lautnn
ia habiskan semua tihgkat nada '
dalam tarl gerck jiwa ,
Reguklab anggur kehidupan :■ ;
kosongkan cavjan! Lalu lupakan
'nikmct dosa yang sekejap
lagii khianatf, ^ \
Rumah di Biikit
Lentera-lentera di teru^bukit ■ ' '
cahaya dart gelap maldm. Bintang di Uingit
siapnpenciptapekatguiita *
'nungangabagairahangmaut? ' ;
Janguv kutuki aku, wahai jubah kegelapan
ynng mengembara di ladahg kelam \ .
bukit menjadi tudwig bagi kepaiaku
berteduhpadajalan biintu
Jejak cahaya bintang satu-satu |
mer^endap-Cndup di pucuk dahdn [
Tangan Tuhan menabur benih pada siang
.Iblh Catarg pada malam '
Rumah di bukit. Cahaya lentera
bintun;. di langit. Hinggap di dahan ■
tangkah knki pembawa berita .
siiara-suara malam.
Bandung, 13. Juni 2001
Minumlah! Mabuklah! Samuel Beckett




{  leldhurmu'menggeruttt sejf^i' au
"Godot" tidak jadi datang '
mungkin tidur kesiangdn
j D'alamiserigmuyangrnenggugaH
\ 'ada wa.ktu yaT!^ sia-sia } . 4 ; > \ ^ T
padamUi Ttdmh tidak tiiendriih^^^ ' '
\ atcispenantiahmudisimpdT^ja,ljdn'
L. Mabuklah! Beckett! MahuMahl-y^ .
dngguf mevMhydng inemcibukkanr i ' . "
.^alamsenyum .
'  iarian didtaspanggung, ; < ; ^ /
Menunggit atawtidak mgniir^gu \ -, :
lapastidatang . I . . ; . ; ^ -
ujalau waktu tiHdk mehentw  ^^ r .
' Per^uasa waktuduhi-kini-mendataT^. ,
Kau Menyap^u,
- Batanglah! : ■ . V', :
'•Kau menyapa, "Man, datangla'h!"
: Jdwabku, "Ah, aku debu penuh noda!"'
Tapijawab-Mu. "Datanglah pada-Mu, dekatlaH,
,  ini tangan-Ku!" • ;
/^u\d^tang.mendekat. Bara.hadirat-Mu '
.  " . 'aku tak layak
mendekati-Mu, seperti Musa
rindu wajah-Mu
Kau mendekat, "Kau harus di sini!"
■  ^ Kujawab, ' Aku najis, tck mampu
y  memandang wajah-Mu!"
Kau tatap wajahma. Aku menunduk
.1 "Siapd menghapus dosa?"
"Kau!" ja.wabku
•  "Jabatlah tangan-Ku, ikutlah Aku!" kata-Mu
Kau dan aku bergandengan
melalui lumpur yang daldm
kulihat jejak hanya satu
di mana jejakku?
Teiingat Aku Luluh dalam Dapur













Kau telah melepaskan aku, Tuhan
dari ranjang kematian
Kau hidupkan dari luka ayah dan bnnda
memberiku sebuah jam waktu
kekuatan menghitung hart: siang-malam
nyanyian panjang tentang pengorbanari .
Aku taklagi seperti orang asing , \ .
yang mereguk remah-remah roll sepeHi anjing;
berjatuharidari riKja, Belas'.kasiimn.
Kau.memangku akupulang ke rumoih rj'
belaian kasih anak terhilang i
pesta pengampunan ' - i > •
Jika Kau marah. Aku akandiam ; i
biarlah kupikul sinar pagi'. Sampai letui . i •
matdhari mengintai kembali . ' ; •
di batik sahiudera . . ^ . '
atau langittanpa bintang ^
kemahku bara murka-Mu
Kau telah melepaskan aku \ •
biarlah aku liiluh dalam murka-Mu
satu dalam lurnbung-Mu ,: . -
debudibawah kaki-Mu I ^ '
daripadaakii
tersenyum di rumahmusuhku. ' :
Ingin Aku seperti V
Burung dl Perbatasaii
Teringat aku kepada Allxrio
padacamar Meksiko
hinggap di pos polisi San Diego^
kami berjumpa sating menyapd
bahasa Inggris patah-patah
atau Spanyol §q,tu-dua
Alberto rmhjihjuk kawanan^ burung terbang
lewat perbatdsdn
di atas pohon Meksiko .
bersarang di Sfun Diego ' .
kencan di Sari Ffdncisco '. , -
dewasa di taman-taman bungd Kalifqniia .
Kanii berjalan di antara bunga taman
semerbak riiusim semi pada pori-pori udara
reekor bwung dara hinggap di topi, lelaki tua
yang duduk terkantuk-kantuk di bangku
dalam mimpi sepi atau keruingan mcisa lain
Alberto mengangguk' . ,
akusetuju
^  ' Aku ingin seperti burung itu
tiada paspor tiada kartu diri
bebas ke mana pun dituju




dalatji perpisahan. Terlalu banyak yang rnau
aiKatqkan
hdbiskatn
kejika orang perbatasan Meksiko,
• , ^^ dios Amlgo," katanya padaku
Sampai jumpa. wohai Alberto!"
\  ^ 1980
Dari Khotbali di Bukit
^ri aku doya saat q,ku merasa sla-sia
1 janji-Mu, Kau menguatkan orang yang putus csa
"l^^yangierjerumu^ •
.  , terbakar dalam api murka
y Sila aku merienunjqririg meharigkdp anyin;  aieringkusnya dalam lubuk dingin
trifingkinkah aku menjadi teduh
y dalam rumah-Mu
'  t^cirga setia sepanjang wdktu ^
dalam intaian musuh? n
^ Dukaku, duka di atds nisan -
perpisahan demi perpisahan. Kekasihkii
.  ratap tak berkesudahdn ; '
I  rnenjengukku. Lagu penghabtsart ' '
j  setelah kiiukir sejarahku •
airMatadiatasIxitu,
Kupeiik buah rendah hati ' .
lofida kelemahan, Mengejekku
"Mengapa kau terlalu sibuk
. di duriia yang banyak tlpu?"
to/w mereka menggiring aku
, ke rurriah pembantalan
Kaubcrjanjimenjemputaku
ke ddlam bilik kehendak-Mu
rnemuaskan ripdu dalam betas kasih-Mu
aalarn relung'kemurnian hati
bisik.darhai
dari anak kaudungan ahiaya pedih.
•Mr.
B^dung 17 Juiii SsOOi
Suara Pembaruan, 11 Novouber 2201
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Sajak-sajak Toto SX Ra<^
NcQERi SAWAH YANG LELAH
negeri saw&h yang lelah ; .
.  teriipat dalam buku'sejarah
di atas sprei yang berdarah
tanpa menipelai .
tuDuh peravviinnya yang hijau telah membusuk
kelaminn:'aremukdan'rnencairseperti bubur , .
sperma dan serbuk mesiu masih terslsa di situ
bersama ribuan belatung dailam pasta sendawa
"berabadabad tak ada telinga dan mata
disini/'katanye pedih, "hanya
muiiltmulutyangjepasdarikepala
I berderakdei-ak barebut pengeras sUara ^
0 negeri sav.ohyang lelah. tanahairku-
perawan yang koyak dijarah para penzinah •
wangl padi dan harum rempahrempah r '
tinggal kepingkeping kenangan yang gosong V
.  yang gosong dan dliupakan.
. sejarah lelah Hempurna pada bab kemafen
Serang,1998
KEPADA PARA PANGERAN
sasudah keraton tumpas ,
ke manaknh peiglnya para pangeran?
di hutanliutan pj'-ba manakah kalian ,
berdiamdao menanti? ^




kesetiaan tak lag! pijnya tanah
tempat nafas.menyempumakan gelisah ;
merampung:<ah lambang dan do'a • .
bersama ruhrur. yang berjalan di lidara
akQ piin hidup dalam arus mimpi: seorang lelaki
dengari hati porak poranda mencari tepi suhyi
mernbaca JeJakJeJak retak, kepingan artefak,' i
dan aksara yang diiunriuridarahsengak
di manakah engkau, di manakah kalian
wahai para pangcran?
dan nagari apakah yang tak lagi punya
'azuardi, tcmpat cahaya menulis tanda?
ketahuilah, ihi saat
dariwaktuyang dijanjikan
. dan aku teiah berahgkat V
ke titikyang ditentukan
maka siapl:antah tarian kita, parade kuda
dan sebual \ rencana ,
Serarig, 1999
SAJAK TANAH SELATAN1
n sementara.kau peigi ketimur
aku menuju seiatan
I* • » '.s. /
aku rileijhat orangbra'ng




,■ kerbau saija dan perih cinta adihSa .
:,,.multatuii,.Wu^
d|!tanah selatani . ; , : '
:s^al^dan emas tak pemah/rhisnjdin##;?^;:
'i;jadisa^ ramarama vo- !'■
>;.\juga kararig dan debufombak itii
Banten Sel^an, 2000
SAJAK TANAH SEUTAN 2 ^ ^
debur pmbak bagedur ' i ' '
. yangtersembur
, di pangkal malam
'ieakan mewartaksn sedih dan kel^'i^ v,
tanah selatan . ' -
bplan yang suram ,
sPakanenggan
mengantarkan sampan




■ "beri kanii mantera suci
pemikat ikani"





fini-di Graha Bhakti Budaya^j
[berlangsung acara' baca|pui




[<}aise,kaii inirPada acara, itu'Tot^
Itampil- bersama Sapardh Djoktf^
;Damono, Tuti Herati, Leon Agusta;'|
iAfrizal Malna, F Rahardi, lsbedya,^,j^,pppB«











Republika, 11 November 2001
Sajak Hamdy Salad
YANG HITAM DAN KESEPIAN
Tangan-tangan kesepian
memutar 32 biji dadu
di atas kubtiran masa laiu. Tak ada karangan bunga '
dan tepuk tangan yang menjanjikan kemenangan
kecuali arang dan abu yang menghitarr. dalam dada
Segala ruang membeku
dicengkeram kskosongan
sampai ke hul'J. Mayat-mayat saling mendekap
tertumbuk dendam di lubang waktu paling dalatn
menempuh kegelapan menuju kaki langit yang jauh
Suara-suara bergema ,
memanjangkan doa laka
dalam lumpang penyiksaan. Ar.ak bangsa terkapar
ditelan asap dan kutukan dari masa silam yang terbakar
sampai daun keliiiangati sarat d: tengah musim hujan
Hijran mahjura, hijran mahjural
Semoga Tuhan mengnlndarkan bencana clarl merdeka!
LAMBUNG BUMI A/IEREKAH
Blld hati telah hancur dalam neraca
tak ada mimpi yang dapat dikubur dari duria
Bagal anjing meminta daqing
mulut-muiut sonantiasa iiganga
menjuiurkan lidah sampai ke dada
lambung bumi merekah
meniungjung tinggi bintang mati
dalam sejarah yang sia-sia
Bila hati telah bercampur dengan tanah






Rumah-rumah torbangun di topi jurang
djkelilingi latnbang fatamorgana
gudang dan rtlmari membuka ptn*u
menjarah semua barang dan benda-benda.
sampai sunyi membeku dalam darah
mengubah diri menjadi batu yang abadi
SURAT-SURAT UNTUK BERK.AGA
Dan dunia telah dibensmkan para raksasa i
ke dasar baniia. Laut berluiripur hltanipv^
menglsip caliaya dart ciricin ^
rnengaduklute dan £i'*gaii#n- V
'dalam bencana yang tak pemah selasial^'* ^
Doa-dba, rnanfra, dan sesajl talc jaga^sampal:,
ke langit tinggi, mer.ggiimpal dl, udard kelam •
bagaikan awan yang gaga! nienjad! hiijan
tubuh dan jlwa bersombunyi dalam keluh > ,
berpisah dengan semesta paling Ihti .
113 surat dalam kitab keabadlan v .
menullskan niartabat clnta/ V'' r ;:v c-y'  v"'




Di sela batu-batu karang berlumut , .
aku terbangun, inongembangkan sirip <
sepertr ikah mencari ni^ar laut ; ■ if'
lanpa kedip. Mdmbelah arus dingin' ^
di dasar mailt aiif-lam-mim " : ; ^
Negeri-negeri ditenggeiamkan para penjajah ^
bagai'besi tua yang karamdart kapai pecah y;
Mawar laiit menjulurkan tangkainya ' ' '
'menyulang darah dalam daging birii ,; . .
; hinggadunia mengeras; pada kiilitku; , ^ ; y
segala benda'dan warna mengelupas v y







Hamdy Salad, penyair keiahiran.l^gaWi, Jawa Timur ini, di samping
menulis puisi, juga meniilis corperii esai, dan/naskah drama. Bukunga
yang teiah terbit Agam'a Seni: Refleksi Teologis daiam Ruang Estetik
(2000), Sebuah Kampung di Pedaiafnan Waktu (Prosa, 2001), Sebutir
Debu di Tepi Jurang, dan Sajadah di Pipi Mawar (dalam bentuk rJraf).
Media Indonesia, 11 November 2001
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S£gak-s£gak Aning Ayu Kusimia
TRAUMA (1)
Menawar embun setia pada pagi
tak perlu kalkulasi untung rugi
ancam ikatan nurahi -
yaiig khusuk mengukur dill
saatbadai * n
menabur masam rasa




mentari jera tampakan did
walau tak berapa lama •
risaunya meng^ung sukma . ^
lan^tpun tak betah mengandung mega
cucurkan htgan penyiram dahaga
TIUVUIVIA(2)
Melulu aku menerima tamparan .
masidckedaerah paling rawan
tapisiapayang menyeret kesini ,
tak cukup daya menarik din ,
^ggali^ basah torkelupas ;
aku tak mau mepyalalil^an did
atau membeharkmi. , ;).
meliilu aku menedma tamparan-
sering kau layangkan /.
jika jiwa tak ber^nan
akumalubemas^.b^gini .
, aku malu.tak mainpu membawa did
cinta mengalir sussdi dialihkan
mepjadi kaw^ kabur dipilah
sebagai kek^mj4^^^ keabsahan
sangsipiin tak terhindarkan






apak^ nmani dapat dimanipulasi
janganlah kau lawan sesuatu memang
demikian teqadi
sebelum segalanya mei^adi nista
sebaiknya aku pergi
siapa taku kiit^mukan ma^oa sahabat
yang hampir sima
SAJAK ADAM HAWA














ud^a niengiii^t k^ianga^^ ' ;
semipaituju!^: i ' . j
d^japihi^anl^henmgah ^ - {
l^aca jaw^ dalam genggaman:





mewama nafsu tak jemu mentmggu
dengan tangan memintaiba
sebab itu ki^aku v
kewfoibanku mengandung •
mplkldrkah hakikat dan takdir
ipeng^uh semesla.sambil tak henti
kudumickir ; - ;
akidahkesekian pereinpuan V..
mendanibafatima \ .








Wajat'nya iradisional, lokal.'Menggunakan peci. Sa'niing
panjang dari kain batik. Ada taiiah rnerah dan basah. Liat.
n Potongan-p.otongarvrumput melekat, seperli jaaim dalam • •
.sarung bantal. la bicara sep'erti sebuah halaman beiakang,.
yang bisa memtuat sepatumu tengge'am. Urangmenyim- .
■pannya, yepert'-sebuah potnt dalam' kantong plastik: Lalu.
ia mulal memakai mesin kalkulator, barapa banyak hutan-
yntuk bisa berbahasa Inggris. Mat nasinya (erbuat darl ■ '
llstrik. LIstrik. Sebuah sejarah lokal yang tenggelam dalam '
badai kalkulator. Santet, gergaji, dan politik bahasa yang .
membuat ratusan anjing di parlemen. Sungsi-sungai merrV
busuk. Riirranmu seperti istana pinokio. Arsitektur kolonial
di te'-as depan. Ratusan tahun tenggelam di bawah bantal
tidurmu. Ambil lag! sapu lidimu, dan kautak akan mene-'
mukan halaman yang lain untuk merejut hari esok. Kecuali '
_ tentara yang diuuat dari pistol air, terjebak dalarn faslsme' •
• •negara. Jendenjl-janderal pengocut yang dilahirakn dari '
jatahberas muiah, kopral-kopral liar yang laparmrlihat •
mulut oiang lain, Kota dipenuhi patung dan nama-nama
merake, oeakan-akan negjri Ini lahir darl sepatu mereka.
Pintu memukul punggungmu. Bang'un. Ada toping monyet
di luar dan geiobak bubur ayam.
Kobaran apl sudah lerielu besar. Sudan menjadi bagian
lampii-lampu kota, tempat orang membuat'janji dan dusta.
Setiap or&,*| bs'k menjadi daging panggang dalam kobaran
itu^menamuah harum aroma kobaran itu, menambah
panjang kav/nt berduri dalam mimpi-mimpimu. Kobaran
yang mer.ibu .t iari-Jari tanganmu sendiri menjadi apl. Jah-
Jari tangan api yang melepaskan pakaianmu dan merigambil
tubunmu, seperti sebuah ictusa.n di punggungtuhan.
Rakyat adalah halaman beiakang negeri ini, 30 menit dari
Istana negara. Akan aku 6dill,Jam^30 pagi nanti, menjelang
subuh. Pengadilan api. Akan aku adill 30 detik lagi dari
kemarahan. Kemarahan api. Akan aku adili, 30 meter lagi
dan tangisan orang-orang yang 30 tahun hidup dalam
kard'js. Jam 30 pagi menjelang subuh, jarum jam aka.i
stbuk dengan rumput yang mereka tanam, rjmput api. .
, negeri. Bisa punya pensiun. Kalau u'deh penslun kan santai.
' Nggak keija tapi bisa dapet dull tiap bulap. Keahlian saya
ada tiga, mas. Mijit, cleaning sen/!c^s dap. office boy. Tahun
ilepan mungkin saya sudah dapet ke'ija? .
"Dua bungkus Indomie," plntaku."^^'
Pedagang rokok itu menatapku.
Apa yang salah?
CLEANING SERVICES SUP^VNDI
N.nma gue Supandi. Bapak gue bilang, elu jangan seperti
gua. Seumur hiciup keija sebagai tukang serut Kayu. Tanah
engkong elu uJuh abis dijuulin. Guajuga baru ngert.i
sekarang, auil dan tanah itu beda. Duil bisa habis. Tanah
nggak bai'alan bisa habis. Clu kan tamatan SMP. Elu can
kepa yong lain, deh. Dan Supandi mulai mirr.p' jadi pegr.wai
K/VLUNGDARITEMAN
Hari Ini saya sedang bahagia. SayaSfuk di sebuah"
•• restoran dengan seorangteman lamat^Kami bemsaha
j saling rriembagi cerita. Tapi kemudiansalingtahu, kami
! tetap berada dalam kereta berbeda. Dari jendela, kami •
I  Iianya saling melongok. Kenapa tidak bisa saling berbag!
i halaman? Ada nomo; teleponnya dalam kantong baju saya,
I sebuah sungai di bawah bantal. Tiba-tiba waktu seperti
' binatang buas; Taring-taring bahasa nengintai kami darl
' balik jendela.
Makanan yang kami pesan teiah datang. Ada kuburan
. waktu dl Sana, jam 12 malam dalam tubuh saya. Siap'a
yang telah mati dengan cara begini? Pelayan restoran mel^
takkan lembaran nota di meja makan kami, tak perduli
dengan kuburan itu. DI luar saya lihat sebuah bangunan
baru telah berdiri lagi. Saya menggapai-gapai dirimu, seperti
bahasa yang mengubahmu terus-menerus.
Saya genggarn tangannya, teman saya seperti gerimis di
'  luar jendela. Membasahidaun-daun di halaman, membuat
,  pot untuk waktu. Di luar, kereta telah berlalu, meninggaikan
:  kami di peron yang sama. Tetapi matanya seperti tngin
I memanggil seluruh orang, ingin membenarkan dirinya
i  turr.buh bersama waktu. Ingin melihat air mata kata-kata.
Ingin membuat puisi dari genggaman lengan bayl. Melihat
taring-taring bahasa membuat untaian kalung permata dl
leherkami.
Lalu raya llhat asap putih keiuardari mulut saya. Menjadi
api. Mernbakar apa saja di sekitar saya. Api Itu ikut mem-
' bakar kami herdua. Saya dan teman saya menjadi kalung
apl. Lalu pergi meninggaikan restoran itt,. Restoran yang
teiah kami bakar. Api bahasa terus berkobar, seperti










|Pi^'.V :\ .tf' ■^■, •'f'<:.. :i- ' ' 'VV
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Oleh Abdui Wachid BS
'PADAMASAlumpau, Bastrapunyapei^ vital ^  r!:
mai^eb^tkat. xVid sinai^ antara kehidupan ag^^ seni;'^ ^
dan! tdaj^afaldatnya: Ekspresi agama tak melei>^ ben-
tuk-ti^tiik ait^tik, dan kehidupan seni taklepas darl
dalai^^ i^ran i^alnya masih penuhpagiiyupcn. Peran
sas^T7an liaan, enlpu, tilarna,jwali, dapat teir;pa.t ter- • .
konnatdalani \r asyarakathya.:'Dengan seni katd, mere-
ka-nierjinakk?n idamuntakrakyat WaliSongo^. Suhan
Ampel dengan "jOip-ilir''; beidiri di dua area bud^ai,-: •
^  dan keraton/dengansultik,,tembangJa#a
dan sy^iiraimya', yang ineniiliU estetlka bahaija sekai^us.
acua^falsdi^ 1 idup. Dieniikian ptila Hdiimab Faiishvri,
ulajid kufi yang hidup di tehgaK abad 16 - awal abadl7
di iVceh, dikcu^ lewat "Syair-syair Peradiu", oleh A
Teouw dipb&urikan sebagai pel^tc dasar puUii Ind()ne<na'
Peran ^  alas hingga hari ini masih diperhihmg'kan
dan mepjadi b iwan-uadarmas3raiakatldta. Oleh inasya-
rakatinodem nif'Sih diyaidni, seni setagaipepja^
moral, dan ua^:trawan musti bertanggungja^vab, ■
demikian keyj'.idnan S Takilir Alisyahbana.
Namun, bersamiaan itu, muncul arus kapithlismei
yang membuwa ekses dtia pasor, yang dijadikan ul^rau
svikses gaya hidup dalam dcrelat.doUar, materialisnxe,.
konsumtiyisme, danhedonisme. "Tangpenting
AkilMtnya, kehidupan rohanitu^ dub sem (sastra)
ya^ Meh^ndtmg spirituali^ dinilai hian^meipadi.
tehdu bagi proouidivitas keija. Ekspresi seni disedj^ ): i-
oleh arus ^ ye Iiidup masyaxs^t industri yang m^carl
hiburan. Ak&atnya seni pun dimaknakan hanya- ^ ^^ V
^munuhan kebutuhan l^inah. "
Romantisme Masalalu
Tetapi, d> tengah pesimisme itu, marilah Mta meihbu-
ka album masslalu. :
Pad^tamm, 1920-an, saac pcmbentukan nasionalismc
pertoma, sastra rnenjadi bagian pencerdasoii bangsa.'?.
Ingat, polemik kcbudayaun itu diinotori coiidefciawan '
seimligiis sastrawan, yang sebagiaiinya disuratkah di '
dalam kaiya sastranya, Layar Terkcnibang kaiya STA
(dtra modemisme, Barat) derpiMan paiyang-lebar men-
%
gupas orama ^ dndya^cUaning Mcyapahit yang Berorien-
i tasikebudayaTimur.
1  Demean pula, masa 1940-1950-an, "Kami adalah ahli
• warisyahg'sahdarikebudayaandunia...''(Surat
Ifepercayaan Gelanggang oleh Angkatan *45). Di tahun1960-an, sastrawan seper<i Taufiq Ismail, Bur Rasuanto,
Slamet Sukimanto, meneriakkan puisi, turut mewamai
geratom mahasiswa, menumbangkan rezim Sukarno.Dan, pada seat peristiwa Malaii, 1974, Rendra turutPg^deii^p'ii&i gmplet ^ ibmgunannya, meneri-
let^i Demilrian p'lla saatTefprmasi 1998, puisi menjadi
s^'ata mahasiswa dalam beigerak.
*■ ; -. Ai^ya, dari •fc ytubia^ sejarah itu,'
sptra masih punya
' per^sosialnya,
dan masyarakat memberi arti ter-
, hadap sastra, sekaUpun upaya pe-
masungan tevhadap sastra yang
temuansa protes sosiai terns di-
. waspadai oleh pemerintah.
Bahksm, itulah pasalnya, hasil sas-
. tra'i^'ak dekade 1970-ar, yang me- '
mang samt nuansa sosiai, dibatasi
, p^ebarann oleh pemeiintah,
'* isetidsknya iiii dapat diperiksa de-
^ ngekntidakpernahdiperhitungkan-
. nyai kaiya i^tra perio^^ itu di
i,dalain,pelcqaran bahasa dan sastra




/Lidbnesia kepada generasi selan-
jutaya. Karenanya, tak terlalu dap
at ^ ulahkan jika anak-didik SLTP
dan SM J tidak paham kepada
katyu sastra periode 1970-an hing
ga haii ini. Belum lagi problem
pehgejaran sastra seb^ hal lain
.ya''gkompleks.
Di luar itu, ada problem lain,
kontrol pemerintah begitu kuat
75
terhadap media massa, koran, ma-
jalah, tempat di mana kaiya sajtra dipublikasikan. la
media m^sa yang seja!^ dengnn pemerintah, dibre-
del, demikian pula jika merduat karya sastra dari seo-
. rang sastrawan yang dinilai musidi negara,.contoh
Rendra di tahim 1979. Ditambah lagi, via leiidbaga seui
res^ pemerintah, yang membuat gerakan esteUsme,
seni semata imtuk seni, mtuk pemenang loinba yapg
diadakannya, hal w dapat dibaca sebagai upaya pema-^
sungaiispararealitasmasyarakatyangdidtrakan ^
dalanxiaiyasastrai
Namun demikian, jalannya sejarah.adalah suatu.
keniscayaan. Di tengah situasi demikian sastra-' / ^
Indonesia terus jalan, bahkan perkembangannya pesat
Sementara itu, apresiasi hanya beredar di anttua •.
pelaku-pelaiku sastra s^ja. Ada kebuntuan kritdc sastra, -
dan ^ £dmya hingga hari ini, karya sastra b^'ial^ '
sendiiian. Jika pun setiap s^t masih ad^. penelitiaa
muncul, namun penelitian itu pun cuiha di rsk
perpustakaan Fakultas Sastra, tak pefhnh tcrsoskdisas-
ikansecaraluas. n _ .. ^
Eegdlisafian*^
Akaidemik
'  . Den^^kondisi;
t«r^but,layaldah
. banyak di,aritara'kita yaiig
lum 1994, yang xoasih bemuansa msngmaktirikan ppla-.
jaran sastra. Padahal, sekali lagi di dalam karya sastra: ,,
itulah ada nilai kemamisiaan, yang mendidik secrra de-
wasa^ tanpa mendikte, suatu'^utuk peudidikanyang
meinbeba^kan. -• .s/-''
Di dalaullduiJailum 1984,.niiiasih ada pernilnlban ina^A^
teri bahasa dan sastra^ pada wi^yahmerhbaca, kosa':^ f
kato, saruktur, nieixulis,'pragmat^ apresiasibah^u'dah.
sastra, yai>g dUakukan terplsah. Pe: ruiahan itu uiemha:^
asi ger;^ materi £darapr6siasi sastru,ysmgbera]g.bbt.
petxdan^celan wawasad siswa. ' • , ^
IKaurll^uni 1994i^emilahau tetap berlaku pada^aiB-
pek, mendengarkau, berbi(»r^ niembara^
Hanya ssiJaj aspek itiitidak dilmdirkan. ^ara-^^iflah:
(Iwan Gunadi, Sastra Kunkuliim cto;?
Pribadi). -
LQnen-
tasi pengegaran.sastiraiseblT^ truniipnyh ^a'^^'ketecr;




justru terhambat oleh sumber daya gurd'hahasa dan>
:} sas^'i^seiidiri: Jy-.,
2^KeDd^ Kapabihtas Gm:u.Baba3ajdan,^S^
j ~-o uuiua^v n.ujuui la uBToaaiH nr-guisoK, tanpa pui^a aepenonga
, akadei^yangtidakt^gga^ !•. beca sastra, (2)t4t^^lmUaliildpi^^^"al^t0S;
hanyaberdiri di at^meirara:^ld- '| Keguruan dAri Tlmi'TPflnirtirtiTfq-n^ .bmisftn Pp.ndidilciin • n n
. ing, a^idkdeugan'dirinya'sendiri i Bahasa dah Sastra^yangImantitflH riai pf>rVn1i-
sekahpun masyarakatnjxa buta : n ahansastranyalebih sediJdtpprsinj'e Jihanding bahasa, •
sastra d^ buta hu^. Adaymg-' ; (,3) ditambah; minat dsui kemampuan dLi, boldh jadi, ju-
menyalahkan nQP, yarigcuma. n ,. ga dosen-dosieri sastra dia, miniiti wawasan eehingga •
P^pbjdriklidrrsanyfi^hanya."; nxeinilikiopiiuterhadappurkembangahsastira. - .i ,hafal^ nama karya sa^tra.dan; v ' 3. Kendida'Masyarakat lascn ; . .., ' , ;
nama pengarangnyasaj^ tanpa Sejakpqlen^kebudayeanl93d-an, ada^ya^ ..
. punyawawasan<^ppuEn P bahwauntokni^'aidina^iusui Indonesianawcrn wajib/
sastra sehnigga ah^-:. berkiblat keBarat. Di ndgara Barat, telah lama mantra-''
dldikogfl^-Ogo/ianbacaSMti^^ disikan budayatidia) yang didii]ni'ng Tnilr.iir'hap-a-hilifl '•
Padahal di dalain sastraifai; j.- . ratusantahuhiTehto, tradisibiidaya-tulis d^hfin<^ir■g
diyakinipunyadimfipaiIcpThaTi^i- ' j
siaan, berpengaruH pada etiVa."
: estetaka anakbahgsa;Da^
8eteimsriya,V/;^ ' - ' -^y' ^ ^
Tapi niem^gj^ideba^^s^^^utarin^alah|^i&atid^^TO^
m^adi b^ian'p^s^ks^ inasih meiigingirikanpbsisi sastra Rabagaimann'm mr^n >m^yaraka^ ; • • - J '^jayt^sas^ ineUbatkan sacara smergw ?'f;
layai^a i]^^19^(hw der^d ^ -"lant^a^basi^'aga^^ rnasyarakafc SMtra-tnlfsldtja; .
Mlei^ tobudayaanituj hamph ^.jli^agan idiom^dlddihtdlis meinadi membiriguirc^^dapat dikata rnasyara^t luaS .' y vh g^ara yawrf r*i^fipK«ydaTri id»
.  *^®^P®™?^^3^?€?hicdibatik^, iopikelisanab;Kaf©t^ya,padanaasyarakaa k^tannya dengan-penlakubuda^ ni^j^akati'^i-. •; ; jtulis Mta hari ini b^cada di xneirara gadiiigc' . • . V'tod mi h^ya.^iiyoroti, kepapd sas^ y-}; iy ;;^Iapya karya sastrayang nieinpertuhbar^gk^'hrad^i^ J
bangbudayaba(a(sMtr^]^doh : ' ; k.dolanajSaiiajk JawaijugaAjipt^ f -
i : tr j 1 rr -1 1 v'JberlMahSundai^bahkan,Sutar(hi'Caljs6xnhBa(^ . X,.
-" D diterima pleh masyarakat Ipas.sebab spirit . ■' y '
r  ' biantxanya ihaah ineidadibafipari yang hidiip dalam ma-.kyHkulurnl984untuk§D'IP:dS?S syarakat. (bersaj^img) "
yangberlainan, di^ ide, dan materialnya, tak '
t^tocuali basil 8as^anya^mendtIakahtij^ asp^ terse-''
bilt.' - y* " ■ - ' ; I • v
:. Paradokspya, sastra kita hari ini beicrient^i padd y
budaya tulis, seiheh^a itu, masyarakat peiukmathyay:^
y:;o
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EEIv GAN kendala itu, bagdmacapun pengaiaran
sas^a .di tu -itut dapat ineniimbuhkan minat dan per-
hatian k '^p.ida sastra agar siswa bergnul langaung
I dengan karya sastra, lewat pembacaaii sastra. HtJ
f itu dengan selalu membcri keyakinan, dan contoh
konkrot bf-hwa kerya sastra itu dituHs sastrawan
. sebagai re )res'?ntasi''dari pemikiran tciitang kehidu*
pan, dan karenanya, pendewasaan berp.*kir siswa
dapat ditunjang dengan membiasakandiriberrer- *-
min d&T bac^ yang mengefcjprasikan kehidupan
• kemiarin, ini, demi membaca m^adepannya;
baiiyak tokoh ppli^ ekftnnmr
. bidang-bidang eksak, yang selalu meinbac-t4 karya ^
bahkan kaiya sas^ dapat membeh inspii-asi
; SfSi sebuah revclusi sosial bndaya di Amerika (C/ncfe
•  iH? ^  yo,hin\ di bekas xjm Sovyet (Doklor ZhivagbX ■'. Kal itru menging^tkan pada adagiuni Masik ,
. Horace, karya sastra'yahgbailc
memenuhi nilai etis sckaligus nilai estetik. Hal ini
punya dampak Ium yang positif bagi siswa. Kita in- '
gat Irate John Huiiinga, manusia itu makhlukbermain/Aommo luden^), di samping Tnakbluk pem- !beri makna (hdrrmwfabul^), d£m karenanye, de-
ng^ merasa berm^, sis^va tanpa terasa memberi. ' '
makna kepada kehidupannya sehingga niempunyai ~ •'
penge+rahuan tentang hidup, yang aken jadiihddal
dasar kelangsungto eksistensi tidupiiya* •
Mengidarkah Sastra Pnisi
Setelah perma^ahan tfcrkait dengankesusastraan kita pohami, berikut langknli.penga-
^wanpuisi yang dapat ditempuh: . i
l.Fcscperiiiapan: . ,: . '
dengai:: a. Memilih puisi;
jari puisi tidaklah sama dengan mempeltyari KUHP.





dan semacamnya, hal ita justru
memancdng siswa terpaku meng-hapal istil^ teknis itu sehingga
melemahkan minat dan perha-
tianhya pada makna p Uisi.
2. MembcUxikan puisi karya
seonzngpenyair:
.1 puisi dibacakan oleh gum,
dan 1 puisi lainnya dibacakan
bldh siswa, dengan begitu siswa
diberi kesempatah uhtuk memu-
lai terlibat '^rkesusastraan".
Itu diiakukan dalam rangkg
menarik rninat siswa untuk
berempoti pada'peristiwa yang
dibwgun di dalam sajak, pemTlri-
ran eku-lirik atau aku-publik
seliingga boleh jadi
me^dmbulkan simpati siswa.
;Sel^lum gum mei^aca puisi,
berilah pengantar yang menarik. '•^t^^ gum dan siswa memba-
cap^j giu-a memberikan irfor-.
maffl akan kata kuhd
ag^. siswa lebih mudab %
mengikuti diskripsi puisi itu yang dilrikulffln gumr--
membacp. puisi, gum dituhtut prbfesional agar




uauwiogijuutmempemmoangKan Deiekspr^i puisi yang miidah dipahami cleh risWa,
Mperfa ga3ra b^ada dan naratif, namun jangan tar
Zpwaw? LTironyahgpeinahbeberapalraHv^ V i V
dltflVMnrVjirfc A«li. - : . - • _ i *. -l' cllk&:1&W&bnva.'^^^-nngrlrofkfllri.nAdfl'*fiffno1r '
a o n ni  vditayangkan pembaca^ya di nteve dalam r^gka / ■
niemunangkan lomba dpta puisi dan dapat hadiah >' 9}?^^ a. .
7,5 jutnditahun 1995). . • ^ 14 v "j^^hwn^^-kjmcirimtiiknia&iife• mencaHkan^Kubitogi^ '
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^ 5. ikeridiskusikan, ^
-.^SDg^perspektifyaiigberbed&CpoJvmterpretaTjle),
,,ftagantaangpa4a,^berap^jauhtin^ /ga^n^en^^i
'>'>>?too/nya;adakah'te W ftl akhirnya se^
•  r • ^rh^ppjm iiuiB^ pataraii bahwa
^  vA»aja^a\ijicxup«jr^^ oeuutui pixiul unv
iWlatereVhalMdigebutmrnM
' Oaubtrngaaintai^teS® ff|. bi^ya^pintu





lontarkan 1' ®®P^^®^gdnbefeitw, gu^
p^struktur 1)1081,4^ ; .isis^yauntt^m^gembangto keji-
kia^ cit^;saiiM«t^^ ^^SFjWny^aa^engal^^ puisf itu, un-
aspek ketdtabahaSdMya'!-'^ i%Rr Paaa PapgaJanjan bidup yyng telah ia .
^akhpbyani^pta^:.;^^
6. KernUdUm dislammihkc^. •' • }^f^^f^'^^^"^}^"^'^mpensalar,ianpuitik
ke penildidn secam litiihddngan P^': ^'^^^f^<'^Pernydtaan danpertanyaan,
terpUah antcuxfstruktur^ri^^^ ' i * rrtempakioi^preseritasi hidup dan keJudupan .,
maknapaisirfiaru'wiemanqig^ i masydrakat,yan^ ^penilaiSit^ua^giS^^I fit«l>^l>mpmyair. ,i
jangan beraifat pengbfllrimaf^^ ^ > ' n ' Dengan boerepreaentaisikan "din" itii, aastrowan
OwtfeTwan^^ al^ mutu to ' l' roerasa bahwa ^istensi diiinya moujadi.ada di ten--
baikdari aspek kesasji;aapn^l r, ma&yatakataiya. Hal itii biaa dil.iknlran qIaV^ ^ <3!.
maupimpeniikira^ •;Pbpun,in^tkata;!nibmas!My ■!
dariiwigurubfeamdpn lP^lukanadaIahi%perapira8i flbakat^^kepada siswa, bagaimana pemlaiah siswa terba^^ a4^^keajakera8(u^pirasi);I^enan3ra,"Tentu
px^ itu, mutu^tra tian mut^ ptmiikiiaimyi H^'; | ;^da sekalianmMnpunyiai dua-duauyaitu, dajv!.
mi dilakukan dengan meminta arguinra,daii'iar^T.' ..^<^pbuyapengalaniaa hidup, makii\ulislabinoil itll hftlllr IrOnQ/^Q mencra ln*** -r ' fIfllflTp Hblltulc pvtisi!''^^'*
i V V ^^*dapertemuanse^Myutnya, puisi karya siswaiftf, setdJ^ dipUihyaiig terbaik menurut guru, daput •
n^^njcdirriatsripengcfjaran.
Derigaa begitu, melatih kepekaau siswa uritukterampil mtnulis sekaligus memberi kesempatan
untuk moinbuat penilaian. Siapa tahu dai  situ
. nantinya tnepjadi dasar bagi niunculnya sastipwaii,
atoukritikus.
Setida^ya kiat ini hanya sebuah pinru di antaraseidan pintu Iain yang dapat membuka pemahaman'
terhadap puisi. Mudah-mudahan ada manfaatiiya.
*) Ah'dul Wackid BS^ penyai..% dan
dosen fetap STAIN Purwok'srto; ■
Email acl]idbs®em&il.com. T< Ip 0274-373631.
Website: http://www.v.achid.8m.cbra. '
-men u,dilpntarkan ba ikkepada sisw  ainpintukj '
membeijtanggapan sehinggateqalinlahclisi^tuk memben penilaian utuhterhadap puisi
Juga, guru memberi pandanganTSEUot; -(sastrawan Inggris) bahwa mutu karya sastra ter-letak pada aspek kesasti'aannya, sedang^can keagun-
gM karya sastra terletak pada pikiran-pikiran yang
duontarkan di ddam kaiya sastra itu. Hal itu
, dUakukan agar siswa terbuka kesadarannya bahwra
menabaca karya sastra bukan hanya sekadar mema-
naini keindahan ekspresi bahasa yang dip^igunakari
oleh sastrawan, lebih dari itu, mismbutuhlcan
wawasanestetik dan etik, yang itu hanya 'didapatkan dengan bany^ membaca inferdisipltoei".
7. Siswa diben kesempatan urJukmencatct tans-gapan-ian^apanyang terlontardari peniiaian'pepi-laian itu: terserah kepada mereka pandangmi siapa
yang dinilainya paling logis sehubungan dengan esr
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SEt^AHAH tnnter (Indonesia) yang ada diyakini dan
Jbangun oleh mitos-mitos, bukan fakta-fakta. Dampaknya.
hingga kini rnenyisakan poieniik yang tak pernah selesai
atau kandasdi pepimpangan jaJan. Bahkan sering menyi-
sakan emosi-emosi yang semestinya diredain. Semua harus
cihomiati sebagai tafsir atas sejarah verci Si Tommy (A
Wuy) atau G: Putu (Wijaya), atau Si Afrizal (Malna), ataii
Ivalangan Ar^ck Zaman (KAZ). Bukan soniata-mata penda-
pat perional yang subjektif dan argumentasinya berkuta.t
pada mitos tokoh. bukan fakta kiprah tokoh d^am wacana
tnater modem kita.
. Tolonglah iangun diulang-ulang, mcndewpJcan Rendra se
bagai tokoh teatei- dan tradisi yang nielingkupinya. Rendra
sudah mernbikir. sejarah dirinya dalam "Mempertimbang-,
kan dVadisi". Siar pun Rendra dan Bengkel Teatemya dipu-
ja-ptija dengin bertoh-ton dupa serta kembang setaman
tetap saju Rendra dan Bengkel Teater daleun membuat mo-
numen Sejarah Teater Indonesia (STI) layak diposisUcan di
ha^aman aepan dengan tinta emas dan merah yang
menyangkut kekurangberhasilannya melakukan pencip-
taan kondisi bagi Bengkel Teater 'bam'.
Putu Wijoya, Arifin C Noer, Teguh Karya, Suyatna
Anirun, Saini IM, Akhudiat, N Riantiamo sampai Boedi.S, I
Otong dan Airizal Malna sudah meiijadi bagian sejarah i
teater modern saat ini. Biar dibolak-b^ik tetap saja bcsar.'
Kntik yar^g dipe: lukan, mereka tidak membutulikan puja-'
puji. Dan, say angnya kritik teater untuk tokoh-tokoh utama I
teater teT^ebi-c saat ini beluni mengangkat Teater Gandxik'
dalam, Sejarah Teater Indonesia. Hanya upaya melcLkukan
kajian historic' secara kompiehensip dan multidisipliner un-
tnk mencenriuti fenomena Teater Gandrik yang mengusung
este^a teater sanjpakan'-nya. Teater Gandrik perlu terus
dikaji dan dijadikan pijakan argumentasi dalam kasus-ka-
si's dan peristiwa teater modem dewasa ini. Bukan menu-
•mp semua argumen berdasarkan 'tokoh utama' teater mo-
pom yang Siidah menjenuhkau. Se^arkan oroblem.teater ;
yang aktual peHti dilandasi oleh kajian keberada&n grup
Teater Pajoing Hitani atau Teater Republik Bandung. '
• Teater G un i yang kreatif-inovatif dalam penyajiani j
maupuii proses penciptiannj'a, mempakan fenomena yang'
layak ditulirkan pada STI sebab kemampuan mengelola, '
membuat jaringan, dan menghadapi kenddo gedung sudah
dijawahnya dengan tegar dan gagah tanpa meng^rangi
k^ar^es^dka yang ingin dicapai serta meniuaskan penon- ^
ton setianya.
S^ak semula kebudayaan memiliki kadar, keragaman,
identitas sendiri-sendiri. Apalagi teater, sangat kasusistis,
^as dan unik. Persoalan Teater Gandrik berbeda dengan
1 eater Garasi. Meski sama-sama lahir dalam 'magma
rahim budaya Yogya, situasi pun akan menetapkan jawab-
an dan pilihan solusi yang berbeda. Misalnya, Teater
Gandnk mendinginkan diri' dengan tetap eksis di berbagai
kPSPmnnf.an /~i • . i »
HCXVUIJJUACUI uansyai oi raonit legel Kunci, untuk
reperto^ Perc^apan di Ruang Kosong-nya'. Lain lagi tero-
bosan Te^er Ada (Yogya), justru pentas di Art Centre
Denpasar Ball. .
Teater semacam pribadi atau' sidik jari manusia yang
berbeda nasib, intensitas peijuangan, dan kemujurannya.
Setiap komumtas grup teater hendaknya menuliskan
sendin awal berdin, cara mempertaliankan eksistensinya,
. sampm saat mati suri. Dapat menulis periode awal, tengah,
dan akhir saja mempakan pelajaran berharga bagi proses
edukasi mstitusi teater di masa depari:''^
Situasi khas, tidak akan sama antara gmp satu dengan
yang lam, ada gmp teater hanya untuk hura=hura Misi-
vism^a teater yang berbeda sangat naif bilamana digene-
rahsasikan. Apalagi keterbukaan dan keluasan antologis
teater modem seakan membuat semua bisa saja meng-
; klaim sebagai teater modem'. Berak di panggung bisa
,  disyahkan sebagai ekspresi teater modern. Diam di pang-
1 gung sendiri tanpa sepatah kata pun bisa dibaptiskan seba-
I gai lmi:>-a teater modem.
^. MasMah upaya generalisa.^i teater dilakukan? Padahal
Nihil. Mustahil bagi logika sejarah
inempertahyakan fakta, namunletap di-
^esuai persepsi
K™ penanganannya
« V 41 metede yang berbeda. Solusinya pun khasdan oersifat kasu»^_tis. Tiddc dapat digeneralisasikan.
rr 4^ Manipulasiieater Garasi adalah inspirasi juga energi baei makin
memudamya upaya dikotomisasi dan manipulasi cara pan-
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dang teater yang salah kaprah. Siapa berani bi'aiig 'teater
kampus'; lebih buruk daripada 'teater sanggar'? Realita
menjawab bahwa selama Festival Tempa 1998-1999, teku-
atan penciptaan teater kampus semakin kokuh. 'firiggal
upaya menciptakan tmdisi proses berteater parlu taat pada
time schedule sehingga tradlsi instanisasi proses pendptaan
tidak dihalalkan. Ii'oninya, justru sering terdengar berita
proses penciptaan instan dilakukan generasi baru calon
ilmiahwan-seni teater.
Teater tidak perlu dikotomikan IzEur pus atau sanggar,
akademik-otodidak, remaja atau senior. Biai'lah mereka
berpacu melakukan penciptaem dengan proses hingga target
ku^tas estetilc maksimcd. Secara psikologis, cap 'kampus'
atau 'remaja' selama ini dianggap kualit.ns karyanya di
bawah 'standart' estetik teater sanggar. Dari Bengkel
Teater, Teater Muslim, Sanggar Bambu, Teater Dinasli,
Teater Jeprik, hingga Teater Gandrik melegitimasikam bah
wa 'teater sanggar' lebih berbobot, seialu menampilkan
k^a bermutu. Kasus Teater Aksara (1986) dengan 'Awas'
didukung oleh sebagian besar mahasiswa Teater ISI, na-
mun bendera 'kesanggaran' inilah yang memungldnkan pro-
duksi lakon karya Putu Wyaya tersebut lebih bebas berge
rak dan melakukan eksplorasi,_sekahgu§_garansi mites
'teater sanggar' yang oleh seji rah diimtungkan. Sementara
itu, Teater Ada, tetap ssya dimiggap 'teater kampus' padahal
beberapa karyanya tidak kalah bagus dengan Teater Latar,
misalnya.
Manipulasi akibat dikotem: atau pengtutuban tersebut
menyebabkan persepsi masyarakat 'telaiyui' kurang antusi-
as menikmati kaiya yang akan dipentaskan. Belum iahu
wujud pentasnya, sudah dikritik, "pasti jelek!". A^aknya.
Teater Garasi memahami soal ini, lalu melakukan ekscdus,
salah satunya sebagai upaya dari cengkeraman "teater
kampus" setengga meryadi laboraterium penciptaan teater
yang bebas' bertarung di khalayak yang lebih luas. Dikotomi
ini juga berlaku bagi kiblat teater "gender" maupun
"maskulinisme".
Ap^ah karya teatermu bermutu, seialu mengundang
saya ingin men:)nten ? Apakah pementasanmu meringan-
kan langk^ kaki saya ingin membuat catatan atau tidak?
Apakah kelak saya dan teman-teman bersumpah sesetia
mungkin sebagai penonten kelompok anda? Semua tergan-
tung grup dan kreasi anda para penggulat neni teater.
Whskinnya akter (kualitatif, loiantitatif) diyogya, sangat
bergantung pada kemampuan kewibawaan luitik teater.
Selama kritik teater masih bersifat simplistis, basa-basi,
dan pembuat kritik tidak otonom, nasibnya justru akanj
memperburuk kondisi teater modern. Padahal proses pem-;
babtis^ seseorang sebagai akter teater memerlukan waktu
dan ujian berbagai kesempatan pementas&n teater. Biar
pun aktor terbaik Festival Tempa sudah disandang, bukan
berarti otomati.s seialu dianggap aktt r. la masUi alffln diiyi
dengan lakon dan kipi'ahnya pada pementasan berikutnya.'
^ Demikian juga berlaku untuk sutradara. ^ ama Festivalj Tempa peretapan 'sutradara terbaik" belum pernah ada.
' Hal ini yang mestinya diprihatinkan, sebab'sutradara
adalah penganyara proses dan poiyaga kualitas karya,
I teater. Biar pun banyak alctor, kalau sutradaranya banyaj
i asal ada, jelas makin tak terukur dan iunpa target prestesl
. pencapaian artistik dari waktu ke walctu. Bagaimtina te- i
buah grup tanpa nahkoda sutradara yang pdndai dan.
cekatan serta kreatif mengatasi nersoalan teater meng- n
hadapi problem internal maupun eka emalnya:^ Yh,'jaw
nyai akan mengalami (istilah Indra '(V^iggphb^ihim^^
."peihbusukansejarah". ' .••v ,^.v
Di smi, fungsi kiitikus teater yang independen, berin-
tegritas, dan bersikap dewasa dalam i.iengatasi persbalan
hu'oungan kumanuuiawiannya, namun tegas dan punya
baiometer yang jelas terhadap sebiiah karya .teaier yang
disitksikannya. Boleh s£ya, seorang kiitikus menengok dan
pur grup atau mouiiyau proses penripti.an, asal tidak ke^"'
bablasai sehingga tugas kritiknya uieiyadi' subjoktif,
bahkan iiasa-basi'.
Memang untuk meningkatkan inunu kiitik, seoiang kii
tikus perlu beberapa kali melakukan a^ang sazia pada saat
proses penciptaan, agar materi kritik yung diciptakanriya
juga lebih berbobot, bukan sekadar komentar yang naif,
mengada-ada. Dari kritik teater yan^ herwibaWa, kelak sa-_.jarah teater modern (iokal) Yogya aken mei^adi peltdaran
berharga bagi perkembangan teater saat ini. Rer.ika, Arifin
C Noer, Azwur AN, Danarto, Emhc^ Ainun Nadjib, Fred
Wibowc, Jiyuk Prahowo, dan semuanya hams diposisikau
dalam konteks sejarah kebudayaan zamannyai Kipirah
tokoh tersebut tidak usah diulang-uiarg. F^oblem lama|miskiu akter', 'miskin sutradara', 'miskiu penata artistik',.
'miskin gedung* dan scterusnya memang sudah dijtotakan.
Rendra sejak (1960-an). Lebih baik, kita bikiu.sejan^i Idni,
dan terbaru yang menyarigkut aktivitas teater. saat ini.
Pekeija teater bukan tidak paham dan tanggap atas. soal
klasik tersebut, buktinya. banyak grujp telah nielakukau
berbagai workshop teater, pehcarian altematif geduhg,
mapajemen, membuat jaringan, dan sebagainya, Merelw
mencarl tcrobosan agar eksistensi, proses; dm k^a tea{;^-
ny^ tetap berlangsung tanpa "penderitnah'. :, ) • i
"lidak ada kate "keranda*^ atau ''mat!" ateu ''busi^'* bagi
seni teater. Tanda-tunda itu. tak ada beziar. Hemya kec^
masan
^jLephenPurwardhxaja,
^. alumni Tea er iSJ Yogyalmhai
Kedaulatan Rakyat, 11 November ;20C1
MALI nienjumpai Rcmy Silado
(56) tanp'i ko.stiim jcebcsaraimya
yat% serlia putih atau serba se-
wama? Data.ifdah ke Balai Rak-
yat di bilangan Rawamangun,
Jakarta Timur, setiap petang.
Di saia, sanipai akhir pekan
ini, seriman dan pengair.at
sosial budaya itu terbebas dari
pakaian khasnya melatih gerak-
an dan vokal sejumlah pekerja
seni untuk pementasan teater
Morcka adalah penyair Jose
Rizal Manua, penyanyi Ermy
'KuJiit. pemain sinetron Lia Na-
tboH;., sampai Tina Haranap.
•<e. sa'na tiga lainnya, iceem-
pci artis tadi akan pentasdalam
Te,nl>ang Kainpung Rezeki Kota
c!i Manado selama empat hari,
mulai Minggu 18 November. Ce-
rlta komedi berlatar Jakarta de-
ngan pervatakan beberapa sub-
etnis itu ditulis dan disutradarai
sendiri oleh Remy.
Seniman serba bisa ini pula
yang menggubah tujuh lagu
berco^"ak country dalam kisah
tei sebut yang membuat mulut
Jose, iagcan deklamasi, terpak-
sa belepotan.
Pementasan kedua dijadwal-
ken akan berlangsung Desem-
bor nanti di Bandung, kota di
mana Remy pemah giat ber-
teater. "Rencananya akan kami
bawa ke lima kota," katanya.
Berkat sebuah perusahaan
domestik yang menjadi sponsor,
Tembang Kampung Rezeki Kota
akan dipanggungkan lagi akhir
Januari 2002 di Perth, Australia.
"Khusus untuk pementasan di
Perth, Ermy Kullit akan (ber-
peran) sebagal ibu RT," kata Re
my yang pertengahan Juli lalu di-
undang ke Melbourne berbicara
tentang bahasa Indonesia. Maka-
lahnya waktu itu berjudul Satii
Nusa Satu Bangsa Dm "Langua
ges", uraian mutakhir mengenai
lagak intelektual Jakarta bcrdwi-
bahasa, Inggris dan Indonesia,
dakm percakapan televisi rriau-
.pun tulisan di koran. (sal)
Kompas, 16 November 2001
iVtencermati Teater
di Daerah
/  FESTIVAL teater, sebagai suatu bentuk aU-
tiNotas kesenian, dapat diseler.ggarakan di mana-
mana. Bedanya, di daerah-daerah (baca: kabu-
paten), aktivitas semacam ini lebih berfungsi ke
arah pernbinaan teater yang semakin berkem-
bang. Muski masalah kualitas yang muncul,
tidak dapat diabailian begitu saja.
Begitu pula jika kita melihat pelaksanaan
Festival Teater Bogowonto 2 berlangsung sejak
.20 Oktober beralihir 13 November 2001 di Pur-
worejo ini, berhaijU nenjaiing 11 grup teater dari
Keburron, Yogyakarta dan Purworejo.
Secara keselunihan ptnampilan peserta festi
val teater ini cukup bagus. Ada upaya pencarian
bontiik kreativitas. Mayoritaii peserta "telah bera-
ni" monampilkan naskah kaiyanya sendiri, da
lam penggarapan leJcon yang raia-ratn bemmbj.
Namun niasih ada grup teater yang kurang te-
pat memilih raskah urtuk, dilombakan. -Sehingga
teijadi kekurangceiTratan dalam menginterpre-
uisikan naskah itu sendiri, sebagai suatu bentuk
sori pel unjukan. Sebagai contoh Teater Raut
dan Purworejo, yang menampilkan lakon Per-
simpangan. Sebagai bentuk naskah sebenamya
saiigat oapus, namun terlihat lemah dalam perg-
gar.npor lakonnya, Begitu pula Teatc r Ganesha
juga dflii Purworejo, yang menampilkan lakon
Nyai('nan Arigsa karya WS P.endra, bdum berha-
sil ;r -^nginterp^otasil'.an dan naskah yang dipi-
liknya. Teater Icreatiftidak sepaham deng.m tea
ter k-mversional, yang sampai sekarang mafih
bersand.'.r pada nask^.. Teater meski merupa-
kan vi ju<disai,i dari naskah, tetapi mcrupakan
sebua'^ media ekspresi manusia. yang secara to
tal memilik: kemungRiriah-kdmungkinan jeiajah
yang sangat luas. Di sinilah nampak kelebihan
dari Teater Pendapa Budaya Yogyakarta, yang
menampilkan lakon Sang Teaterawan karya
Dulrokhim. Meski dari sisi naskah sebenamya
sangat sederhana — jika dibandingkan dengan
naskah Persinipangan — namun Teater Pendapa
Budaya dapat mengolahnya menjadi sebuah per-
tunjukan teater yang menawan.
Gemeritara itu ada grup teater yang masuk
nominasi dalam penilaian dewan juri, yakni
Teater Tiang 24 dari Yogyakarta dengan lakon
Tagolsutrada-aDian Istoro. Sayang tokoh utama
dalam cerita ini, Tagol, belum mampu menam-
pakkan karakteristik secara utuh pelaku yang
diperankannya. Sebagai sebuah psiko drama,
cerita Tagol yang memendam konflik batin, dan
mencari cara untuk mel akukan bunuh diri, meru-
pakan suatu ide cerita yang menaiik. Kelebihan
Teater Tiang 24 adalah dalam segi penggarapan
artistiknya. Properti, seperd tiang gantungan, di-
pasang dalam suatu bagiau pertunjukan.
Kelemahan pemeranan sebagai sebuah psiko
drama, nampak pula dalam peran Kakek oleh
Teater Boengkil dari Kebumen. Aktor kakek da
lam lakon Selembar D?un Kering, masih belum
mampu menjiwai karakter perannya. Teater
Boengkil juga terlihat masih lemah dalam peng
garapan artistiknya. Karakteristik aktor yang
berporan sebagai anak ti an presiden, dalam
lakon Bom oleh Teatei Kecik Purworejo, juga
mengalarm kendala yang sama, seperti yang di-
alai.ii tokoh Tagol dan Knkek.
Soorang tokoh pulaku dengan sendirinya ia ha-
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peratutannya. uagaimana Kejiwaaiv^egeoraiig »»■««» xuaiu]ju. -v.
dalam sitiiasi duka; bagaimana iiEi Kaida'iiiena- l^ya dari peranyang ditampilkainiya.. ^ ■
rtoia/favi Vionaimona ia TTrtf.iik' mpmf>Tif.nnkan.sobuali naakSjl SatlCdi
nya.?piwasipenoKonau!8epeni'im>cuKUp\bag^a "muw f, i,o'',*T(Maw pierwi Maria Zaii^ dal^ laikonSypnyi- laiiwyd.Kwws.dik'i^si pula^ oleh
an Anersa nioVt Too4-af nanaoka^'^aU (mtradpramautkiinbaranemainlainnva. HI
yang diperankannya, jika <kban(^ngkah dffljgm
ketiga ald»r yang disebutkand^ai^? ^
Pemain ^  dengan kepekaan s^nce-riyav al^
mempelajari, mepjiwai dan merenungkannya-,
dan dengan bantuan akting serta'dialog iai^ntu
akan dissgikan secara artistik dalam permainan.
Saya (sebagai salah satu juri) belum'menemukan
seperti'Yokal, blocking," inerupakan kelemahanR^agipr. besar pese^iestiyalteater iid,.ba|\Kan
gugd'terUbat 'd^^'-penampi^ gTupj teate^
■'p^fqi-iarbaik. > ^
'  Mpl^iu festival t^ter M, bagainianapwi beiir
tiik'dah kdndisi teater di'daerah, hams kita har-
gaikehndiranriya. >
Banibang Widiatmoko-k
Kedaulatan Rakyat, 25 Noveniber 2001
SASTRA INDCNESIA-FIKSI
WOVfLl'IYA belum lagi ter-
bit, tetapi sudah 10.000 kopi
dipesan di muka. Ituian ha.Ti'.no,
karj'a terbarii Ayu Utami t33).
Novel keduanya itu oleh pener-
bil Keoustakaan Populer tlra-
mrdia iKPG) dan Kalam irhap
pc-rtama dicetak lO.O'JO ckseni-
plar dan iampoi 30 Oktober
2001 sudah dipesan 10.000 ok-
seiiiplar. Jumal (2/11) ini dan
Jumat pekan depan, Larung
akan dibacakan puia masing--
masinfi di Ga^eri I See di Jalaii
r)lponngo)"o 22 dan di Ttater
Ulan Kuyu, Jakarta.
Scmcnlarn nove' pcrtamanya,
Saman. scjak diluncurkar. tahun
1998 telah 18 kali cetak ulang de-
ngan jumlah lebih dari 55.000 ek-
semplar. Dua tahun kemudian
<?a:ya pemenang sayembara ro-
r>an Dewan Kesenian Jakarta
(DKJ) ini meraih Prince Cl-.us
Awaid karena dianggap meluas-
kan kaki langit sastra Indonesia.
Ingin tahu komentar Ayu?
"Sava senang dihargai atas usa-
ha saya. Ini untuk membaya.
utang saya. Seiama tiga Lahun
ini saya burutang pada dirt sen-
diri, kepad? pembaca Sumnn,
kapada penerbit KPG dan Ka-
1am, dan panitia sayerrbara to
man Dewan Kesenian Jakarta,
karena semula Saman dai. La-
rung menjadi srtu novel yang
utuli, beijudul Laila Tak 'Jam-
pi:- di New 'fork," ujamya.
Akan tetapi, beberapa sub-plot
beikembang redemikian rupr se-
hingga Ayu merruLuskaii menja-
dikan Saman dan La.ning set agai
dwilogi yarg independen. Dalam
ka.yrnya, Ayu melakukan eks-
plni-asi bahasa dan pikiran.
Mengaku menulis dengan
mendalami karakter-karakter
lokohnyr, ketlKa dilanya .soal
centa yang mengangkap soal
•  seks, Ayu yang masih sendiri ini
menga+^akaii soal seks lebih me-
rupakan persoalan din wanita
danpada laki-laki. Lebih ba-
nyak problem daripada enak-
nya. Apa iya? (nal/xnr)














ddalah piiihun semena SumSh
'^^^^°"}^^i^.^,g''ongkali tidak kudetd^ tamnnn n!^ itu, bargngkali bukan kQmU-
mer^ka' mdnv^abu! ^''P^O-orang harus menuniuk
segala bimtdtig Udh kifd hiHiiriUoi^k'..^ ^ saja:mna trrinHi
tnemjitnahny
"Kesamaan cerita La-














anggap sebagai keja- ,
;  ' hatan^":^^^
ni adalahpenggalaii cerita
^^rung, novel kedua ;kar-
ya Ayu Utanii,' 33 tahun,
yang dibacakan di Galerl I
See, Diponegoro, 2 Wo-
vembor lain. Karya kedua Ayu
.itu di'uncurkan n hari ini ^ dan
telah beredar di toko-toko bnkii.
Levvat hovel-perdana Saman
tiga <^ahuh lalu, Ayu Utami yang
pernah bekeija sebagai warta-
wan di miajalali Matrc;, Forum
Keadiian dan D&R ini mence-
ngangkan kesu'saslraan Indone
sia. Cerita ronian ka^anya yang
diambil dari fragnien novel
Laila Tck Mampir di Neiv York
ituberhasil nienjadi iuar? pe'rta-
hia dalam Sayeinbara Menga-
rang Ron.an Dewan Kesenian
Jakarta 1998 dan dua tahun be-
rikut meraih Prince Glaus
Award dari Belanda. la dipuji
banyak kalangah, artara 'lain
oleh lUmar Kayam, Pramoedya .
Ananta Toer dan Romo Ma-
ngun, yang menyebut teknik
kompos^si novel Ayu tak kon-/
vensionai, gaya bertutur terbu-
ka, bahkan dianggap cenueruog
vulgar.
Lanfaran meraih sukses dan
sisi penjualan—mengalami cer
tak ulang sebanyak 19 kali aia^
terjual 55 ribu eksem^at—. 9
vel kedua'Ayu puiTdmapii par^,^. ;-
ra peinbaca Saman, tdko^p^^^;^
buku, dan agenV'
pen^^
ecer7sejuk Selasa (30/10) lebih
dari separuh cetakan" pertama
telah dipesan. Pihak Kepus-'
takaan . Populer Gramedia
(KPG) bahkan menambah jum- •
lab cetakap pertama sebanyak
20 ribu eksemplar.
Kisah kedu. dii sebenarnya
Midab bisa hn .ir dan Jinikmati
bcrscimaan p. 'a ccrila Snman,
liga tahnn laiu. Ayi. .sei'iiila
ingin laci'/dik tn San.an dan
Lan'ngmcrjadi satvi novel ntah
nerjndul Loila Tok Mampir cli
New York. Naniun dalam penu
lirapnya, kinci \ bcherapa iub-
plot tak te:hiii larkan bcrkem-
baiig sedcmikian nipa, ia pun
menmtusknn monjadikaimya
sebagai dua ccrita yang iiide-
penden. Var.g ia bayangkan
merjadl akhir ccrita menjadi ti-
dak tereabsasi dan ada bebera-
pa lokoh bclum tergarap baik,
seperti Cok. "Tiipi saya inasih
menampilkan empat tokoh
pcrcnipuan di Gaman seperti,
Cok, Laila, Sliaknr.tala dan Yas-
Tiiin," kata Ayu.
Dalani penuangan cerita, Ayu
se))agaimr.na layaknya penulis
lain, soring menjadikan pcrgor
lakan batin > cbagai pijakan da-
lam ceritr.. la, misalnya, amat
gelisab menyaksikan peristiwa
politiktraged; 27 Juli I996}'ang
kemudian n emberinya inspi-
rasi pada oiunan yang mulai ia
tulis pada 1997 dalam proses 8
bulan, usai ia melepas tugasnya
sebagai penulis di majalah DS-R.
Hai kedua yang menjadi pergo-
lakan batinnya adalah pemban-
taian nasal terhadap orang
yang ditudrh punya kaitaii de-
ngan PKI pada 1965-1966. Ke-
gelioahar. Ini tertnang dalam
novel kedr-' yang mrnceritakan
tokoli Lanuig yang diambil dari
mitologi Rali/.Iawa. murid Ga
lon Arang, seoiang pcnyihir pe--
rempuan \ang Ickat dengan ste-
rcotipe pcrempuan pelaku keja-
hatan. 'Coba saja lihat, aelalu
perempuau dinilai punya sihir
ilm't liitam,. mulai da~i Nendk
Lampir, Nenek Sihir atau Leak',"
cerita Ami.
Meski ingin menyainpaikan
pergolakan batin sebagai pe-
rempuan -.yang selalu dipojok-
kan, di novel kedua ini Ayu,
menjadika u Larung sebagai la-
ki-laki, hu.can percmpuan da
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yang mtmbuat sayr Udak ingin
kawin. Untuk menunjukkan
bahwa tidak kav.in tidak niem-
buat seseo^ang dengki," ujar-
nya. Ayu mengakui sikapnya
niemilin tidak menikah itu pu
nya risiko, antnra lain membuat
hubiingan dengan pacarnya se-
jak usia 19 tahun. berakhir. Saat
ini ia merasa aman-aman saja
karena pacarnya tak menuntut
seal pernikahan. "Dasarnya; ia
tidck mau menikah," ucapnya.
Kesibukannya di Teater Utan
Kayu dan jurnal kebiidayaan
Kalam rnembuat penggarapan,
novel kednanya ini agak ter-
sendat. Belum lagi, hanibatan
da'lum penuangan tulisan se-
liingga sering mengalaini keti-
dakpuasan' dalam penceritaan.
"Sering mentok, membuat saya
mengubah teknik penulisan-
nya." kata Ayu yang lebih suka
iiienulis di malam hari ini. Un
tuk ukuran penulis lepas, Ayu
incngatakan ia tidak termasuk
penulis produkti^. "Scbulan, se-
kali saya hanya mengeijakah sa-
tu l<olom kecil di' niajalab Dja-
kartu atau sesekali menerima
perniintaan menulis jurnal di
Prince Glaus di Bdanda/' kata
Ayu. ; n
; Di kedua no^'elnya, Ayu amat
meir.perhatikan detail. Mulai
davi penggarapan lokasi, isti-
lah, gaya bertutur dan yang<-; -
terpentiug riset. 'Jadi sa--
ya tidak hanya ber.san-'-.;
dar pada penuangan' n
p e n g a 1 a^m a n
yang paling baik sebenarnya ,
adalah i iset atau hadir langsung |
.schingga niengalami sondiri. Itu |
akan mcm idahkan menggam- |
barkan s.iasana," tuturnya. Na-
mun karena kcterbatasan biaya
dan ivaktv. membuat Ayu sering
mendapatkannya melalui riscl
tcrtuli.'^, seperti kola Prabiimu-
lili jang baru bi.sa in lihat se-
sungguhnya ketika inendapat
undangan dari majalah Horfson
untuk pergi kc sana.
Sebehim dikcnal sebagai pe
nulis, Ayu mengalami banyak
hal dalam peijalanannya. Misal
nya, pernah mcngikuti kursus
sekretaris dengan harapan bisa
bekeija, sampai mengikuti Wa-
jah Femina dan berhasil masuk
sebagai finali.s. Namun, predi-
kat itu tak mcmbuatnya tertarik
mendalami dunia modeling me-
lainkan lebih banyak terjun di
dunia tulis menulis yang. sebe
narnya tak terlalu akrab baginya
di masa kecil. Ia lebih menyukai
melukis." Pengalaman pertama
di-dunia jurnalistik teijadi keti
ka secara iseng Ayu mengirim"
cerpen humor dalam lomba
yang diadakan majalah Humor
sekitar 1989 -1990 dan ia mem-
peroleli juara harapan.
Bakat melukis Ayu makin ter-
lihat ketika ia menjadi ketua
sanggar seni di SMU Tarakanita
Jakarta, pameran yang diikuti
sekolah itu mengharuskan Ayu
melengkapi lukisan yang kurang
jumlahnya. Ia membuat berma-
cam gaya dan nama. Yang mem
buat dia bangga, kcbanyakan fo-
to lukisan yang ditampilkan
adalah hasil karyanya.
Ia kemudian ingin masuk ju- 1
rusan desain ITB, tapi tak dilu- i
luskan ayahnya. Pilihan akhir-
nya jatuh pada jurusan sastra
Rusia UI. Apa yang ia capai se-
karang, kata Ayu, membuat
ayahnya bangga. "Ayah berasal
dari kalangan miskin. Untuk
mehcapai tingkat sosial ekono-
mi , seperti sekaring ini butuh
peijuangan," kata Ayu.
Apa komcntar ibuiiya menge-
nai novel Samait yang banyak
mengeksplorasi masalah seks?
"Cerita ini riemang tidak cocok
untuk generasi kita," kata Ayu
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jaliatan yang tida^ d^
nolrmelainkan kej'alia^^ ;
wal duri prasarigka^a'dan'^e- ;
lelahkan. Marekai; selalu^^i^^ ;
nanggung bebah d^p^ V^Ha*: %-
hingga banyak ketidakadil^^^
yang ditanggunghy^dan me^
buatnya melakukah sesuatu \
yang kita anggap sebagai l:eja-
hatan " tutumya..
Prasangka itulah yang kmi:te-
rus hidup. Perempuan pun sela-
lu menanggung beban dalam
kehidupan masyarakat. Ayu
inc'inberi contoh dari apa yang
pern ah ia lihat. Guru dan tanle-
nya yang tidak menikah selalu
clianggap judos atau dengki 'jaik
terhadap perempuan yang lebih
muda atau cantik, maupun piad?
laki-laki. "Dinikahi aja tub, biar
tidak judes. Itu benar dan sayr
lihat sendiri dari guru sayu.
Muski saya tal: dijudesi karena
waktu itu saya umat tomboi,','
kata Ayu tertawa.
Ironisnya, kata Ayu, masyara
kat malah membebani dengan.
anggapan perempuan lamoai;
menikah itu lidak laku alias be- '
rat jodoh. KejuJesan dan ke-
dengkian perempuan itu. efek
dari beLan yang ditimpakan bu
atnya dan sama sekali bukan sa-
lah si perempuan itu. "Inilah
;mengutip ucapan ibunya. Bung-
su dari lima bersaudara,' anak
pasangah YH S'Uaryo dan Su-
hartinah inilalu makin menda-
iami dunia junmlistik ketika
jmencrima" lawaran menjadi
wartawan:freelance 'di majalah
Humor. Ia kemucian menjadi
'vartawan Matrc. Di sinilah ia
barii sadar, punya bakat menu-
lis dengan alasan sederhana,.tu-
. lisan yang dibuat nyaris tidak
diedit.
Sctelah Larung, Ayu sudah
mempersiapktm sebuah judul
novel ketiga, Monoiog Dua Ag
nes. "Namun ban. sebatas judul
dan deskripsi. herbeda dengan
Larung dan.Saman yang judul-
nya dibuat belakangan;" kata-
nya. Obsesinya yang lain ada-
lah memb'iat komik. "Ide
komik itu sih ocbenarnya'
lebih dulu dari Saman." n
• evieti'adjar
Koran Tempo, 9 No\ember 2001
Ayu Utami
Saya Lebih Senang Telanjang
.  lobih senang telanjang," kata
Ayn Ui. mi blak-blakan. Namun,
penpk.idn itu ternyata tidak membuat
hadir n terkejut. Ayu yang dikenal lewal
novel Saman itu nicniang sekadar
menjawab portanyaan wartawan.
Ayu Utami berpendapai, suasana
politik di Indonesia sokarang jauh lebih
baik bagi proses kreatifnya. Jika ada
penulis yang beranggapan, tindakan
represif dan sensor bacaan bisa
memunculkan ido segar bagi penulis. Ayu
berpendapat sebaliknya.
"Sekarang pun sensor sebenamya
masih tetap ada. Masyarakat buktinya
soring nierespons jika ada sesuatu yang
tidak bcrkenan. Tetapi setidaknya pada
masa ir' orang bisa lobih bebas daripada
waktu itu. Saya pribadi lebih senang
terbuka dan telanjang," kacanya dalam
acara peUmcuran novel terharunya
'^.aruni] oaru-baru ini di Bcntara Budaya
Jakarta
Menu.'i t wanita lajang kelahiran 21
Novembu. 196C in:, tindakan represif atas
segala bontuk penyampaian pendapab
snJah moiai berkurang pada situasi
politik sr.at ini. Namun, sebagai noveb;:,
Ayu merasa lebih nyaman dalam suasana
terbuka.
"M- .igkm repiesi b'.sa
rnen'rnJ ulkan penderitaan.
Sementara iienderitaan itu bisa ,
membangui sebuah pemiKiran
dan karya. Tetapi hal Itu
berpenga uh pr.da doi-ongan • .
untuk berpikir, dan bukan
pada penul 'san katanya.
No\'el Larung, .kata
Ayu. memung br.nyak
terinspira i oleh peristiwa-peristiwa
politik Indonesia, antara lain perisxiwa
pembantaian Pia tahun 196G dan
neristbva 27 Ju'i 1993. Tetapi tentu saja,
novel ini tidak diniatkan menjadi buku
sejarah karena pendekatannya lebih
banyak pada ruang dalam tokohnya.
"Larur.g adalah tokoh yang tidak'
sempat muncul dalam novel Snman. Dia
paru muncul sekarang. Semula Larung
juga direncanakan sebagai tokoh pemban-
lu untuk melengkapi cerita," ujamya.
Novel ini tordiri dari 267 halaman,
.iadl lobih tebal daripada Snruan yang
hanya terdiri dari 2C8 halaman. Menurut
rencana, penerbit Kepustakaan Populer
Gramedia (KPG) 'dan Kalam akan
mencetak sebanyak 20.000 eksemplar.
Novel Larung 6.\}\xa\ dengan harga Rp
30.000. SebeHnnnya, novel Saman dicetak
lebih dari 55.000 eksemplar, Novel'
tersebut menjadi pemenang Sayembara
Roman Dewan Kesenian Jakarta tahun
1998 dan mendapat penghargaan Prince
Claus Award tahun 2000.
Semula Ayu bemiat menjadikan
tokoh Saman dan Larung dalam satu
novel yang utu.h berjudul Laila Tak
Mampir di New York. Tetapi. setelah






i-n/wn.? masih menampilkan empat tokoh
perampuan yang ada di dalam Saman
yatoi Cok, Lada, Shakuntala. Yasmin'.
dan Saman. Di novel kedua, seorang
tokoh lelaki bernama Lai ung dimuncul-
Kan dan diangkat sebagai judul.
'pagian pertama novel ini sempat
mendapat kritik karem teiasa kurang
ancar dan tersendat, Tetaih. itu risiko
yang saya ambil karenn ingin menggam-
nf Ka yang jalan berpikir-ya tidak lurus," katanya
_ Menurut Ayu, kata larung memang
minp dengan nama upararr adat
•melarung sesoji di laut. Scpu-ti yang
dilakukan masyarakat di Pantai Selatan
Kata tersebut diambU dari nama seorang
murid d^am nerita Calong nrang. Tetapi
Larung dalam cerita tersebut adalah
peremouan. Oleh karena itu, Ayu '
menggantinya dengan nama Larung
Lanang. .Tika mar. diliaitkan, cerita
Larung memang berakhir di sekitar laut
Mengenai tema seks dalam novel, Avu
mengaku tidak meninggalkannya.
Menurut dia, seks masih menjadi persoal-
an bagi perei.ipuan daripada laki-laki
Novel Annmg masih menampilkan
perempuan pada pihak yang dibebani
dalam hal seks. Termasuk beban sosial
dalam m isyarakat.
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"Refleksi perempuan terhadap seks
juga m<3libatkan mistik. Dalam cerita
Calon Arang, perempuan berkutat pada
sesuatu yang jahat. Perempuan selalu
diideiitikkan dengan kekuataii jahat.
Kita selalu mengenal nenek sihir, tetapi
tidak pemah mengenal kakek sihir,"
protet; mantari wartawati majalah Matra
ini. •
boleh bemapas iega setelah
novel Larung diterbitkan. Konon, novel
ini dikerjrkan selama tiga tahun. Ayu
merasa senang bisa melunasi "utang-
nya" pada dii inya sendiri, KPG














Suara Penibaruan, 11 Novarnber 2001
Media Indonesia, I3 Novenber 2001
Novel adaiah-Usaha Bahasa
AYU Utami kembali 'rr.engg^ying' dunia sastra. Usai liovel
f-x.e: [^ertarnanya, Saman, nierrenang-
I  kan Lomba Sayembara Penuiisan
Roman Dewan Kesenian Jakarta,
Ayu nienyodorkati Larung. Ncvel ini
genealogis merLoakan
aW, '^ '<®l3ojutan Saman. Habatnya, meski
I J^»(L . r/Zita novel itu baru nongol, pujie.n sudah
mereoak.."Sebagaimana ha'rya de-
ngan Saman, meski penuh bahasa
baru untuk menggambarkan karak-
ter dan menyatakan batin sese-
orang, sulit seo'-ang editor bisa
nengedit lagi. Novel ini tidaK mung-
kin diclptakan hanya dalam seta-
H Ayu Utami ' hun," kata Sapardi Djoko Damono,
penyair dan Guru Besar Ul ketika
menjadi pembicara di Fakullas Sastra L'l, Jakarta, kemarin.
Terhadap sanjungan Sapardi itu. Ayj, gadis kelahiran Bogor,
1968, mfengaku senang. Menurutnya, Sapardi memiliki karak-
ter berpikir yang same dengan kawan-kawannya di komunitas
Teater Utan Kayu (TUK). Dan, peril iai bahasa baru dalam novel
Larung, Ayn berkomentar, "Menulis novel adalah usaha ba
hasa, yang tidak ditemukan ketika kita teriibat wllayah jurna-
iistik. Karena, di dalam jurnalistik, ada batasan-batasan," tu-
turnya kepada Media. (ED/X-4)
n HEPRO TEMPO
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MUNGKIN, kamu nganggap panik.s^ba-,
gai suatu serangan yang sangat meraalukan,
menakutkan, dan merugikan banget. P.okok-
ny a, serba negatif deh. Tapi; ada Iho ni^iusia.,
■yang beranggapan, pauik tub berfongsi ba-i.
nget. Salah satunya, saya. Aneh? Ngg^juga. •
Saya nyadar, tanpa nppgolnya. rasa'fpanUc,^'
nggak bakal ada semangaf buat nigelakonise-
gala. dctivitas. Apalagi, saya berprofesi'se-
bagai peniilis. Nggak ada yang bisa rige-
pressure saya kecuali kepanikan;itu sendiri.
^ Contohhya nih, saya kudu'liicnyelesaikan
satu novel. Kalau rasa panik belum menyer-.
bu, saya bakal easy gomg terus. Nggak ada
cambuk yang siap melecut. Ide-ide juga cu-
ma nongkrong di kepal^ .Tapi, begitu.panik:
menyer?ing, saya bisa nggak tidur semalaman!
demi novel yang kiidu digarap tuntas.
Nggak heran, saya jadi "akrab" banget sa-.
ma panik. Saban minggu saya selalu di^-
troninya. Maklum.deh, saya kan penulis ske-
nario di beberapa sinetron. Semua program
yang digarap memakai sistem kejar tayang.
Kalau syutingnya pas Senin atau Selasa, on
air kudu dilakuin pas Kamis. Padahal, sine
tron kan kudu ngelewati pcos'is finishing dan
editing. Tentunya, garapan kudu diselesaikan
secepat inungkin. Apalagi kalau suasana se-
dang nggak mendukung. Misalnyn, kru dan
peoiain sinetron sudah ready banget, oh tiba-
tiba hujan turun dengan cucknya. Wuali, itu
tub yang sukses bikiu panik.
Kalau kondisinya seperti itu, saya cuma bi
sa ngomel-ngomel. Yang jadi sasaran kema-
raban bukan rekan kerjaftpelainkan keaduan
yang nyebelin. Kalau bujan jadi balangan,
saya cuma bisa ber.;ungut-sungut. "Wadub,
hujan lagi nib." Atau, kalau ada alat syuting
■yang sedang trouble, saya cuma ngelub,
"Yah, ada yang rusak lagi deh. Sebel!"
Memang, keluhan semacam itu nggak
bakal memperbaiki keadaan. Kalau
hujan sudah diputuskan turun, biar di- -
omelin dengan celoteban ber model
apapun, ya tetap turun. Namun seti-
daknya, kepanikan mulai berkurang.
Tenis teraug nib, saya justru ngcrasabehintung dengan nongo^yakep^^^^
Wiitu. Buat.saya, orang bisa produktii
• te Y "itn.an^'t^DU8" Haflwllays_
alumnus UriivNaslonal Jakarta
^aniil?erka.7a.kalau didera rasa p^ik. I p-
ng^ jkata lain, saya bisa terangkat kmau^
savabeiada dalam koridisi under pr^ss^re:.''Makanya, meski ku
du ngerjuin sinetron •
berga'ya kejfir ta-,]:^
yangi-say^gti:^^





bisa memantau tren pasar. Jadinya, sinetron
bisa aktual. Andai penggarapnn sinetron di-
lakukan sekitar Setahun lalu, bisa-bisa ade-
gan yang terpampang riggak mewakili rema-
ju masa kmi. Dull, males banget kan? That's^
\vhat panic worth for\
Sebenamya, kepanikan itu membangkilkan
alam bawah sada*- kiia. Corilob entengnya,
kalau lagi dikejar anjing, kamu pasu bakal
lari stkencang murigkin. Bahkan, bu.kan
nggak mungkin kalau kamu bakal. ngclon-
catin pagai yang tinggi banget. Fadabal,
kalali lagi nggalc dikejar anjing, bal-bul cxtra-
ordinc ry macem gitu mustabil bisa kaniu la-
koni. Jadi. panik bisa jadi seiijata pamungkas
yang ampub banget biar kita makin terpfcu
buat rnenyelesaikan suatu niasalalu
Kalau jadi pembicaraodam suatu se iiinar,
panik itu bidcal ganas menenang. Sepulub
menit sebelum ngcceb, semua yar.g ada di
memori hilang entab ke mana. Apalagi <alau
sit'iasi nggak akomodatif banget. Misalnya,
peserta seminar keliataii og^ dan rggak
respon dengan tema yang diomongin. Dub,
ngeliat "pemandangan" semacam it j, I'd be
tc tally panicl (nii) i'
Jawa Pos, 20 November 2001
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Nam A Ayu ytami cukup melarnbung
ketika menuiis novel beijudul Sa-^
man. Namanya keifiiidian disebut-
sebui Fcbagai salah saiu pembani novel ln-
doiicsiai Kiiii muncul novel keduanya La^
rung, tetapi dinilai tidak sehcbat Saman.
Pcndapat itu muncul dalam diskusi per-
bandingan buku karya Arundhali Roy ber-
judul The God is Small Things dengan buioi
karya Ayi! Ulami t/jrMwg.
Diskusi yang berlangsung di Aksara .
Bbo'cstore Kertiang in: sepeitinya menjadi
acaia asnl jadi, kurang persiapan, sehingga
terkcsan jauh dari serius. Nirwan Ahmad Ar-
su.c^ s ;laku pembanding buku mengaku diri-
ny? tidak tuntas dalam membaca buku Aruh-
dhati. sedangkan Ayu Utami beium pemah
membaca buku yang baru saja meraih peng
hargaan dunia itu. ' -
Nirwai' hanya menyoroti dua buku itu pada
bab-bab awal saja. Dalam kedua buku itu Nir
wan mclihat ada kesamaan dalam cara pan-*
dang peniilis terhadap hal-hal terkecil.
. "Mereka berupaya menghadirkan benda-ben-
da kecil, tetapi, saiigat kuat dalam rriertibentuk
suasana yang berbeda. Misulnya, dalam Larung
^yu mcnggambarkan secara detail bunyi suara
kereta aoi sedangkan Arundhati menggambar-*
kannya melalui kata-kata yang saling berlaw^-
an scpc'iti tears ofw'ar. Kata-kata semacam ini
Jarang difemui di Ixirung,'' kata f-Iirwan.
Efek dari pengliadiran kata-kata benda jus-
tn! menghasilkan scsuatu yang tcrasa dan me-
nyentuh. Kedua penulii; menurut Nirwan le-
bih nif ngangkat hal-hal konkret dibandingkan
schuah kuta-kaip ber.ar yang abstral:. ^
Mcnunil Nirwan, Ayu Utami lebi.i banyak
mtnampilkan ironi dan kontradiksi secara ter-
atur tian icrkcndali. Kalimat-kalinial yang
muncu' juga sekadar sebagai penjolasan diban-
dingl an dengan kalimai yang dibangun Arun-
rihau yang sifatnya lebih spontan.
N rwan pun mengkritik adanya kalimat, ve-
pedi ' ilam tidak mempunyai mjuan' dalam bu
ku La "u. g yang sebetulnya mcmpunyai mak-
na V-ng mencekam, tetapi sayangnya hanya
sediai cantolan sa>. Cuma dalam bab
mii!ih saja mennrut Nirwan. yang memiliki ke-
kuatan cerila sedangkan di bagian lain cukup
'^Sedangkan sang moderator Ahmad Sr.hal le-
(f)ih rtfefgomentari buku fMrung yang banyak
menampilkan aurat dibandingkan aura yang di-
ambili dari kitab suci.
. Dalam pembelaannya Ayu Utami mengata-'
kail bahwai ia hanya menulir. dengan bahasa
Indonesia dan dikhususkan untuk pdblik Indo
nesia. "Berbeda dengan India tempat Arun
dhati menuiis; di sana bahasa Inggris sudah cu
kup baik berkembang. Indonesia dijajah Be-
landa yang.notabene bahasanya kurang popu-
iW: Di samping itu Indonesia sangat jauh dari
kekuasaan dunia," kata Ayu..
Ia niciigakui bahwa dirinya harus mengor- •
bankan selera karena ia harus lariit dalam peno-
kohhn Yasinin, Cok; dan Saman, tokoh dalam
iMrung: . , ..
^  "Adanya perbedaan Ax[\s:^Saman dan Im--
'.rung karena" paoawaktu say a tulis Saman,
umur scya baru 20 tahiin dan ketika itu saya
tengah meinasuki dunia 'macho'. Sekarang
saya sudah tua dan merasa mual rnenggam-
tarkah perseiingkuhan semacam itu.
Ayu pun sadar betul terhadap konsekuensi
teknik novel tersebut yang harus mengubah
selera. la'pim mcnilai ada cara pandang ber
beda tentang arii .seks di mata pembaca de
ngan dirinya.
; "Kata 'orga.'me', misalnya, saya tengok
dalam. kamtis bahasa Inggris-Indonesia kar
ya Purwadarminta berarti kemarahan. Se
dangkan 'orgy' berarti pesta kearamaan. Ja
di kata-kata yang penuh sopun saniun, teta
pi karena sering direpreiii mengakibatkan
lerjadinya penyelev/engan makna, ungkap
Ayu. •SiswantiniS
Media Indonesia:, 29 November 2001
Bahasa sebagai E|kuatan Cerita
Kemang, Warta Kota
Kekuatan cerita karya sa 3. ra
terletak clalani pen^unaaii ba-
hasa yang digarap teliti seh'ng-
ga perabaca akan melanjuti-'an
bacaaniiya hingga selesai. Be-
gitu juga teknik dtj\ bentuk,
pencerltaan yang digarap. tidak
perlu tentang haJ besar. me-
lainkan hal sepele dan detail.
Denilkian kesiinpulan dalam
diskusi' "Membandingkan La^
mng dengan Kaiya Arundhani,
Roy77re God o/SnioUTfun^'s', dl
Toko Buku Alcsar?., Kemaiig.
Jaicai-taSelatan. Selasa(27/ll).
Hadlr sebagai pembic;<ra da-
lain diskusi dengan moderavor
Ahmad Sahal dari Teater Ulan
Kayu fTURl Itu, yaitu Nirvan
Ahmad Arsulca dari Bentai.' Bii-
daya Jalmila (BBJ) dan penulls
novel Lonui^ Ayu Utami.
"Sastia sclalu berurusan
dengan bahasa, dan loitik sas-
tra lebili kepada bentuk dan
penggunaan bahasa." ujar
Nirwan Arsuka yang baru se-
minggu lain meneilma buku
karya penulis India Arundhati
The God of Small Tiling's. Selaln
itu penggunaan metafora juga
dapat ditujukan dalam kiitik
sastra.
Ninvan Arsuka yang belum
selesai membaca buku 7Tie God
o/GmoUThi/ig's mencoba mem-
n bandmgkan Laruiy ...dengan
biiliu^ karya Ari'iidhati' terse-
but. Mlsalnya dalam knya Ayu
Ufariii acapkall nienghadirkan
benda-benda kecil untuk niem-
bentangkan suasana. Seperti
halaman tiga Larung bsrcerita
tentang rilme derit roda kereta
apl beijalan di rel. Bugit a juga
dalam halaman satu dalam The
God of Small Ihing's. "Bular
yang gerali mengingat orang-
orang menjadi sedili, sungai
menyusut dan scterusnya."
ujar Ninvan.
la menjelaskan bahwa kata-
kata benda ^ ing berdesakan
di aal^ kaliaiat deng^ rnen-
ceiitakan iial-hal sepele tetapl
• menlnggalkan suatu perasaai).
Seperti peijalanan di atas rel
seakan-dcan terabaiknnbegitu
saj i, tap! terasa intens. . n
Halsempajuga terdapat da
lam karya ArundhaU Roy yang
baiiyak mengungkaDkanmeta-
"fora, ritme, lirlk, dan 'ingui.'stik
dengan , mengakliflian imaji-
nasi. "Ada bagian dari diri kila
yahg bangklt dan tcrpaut sua




n .,\Menumt Ayu,;baJiasa Iiidq-
nesia seriag mengalarai xepresl
atau tekanan dalam pemakai-
an l',ata-katcnya. Ml^-?lnya
penggunaan kata-tcaia peng-
balnsan yang ingui menun-
Jukkannilai dan mora' indone-
s'a. la menjelaskan l^rhva ka-
. hi qrgasrae atau oignsn- dalam
kaiiius bahasa Indonesia-nya .
Purwadar:ninta dlte-Jemahkan'
sebagai kemaraiian, dan orgi,





kan niakna." papar Ayu Utarni.
Untuk terus menggali kata-ka-
ta dalam bahasa Indonesia,
Avu menggarap karya novel
Lorufig .sebagai pruyek.,me-
rgembangkan bahasa Indone
sia. Termasuk kata-!eata: yang
dianggap "ulgar dalam masya-
rakat Indonesia, misalnyayang
berkaitan dengan seks.




nya. Mlsalnya, Larung, YasminT
Shakuntala bercerita tentaiig.
dirinya sendlri. Telapi khusus
untuk karakter Saman yang
lidak suka meniblcaralca;i diri
sendiri manggunakan teknik
yang berbeda. (tan) \
Warta Kota, 29 November 2C01
L3rung6ai\ The God of Small Thing
}  -
Kenivmcjlan Larung, novel kedua Ayu
Uiami, temyata kembali membangkitkan
suatu perbincangan menarik. Kritikus sas
tra Melanie B'jdianta di majalah Tempo edisi
26 Novembci 2001 bahkan menilai bahwa no
vel kedua Ayu ini telah mongukuhkan dirinya
sebagai seorang penulis sastra.
Tapi perbincnngan yang ada ternyata tak
hanya sepui ir ptngukuhan itu, tetapi juga me-
liputi ben^ul; iiu 'si Larung yang kaya detail..
Gaya iniiah > ing kemudian banyak membuat
Ayu dibanduigkan dengan Arundhati Roy,
saslrawan perempuan India. Setidaknya, per-
bandingan yang muncul di kiitik Melanie Bu-
dianta ini juga tetjadi di diskusi yang berlang-
sung di Toko Buku Aksara. Kemang, Jalirta,
Selasa (27/11) m;'lam.
Diskusi tcrsebut mengambil topik "Mern-
bandingkan Lurung karya Ayu Utami dengan
The God of Small Thing karya Arundhati Roy".
Di Sana, Nirwan Ahmad Arsuka dari Bentara
Budaya Jakarta hadir sebagai peinbica-a, Ayu
Utami, dan Ahmad Sahal sebagai moderator.
Sebagai pembahas pertama, Niiwan Arsuka
sebelumnya mengatakan bahwa dirinya belum
bisa sepenuhnya melakukan perbandingan se-
cara komprebenaif'Karena belum tuntas mem-
baca karya Aimndhati Roy. Kendati demildan.
ia mampu inoniiai bahwa sejak halainan perta
ma dari kedua novel tersebut terlihat persama-
an yLng.menonjol, yaitu kuatn>-a kehadiran
benda-benda.
"Kata-kata benda yang sepele datang berde-
sakaii. Ini meughadirkan efek, hal-hai yar.g
selama ini terabaikan tersebut menjadi dihay-
ati, Jadi keKuatanrya adalah mengintensifkrn
hal-hal yang sf^ama ini lidak pernah kita
pikirkan secava serius," ujar Ntrwan Arsuka.
Hadirnya hal-hal kecil, benda-benda sepele
dan konkret dengan kuat yang berhasil niem-
bentangkan suasana itu dicatatnya dalam dua
paragraf yang becbeda dari buku Ayu Utami
dan Arundhati Rcy di bawah ini.
Ritrne gerit roda pada safnbungan rel yang
melambat membuatku terjaga. Gerak itu ra-
sanya selalu sama sejck aku kecil, terdiri dari
tujuh ketukan dan pada hitungan keempgtja-
tuh hentqkan terkuat, Verasal dari gerusan
roda di bawah kursiku dengan san.bungan
rel. Dan goncanganpada gsrbong yang mem-
bnat bahuku berayun kanan kiri,juga gemre-
tuk gelas pada meja dan sendok logam pada
piring aluminium, serta ngilu menahan keh-
chig, bau mulutyang Ic.ma mengatup adalah
rasa dbgdi setiap peijalgnan. {Larung, hala-
man 3) .
May in Ayemenem is a hot, brooding
month, pie days are.long and humid. The ri
ver shrinks and black crows gorge on bright
mangoes' in still, dust green trees. Red bana
nas ripen. Jack^its burst. Dissolute bluebot
tles hum vacuously in thefruity air. Then they
stun themselves against
clear windowpanes and
die, fatly baffled in the





ma Larung. Ia inencintai
sekaligus membenci ne-




semacam ilmu hitam. Di
novel keduanya ini, Ayu
juga kembali mencerita
kan empat sekawan Cok,
Yasmin, Shakuntala, dan Laila yang pemah ha-
dir di novel pertamanya, Saman. Sebagai lan-
jutan karya pertamanya, A:^! juga kembali
m'enghadirkan tokob Saman. '
Sedangkan The God of Small Thing karya
Arundhati berlokasi di Kerala, sekitar 1960-an.
Novel yang meraih penghargaan Bookei Prize;
pada Oktober 1997 ini menceritakan dua gadls
kembar Estha dan Rahel. Saat mereka kecil,
sebuah kejadian traumatik menimpa mereka.
Secara tak sengaja, mereka mendorong sepupu
mereka yang dari inggris yang menyebablmn 1
kematian. Dalam bahasa yang puitis dan
magis, novel ini melukiskan gambaran tentang
kehidupan di kota kecil India. Nirwan Arsuka
menjuluki novel ini sebagai sebuah keoerhasil-
an memunculkan sosokjelek Marxisme .
Dalam membandingkan, Nirwan juga men-
catat perbcdaan autrfra kedua karya tersebut,
y:.>itu pada kalimat dan kontradiksi yang diha-
dirkan. Kalimat Ai-undhatibisa sekaligusmeng-
hadirkan beberapa hal yang saling berten-
tangan. Contohnya, She became Baby Kocham-
ma when she was old enough to be an aunt, the
terror of war and the horror of peace.
Kalimat ini jarang ditemukan pada Ayu,
kendati NirU'an tidak menutup kemungd.ian
keberadaannya sama sekali. la melihat bahwa
Ayu lebih banyak memaparkan kontradiksi
dalam beberapa kalimat dalam sebuah para-
graf. Karena itu, Nirwan menilai bahwa ironi
dan kontradiksi yang mnncnl di kaiya Arun
dhati terasa lebih spontan dan segar, semen-
tara di Larung lebih tertata dan terkendali.
Terhadap perbandingan tersebut, Ayu
berkomentar bahwa bany.ik perbedaan antara
novelnya dengan Arundhati Roy. Yang perta-
ma adalah mereka menulis dalam bahasa yang
berbeda. Ayu dengan bahasa Indonesia dan
Arundhati dengan bahasa Inggris. "Perbedaan
ini menghadirkan konsekuensi yang berbeda
pula," ujar Ayu Utami.
Runtutan konsekuensi 'ersebut bisa bisa
dimulai dari sejarah. India sebagai jajuhan Ing
gris menggunakan bahasa Inggris secara melu-
as, berbeda dengan Indonesia yang tidak
menggunakan bahasa Belanda sebagni bangsa
yang pemah menjajahnya. "Lagi pula, jika me-
makainya, bahasa Belanda tidak dipakai secara
luasdidunia," ujar Ayu. ' ' . , ,
Di sinilah, Ayu sebagai pengarang, .idak,
berangkat dari sebuali kesadaran bahwa; pu-;^
bliknya berada di tingk^t dunia, .''IJipyeb novel *
ini memang berkpnsehh'as' .untuk^menggarap ,
bahasa Indonesia,y^Vg sudiih-direprteivd^>
Poerwadarminta .yaing berarti m^ah dan kaV'
"orgi" yang artinya pesta keagamaap. "Eufe-^^
misme bisa mcnyelewerigkan matoa',''^^ujarnya.|
K^gna itulah, ia jugib^rkeiiigin^ untuk riife J
nulishai-hal y^g se'%hy~ki'€ianggap i
Ri-itik "diinncfl.-WrL^Nii'wah^^sukii^kedkh iara
kembali menguat'.^'Kabak








menyadari titik kelemfihan^i ^
bagian lersebut.
„bet"jl hidini sedai^^^, ka,^P
itu adalah sebu,ab'',ltosek®^j
dari tek^jk penulis^ytin^a|^f











ini sebagai orang yang bail^iiihiSj dan benar./
"I^tlka Laning inenceritakar din.sendi" ,
•Ayu mer.y^uai^n gaya bertutur dengan ke
bribadiaulkarakter irn, yaibrpendiarn, p^.nv-
"ramj daii'.;p^nung^. "Kareha iba ia ancnjaui
amat deb' dari;imeibpnhyh' nt^ajniasi yapgUng-
"jgi," I'jyr.j^yu-l^K^dka'^ernasUia bab ke<iuu, dj
mana ethpat tckobppfempuan.itu mun%l, Aya.
^harur menyes^aikan (^n.Sebagai Cok y-' ug
ence:*,? R&tan/a;' . ''A
it ; '.3 •beiNi ria u:..;]
dijajah oleh kata^kata be'iaridan iupa kepajla3
bahasa kecil," kata Aym. - -VVbV -J
Keinginan ini rinibtd k^tika^
banyak penj elewpngpn; bahasa gndonj^^^
mencontohkan kataJorgasine #lanvtvami^
Vmum Bahasa Jii^iiesia Vssltbf,
Koran Tempo, 29 Novomber 200)
SASTRA INDONESIA-FIKSI
Novel Seperti Sebuah Refleksi Evaluatif
(Negeri Surilang, Rahmat Ali, PT Grasindo,
Jakarta, 2001,2'/4 halaman)
NAMA Rahmat Ali (kini tinggal di Jakarta,
kclahiran Malang 29 Jiini 1939) sudah munctd
cukup lama dalam dunia sastra. Memilis bajak,
menulis cerpen dan menulis novel. Beberapa
kali hiaraih hadiah. Misainya nadiah Kincir
Ferak dari Radio Hilversinn untuk cerpennya
"Kena Jaring*' dan cerpen itu mimcul dalam
ancologi Dan -J-xioh SarnpaiSupiyatiH^'l^X
Rahmat Ali juga menulis berdasa:* legenda dan
sudah banyaV diterbitkan menjadi buku.
d^awa^ ^
Prasti uni uk lepas bebas dariiliat^ ke^^at
snaminya >ang pencemburu dm tak suka meli-
hat istiinya maju. Dia suka memokul. Badan
Prasti seringjadi korban. ..\nehnya, dia masih
raenghendaki Prasti, tidur dengannya. Cerita
ini ji'ga berkembang dungan memotvet kebu-
brokan masjarakat ibukota. Kebobrokan itu
sungguh mengerikan bagaikan monster-mon
ster. Ixita sedih sebenamya, tapi potret itu ju-
jur adanya. Representasi dari sebuah poruba-
han, sebuah krkacauanyangberlangsungdi
nogeri ini. Iharatnya, tak ada lagi harmonisasi
sebagaimana yang kita idamkan dalam keluar-
ga. Keluarga, justru sudah tidak lagi ideal
karsna isinya adniah masyarakat yang sakit.
Novel ini juga memoiret lengsemya Soeharto
sebagai latar cerita, yang menyebabkan ter-
jadinya perubahan drjstis di negeri ini. Dilihat
daii setting ceritanya, menjadi jelas yalmi
dalam sicuasi perubahan politik. Dalam situasi
sepei ti itu, kita memang melihat keanx^han,
keaiaiban, kedahsyatan, seperti misainya
gangkai problem keluar
ga sebagai £iwal Vnemasuki cerita, itu
sebenamya sekadar katalisator untuk
mendedahkan penyekit kronis yang merasuki
keliidnpati ban^a kita dewasa ini.
Padahal, seperti halnya Surilang, tokoh anak
dalam cerita ini, kita memimpikan negeri
damai sejahtera. Surilang adalah simbolisma
anak-anfik, sebuah dunia yang selalu berada
dalarn kebaha^aan yang kaya cinta kasih dan
terbebas dari tindak nafsu angkara murka.
(Arwan)






Untuk lebm meniaknai berba-
gai pesan yang terkandung da-
lam kr i-ya sastra, Himpunan Sar-
jana Kesusasteraan Indonesia
(Hiski) menawarkan pendidikan
sastra yang dialogis dan hu-
manis. Dengan metode ini, guru
dan murid dapat berdialog untuk
mengupas isi kaiya sastra terse-
but dan meninggalkan pola lama
berupa pendidikan satu arah.
"Sistem pendidikan selama
ini lebih mengedepankan kua-
ntitas daripada kualitas. Di bi-
dang sastra, misalnya, guru te-
i*us-menerus dipaksa memenuhi
target kurikulum .tanpa berk.e-
sempatan menggali pesan moral
dan sosial yang terkandung da-
lam kaiya sastra yang diajar-
kan," kata Dr Riris K Ibha Sa-
rumpaet dari Fakullas Sastra
Universitas Indonesia (FSUI)
yang ditemui eusui penutupan
Musyawarah Nasional (Munas)
V dan Pertcmuan Ilmiah Natio
nal (Pilnas) XII Hiski di Medan,
Rabu (7/il). Dai? in Munas V :
Hiski irii Riris terpilih sebagai
Ketua Umurn Hisla perioue ta-
hun 2001-2003, menggantikan
Prof Dr Mursal Esten.
Menurut Riris, pendidikan
sastra untuk anak didik harus
melalui pendekatan kebuduya- ,
an dan tanggimg jawab kema-
nusiaan. "Di sinilah letak tang- ^
gung jawab seorang guru. Mere- i
ka harias derigan sukamla |
menggali kaiya sastra yang'
sifatnya etnis dan nasional, lalu,
mendialogkannya dengan para
murid. Dengan cara ini diha-
'  rapkan dapat diperolehrujukan
.  untuk meningkatkan kuaUtas
, kehidupan berbangsa dan Iserr
rjegara," uj?mya.
Dengan membahas kaiya sas
tra miUai dari tingkat sekolah
dasar (SD) hingga perguruan
tinggi, diharapkan para peserta
didik dapat menyocap pesan
moral y&ng terkandung di da-
lamnya..
Solain melaluijalur pendidik
an, Hiski memandang pening-
katan ku^itas kehidupan ber-
sastra juga dapat dicapai melar
lui kepedulian dan- kerja sama
yang serius dan berkelanjutan
dengan lembag? profesi, seperti
Plasyarakat Pemashahan Nu-
santara (Manasa) dan Asusiasi
Tradisi Lisan (ATL).
Dalam Mimas V dan Pilnas
Xn yang berlangsiUig 1-7 No
vember itu, Hiski beiteka ;l me-
nempatkan sastra Indonesia da
lam kehidunan berbangsa, ber-
negara, dan bermasyarakat, ser-
ta niemfungsikan kaiyr sastra
dengan sebaik-baiknya sesuai
hakikat sastra sebagai inc kehi
dunan. (pit)
Kompas, 9 November 2001
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SASTRA INDONESIA-PUISI
^ Ifeater W PenfasT^st^^^^
TEATEH W STIE .Widya Wivvaha Yogya nkan menggelar pen-
tas Tuisi November' (T^e Restlessness), Sabtu (3/11) pidpil 19.00
di area parkir lama kampus se(:enipat. Menunit Pimpinan
PibduksijSesuli Edie Baskcro, pent^ ini meimpakan media pem-
belejiarcm imiuk mehgdn^ dt^a enteii1ainment.'6aesdn^
basil kolcktif sebuali kelompdk teatefsiani^t didiikung kualitas
iridiwjdu. Pentas ini sekaligus sebhgai wa^^ uiitnk ihenampung
ide-ide cemeilang dan kreatif. -Pentas. 'Puisi. Noyember' disu-
tradarai Mas Noeh, pemainnya Klgty Lotioni Cemplok dengan
iiarator Aan. Sedanglmn untuk tata panggung digarap ME, Didit,
. Dodi, Rudi dan Rio. Tata musiluiya Cecep dan Evanora. Tata
^rias/kostuinlrmadanEmi. (Wm)-o
r
Kedaulatftn Hakyab, 1 November 2001
UlSl
] DIusianyakc-67 tahun, 'BurungMerak* iruma-
' sih menampakkan kegagahonnya. Apalagi, jika ^
"a .sudah membaca syair-syaii puisi yang dicip- '
Uik.'nnya. Rendra memang masih memukau. Tak
p.:iak, siapa pun publiknya dibuat terpukau.
M^a biikan menjadi sesuatu yang aneh, kaluu
dirinya masih tctap kewalahaii menerima tawaran
da'' berbagai pihak yang memintanya untuk mem-
bi.ca puisi. Seringkaii, ia teipaksai tak bisa meinenu-
iii heragam undangan akibat wnktu tak terscdia.
Naniun, bugi meiuka yang tak scmpat nienikinati
.sccara langsung vokal Rendra dolam beirpuisi kmi
L isa menikmati rnelalui <nlbum Mata Batin.
"Jebenamya itu album dari Lies Had?. Tapi
. nya diminta untuk membaca bcberap^^iaisi di
ciaiamnya," ungkap Rendra di Jakarta, pekau si-
lar.i. Ini memang bukan langkah baru Rendra,
mtmbacakan puisi dalam sebuah album lagu.
Scbelumnya, ia berkiprah aktif di grup Kantata.
Rendra mengakui untuk album lagu, dirinya me-
in.'.ng tidak membuat lagu. "Saya tetap membuai
pa.si. Tapi kaiuna untuk album iagu puisi sayr.
itu diberi musik, sehingga bait-bait puisinya
berubah menjadi liiik lagu," ungkapnya.
Contohnya, saat tercipta lagu Kesaksjc.n
yang dibawakap Iwan Fals. Lagu itu ter
cipta dari bait-bait puisi karyanya. "Iwan
saat itu datang kepaJa say^. Ia mengata-
kap punya lagu, tapi bclum ada linknya.
Nab, setelah saya dengar, temyata musik-
nya ngepas dengan puisi Ke.'^aksian, maka
terciptalah lagu tersebut," jelasnya.
Ia sondiri melihat tidak ada masaiah bila
puisi.dikolaborasikan dengaii beragam seni
imnnya. "Kita kini hidup di zaman multime
dia. Karena itu harus bisa bergaul dengan sia
pa saja. Jadi tak masaiah kalau puisi dikawiti-
. kan dengan prosa,^puisi dengan musik, atau
prosa dengan musik," ungkap Rendia yang
baru menyelesaikan le-
kaman fa/fcv/ioivdalam
bentuk VCD dan ta-







agak unik. "Saat itu,
saya melihat lembar-
an puisi miMk Rendra
tertinggal di nimah.
Setelah saya baca kayaknya bagus untuk di-
buat lagu. Langsung say i iclepon Mas Willy
(sapa^ akraSRenBia). Dan temyatadia lang
sung menyetujuinya," ungkap Lies Had!.
Yangjelas, lanjut Lies, rnelalui Man Ba-
Rendra berupaya membuka mata dan
hati atas segala gejolak dan prahara yang
tidak kunjung reda di dunia dan negeri ini.
//Aku fnerindukan mata bayi, setelah
dikhianati mata durjana/aku merinditkan
mutahan karenakudikerumuni mata gelap/
aKu merindukan mata angin karena aktt
disekdp cleh mata merah saga/wabai mata
pisau...wahaimatapisau... engkau berada
dimana-mana/mqta batin...mata batin...
hadirlah kamu di /datyang rawanini/mtita
batim.imata batin.... kedalaman yang tak
inungkin terkira/keluasqn yang tak mung-
kin terduga hurapan di tengah gebalau dan
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Puisi itu sendiri, menurut R^ndra, ditulisnya saat
ia diminta membacakan beberapa karya puisi di
Aceh.^|^pk para pengungsi daer^ itu.
Bicara mengenai kesibukannya, Rendra kini te-
ngah sibuk mempersiapkan pertunjukan teater mini
kataRambate-rate Rata. Suatu karya Bengkel Tea-/
terpacla taliun 1967 bersama dengan Bip Bop. Me
ngenai kapan pertunjukan tersebut akari digelar,
Rendra bclum bisa menyebutkan. ^
"Selain itu sayajuga masih membaca puisi. Tang-
gal .6 November mendatang saya berangka. ke Sa-
maiiinda dahiBalikpapan. Tanggal 7 ren :nnanya ke
Surabaya uhtiik membaca puisi di Pesanireh.Sunari
fDrajat, Jalukc Pekalongan," papar penyair itu.
. Rondra mengaku seringnya ia ke berbagai dac-
jdi Indonesia, mcmbuat^dirinya dapat melihaO
fsejanhTmaha apresiasi masyarakat terl-.adap seni.
n Dari peng^atanny di beberapa daerah iu menilai,
. masyaiukat b^ masib memiliki
kemampuah bagus. 0 Eri Anugerah/B-1
Media Indonesia, 5 November 2001
Rendra Hadialiliah Puisi Emas
LAMONGAN- KenJati sudali
gaek, budayawan WS Rendra,
mampu tampil prima .•■.aat mom-
bacukan puisinya. Kcmnmpuan
ini ditunjukkan Si Burung Merak
- juiukan WS Rendra - saat meng ■
had ri undangan Haul ke -9 Mbah
Banjar, Mbah Mayang Madu, dan
Krnjeng Sunan Drajat di Ponpes
Sunan Drajat, Paciran, malam ke-
marin. \ .1 '
Tampil hampir satu jam, penya
ir sekaiigus dmmawan kelaliiran
Solo, Jawa Tongah ini, tidak se-
dikitpun terlihat loyo. Masih se-
perti dulu. Kualitas vokalnya be-
gitu jeinih. Sudah barang tenfu,
puisi yang dibacakannya pun
menibuat penikmatnya terka-
gum-kagum. Kadang syarat kri-
tikan teramat pedas, atau sesekali
kocak, bahkan tidak lupui juga
dari nuansa ham bim. Sehingga
tak salah kalau dia dijuluki Si Bu-
rung Merak. Kalimat indah ber-
sayap dalam puisinya, seindah
warna bulu burung merak asli-
nya. V^arna-wan:i.
Dif-ini, Si Burung Merak benar-
benar memberikan haoiah khusus
kepada warga Laniongan, khu-
susnya saniri ponpes. Apa itu?
Rendra yung hadir didampingi
Ken Zuraida, istrinya, bauyak
membacakan puisi-puisi emas-
nya. Uiamanya, puisinya yang se-
masa O.de Bam dilarang peme-
rintahan rezim Suharto dibacakan
di muka untumrSalah satunya
berjudiil Miiltaiuli.
"Saya kagct ketika MC menga-
takan kalau saya al:an membe-
. rikan ctramah agama. Saya ini
. bisu apa, setahu saya datang ke
sini.diundang untuk baca puisi.
Tidak apalah, untuk itu saya akan
mencob.T membacakan puisi ke-
sayangaii saya," katanya, disam-
but aplpus hadirin.
lepat. Begitu puisi-puisi diba
cakan, lebih dari 5.000 hadirin
terkesima. Ketika puisi yang di-
bawakan berbau politil; atau sin-
diran dengan kalimat lucu, tak ja-
rarg apiuas panjang ditujukan
Kepadanya. Sebelumnya, WS
Rendra menyempatkan mampir
ke Pemkab Lamongan atas un
dangan DKL i^Dewan Kesenian
Lamongan). (idi/Jpnn)
Jawa Pos, 11 November 2001
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Blodata Penulis:
Asa Jatmiko lahir di Purbalingga, 7 januari 1976. Lulusan Asdrafi, Yogyakar-
ta. MeriuHs dalam bentuk pyisi, oe>pen, dan esal sastra budaya, yang dipubli-
kasjkan di berbagai media cetak yang terbit di lndonesia. Karya-karyanya (ter-
utama puisi dan esai sai tra) termiiat dalam berbagai amoiogi, anta-a lain Tro-
toavSemm;Rerimbiman Dzlkir, G3rbdng, 'Jentera Terkasa, Tamansari, Reso-
nansiIndonesia, Beglnl Begin:'dan Begitu, dan Iain-Iain. Antoiogi turggalnya,
antara lain Gcmerincing dan Pvrtaivngan Hidup Mati. •
Sitpr SitLimorang, Penyair Suluk Modern
Pengaruh sajak berbahasa Melayu'karya Hamz&h Fansuri sangat besar ter-
hadap karyanya. Bahkan, sangat beroerar daiam menjaga semang&t spirituaii-
tas maupun estetikanya. Mungkin, itu pula yarg menyebabkannya tak lepas
dari akar tradisionai etnik dan pesona mistik tanah kelahirannya, Batak. Meski
separuh leoih perjalanaii hio'upnya habis di negeri orahg.
Sitor Situmorang, sa^trawan kelahiran Harianboho, Sumatra Utara, 2 0k-
tQber 1924, In) menang mengagumi penyair Sufi ,abad.ke-16 Hamzah Fansuri
asal Aceh. Bahkan ia menganggap Hamzah Fansuri .sebagjai guru spiritualnya.
Sampal-sampai, Sltor---begitu ia biasa diaapa, rsjin membawa^buku-buku syair
Hamzah Fansuri ke mafa pun ia pergi, Di benalmya, Hamzah Fansuri adalah
seprang penyair besar/i . '
Sitor menVelesalkan atudinya:di AMS Jakarta,, la pemah miemperdalam pe-
ngetahuan mengehai sinematografi di Universitas.Caiilprhia, AS, pada 1956-
1S57. Pehgaiaman batinnya semakin kaya sdatla bemukim di berbagai ne- '
gara, seperti Singapura (1943), Amsterdam (1950^1951)^ Pdris. (1951-1952),
dan mengajar sejak tahun 1982 di Unlversitas teiden, Belanda.
ffpH^bny^k orang yang mengikiitf proses. kre^|.S|to
lridonesla,.setelah bebas dad.^h^^^ seia-





m6ieb'ar,'3ito7]uga atau meheijemahkan kaiy^^^
asing, naskah dramardan flJm.Mi";- j V;. :
Pengaruh Hamzah Fansuri sebe'niirhya-sudah terasa sejak awal keniunculan
kaiya Sitpr pada'1950^1960.Saat itU,' Sitor masih.banyak mehgungkapkan
pengalamart lalilrlah, misalrtya pada sajak Lagu Gadls /fa//beHkut ini: keriing-
dahau di pagl hari/Lonceng gereja biikit itali/Jika musimmu tiba nanti/
Jernputiah^ Aljang di Toluk Na^Ii. Namdn, karya yang riluncul setelah 1960-an
leblh menonjbl substensi temay kemb'ali, pada spirit transenden dan
pengaianian mistis.',':' n
. . ..8eldkanganjt.tampak fcbekuam Mani-;!^??
kebUjvManisfestP kebudayaan)'.;Pada:U9^^^ pemah berseteru
karena peitedaan prinsip hunianlsme. Universal. Saat Itu, Sitor adalah Ketua .
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Lembaga Kebudayaan Nasional (LKN) yang menganut realisme scsial, seperti
yang dianut Lembaga Kebudayaan RaKyat (Lekra).
,  Persama istfinya, Barbara Brouwer, diplomat senior Belanda yang beitugas dj-
Kedubes Belanda dl Jakarta, SItor terus berkarya. Beborapa kumpulan cerpen-
'hya, Pertempurendan SaljudlParis(1956), mendapat hadiah sastra nasional
(BMKN) 1955-1956. Begitu pula kumpulan sajaknya, Peta Perjalanan (1976), :
memperoleh hadiah piiisi dari ppwan Kesenian Jakarta pada 1976-1977.
Seju..ilah kaiya Sitor juga menjadi kajiar. berbagal studi. MIsalnya oleh j.v, •;
Nasutlon {Sitor Situmorang sebagaj Penyair dar, Pengarang Cerjta Pendek), Sti-
bagyo Sastrowardoyo {Manusia Terasing dl Balik Simbolisme Sitoi), Wing Kar-
djo {Siton La vie et L'oevre d'un poets indonesien) sebuah disertasi di Uni-
versitas Paris VII, serta beberapa karya lain. • retno suiistyswati
\
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7  :kv
^ astrawan Sitor Situmorang kenv.
..'V^'bali hadir di tengah masyarakat.'
^ l^li ini ia rnerhbawakan puisi su-
ilitej^rn dan pfasl kebudayaan da-'
lamsepuahg^
(9/11). Bertempat di Puisat Ooku-^i ^
mintasi Sastra (PDS);H B Jassin, ,
Taman Isrhail Marzuki,»Jakarta, acara:
ini dimotori oleh Gugus Nusantaira,_, .
sebuah LSM yang dipimpin Bondah
Gunawan. , '■ ■ ' ;
Selain Sitor, tampil pula biidaya-
wan-budayawan muda, seperti Sqer- ,
yo Adi Wibowo,'Rieke Diah Pitaloka,
Bambang Isti Noegroho, dan Doro
thea Rosa Herliany. Piiisi-puisi ber-
nuansa Cinta Tanph Air, mereka Ian-!
tunkan sebagai persembahan detift-
detik menjelang 10 November, pula
28 Oktober yang telah ley/at. "Kami :
ingin melakukan refleksi melalui;
puisi atas suasana kebangsaan .
yang terus beijalan tanpa pmses
yangjelas," papar Atang, ketua pani-
tia gelar kebudayaam
Karena Itu, Sitor dipliih' uiituk ber-
sajak menglngat keiiiilkah yarig dlml-
liki putra Batak ini: Darl segi gagas-
an, Sitor menyepakati bahwa siiatu :
" kemajemukan atau .kebangsaan In- \
dohesia yang puspa ragam'Itu harus
diberi tempat. Selama orde baru ter-
jadi penyeragaman dalam berbagal
hal, sehingga kultur-kultur lokal ku-
rang mendapat pert^atian'ataii dihar-
.'';gai. Sudah saatpya, tutur Atang^^ ,
Lsuara-suara mereka^
;^,.tertindas'didengar.r.;;,
'  -Selain .Itui.juga sebagaj: siptesis , .
bahwa sebuah generasi, Sitor, .telah
sampai pada pencapaian spiritual - . :
tertentu yang disebut suluk, Dajam
kamus bahasa Indonesia, suluk ber-
aiti jalan ke arah kesempurnaan bar ■
xin, tasawuf, tarekat. Di dalam sufis-
- me, suluk merupakan sebuah istilah
bag! perjalanan rdhani mencapal Tu-
han. Aitinya, sebutan penyair suluk
modem d'berikan kepada Sitor kare
na puisi-puisinya, seperti Panorama
Gunung Bromo dan Biksu Tak
iBerjubah, lebih bornuansa spiritual.: ,
Dl situ Sitor mcngekspresikan
pengajanrian batinnya saattinggaldi
SIngapura, Francis, atau Amerika,
- yang selama ini tak banyak dipa-
parkan dl media massa. Biksu tak
berjubah" Itu, menuriit .Sitor seperti
dituturkan kepada Atang, mereflek; .
sikan pengembaraannya selaiinib mi."
. Agartak Hehiiangan.nuansa 28
'Oktober, sederet budayawan muda
juga ditampilkan. Dorothea:misalnya,
sascrawan muda yang hanoal, Juga
Riek.^ Diah'Pitaloka,<seorang_artis ^
dan bintangjklati yang s^dra
iritelektuctl bisa^iuga^di^^^^ ;
;  Gelar kebb%aa^|m|pa|i1i^,






melalui puisi, ,ja berharajl;;monusl^ /i'
• bisa menar'k .'fh
■kehidupan_uW.ulii;.3es^^^
V laryutnya,.:c^cara ijrif mw
tas yang carut'iti^itt
mungkin blsa diibjiirkan ga^^
das yang blsa dipakai sebagai pen- .
dorong kerjarkeda jebib
kret. Sehlnggs kesdepan^^j^











' dl IVIPR k'^mann, Atang Tiencpn-
n tphkah. nior ipakan. bukti baliwa ada
.sesuatu.yiifig salab pada budaya
Indonosia. Uiituk itu, dirinya menga-
jak bsrefleksi, menarik diri sesaat
dari realitor dan coba secara kritis
.melihat roalitas yang ada.
.  /'AtPng nanya berharap, gelar kobu-
. dayaari ini mair.pu merfggugali naluri
masyaral;?t iT.tu'< peduli terhadap
btdaya den ! emanusiaan. "ini per
tlinjukan terbuka," katanya.
' Seh|ngga sittbp orarig, darj komuni-
tas atau golbhgan apa pL:n,,bisa
menonton secara babas. .
Gugus'l^usaniara berdiri pada
awal-tahun inl 'Bertnula dad perte-
Tiuart berijagaf-alemen. Ada .
budayaiwan, p6l)tikus, .dan maha-
siswi-yang bjtKelriginan untuk mem-
berttuk wadaH. Hingga lahirlah
Gigus Niisantara vang secara intens;
j ..rnenggelar diskusi maupun kegiatan,
I'jd: antaranya tentang kebudayaan:
Tak lama setelah berdirl, misal-j%'a, mereka meriyeiehggarakan •
I • Kegiatan ;yangmenghimpunsemua
I elemen masyarakat adatyang ada di
j  Inc'dndsla, antara lain dari Kanekes,
Samin, suku Kubu dari JambI, dari
j NTT, dan Sulawesi,
i  • retno sulistyowati







.  . - i . kannya^




tidak 'itiembuat kerutan ke*
ni'ig niengendur Gunakan ke-
kuatan kata-ka^ itu untuk
kawan dan kerabat, Jengan
mengirinikannya , melalui
short message service. (SMS),
ctaii pesan sin^t piada tele;,
conseluler Cppnsel). ^  '
In', tentu saja bukari hal ba
rn, karena telali sejak lama
.SMS dipakai unttik mengan-
tarkan infor^asi penting, se;
kadar joke, gambar atari lagti.
Tapi, puisi, punya nilai dan
t
kekuatan yang lel^. Seti-
diknya, lebih serins dan ter-
biikti atnat beniiakna bagi ba-
n^ orang. Inilah pula men-
. gapa beVlahiran penyedia pen-
giiiniah piiisi melalui SMS.:. ,
Dan ibi sebuah bisnis ser
riusV pi Ihggris, misalnyaj.Fre--.
drik Uoyd dan Dah)anrIkssa.•^>^p.uisi yiaf^MShbiskdilakukan
lie membuka situst vsendiri. TTnggd puisi itu
pdem-m(B.cpm yang akanymfrf ppnsel :d
• nginttikan 'sebuiab puisi sfetiap t ? inudah. itii! >Ataui ^ nakari ia-^
hari selama lirha.hari, keija,:;.fyanah pengiriman SMS viaTn-
•  langsung ke telepon gengganii.ijjerhet yang ada dijndpnes
atau e-mai7. Poenfi-me mena- Wrim, misalnya, puisi ini:
\rik biayadangg^an 4 poun "Rose petals filled with ounces
' sterling pfeibulan dan jika j qfJsnow bend meekly. Saints
langganah tiga bulan langsung sold for less beauty." • dod
hanya dlkenai lo poundster-
ling. Puisi dari poem-me ha-
nya.sebaris, dapat berupa epi
gram, sehingga mudah .ditam-
pilkan dalam format pesan
singkat yang terbatas;
• Tentu saja, ppeni,-nae nun ja-
uh di Sana. Tapi,.fo/i berkirim
Koran Tempo, 14 November 2001
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Biografi Penulis'
Isbedy Stiawan ZS lahir di Tanjungkarang, lampung, 5 Juni 1958. Karya-
karya puisi, cerpen, dan esainya pernah dimuat di pelbagai media .
massa.Pernah diuhdang mengikuti Pertemuan Sastrawan Nusantara di
Malaysia (1999) dan Dialog Utara VIII di Thailand (1999j. Kumpulan puisi
tunggalnya yang terbaai Roman Siti dan Aku Sslalu Mengabarkan (LSM
Advokasi Perempuan DAMAR Lampung, Juli 2001)
Kemilau Cahaya Gus tf Sakai
Sabuah kampung di pinggir hutan, nyaris gcger oleh kabar adanya orang
mister'us jauh di dalam hutan. Seorang warga yang baru keluar dari hutan me-
ngatakan, orang misterius itu adalah perempuan. la buta; tapi bisa berkomu-
nikasi melalui inderanya yang lain.
Perempuan buta itu minta dijelaskan tentang berbagai hal dalam kehidupan
manusia sehari-hari, yang bisa dinikmati oleh orang melek. Misalnya, warna.
Sayangnya, warga itu tak mampu memberikan penjelasan untuk si buta.
Itulah sepotong cerpen Kemilau Cahaya aan Perempuan Buta karya Gus tf
Sakai. Kumpulan cerpen ini, bersama sebuah buku lain (Celana, kumpulan
puisi), berhasil memperoleh penghargaan dari Yayasan Lomar, sebuah ya-
yasan yang menyokong penerjemahan karya-karya sastra Indonesia ke dalam
bahasa asing.
Cerpen ini dinilai sebagai bentuk sindiran terhadap manusia dan kenanu-
siaan, terhadap hubungan antarmanusia, dan munusia dengan masyarakat-
nya. Artinya, penul's mengajak pembaca untuk meretleksikan segala sesuatu
yang selama ini dianggap bukan sebagai masalah. Gus mampu menyuguhkan
idenya itu ke dalam bentuk cerita yang dikemas dengan bahasa apik tanpa
muncul kesan menggurui.
Buku kumpulan cerpen ini menampilkan sejumlah cerita yang disusun de
ngan tangkas. Gus menciptakan sebuah dunia khas yang berada di perbatasan
antara mimpi dan jaga, ya dan tidak, serta antara percaya dan tidak percaya.
Banyak kriteria yang dijadikan patokan bagi dewan juri. Antara lain penca-
paian artistik, dan kemungkinan serta manfaat untuk diterje.mahkan ke dalam
bahasa asing. Potensi untuk diteijemahkan ini ditekankan pada kekentalan
budaya yang ditampilkan. "Bagaimana 'iokoh-tokoh berguiat dengan budaya lo-
kal," tutur Melani, salah seorang juri.
Selain itu, lanjutnya, dari sisi naratif. Misalnya, kuat lemahnya plot dan ka-
rakterisasi. Yang tak ketinggalan adalah unsur aktua'itas. "Bagaimana suatu
karya sastra itu bisa menyorot hal-hal aktual," imbuh.nya. Yang terakhir ini,
sempat menjadi tanda tanya bagi Melani. Mengapa karya sastra cerpen mi
salnya, yang dimuat di media massa ma.mpu membawa unsur aktualitas, se-
mentara hal sama tak ditemui pada karya sastra yang dibukukan.
Kemilau Cahaya dan Perempuan Buta mampu nr.ewadahi semua ur^sur di
atas. Tidak Jatuh dalam slogan-slogan. Anggota Juri yang lain, Riris Sarumpa-
et. mengatakan, hal lain yang membuat kumpulan cerpen ini menarik adalah
bahasanya tidak vulgar, la menccntohkan tulisan ketiga buku Ini, yang mence-
ritakan tentang kekerasan terhadap perempunn. Di omi Gus tidak menampil
kan kekerasan secara vulga', lapi tetap menyentun. "la mengolah denga.i ca-
ra berbeda," katanya.
Gus tf Sakai dilahirkan di Payakiiinbun, Sumatera Barat, 13 Agustus 1965.
Setelah lulus SMA di Payakumbuh, ia niolanjutkan belaja-' di Fai- ultas Peter-
nakan Universitas Andalas, Padang, hingga 199^. Sejak usia 13 tahun, Gus
iiiulai menulis prosa. Kaia itu, sebuah cerpennya memenangkan hadiah I pa
da sebuah perlombaan.
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Penulis muda ini tergolong produktif. Tak sedikit karyanya telah dibukukan.
Bahkan, sejak pertarna ia berkarya (1985) hingga 1998 tercatat 2 novel, 7 •
novelet, dan 13 cerpennya memperoleh penghargaan darl berbagai media
massa. Dua cerpennya yang pemah dimuat dl harian naslonal tahun 1992,
terpjilh sebagsl nominator cerpen tnrbaik Indonesia versi Dewan Kesenian Ja
karta pada 1998.
Kemllau Cahaya dan Parampuan Buta adalah kumjjulan cerpen Kedua karya
Gus, seteiah Istana KeVdsan. Beberapa karya lain Gus adaiah Segi Empat Fa
tah Sisi (novel remaja), Segitiga Lepas KaW'(novel remaja), Ben (novel rema-
ja), dan Tambv (novel). • Retno Suiisiynwati n
Koran Temv'>o, 14 November 2001
Jakarta, Koinpas ^ Jibril ^ anaito); Hujan Mtmulis 5 pada tiapfinalis Penilaian da-
Melalui kaiyanya Goanawail^, (Sutardji Calzoum Bach- lam tiga tahap itu dUakukan oleh
Mohamad: .Sajofc-sajafc ri); Sampch BuZan £»esem6er |tim juri berbeda-beda. Dan hasil
kap, Goenawan Mohamad me- (Hamsad^^ngkuti); Supen^a j .penjurian ditabulasikan oleh
t raih Khatulifstiwa Literary : (Dee/Dei^.Lestari); danJ?iZZt)ie ! Ernst & Young, auditor publik.Award. Pengumuinanpem^ang , Badio (Dorothea Rosa Herliany). • Ihbulasi penilaian tahap I telah
s^aligus pembenan hadian di- Seperti dikatakan John B Ar- dilaksanakan21 September 2001.
lakukan di lantai I Plaza nold, proses peniviiankarya-kar- Khatulistiwa Literary Award
yan,Minggu(l^ll)rnalam,o ® j ya sastra .yang disertakan untuk ' nierupakan ke^atan nirlaba
John B Arnold dan Eirist « Khatulistiwa Literary Award ini yang digagas Ricard Oh dari QB
Yourigkepada AyuUtauii (penu-, beijenjang. Penjurian tahap I di- World Books, didukvng sejum-
lis La'ning) mewakili Goena»vanj m^ai Agustus 2001. Pada tanap lah sponsor, seperti Montblanc,
Mohimad yang sedang berada i ini sebanyal: 35 juri menominasi- Emst& young, Jakarta Hilton
j; di Amerika Serikat.^ | kan 10 judul buku pilihan ma- Intemati-jnal, dan sebagainya.
Selainmendapathadiahuang| sing-masmg. Namim, karena ada Kegiatan jni diselenggarakan
Rp 30 juta, pena khusus Mont-; i^iai "seri", maka muncul 11 no-J imtuk mendukung kemajuan
blanc, dan medali, kemenangan minasi. Ithap n, lima jviri menp-, sastra Indonesia dalam bentuk
karya sastru ini sekaligus me-, minasi lima judul dari IQ oomi-j 'pemberian penghargaan kepada
ny.s'.hkan lima pesaing lainnya, nasi tahap T, dan tahap III', lima penulis yang karyanya terpilih
yaitu ^ etanqkai Melati di Sayap junmembarinilaidenganskahi 1-; cgbagri kaiya terbaik. (ton)
Kompas, 20 November 2001
'Saj a k-saja k Leng ka p'
Rash Khatuiistiwa
JAKARTA (Merlli.): Buku ^oepawan Mohamad: Sujak-sajak Lf.ngkap
karya Uoenav.'aii Mohamad merajh anugerah Khatulistiwa Literary
Award (KLA) sebagaiV/ic best fiction fedoiS:'2000-2001.
Dewan juri tahap III yang terdiri daii Bakdi Sumanto, Budhi Dar-
ma, Murni Bunanlddan Nirwan Arsukamemrtuskan buku Goenawan
Mohamad: Sajak-sajak Lenpkap merupakan buku yang isinya cukup
berbobot.
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Buku karya pemilik grup Tempo ini berhasi! menyisihkan lima karya
lainnya yang masuk ke dalam buku -buku terbaik. Lima nominasi y^ng
dikalahkan Goenawan iiu antaralain Setangkai Melati di SayapJibril
karya Danarto, Supernova karya Bewi Lestar., ,'(Ul The Radio karya
Dorothea Rosa Herliany, Sampah Bulun Derember karya Hamzad >
Rangkuti, dan bujan Menulls Ayqm k^a Sutardji Calzcum Bachri.
Goenawan tidak bisa hadtr dalam acara Khaiulistiwa yang berlang-
sung Minggu (18/11) malam di Plaza Senayan, kaiena berada fli Ameri- i_
ka. Penerimaaa KLA diwakilkan kepada Ayu Utami. dan Goenawan
berhak atas hadiah uang sebesar Rp30 juta serta oeberapa hadiah dari
sponsor.
Khaiulistiwa Literary Award (KLA) baru per.amu kali dilaksana-
kan di Indonesia atas gagasan Richard Oh dari QB World Books. Peng-
gagas icrsebut menyatakan KLA memang diarahkar. untuk taraf in-
tcrnasional kcndali cakiipan pcngiiuigaan haiiy;' 'iniuk para saslrawan
liuionesia.
Dcwan jiiri yai;g heranggoiakan k'i orang ini ir.clakiil'.an niekati's-
1110 iXMijiiriaii molaliii liga tabap hir.gg i monoajsii kcsiiiip'ilan pada
saiii karya lo:baik. I'ara anggii'a do.van jia i pim soliap lahiinnya hcr-
ganti-ganti. Pada ia!.ap awal juri incnyaring )(> dari 350 karya yang
masuk. Tahap kcdiia juri mcr.yeieksi lagi monjaui iiir.a karya'e*baik,
bariilah dipi'ih salu biiah karya torbail yang jaiiih pada bi.Iai Goe
nawan Mohamad.
Sy arai kriteria yang dapat dipiiih scbagai Buku Terbaik (The Best
n )ok) versi KLA. antara lain merupak in saslra ind.inesia yang dimlis
oleh penu'is Indonesia, berupa kumoMlan cerpei\ kumpulan sajak atau
novol/ron.an, dan menggun^ikan bahasa Lidonesia atau o ihasa Inggris.
"Syarat lainnya harus diterbitkan di Indoaesiu pada kurun \vaktu
aiiia.a September 2000 - Agustus 20(/'. Dan, nierupakan karya asli
yang baru pertama kali diterbitkan daiam bentnk buku," jelasnya.
"'iga anggoti! dewan juri yang kebc'ulan liadir dalam acara penga-
luitu-rahan in* masing-masing Budi Dharma daii Universitas Negeri
Si.raba/a dan Mirwan Arsuka, kurator Beniara Budaya dan anggota
Juri tahap 111, scrta Ibnu Wahyudi anggota juri tahap II mengaku sulit
menilai karya sastra mereka karena isinya cukup berbobot.
Aoara yang berlangsurig di pusat perbekinjaar ini juga diisi dengan
pembacaan puisi oleh Jajang C Noer dan pembacaan eerpon oleh Ratna
Riaiitia, no. Acara tersebut dihac iri para undang.in, antara Imn Tonimy
F Awuy, Sitor Situmorang, Danarto, Diwi Lestai i, Rieke Diah Pitaloka,
Yenni Rosa Damayanti, Ayu Ut.imi, dan Iain-Iain (Nda/B-1)
Media IndOAesia, AO November 2001
Goenawan Mohamad
Meraih Khatulistiwa Literary Ay^ard
JAKARTA — Goenawan Mohamad karya Devi Lestari (Dee), Kill ' ada di Amerika sebagai pengajar
meraih penghargaan berupa iTie Radio karya'Dorothea Rosa di UCLA. "Dewasa ini puisi ♦^elah
uang tunai sebesar Rp 30 juta se- HQtMauy, Hujan Menulis Ayam sadar diri, karena ia
telah buku kumpulan puisinya Sutardji Calzoum Bachri, mompeihatikan banwa sebenar-
,1 Goenawan Mohamad: Sajak- Sampah Bulan Desemher nya ia tak diperhatikan. Ia bfsa
;; saiak Lenakao 1061-200- fMe- karya Hamsad Rangkuti. salah fangknh, la bisa .luga tahui  ^ ^ u u ' 5aat menerlma kemenangan- batas, atau ia kemudian melihat,i; , "f^kasil menga- Atrium Plaza Senryan, bahwa* ia mempunyai wilayah
i  lahkan hina nnalis lainnya dalam Senin (18/11) malam, Ayu Utami tersendiri dan dengan demikian,
ij KhattUistiwa Literacy Award. membacakan pidato beijadul di situ, ia bebaSj^kata Goenawan.
,i • Para finalis lain itu di antaia- Puutfj&tifcaMendapatkanPenp- . "Orang-orang yang ingin
nya Setangkai Melati di Sayap hargaan yang raewakili keha- mcncidulaiya (dengan kemuskil- !
d^ril karya Danarto, Supernova diran Goenawan yang masih ber- an teori, de .igan semangat poll- |
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tik, densan aiat baik orang alim)
tahu akan kehebasan I'm, meski-
pun rnereka tidak pemah berada
da/am kebebasan sepect' idi.
Mereka kemudian bisa ihema-
sang jerat, atau mcnanih sasua-
lu yang mengandung 3ihir: de-
ngan membuat piiisi mepjadi
demiklan sadar-diri, dan bsrka-.
ci, dan inerumuskan dirinya se-'
petti anak berilusi tentang diri
nya. ketika nielihat sosokitubnli-
nya yapg beres dan selesai di
cer r.in. Saya sebenamya ingin
agar cermin itu tid^ menang-
kLpnya. Saya sebenamya ingin
agar puisi bisa lepas, pergi ke
muna saja, misalnya mastdc ke
dalott' liahg prosa^ lorpng prosa,
dan iupa bahwa dia jpuisi. l api
s iya tak yakin bahwa ilu telah
teijadi, dalair' pengalainan sa- .
ya," demikian Goenawan.
Saat mewakili ihenerima
jtenghargaan, Ayu Utami me-
r.ge;T)ukakan dua alasan tentang
kebetadaannya mewakili Gcena-
van Mohamad. Alasan pertama,
herasal dari hanyak sisi kehidup-
an '^Joenawian baik sebagai war-
tawan rnaupun penyair. "Kehi-"
dufoanhya ^  dunia sastra mem-
buatia dekatjseMi <^ehge^/Ko- J
munitas Ufari Kayu,tempat saya-
, bekeijaj" ujaI'Ayui*]fedu^VFOsisd,.-





merupakan hasil pemilihan juri !
tahap ketiga yang terdiri dari
flirwan Arsuka, Melaiii Biidiaii-
ta, Budi Darma, dan Bakdi Sbe-
TDd'.to. Seperti diumumkan
sebe'umnya, proses selekri di-
mulai yeiak Agnstus dan dila-
Idikan dalam tiga tahap yang se-
' tiap tahapnya dinilai oleb juri
yatig berbeda. Uiituk tidak mem-
pengaiuhi kepinusan indepen-
den dewan iiiri, nama masing-
masing anggctaijitri. dirahasia-
kan sampai ucara pengumuman
pemenang dan pihak penyeleng-
gara tidak terlibat imti^ mem-
pengartihi prbs^ seleksi.
Pemilihan tahap. pertama diln-
kukan 27 orang ahggota juri yang
seharusnya bd^ijMah 35 orang.
Karena. delapan orang tidak me-
ngerabalikan hasil penilaian, ma-
ka ^anggap mengundurkan diri.
Juri tahap pertama menyeleksi
sejpuluh karya teibaik dari buku- n
bi^>astra yang sesuai dengan
kriteria. Antara lain kaiya aastra
yang ditulis peniilis Indonesia, be-
rq)a kumpulan ceipeih, kumpiil-
an sajak atau no\'el dw roman,
berbahasa Inggris atau Indonesia,
dilerbitl^ di Indonesia 'daiam




^baik 3^g berhak diseleksi juri n
^tahap* kedua;'ahtaifa laih'lth
Panca, Dahana, Ibnu Wahyudi,
Remy Silado, dan Mudji Sutris-
no. Dari sebelas kaiya itu, lima
k^a yang tersingldr antara lain
Di'Bawah Kibaran Sarung (Jo-
ko Pinurbo), Pengarang Telah
Mati (Sapardi Djoko Damono),
Sngra (Oka Rusmini), Jendela-
Jendela (Fira Basuki), dan Non-
sens (Sitok Srengenge).
Menumt Ibnu Wahyudi yang
menjadi juri di tahap kedua, se-
cara umum enam kaiya finnlis
sudah terlihat keunggulannya
sejak hasil tahap pertama. "Yang
lima lainnya jauhlah dibanding
keenamnya. Enam karya itu
memperlihatkan pembanian,
sumbangan, dan pencapaian da
lam dunia sastra," ujar Ibnu.
Sementara, Nirwan Arsuka
mengaku sedikit kesulitan da
lam melakukan penilaian di ta
hap akhir. "Bukan hal yang gam-
pang bagi saya untuk memberi-
kan standarisasi kepada karya
sastra yang berbeda-beda, se
perti kepada .cerpen atau puisi.
Akhimya saya berpegang kepa
da batasan fiksi yMg menjadi
acuan dalam pemilihaii Khatu-
listiwa," ujar Nirwan.
Kesulitan lain yang dirasakan
kurator Bpntara Budaya Jakarta
ini teijadi saat menghadapi be-
berapa penulis yang tidak hanya
menunjukkan kaiya mutakhir-
nya. "Seperti karya Goenawan
Mohamad,-itu kan isinya lebih
hanyak rangkimian puisihya.Ini
agak sulit dipertimbangkan se
benamya,"- ujar Nirwan. Ber
beda dengan Budi Darma yang
mengaku tak menemukan kesu
litan sama sekiailfrt^iQ enak dan
mengena bagi saya," ujar Budi
Darma. O dewi ria utari






liwa Literary Award untuk bu-
kuriya yang beijudur "Sajak
Sajak Lengkap". Penghargaan
berupa Liang Rp 30 juta itu dl-
terinia sastrawan muda Ajoi
Ularni yang mewakili Goena
wan dl Plaza Senayan, Minggu
(18/11).
Acara diinerlaJikan dehgan.
pembacaan puisi dan cerpen.
daii karya sastra yang berhasil
niasuk nomihasi tahap ketlga •
oleh Jajang C Noer dan Ra'na
Jdantiarho.
"Ada dua alasan niengapa
saya mewaldli Goenawan Mo
hamad yang biasa saya panggil
Mas Goen," ti.tnr Ayu Utami di
atas panggung.
Pengarang buku "Larung" ini n
menjelaskan. Goenawan Mo
hamad sedang berada dl Ame-
rlka Seilkat, AJasaii Iain Ayu:-
Utami mewakil' Goeiiawan Mo
hamad karena ia lerlibat dalam




"Dia orangyang punya tang-
gung jawab sosial dan mem-;:
bikin Instltusi dengan slstem,
dan membangun kesusastraan
.  Il-'J




dlseienggaralcan oleh Toko Bu
ku QB World Books, dan didu-
kung Manajemen Plaza Sena
yan dan Mont Blanc untuk
jang pertama kali - Jen is uuku
yang dinilai adalah buku sas
tra yang diterbltlian dari Sep




hamad inlsehagai riasil aldiir darl
proses penjuii^ j'aag dllakulcan
sejalc bulan Agustus 2001. Tim
juri taliap 111 yaitu Baltdi n
-Sumanto dari Fakultas Sastia
UGM;; Mdan'. BudianLi, Budi"
Darma, dan Nirwan ^ ulta.
Dalam'.tahap^ tersebut,, ia„
"beiti^lirmen^sU^ nor
' min^tor',, laipnya, yaitu" "Se;-,
Melatl di SjQ'apyj;^!"
kaiya> Danarto, "Supernova"
karya'Dewl Lestan. "Kill The
Radio" kaiya Dorothea Rosa
Herliany; "Hujan Meriulis"
Avam" karya Sulardji Caizoum
Bachrl, dan "Sampah Bulan
Desember" karya ' Hamsad
Rangkuti •
Menurut Nliwan Arsnka, ia
merasa kesulitan inemilih pe-
menang karena bukanhal itiU-
dah inenentukan standai yang
saifa untuk sajak. nove', dan
cerpen. 'Tapi ada jalan seder-
, hana. Saya rrielihat ? '.hnanya
. seb^ai fiKTii," ujar NirLi-an dari
. Bentara Budaya Jakaiza yang
beitindak sebagai o.ngg ita tun
Juri.,,'
Sedangkan Budi Darma da-
:  pat dengan mudah menilatnya.
apakah karya tersebut iheha
rik peihatiannya . atau tidak.
r :yusttii yang jadi pertanyaan
j .mehgapa tidak" ada ' naskah
]' drama yang masuk ke panitia,"
' tuturBudi Darme. ftan)
Warta Kota, 20 Novemher 2001
Eonsenti'asi Baca Tuisi Cinta
EVI Idawati (28), termasuk
salah satu'pemain sinetron Yog-
ya, yang aktif menggeluti dunia
sastra, khususnya puisi. Sebe-
lumnya, Evi memang lebih dike-
nal sebagai pembaca puisi yang
andal. Sebagai pemain sinetron,
kemampuan aktingnya -juga
cukup potensial. Salah satunya,
ia perriah ikut mendukung
sinetron 'Dongeng Dangdut' ara-
han sutradar-a Dedi Setiadi, dan
baru saja merampungkan syu-
ting sinetron 'Cahaya di Ufuk
Bening' produksi LKIS, menrta-
pat peraxi utama bersama aktoi
Yogya Yebe Wyuya.
Beberapa waktu terakliir ini,
Evi inengaku mengurangi kegi
, atan syuting smetron yangbor-
Ipkasi di luar kota. Sebab, saat
ini ia sedang konsentrasi menu-
lis puisi dan mcngumpulkan
karya-karya puisinya sejak
1991 hingga 2001. "Rencananya
akan diterbitkan dalam antolcgi
puisi. Selain itu, saya sedang
persiapan untuk membaca puisi
tunggal lagi, sebagair.ranr. yang
pemah saya lakukan di Gedung
Purna Budaya, Oki'ibtr 2000
lalu. Ffcbiuari 2002 niendatang.
saya akan membacakai: 'Puisi
Cinta Sepanjang Masa yang
merupakan puisi-puisi cii^te se-
jak Bdlai Pustaka hingga
sekarang," vyar Evi. .
. Yang jelas, ungkap Evi, un
tuk menerbitkan antologi puisi
dan membaca puiri zunggal,
membutuhkan persiapan se-
cara serius. Sedangkan untuk
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pembacaanpuisitimggaljuga " latihan yokal.^ai^dal tenag^j haiiyaitu.mfembacapmsiharus
memerlukan persiapan latihan • liarus phma aga^ir^pu indnir^ mampu menghayati puisi yang
secara rutin. Tftmtama uutuk . baca-sellfianai satil jinO; Bakaini"! akah dibacakan. • (Ca)-c







tanpa puisi, ir-anusia su-





kiiii, salaii satu kebutuhan
kitaad dah menghidiipkan
kembali puisi yang terda-
pdt di cfelamnya,
Dan, itii tidak berarti hanya menerjemahkan-
nyadengan hiasan-hiasan verbal ataupun mem-
baCahya dergan gaya yang indah. Terjemahan
puitis Qur'an yang dirintis oleh Mohammad Di-
ponegoro di Indonesia bebe rapa tahun lalu, juga
usaha Nyoman S. Pendit dengan Bhagawat Gi-
to, membuktikan bahwa mereka tidak bermak-
sud memberikan omamtn. Sebab, omamen itu
butunkan. Yang lebih fun-
d^m^^ljyyalam menghidupkan kembali puisi
K^^MpJialah, seben^nya, hidupnya kembali
sendiri; Bagi suya, itu berarti pemba-
^^^pP Vhhik lebih mampu menerima Kitab
sebagai sebuah KUHP a
•, Y ► Baca Puisi... Hal 15





Scbab. Tuhan memang bersab-
da, dengan bahasa mannsia, dalam
puisi. Dan pui.si, dengan perlam-*
Imng-pcrlambangnya, dengan
iramanya, dengan r.eluruh senia-
ngatnya. tidaklah mendikte. Puisi
adalah pcmbicaraan ke dalam hat!
yang rhengimplika.sikan pengaku-
an orang kedua sebagai person,
dengan segala kemnngkinannya.
Menerima Kltab Suci sebagai pu
isi yang hidup berarti menerima
sabda ruhah bukan sebagai dekrit.
Meia'nkan panggilan dialog,
bu.can sebagai intimidasi,'tapi se
bagai pewedaran kasih sayaug.
Dengan. demikian, kita membe-
baiskarf diri dari gambaransepihak
yang .menyesatkan tehtang Tuhah
dan manusia: Tuhah sebagai se-
macamTirari dan nljmusia sebhgai
kawula jajahahr^ya yang sudah
dibuang dan senantiasa perlu
dicuhigai.
Terlalu seringldtadinuntauntuk
takui kepada-Nya, sehingga ter
lalu sering pula liita lupa bahwa
kitapun sebenamya bisa.tertarik
dan mencinfaiTNya. Dalain sebu
ah karya oiobiogfaPsnya, Henry
Miller menulis babwa pada suatu
ketika di satj dinding di kota Chi
cago, dia tib.i-tiba ihelihat tulisan 1
[dengan huruf-huruf setinggi
; sepuluh kaki: ' 'GoodNews!. God
is Love! " Seoiah-olah, berita baik
itu perlu dijadikan headline, v/a-
laupun berita itu sebenamya iren-
ceritakan kebenaran yang tidak
baru. Soalnya, kebenaran yang
tidak bam itu sudah lama dibung-
kamkan dan manusia siidahjama
tak tahu lagi. Kita mengen^ fbkph,
Hasan dalam novel AMe/s Achdiaj^
K. Miharja: dia menderitakaren^j
Tuhan sejalc kecil digambarkanl
kepadanya sebagai PemilikNera- •
ka yang ganas, yang berbicara
hany a tentang ancaman dan tidak
menghibur.
Tuhan yang tidak menghibur
adalah Tuhan yang digambarkan
bukan sebagai Maha Pengasih dan
Pengampun, mclainkan sebagai
Maha Membenci. Dan, seandai-
nya demikian, dia adalah pencipta
yang sia-sia. Sebab, dengan be-
gitu, kchidupan kita kehilangan
arti, manusia adalah suatu hasil
yang absurd. Dengan begitu, kUa
lupa bahwa kehidupan adal'ih
siiatu anugerah, bahwa dunia bu-
kanlah tempat pembuangan yang
terkutuk, bahwa manusia adalah
penting, khalifah di atas bum! dan
bukannya anjing yang diburu.
. Menerima arti penting manusia
itulah sebenamya persoalan kita
kini. Jika kita percaya tidak ada-
hya paksaan dalam agama, jika
-kita cukup terbuka untuk hidup
dalam puisi kata-kata Tuhan dan
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disebut Iqbal sebagai "kemerde-
kaan ego insani". Sebab, hubung-
an atitara manusia dan Tuhan,
yang dalam filsafat zaman, ini
disebut sebagai hubungan antara
"Aku-dan-Engkau", adalah hu
bungan ant^a Pribadi-dan-pri-
badi. Lewat puisi Kitab Suci sa-
jalah hubungan semacam itu bisa
dialami: pribadiku tidak tengge-
1am, tapi justru tampil, dengan
rohani yang hidup, dengan ke-
merdekaan. Pendeknya, suatu'
hubungan tahpa pamrih, di mana.
manusia-berterima kasih dalam
s'xiuasi lulutrbekti, suatu kontak
langsung tanpa pcrantara orang
lain karena ^ uisi, pada akhirnya
tidak ditentukan oleh makelar.
Mcmang, akhirnya, percakaptn
Tuhan dengan manusia dalam
pengalaman puitis tidak diten
tukan oleh orang ketiga. Kita bisa
memperoleh pertolongan orang
(lain untuk menafsirkan Sabdu
Tuhan. Tapi, keriiudian so-ilnya
teriijptungpadakitasenairi unmk
mienentukan sikap. Lewat pr.isi,
kata-kata Tuhan tidak sekadar
meiiiyampaikan hal ada-Nya, tapi
juga sekaligus misterium-Nya.
Sebab, dalam pertemuan yang
dijelmak^ oleh puisi bahusa nien-
jadi kaya, menuju penggambaran
yang komp-eliensif dan menam-
pilkan kenyataaii-keny ataan y ang
tidak sepeauhnya .bisa dibikin
jelas oleh analisa. Artikurasi piiiiis
tidak berbicara soal detail, segi
demi segL Aitikulasi itu mengaft-
dung ambiguitasnya sendiri, tapi
tetap'bisa berkomunikasi. Lewat
bahasa puitis sepcrti itulah Tuhan
tampjl ke hati kita, mcnciotakan
suatu pengalarnan bat in} ang telah
menyebabkan seora.ng Chairil
Anwarberkata: "Diarsiuah SMig-
guh/Mengingat Kau penuh selu-
ruh". Dia mengalami misterium
Tuhait yang membukakan psl-
bagai kemungkinan penafsirmi,
tapi ti^ pernah bisa sepenuhnya
digambarkan. Tak seoiangpun
menyarnai-Nya dan tak scorang-
pun bisa bcrpretensi te'ah mene-
mukaii satu satuny.i Kebcnaran
tentang-Nya. Itulah sehabuya^ Tu •
han n?emberi kesempatan kepada
masing-masing kita untuk berhu-
bungun dengan-Nya...
Demikianlah, menghidupkan
kembali puisi dalam •^itao-Siici
berarti membuka pinu kepadu
suatu komunikasi yang bebas,
yarig otentik, dan indi viduil autara
Tuhan dan manusia. Menghjdup-
kan kembali puisi itu berarti
mengbindari kecenderungiin
statis dalam sistem kepercayadn
kita. Iman tidak bisa ditransplan-
tasikan, agama tidak bisa dircgi-
mentasikan, dan penu'siran .ten-
tangTuhan tidak bisa Jimonopoli.
Saya kira, zaman kita nicmer-
lukan kesadaran-kesadarah se
macam iiu ***
Jawa Pos, 28 November 2001
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SASTRA INDONESIA-PUISI
llham Malayu meluncurkan kurnpulan puisi. Mengintip
caruk penikmat bahasa Inggris.
MBAUAN heroin asal Thailand men-
dorongllham Malayu, kctika itu 30 ta-
hun, bertandangke "negeri gajah putih"
itu. Kctika akan pulang ke fanah mu-
kimnya, Francis, apa lacur: putra mantan
d'.piomatlndonesia itu tersekatdi Bandar
Udara (Bandara) Don Muang, Bangkok.
Petugas bea dan cukai di bandara itu mene-
mukan 80 gram bubuk setan di iipatan
dalamkopernya!
Pembelaannya, bahwa barang haram
itu cuma dikonsumsi sendiri, sia-sia. "Saya
diganjar hukuman penjara 3 3 tahun empat
bulan," katanya, mengawali peluncuran
buku kurnpulan puisinya, Kaniis ma lam
p.:!un lalu. Judul buku terbitan Peradaban
ini lumayan panjang: "Spring on the
calendar, Avtimin in my heart..., "atau Hanya
Bayang-Bayang...
Selatar 80 undangan hadii menyesaki
ruangbelakangToko Buku ak.'s?.ra,Jakn
KemangRaya, Jakarta Selatan. Di antara-
nya tampakDebra Yatim,JajangC. Noer,
Irma Plutabarat, dan NinikL. Karim. Dua
nama perrama ambil bagian dalam pem-
bacaan puisi llham, setelah penyairTaufiq
Ismail menyampaikan apresiasinys..
Sprmgmemuat 80 puisi, sebagi an besar
dibuat pengarangnya di tiga penjara di
Thailand. Suasana bui yangkeras meng-
haruskan llham mencari pegangan. la be-
lajar salat dan mengaji. Adapun menggu-
bah puisi, "Itu merupakan cart lain untuk
menjaga 'kewarasan' saya," katanya. Pada
bulan kedelapari di penjara, llham sudah
bersih dari cengkeraman heroin.
Lahir di ManMa, Filipina, Oktober
1954, llham mengikuti ayahnya yang ber-
pindah-pindah pos di luar negeri. Takaneh
jik:i ia menguasai berbagai bahasa asing.
Bcberapa puisinya pun ditulis dalam bahasa
liiggris dan Francis —selain Indonesia,
tcntv.. Ia inenghabiskan mr.sa kecil di
Pakistan dan jerman. Mcnjclang remaja,
llham balik kc Indonesia.
Ia berkenalan dengan Arifin C. Noer
''.dmarhnm), sutradara yang pernah me-
nyair. "Kepadanya saya banyak belajar
puisi," llham bercerita. Bahkan, \i ifin
p ilalah yang memperluas vvawasan seni-
nya lewatTeater Ketjil. Sempatulang-alik
Jakarta-Paris, llham tiba di Jakarta mem-
bawa Kama Kelana —buah perkawinannya
dengan Catherine Guiralt.
Pada 1979 itu, Arifin mempercayakan
penataan musik film garapannya, Harmo-
nikaku, kepada llham. Kemudian ia cabut
lagi ke Paris, hingga tersandungkasus nar-
kotika tadi. Untunglah, vonis 33 tahun dan
empat bulan hanya perlu dijalaninya 15
tahun. llham mendapat royal pardon dari
Raja Thai, karena dinilai berkelakuan bailc
selama di penjara.
llham kembali ke Jakarta. Pada medio
Mei 2000, dalam acara amal untuk korban
narkotika. Survival of Sanity, ir. membaca-
kan 26 puisinya. Dari situ, "Muncullah ide
untuk membukukan," kata pengisi acara
"BincangNarkoba" saban pagi di radio
Delta FM itu. "Inilah ungkapan rasa hati
llham selama di penjara," tulis Meutia
Hatta Swasono, dalam prakata Spring.
Puisi-puisi ini, kata Meutia, merupa
kan ekspresi kepasrahan llham kepada
Tuhan, sekaligus kepedihan, kerinduan,
dan cintanya kepada orang terdekat, ter-
utama Kama Kelana. "llham khas dalam
penempatan kata dan pelukisan suasana
hatinya," putri proklamator Mohammad
Hatta itu menambahkan. Karena itu, puisi
llham dalam bahasa asing tak diterjemah-
kan, untuk memelihara "otentisitas"-nya.
Justru dalam bahasa asing ini, mengu-
tipTaufiq Ismail, bahasa llham lebih kuat.
Taufiq contohkan puisi berjudul A Thin
Line of Guilt'. "A dusty caravan of camels...
Moving slowly on the pahn of my hand...
gradiutlly vanish one by one..." Bagi Taufiq,
imaji*".asi yang ditorehkan Ilhain dalam
larikini luar biasa.
Meski llham —> ang kini menjadi pe-
nasihat korban narko. ika di Rumah Sakit
Marzuki Mahdi, Bogor— menggambar-
kan kesedihan, Taufiq melihat penyam-
paiannya tidak mengundang kesan
cengeng. "Lima belas tahun di penjara, apa
alasannya untuk cengeng?" kata Taufiq.
Fendekkata, dalam pandangannya, penjara justru membuatrangkaian kata dalam
puisi ini sangat "kuat".
P-0
Cuma, cita rasa seni lernyata bnrbeda
dengan "selera pasar''. "Sebeiuni bertemu
dengan kami, bebeiapa penerbit sempat
manolakmcnjilidk'umpulanpiiiaiini,"kata
Yus Sudarso, Direktur Pcradabai.. Pener-
bic ini sendiri tci carik karena sosok Ilham
yang"unik". Setelah 15 tahun mendekarn
di pcnjara, "la inalah inampu bangkit,"kata
Yus.
Dari sisi bisnir, \ us mengiiuip ceruk
pcnikmar juiisi Ucrbahasa Inggris, yang
:  bclum tcrgarap baik. leu pula ilasaimya
il iiicnggclar pcluncuran di kawasan Kc-
i! -nang, 'kainpung" para rcpaliT.il. 1 Auna-
■; van. pada maiani itu .saja tcrjual 50 ckseni-
plar. Padahal, ac.u-anya sendiri tak sainpai
!  dua jam. 13





SNIlAH sehiinh bi.kii yang menghim-
pun piiisi-puisi Goenawan Mohamad,
pcnyaii dan cscis terkcmuk i liidor.c-
sia, selama lima windu renlang krea-
tifkepcnyairannya, 1961-2G01. Kum-
pidan puisi ini diterbitkan sehubungan
genapenainpukih tahun usiasar.g pe-
nyai' yang dikcnal sebagai mantan Pe-
mimpin Redaksi Tempo itu. lad' lahir-
kan sebagai Goenawan Soesatio <ii Ba-
tang, kota kecil di pesisir utara Jawa
Ttngah 29Juli 1941.
Selama 40 tahun Goenawan tcrus
niene.nis menulis puisi "dengan sema-
cam cinta yang keras kepala". Lu ler-
gambar dalam kalimat Ayii Utami di
awal buku in'. Gccnawan"barangka-
li puns dongaii karyanya, membenci-
iiya, alau ingir melupakannya kemu-
dian, lotih, namim ia tak henti menu
lis" Sebelumnya. sajak-sajak Goena
wan telah diterbitkan dalam Pmikesit
{\<)1\). Interlude {\91T),Asmiirada-
nrt(1992), (\i\nMisalkanKitudiSnra- ^
jevo{\99%y . . _ I
Biiku ini memmt puisi-puisi Goe- ^
nawan Muhamad sejak nsiauya dua-1
puiuh tahun hingga kini yang disusun |
secara kronologis dari tahun ke tahun. c
/\yu Utami menyunting buku ini ber-.|
sa.naSitok Srengenge. Ayu menghiasi |
buku ini dengan .sejumlah karya gra- ^
fi.-iiiya teniang Goenawan yang fampuk 2
be ani dan intim, termasuk sketsa kepa
la Gornauan dengan sepasang tanduk-
nva, dahi berkerut. dan jenggot runcing
y:.ng "tenden.siiis" sebagai san'pul buku.
Ada pula gambar Goenawan berkcpalasa-
ngal mi'dp dengan Lenin. Buku ini boleh
dianggap sebagai hadiah ulang tahun Ko-
munitasUtan Kayu untukpendirinya, seku-
ligus sebuah dokumentasi karya sastra
Indonesia yang oukup punya arii.
Membaca buku ini saya tak bi.sa mele-
paskan diri dari sebuah puisi Goenawan
yang sangat teikenal dan sering dikutip
orang: "Kwatrin tentang Sebuah Pool"
(1973), yang bait teiakhirnya: apo ycuifi
berharga padc tanah lint ini/selrin sepa-
ruh ilu.si?/sesuatu yang kelak retak/dan
kita mtmbikinnya abadi. Ini merupakan
semacam pengakuan Goenawan akan kese-
mentaraan hidup manusia.
Bagi saya. puisi-puisi Goenawan de
ngan gayanya yang liris itu adalah sebuah
percobaan dari seseorang yang tabu batas-
batas kemanusiaannya untuk mernberi
makna pada sesuatu yang fana. Ia sadarbe-
tul akan kefanaan (mungkin kcsia-siaan)
Goenawan Mohamad
ternyata tak cuma pro-
duktif menulis "Catatan
Pinggir", ia juga tetap
setia menulis puisi sejak
1961 hingga2901.
hidup manusia, seperti amsal tentang poci
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yang —^konon, seperti pianusia—berasa!
dari tanah liat.v i'
.  Yang lain nienarik dari kumpulan ini
adalah beberap'a puisi berbau "revotusio-
ner" yang pernah ditulis penanda tangan
Manifesto Kebudayaan (1964) ini seki-
tar situasi politik yang galau medic
1960-an. Puisi-puisi itu tak pernah di-
ikutkan dalam beberapa kumpulan pui-
si Goenawan sebelumnya. Simak, mi-
salnyU: "Batasan" (1963), "Kepada-
mu", "Negro" (1963), atau "Interna-
sionale" (1964). Ternyata, Goenawan
pernah menulis. larik-larik seperd ini:
Revolusi adalah getar-aetarpeluh dun
nadi... Revolusi adalah bintang-hin-
tang putih yang abadi...
Dalam puisi-puisi yang dituiisnya
dalam dua tahun terakhir ia bany ak ber- *
kata tentang kematiah; Bagi Goena
wan, kematian adalah "kerat waktu"
yang "tak menyahutsuaraku", tapijuga
"sesuatuyang niengas3^ikl:an'\Mung-
kin ka^ena:" Y ang belum pernah kua^.
lapii adalah kematian..." (hail. 19*7).
Dalam sajak-sajaknya, kematian jadi
tampak"enteng" meski tetap misteri-
us. Sesuatu yang entah dekat entah
jauh, tapi niscaya. Dan, karena itu tak
perlungeri.
Buku ini cukup psnting sebagai
rekaman proses kepenyairan Goena
wan Mohciriiad. Tak disangkal, inte^
lektual yang berpengaruh luas di riege-
ri ini dan memiliki reputasi internasional
ini juga seorang penyair penting.yang tak
henti-hentinya menulis, walau ia bukun
seorang pembaru di jagat perpuisian Indo
nesia. Dan, ia tak pernah .selesai, seperti
larik-larik sajaknya, Karena Tumblingan,
la Berkata (2001^: Di dahitiya tampak
sejiimlahgaris, tergnrdtsiang... Ia takper-
nah selesai.,. H'anya dirasanya hdri gerah,
mungkin sebelum Jatuh hujan....
Anton Kurnio
tS(.sira\\an,penikinaipuisi




BaJidi Soemanto Raih Doktor ''Cum Laude"
i'ogyakar^a, Kompas 7
i  Tak sin-sia a^'aha Fakdi Soe-
m; ntoselamatigatahunmengge-
lut' katya fenomenal Samuel
Bcrkettyangbeijudul Waiting for
Godot {Menunggt, Godot). Diha-
da] ^an sejumlah tim penguji, Bak-
dl ooemanto yang dikenal seba-
gai no\ elis, kritikus seni, sekali-
gus doscn Fal.ultas Hmu Budaya
Uiuversitaij Gadjah Mada (UGM)
ir' mendapatkangelar doktor de-
ng'.n prudikat cum laude.
' i.' uidonesia, lakon Menuny-
gn C-idotsetiap kali terasa rele-
van jagi beg^tu keadaan politlk
da n ekonomi tidak jelas. Sepeiti
ditulis oleh pengamat pentas dl
majalah bahasa Jawa Punyebar
Semangat, pementasan Me-
nunggu Godot di Gedung PPBI
(Persatuan Fengusaha Batik In
donesia) April 1970 di Yogya-
karta, mengingatkan orangpada
penantian akan datangnya Ratu
Adil," kata C Soebakdi Soeman
to, nama lengkap doktor ke-420
yang dimiliki UGM itu, ketika
membacakan ringkasar diser-
tasinya di Balai Senat UGM
Yogyakarta, Rabn (31/10).
Dlji rlasi berjudul Makna Ke-
hadi. an Lakon Waiting for Go
dot Kcrya Samuel Berxett di
Amenka dan di Indonesia: Sua-
tu Studi Banding dipertahankaii
dalam sidang Senai Iferbuka
UGM. f'^ebagai tim penguji, di
antar." .'.ya Prof Dr Umar Kayain
yaiig juga DeninaaK seoagai
promotor. Prof Dr Sapardi Djo-
ko Damoiio, Prof Dr I Made
Bandem, Prof Dr T Ibrahim Al-
fian, danProf Dr RM Sudarsono.
Penantian itu, lanjut bapak
tiga anak yang baru saja mera-
yakan ulang tahun ke-60 ini, se-
karang diam-dirm diaiami ba-
nyak orang, khususnya apayang
akan dilakukan Ibu Megawati
untnk mengendalikan Indonesia
dari keadaan morat-marit yang
suduh berlangsung cukup lama.
Orang dapat berbuat sesuatu.
untuk memotong peiisti wa yang
berulang-ulang, tetapi skalanya
niungkin kecil saja, seperti Vla
dimir dan Estragon yang jumpa-
litan dengan tingkah laku serta
kata-katanya.
Lakon Menunggu Godot yang
ditulis tahun 1954 dalam versi
bahasa Inggris terdiri dari dua
babak dengan lima tokoh yang
semuanya laki-lski yaitu Vladi
mir, Estragon, Pozzo, Lucky'dan
si Boy. Sebenamya masili ada sa-
tu tokoh lagi yakni Godot, tetapi
tidak pemah muncul dan terhoat
dalam dialog. Je hanya dibicara-
kan terus-mennrus, ditunggu-tung-
gu, tetapi tidak pemuh datang.
"Waiting for Godot adalah se-
buah sastra lakon yang dengan
sendirinva, sebagai teks sastra,
berwujud tulisan sebagai penge-
jawantahaii bahasa kata {verbal
language). Akan tetapi, kalau
naskah itu dibacadengan tenang,
b'lkan hanya b^ftasa kata yang
berperan, tetapi juga bahasa non
verbal yang berperan sebagai pe-
tunjuk penaainan dan petunjuk
gerak, serta petunjuk tindakan
tnkoh-tokoh," kata Bakdi.
Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa baik di wilayah ke-
budayaan Amerika maupun In
donesia, lakon Godot hadir se
bagai penanda momentum per-
ubahan mendasar dalam jagat
teater, yakni konvensi bentuk
sastra lakon yang semula kon-
vensional: alur yang berumus-
Kan awal, bagian tengah dan pe-
nyelesaian berubah menjadi
tanpa penyelesaian. Di Amerika,
merangsang munculnya lakon
pendek berjudul The Zoo Story
(1958) karangan Edward Albee
dan The Connection (1959) ka
rangan Jack Gelber
'"Di Indonesia, telah merang
sang lahiinya Aduh (1972) ka
rangan Putu Wijaya, setelah la
terlibat oalam pementasan Go
dot tahun 1970 sebagai Pozzo.
Dua lakon Amerika dan satu
lakon Indonesia itu menunjuk-
kan ciri-riri yang hampir mirip
dengan lakon Waiting for Go
dot.' ujar Bakdi. (sig)
Kornpas, 1 Novenbei? 2001
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BAKDISOEMANTO LULUS DOKTOR CUM LAODE
Godot' Teina Besar
YOGYA (KK) - Kcija keras ^
staf pangajar Fak-iltas Ilmu
Budaya (FIB), du'u Fakulias '
Sastra UGM Di\s C Soebakdi
Soemanto SU (elah mem-
buahkan hasil dtngan meraih
gelar doktor predikat cum.
laude "Meraih gelar doktor itu
merupakan langkali penting,
tetapi perlu diingat itu bukan
langkah terpenting. Hanya
Saudara sendiri yang tahu apa
sesungguhnya yang terpenting
dalam kehidupan ini," ujar Prof
Dr Umar Kayam, selaku pro-
motor.
Cerpenis ini berhasil meraih
gelar doktor setelah berhasil i
mempertahankan disertasinya
beijudul 'Makna Kehadiran ;
Lakon Waiting for Godot TCarya^
Samuel Beckett diAmerika d^
di Indonesia: Suatu Studi j
Banding* terhadap keberatan f
tim penguji. Budayawan Umar i
Kayam menyebutkan,: B^di;!]
Soemanto memilih tema yang,
tepat. Semoga pilihan tema be-
sar Memmggu Godot' ini penuh
dengan kesadaran, bukan me-
rupak^ suatu kebetulan.
"Masyarakat tentunya setiyu
kalau tema besar yang diangr
kat pr^iciyendus sangat rele-
van. sepera masyarakat Indo
nesia saya kira masih 'Me-
nunggu'GodoF yang tal? pemah
datang. Godot sesungguhnya ,
ada dan harapan kita Godot
bukan hanya dunia .Samuel
Beckett," ujar Prof Dr Umar
Kayam, Rabu (31/10) di Balai
SenatUGM.
Di Indonesia, menurut Dr S
Soebakdi Soemanto lakon Me-
nunggu Godot setiap kali terasa
relevan lagi begitu keadaan
poUtik dan ekonomi tidak jelas.
Seperti ditulis oleh seorang.
pengamat pentas di majalah
Jawa 'Penyebar Semangat', pe-
mentasan Menunggu Godot di
PPBI April 1970 men^gatkan
oi'ang pada panantian akan
datangnya Ratu Adil.
Penautian itu sekarang di-
am-diam 'dialami oleh banyak
orang, khnsusnya apa yang
akan dilakukan Ibu Megawati
untuk mengendalikan Indo
nesia daii keadaan morat-mailt
yang sudah beriangsung cukup
lama. Orang dapat berbnat
sesuatu untuk iheiholong peris-
tiwa yang befiilang-ulang itu
tetapi s^anya mungkin kecil
s^a seperti Vladimir dan
Estragon.yang jiunpalitan' de-
ngau tingkah laku serta kata-
katanya.' l. '
"D^am liati, orang terus
was-was pada apa yang akan
teijadi dan bagaimana meiig- j
atasinya,'' tflar bapak tiga an^
FA Woody Satya Bharma, Ig
Krishna Dhairoa SSos, M Th
Krisdiana Putri. SKh dari
perkawinaimya dengan Yohana
Lana Anini Indrayad BA
Lakon Godot daldm yersi
Inggris: Waiting for GoioF3Qi(i
versi Indonesia; Menuaig^
Godot itu sendiri menjadi dasai*
pipjakan studi banding dlser-
tasi Dr Eakdi Soemanto di
samping kondisi Perang Dlngin
yang manjadi Zeitgeist atau ji-
vwa zamannya yang kemudiaii
memusar kepada arid atau mak-
n^ kehadirannya di Amerika j
dah'di Indonesia yang meiyadi
fokus pehelitian.
Hasil pehelitian menupjuk-
kan, baik di wilayah kebuda-
yaan Amerika maupun 'ndo-
nesia, lakon Godot hadir seha-
gai. penanda nromentum pe-.
rubahan mendasar dalam jagat
teater, ya^ konvensi bentuk
sastra lakon yang sumula Imn-
wensional: alur yang beru-
niuskan awal bagian tengah-
peiiyelesaian berubah nieujadi
tanpa peryelesaifm. Tokohnya
buk^ lagi pemuka masyarakat




rasi bahasa tubuh. Di Amenka,
hadimya Wating for Godot
merangsang munculnya lakon
pendek The. Zoo Story (1958)
kaiangan Edward Albee dan
The Connection U959) ka-.
rangan Jack Gelber," pjar Or
Baikdi Soemanto stafpengajar
Jumsan Sastra Inggris FIB-.
UGM.: n , .
Di Indonesia, hadirnya Me
nunggu Godot mcr-'ngsang
lahiraya (1972) kn-angan
Putu Wijaya, setel.^'h terlibat
d|i}gm pementjas.an Godot
t^ah.i970 sebagai Pozzo. Dua
ISk on Amerika dan .satu Indo
nesia menurijukken ciii-ciri
yang bampir mirip detigan la
kon Waiting for Godot. Suasana
menakutkan pada Adua men-
cerminkaii ciri khas Indonesia
sesud^ G 30 S/PIU. .
Peiaih lima ponghargjan dan
terakhir tahim 2000 dar Ober-
lin Shansi Memorial Associa don
ini menurut Ketua Cerat Aka-
demik Sementara UGM ProfDr
Ir Boma Wikan T^yoso MSc me
rupakan doktor ke-420 yang
diluluskan UGM. Tim pengvyi
dalam promdsi doktor tursebut
antara lain ProfDr I Made Baiir
dem. Prof Qr Suhyoto U^man,"
Prof Dr T Ibrahim Altiaii, Prof
Dr KM Soeoai'sono, Prof Dr Sitd
Chamamah Soeratno vA^)-f




YOG\ AKARTA (Media): Dr C Siib.ddi Sunianto SU berliasil nicm-
pcriahankan disertasinya terhadap kuberatan-keberatan tim penQuji
nadapromosi (ujian) Doktor di Brlai Senat Universitas Gadjah Macia
(UCiM)Yogyakarta. ktmariii.
. Budaya^an kondang itu akliL nya dinyatakan lulus sebagai dokior
ke- 419 dari UGM dengan predikai cum laude. Dalam disertasinya itu.
Bakdi Sumanto mengupas karya sastra berjudu! Waiting for Godot
C'Menunggu Gcdot') karya Samuel Beckett." Disertasmya sendiri ber
judu! 'Kehadiran Lakon Waiting For Godot Karya Samuel Beckett di
. Amerika dan Indonesia: Suatu Studi Banding',
Menurut Bakdi, lakon bttlddni Menunggit Godot bisa dikatakan
selalu relevan dengan k oadaan di negen ini bersamaan dengan keadaan
politik dan ekotiomi yaug menjadi tidak jelas.
"Seperti ditulis seorang pcngamat pentasdi sebuali majalah berba-
hasa Jawa, Panyebar Semangat, pementasan Menunggu Godot pada
1970-an mengingatkan orang padapenantian terhadap Ratu Adil," ka-
• tariya. ,
.Penantian ini, lanjutnya, sekarang secara diam-diam juga muncul
keinbali di banyak orang, khususnya apa yang akan dilakukan oleh
Ibii Megawati untuk mcngendalikan Indonesia dari "keadaan morat-
marit yang sudah berlangsung cukup lama.
; I^enurutnya, setiap orang dapat berbuat sesuatu untuk memotong
peristiwa y^g berulang-ulang, namun bisa jadi dalam skala lebih kecil
sebagaimana yang duunjukkan pada lakon Menunggu Gn'dot itu.
Lebih lanjut dikatakan, lakon itu bukar. sekadar lakon.badut-badut-
an, meski di dalamnya terdapat sejumteh hal yang oleh orang Jawa
disebut tidak jimtningnya. Berbagai eeloteh tanpa juntnmg dan
g&vtikjumpclitan ala baout sirkus itu sebenarnya hanyalah eara Vla
dimir dan Estragon untuk mengisi waktu selama nenunggu kehadir
an tokoh Godot yang tidak pcmah datang.
Dalam naskah lakon itu sendiri, lanjuti^ya, sebenarnya ada lima
tokoh, empat dl antaranya adalah Vladimir, Estragon, Pozzo, Lucky,
dsn Boy. Sedangkaii tokoh kelima adalali Godot yang tidak'pemah
muncul dan tidak pernah terlibat dalam dialog.
"Penantian yang tiada akhir itu mehjemukan dan bahkan mulai
menakiitkan," katanya. Karena itu, ungkap Bakdi dalam desertasinya
setebal. 1.000 halaman, nada dasar lakon ini adalah depressing atau
keadaan yang,menindih dan menekan dengan takaran cukup besar.
•  , Penanda momentum
Dari hasil penelitian di wilayah kebudayan Amerika maupun Indo-
nesia,.lanjut Bakdi, lakon Godot telah hadir sebagai penanda momen
tum perubahan mendasar. *'Dalam lagat teater, yakni konvensi bentuk
sastra lakon semula konveasionat," katanya..;; , M ,
Di Indonesia sendiri, l^kou Menunggu Cpdo^ inii telah mcrangsang
lahirnya Aduh karya Putu W^jaya, setelah.sebelumnya terlibat dalam
p&trntnid&tiXy Godot sebagai Poz7.o. - . ' ; • '
Bakdi Sumanto 3ilahirkan pada 29 Oktobei 1941 di Solo. Masuk
sebagai staf pengajar UGM pada 1978, dan menyelesaikan pendidi-
kan S-1 pada Fakultas Sastra UGh-Ijurusan Sastra Inggris pada 1978.
Kemudian o-2-nya diselesaikan pada 1985 di Program Pascasarjana
UGM.rAl)/B-l) '
Media Indonesia, 1 November 2001
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'Sastra dan Masyarakat Harus Didekatkan'
JAKARTA (Media): Kehidupan berbangsa dan
bersastra di Indonesia akhir-akhir ini tidak sa-
iing terkait. Kehidupan berbangsa berdiri sendi-
ri, begitu juga kehidupan bersastra.
Oleh karena itu, keduanya kini hams didekal-
kan keirbali. Karena, selania ini sastra dan riia-
syarakat lelah saling nienyumbang dalam upli-'
ya menciptakan kedamaian, kesejahteraan, ke-
lonangan, serta kenyamanan hidup. "V
Itulah pemikiran yang mendasari digelamya
Miisyawarah Nasional (Munas) Vdan Pertemu-
an lliniah Nasional (Piinas) XII Himpunan Sar-
jana Kesusastraan Indonesia (Hiski), 5-7 No
vember. Munas dan Piinas yang mengusungte-
ina Sa.sirci liuloiuwia dan Masalah Flnralixinc
ZJur/aj^^JtUj akan diadakan di Gedung Labcra-
lorium Pariwisata Fakultas Sastra Universitas
Sumatra" Utara (USU),'jr Universitas No 26
Kampung USU Medan, Sumatra Utara.
Menumt Ketuall Hiski Pusat H Achiriad Sa-"
min Siregar, Munas dan Piinas para sarjaria kef ;
susastraan itu, mestinya bisa menemukan solu-
si keterpisahan sastra dan masyarakatnya itu.
Gum besar Fakultas Sastra USU itu mengha-
rapkan posisi beijauhan antara sastra dan masya-
rakatnya itu bisa didekatkan kembali. Kalau tidak,
katanya, bangsa ini akan sangat mgi. "Saya meng-
harapkan Munas dan Piinas Hiski tahun ini kira-
nya dapat bertanpung jawab dalam memiki ri .an
dan nienniperbaiki kondisi ke arah yang kita.ci a-
citakan. Yaitii sastra mempunyai manfaai l.eoada
bangsanya," tegas Achmad Samin.
Kegiatan Munas dan Piinas Hiski itu a.;aii
menghadiikan pam pembieara yang dibagi dalam
tiga kelonipok, yakni pembicara kunci (keynote
speaker), pembicara utama, dan pembicani binsa.
Pembicara kunci adalah Menteri Pendidikan Na
sional Republik Indonesia Malik Fadjardan Gu-
bemur Frovinsi Sumatra Utara H T Rizal Nurdii..
• Adapun pembicara utama adalah Dr Piris
Sammpaet (FS Ul iakarta), Prof D;-Yus Ru:;ya-
na (FPBS UPI BandungX Prof Dr He. man .1
Waluyo Mpd_a'-iiversiui^^belas Marct, So
lo), DiFaPik Hf^FS UGM Yogyakaila), Prof
Dr Bufli Darma (Univendtas Surabaya t. Pre f
Dj.Ralimat Djoko Prado{K) (UGM Yogyakarta),
Prof DiSuminto ASayuti (UNY), ProfDrMur-
sal Esten (Universitas Negcii Padang), Prof Ah
mad Samin Siregar (FS USU), Prof Dr Shai/-
lan Mohd Saman (UKM Bangi, Selangor, Ma
laysia), Prof Dato' Dr Abu Hassan Sham (I M
Kuala Lumpur), Dr Sohaimi A bdiil Aziz (USM
Pulau Pinang). Adapun para pembicara biasa
: s^ah anggota Iliski yang berkeinginan menu-
lis makaloh dengan^syarat yang telah diten-.u-
kan oleh paiiitia. (Djt/B-2)
Media Indonesia, 1 Ncvember 2001
Tiga Sastrawan Indonesia
Raih Penghargaan&
Bendungan Hilir, Warta Kota
Menjelang usianya yang ke-
15. pada 28 Oktober 2002, dan
berlepatan dengan peringatan
. SuniiDali Peiiiuda. Yayasan Lon-
lar akan menganugeralikan
"Hadiali Sastra Lontar" untuk
buku sastra yang dlnilai dewan
juri sebagai karya terbaik. Da
lam keseinpalan itu sejumlali
penghargaan altan diberikan ke-
pada spstrawan yang telah ba-
nyak member! sumbangan bag!-
perkembangan sasti'a Inoonesia.'
Peraih anugerah Hadiah Sas
tra Lontar adalah buku kumpul-
an puisi Celana karya Joko Pi-
nurbo. yang diterb;tl<an oleh Pe-
nerbit Indonesia Te ra. Magelang.
1999, dan kumpulan i erpen Ke-
milau Cahaya dan Perampuan
3uta oleh Gus tf Sakai terbitan
Gran, dia Pustaku Utama, 1999.
Sedangl*.an, penghargaaii Pe.ig-
abdian Sastra 200) aican diberi-
kan kepada Nh Dlni, dfin Peng-
hargaar Antarbangsa Lontar di-
berilran kepada Prof Dr A Teeuw.
Teeuw adalah tokoh Belandu
yang telah mempiomcsil'.an den
meneqemahkan sastra Indone
sia ke d^ani bahaaa aslng.
Arti terbaik di sinl t^ntunya
berdasarkan perspektif juri. Hal
ini diaku' peiiyair Sapardi Djoko
Dair.ono. Menurut dia, pengerii-
an terbaik ini perlu diberikan ka
rena sastra sangai lekat dengan
rasaatau subyektivitas. "in: sali-
sah saja. setiap indMdu niemi-
liki tafslr personal, asaikan cliim- -
bang! dengan pertimbangan lo-
gis," lanjut Sapardi.
Penilaian ai tistik adalah sya-
rat umum yang iiarus diper-
hatlkan, dan untuk ki1te'*ia ini
semua peserta dinyatakan lu
lus. Sc^ tema, pastinya per-
soalan yang iiu-itu suja, yakn;
seputar konflik kehidup.m yang
inenyertakan konflik baiin sang
pelaku. Moka, Loi tor meng-
inginkan sesuacu ya: ig ineir411ki >
sense beda.
"Lontar lebih melihat pada
can- mengatakan sf'suatu atau
dlsebutjtiga soal seiii muigolah
bahaca. Bugaimara niengung-:"
kapkan sesuatu, sei.lngga se-
suatu itu atau san.; I. koh nien-
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jadl tampiik menarik," papm
Rirls K Toha Sarumpaet di ha-
dapan pers, saat niengumum-
kan pemenang Hadiah Lontar dl
YayaPTi Lontai ai Bendungan
Hlllr, Kumis (1/11). Dl sanplng
Itu, karya tcrsebut harus ber-
manfaat dan mampu diteije-
mahkan ke da'am btiiasa Ing-
grls, i'Tibuh Riris. Sclain Sapar-
di dan Riris, dewan Juri juga ter-
diri dari Plmp'nan Yayasan Lon
tar, John H McGlynn, Melari
Budianta, dan Nirwan Dewanto.
Karya Joko Pinurbo dan Gus
tf Sakai sebel'imnya harus ber-
salng dengan 187 judul buku
yang dikirinikan oleh penerbit
dan pengamng d;iri berbagai
daerah di Indonesia. Karya yang
diikutsertakan terdiri dari puisi,
cerpen, novel, drama dan esai
yang terbit snlama tahun 1999-
2000. Mereka akan memperoleh
hadiah uan,* tunsil. masing-ma-
slng sebf-sar Rp 5 juta. Pemberl-
an aiidgerah Ini akan dllaksana-
kan pac'a awal tahun 2002. (yus)




Sebuah buku yang berisi pengauiatan Kadhar Panca Dahana
tentang penciptaan sastra di Indonesia. Menurut dia, sastra adalah
'Idusta di dalam dirinya", yang dapat menjadi "kebenaran".
lERSOALAN ilustn dan kebenaran
fdalam sasira (idak hanya tiia ciari .'.egi
iisia. Bagi scbagian peincrhati sa.sira,
ia nningkin juga sudah dianggap
iisjuig. Rivvayal pcrdebalan ineagcnai du.sla
clan kebenaran dalam .sastra ini dimjial dari
Plato, dilanjutkan oleh Aris'oteles. diramai-
kan oleh Oscar Wilde, dipolitisasi oleh
re/im-rezim komunis, dan kini dihidupkan
'aei oieh Radhar Panca Dahana. Pampaknya
R.idhar menganggap du.sla dan kebenaran
dalam sastra niasih cnak dikutak-kutik dan
peril! digugat kembali.
Pada dasarnya Radhar hanya hendak me-
ngiikuhkan pandangan yang rnembuat
dikotomi antara fakta dan fiksi. kenyataan
dan imajinasi, ideologi dan estetika. Masing-
masing memiliki teritori sendiri, dan intrusi
dari v\ ilayah yang satu ke wilayah lain mesti
diharamkan. Pilihan i.stilah oleh Radhar, "ke
benaran" dan "dusta", teiitu .saja."-uatu pilihan
strategic karena, .selain mampu mendrama-
tisasi persoalan, pilihan tersebut juga me-
n.ungkinkan penulis bermain-main dengan
kebenaran dan dusta di dalam sebuah lokasi
yang selalu menolak dipetakan. apalagi di-
dikotomikan, yakni sastra.
Mengatakan bahwa Radhar sedang "ber-
(nain-niain" tidaklah berlebihan. Bagaima-
naoun. sastra. seperti peniah dinyatakan Jac
ques, Denida dalam suatu vvawancara.dapat
mengatakan apa pun tentang apa saja. clan
karena itu tidak perlu re|X)t-repot dimintai
pertanggungjawaban. Dalam hal ini, me
ngatakan apa pun tentang apa saja" bisa di-
pahami sebagai "dusta boleh, kebenaran pun
oke" atau bisa pula berarti "dengan demi-
kian, semuanya dusta dan tak perlu ditang-
gapi dengan serius".
Ambivalensi strategis seperti itu tecermin
d.ilam beberapa aspek buku Kehenaran dan
Dusta dalam Sastra. Ada situasi ketika sang
penulis mengidentifikasi diri sebagai "aku"
dan dengan enak berbicara sebagai seorang
seniman yang, ketika membuat pemyataan-
pemyataan dan asumsi-asumsi, tidak merasa
perlu memberikan alasan rasional. pem-
buktian, ataiipun ilustrasi. Namun, ada pula
saat-saat ketika penulis menyebut dirinya
"saya" dan dengan serius berbicara sebagai
seorang kritikus sastra atau seni yang
oidukung oleh argumen serta pembuktian
berbau ilmiah. Kapan penulis berganti per-
sona dan di mana batas antara vvilayah kredo
dan wilayah kriiik lidak begitu jelas, dan, bagi
Radhar, barangkali tidak perlu jelas.
DolaiKin Radhar lainnya adakih kriiik yang
ia laiicaikan tciiuidap sliiiklLiralisinc Saussure,
yangkaianya iclali nicniatlakan sosok |)enyair
sebagai subyck liaii '.erlalii nicngagungkan
bahasasebagai sisien..'l'elapi,padasaal yang
saina. Radhar jnga seeara siraiegis ine-
nuinraalkan sisiem Niiiikliiral yaiigdikriiiknya
iui iinliik inciK'ipiakan oposisi-opcsisi biner.
seperli kcbonaraii alaii diisia, sa.slra alaii
nonsasira. sasli'a niuuk sasira dengan
,iana J>3Stra Liiuuk iiiasyarakat, krilikus aiau
penibaea Padahal peinahaman alas
dunia berdasarkaii oposisi-oposisi
^ biner inilah suinbangan lerpenting
Saussure dan sirukiuralisme, meski-
pun hal ill! kini lelah didckonsliitksi
oleh para peinikir posnio dan nabi-
nabi "Jalan Keiiga".
Radhar lidak sedang berdusta, tentu
saja, lap] seinoga ia juga tidak sedang
)4 berpreiensi nienyainpaikan kebenar-
an. Nanuiiiya juga niain-main. Maka,
dusta pun bisa menjadi kebenaran dan,
sebaliknya, kebenaran bisa jadi dusla. Inl
yang dikaiakan Radluir dalain bukunya. Ia
tanipaknya Juga menyadari bahwa yang
namanya "fakta" aiau ''kebenaran" kini
Justru sedang menghadapi gugatan dari para
penicluknya sendiri, yaitu kaum ilmuwim,
tllsul', dan balikan agamavan. Sebab. k mon
lakui atau kebenaran adaiah liasil rekayasa
canggih lerhadap iinajinasi. Di lain pihak,
.luni I'iksi juslru mert:biil lahan klangga
uengan ineneoba inenjadikan dirinya sebagai
saraiia peniberila Kebenaran, dan i li suatu
lial yang dikecam keras oleh Radhar Sasira
inasuk koran liii balk, tapi koran masuk
sasira iiu haram hukumnya.
Ui tengah sinyalemen miskinnya kriiik
sasira aiau seni di Indonesia (belum jelas ini
dusla aiau kebenaran), buku Radhar Panca
Dahana palut disambui: bukan sebagai ke
benaran clan bukan sebagai dusta, melainki.n
sekaligiis sebagai kebenaran dan dusla. I(u
sebabiiya, pada judul, Radhar memilih kata
sairbung "dan", bukan "atau", untuk meng-
hubungkan kedua dunia yang seolah lolak-
inenolak lapi sesungguhnya tarik-menarik
itu. Buku ini enak dibaca sejauh kila tidak
bertanya "kapan, di mana, oleh siapa",
karena ini "bukan pertanyaan yang partas
diajukan", mengutip kata-kata Radhar.
Manneke BuUnaft—<)os«a rakulUs Saatn UI
KEBENARAN DAN DUSTA DALAM SASTRA
Penulis: Radhar Panca Dahana
Penerbit: Mngokmg, Indonesia Tera, 2001




A pa ist'mewanya Nyei Dasima?
Sehaga' sebuah tragedi, Nyai
Dasima dapat dikatakan tolah
mengisi banyak ruang ingatan kolektif
publik Indonosia dan melintasi masa
tidak sebentar. Kisah ini konon per-
nab sungguh-sungguh terjadi tahun
1813 di avia. Secara geneaiogis,
sebagai 'eks, bciak dapat dipungkiri
peran penling lanrang pengarang ber-
nama G. F ancis. Cialah penulis perta-
ma Nyai D.ibima.
Semcnjf'k novel itu dite-bitkan o!eh
penerbit A'D^echt and Rusche untuk
pertama k;.li pada 1896, cerita ini te-
lah mengaiami sejumlah transiorma-
si, modifikasi, penerjemaban, dan pe-
nyaciuran.
•  Tidak drpat ■"'ipungklrl, cerita Nyai
I  Das/nia tfci^n |i;as dikenal hingga ki-
' ni, bahkan siflngkaii menjadi sema-
cam legv.nt' atau mitos, beredar di
masyaraka' dergan imbi/han berba-
gal-bagai bumbii. Namur dcmikirn,
sebagai leks, jasa Pramoedya Ananta
Toer melalui bukunya Terr.po Doelce
yang di dalamnyn juga memuat Nyai
Dasima dengan sediKit suntingan, ti
dak dapat kila lupakan.
Tetapi, mengapa hanya Nyai Da
s/ma—dan bukan Si Tjanat aiau Kong
Hong Nio atau yang iainnya, yang te;-
dapat daiam huku itu juga-yang mam-
pu oertahan can bertransformasi
hingga kini? Ituiah keistiniewaan Nyai
Dasima sekiranya dipandang dari sisi
biografinya yc ng sclalu menampakkan
adanya kondnui'as kepoputeran da-
lam &erwujudan yang beragam, sc'a-
ma rentangwaktu iebih satu ahad ini.
Gecara tematik mnupun stilisiik,
memang tica". ida yang (laoat diny-
atakan sebaf i "istimewa" pada Nyai
Dasima. l.ebih-lebln jika diancang dan
apa'cgi c'ibandingkan dengan karya-
karya yang t'lrhlt kemudian. yang ker-
apkail diwar.i'K dengan eksperlmen-
tasi dan pe: canaian-pencaoaian artis-
tik daiam l.^niul^ maupun isi, Nyai Da-
I  sima m^in: .)g Mass blase saja. Na-
mun, mengapa ia masih tetap dlingat
dan bahkan dikemas daiam sebuah
pementasan konlenporer seperti dila-
kukan oleh Eksctika Ka-'mawibhangga
iiidonesia (EKI) pada Juni laiu?
Ada sejumlah faktor tormai, agak-
nya, yang berkenaan dengan keberta-
hanan atau "kelanggengan" cerita ini
seiain faktor romantik vanE bisa saia
'•berposisi sebaga' penggerak. Perta-
■ ma. ditilik dari tema y?ng ditampilkan.
Meskipun biasa, hanya sebuah melo
drama bicsa. tema sebagaimana
muncui da'am Nyai Dasima akan te
tap awet dan berkemungkinan seiaiu
mampu inonggelitik emosi pembara
atau penonton.
Tema yang beikenaan dengan soai
perbedaan ras atau bangsa, perointa-
an, perseiingkuhan, diskriminasi, pe-
I mengaruhan sikap, keirihatian, penak-
i  iukar. meialuiguna-guna, peracunaq,^
penistaan. dan pembunuhan, ya.igter-
dapat oekaiigus daiam Nyai Dasima
' dapat dikatakan sebagai tema yang
iengkap untuk sebuah narasi. Dengan
adanya tema-tema "utama" semacam
itu dLiam Nya, Dasima, niscaya cerita
ini menidng akan selaiu menarik per-
hatian. seialu menjaci semacam
! awas-aw:;s bag; pembaca, meskipun
' seccira benluk haius diryatakan ;ii sini
I sebagai sangat sederhana.
I  Kedua, dimu.icuikannya stereotip-
' stereotip Denokohan yang dapat dika
takan sebagai ekstrcm secara kua-
litatif barangkali saja jatuh", namun
secara atraktif ,nerupakan hal yang
memenuhi ekspektasi pembaca
sasaran. Sebagai sebuah karya yang
!ahir di tengah pembecfi yang mayori
tas masih niraksera (ekhir abad ke-
19). pernuncuian tokoh vang sangat
bud-man, menawan, rlan seoaiiknya
juga sangat kelewatan dengkinya, te-
ga oa'am meiiista. ser^a kejam. seba
gai misal. merupakan kemestian yang
seca a diam-diarr, ditcntut oieh pem
baca. Ini semur. dengan mudah dapat
dijuiiipaid ;am Nyri Dasima, dan
pembaca seolah-oiah memperoieh se
macam tempat pelarian yang menye-
nangkan.
Ketiga, keiinearan aiur yang tidak
rumit tidak berarti akan membuat
pembaca menjadi bosan. tetapi ma-
lahan "memaksa" per.ibaca untuk
masuk ke daiam teras persoalan se
cara intensif. Dengan mudahnyajaian
yangditempuh pembaca. mengakibat-
kan pembaca daiam pe.igiibatan tak
berjarak, sehingga sentimentalitas
perr.baca teraduk-aduk secara efektif.
Artinya, kcndisi semacam ini memang
tidak mengarahkan pembaca kepada
dava kritis yangtajam. melainkan ha
nya pada pengluapan yang bersifat
emosionai beiaka.
Apa yang meiekat pada diri Nyai
Dasima, dengan meiihat ketiga faktor
di atas ini saja, memang tidak saiah
jika segera mengindikasikan akan jati-
diri Nyai Dasima sebagai semacam
karya sastra popiiier. Kenyataan ini,
bagaimanapun, harus diterima. Se-
bab, kecenderungan "popular" pada
sebuah karya tidak semestinya iantas
mengarahkan kite kepada sikap
"menganggap" atau "menafikan" da
iam kaitannya dengan sebuah perja-
ianan yang bersifat sosio-historis.
Dan dinamika suatu khazanah sastra.
secara esensiai, tidak lain merupa-
kancerminan perjaianan inteiektuaii-
tas suatu masyarakat. pai.ng kurang
dari kesahajaan menuju ke kekcm-
pieksan.
Sehingga, anabiia ditilik secara sti-
iistik, "keluguan" Nyai Dasima seba
gai sebi'ah karya sastra itu merupa-
kan ekspresi jujur daiam menampii-
kan diriny? sendiri yang bersangkut
pact dengan atmosfer yang meiing-
kuptnya. luiurdi sini, kesemuanya itu
barangteritu harus diiihat daiam kai
tannya dengan tradisi penulisan yang
tengah terjadi, tingkat kemeiekhuruf-
an atac situasi kependidikan serta ta-
r&f apresiabi daiam masyarakat se-
masa, sist^m penerbitan atau repro-
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duksi yang ada. maupun sistenvsis-
tem lainnya yang secara alami mem-
bentuk suatu kondisi.
Kelahlran Wya/ Dasima, sekali lagi, ^
sangat berkaitan dengan situasi inte- "
lektualitas yang masih berada dabm
taraf "rendah" itu dan juga tidak ber
asal dari suatu tradisi penulisan fiksi
yang telah mapan. Nyai Dasima-\ah
yangjustru dapat dikatakan sebagai
yang meretas jalan kepada hadirnyn
Kesusastraan Indonesia.
Dengan cara berpikir merdeka, ca-
ra melihat yang tidak lagi terkooptasi
oieh penentuan yang bersifat normatif
semata-mata-sebagaimana yang
selama ini selalu menempatkan sas-
tra Balai Pustaka sebagai orientasi-
tidak bisa tidak akan langsung mene-
tapkan Nyai Dasima sebagai pemula
Sastra Indonesia. Penetapan ir.i sa
ngat boleh jadi akan menghadirkan
semacam kontroversi, tetapi memang
realitas semacam Ini yang mesti di-
pahami. Sebagaimana gej ila dalam
masalah kebahasaan, bui^an per.de-
katan preskriptif yang harus dil.ede-
pankan, melainkan suatu proses ke-
sastraan itu sendiri.
Keberatan terhadap ekbistensi
Nyai Dasima sebagai pc nanda av.al
Sastra Indonesia umunii.ya bermuoia
dari beberapa hal, teristimevva berto-
lak dari tiga anasi' pokok, yaitu berke-
naan dengan identitas pengarang, ba-
hasa yang dipakai, dan lahun kemur-
culan.
Pengarang Nyai Dasima m jinang
seorang Indo, peranakan Inggris.
Akan tetapi, kewenangan apa yang
harus diterapkan untuk menentukan
bubungan antara keindoan dan kebu-
kanindonesiaan? Lebih-ielih berkait
an dengan situasi di 'ndonesia pada
akhir abad ke-19 Itu, yang bahkan un
tuk masalah jati diri keindoneslaan
saja masih belum jelas, tidak layan
te.ntunya untuk mengutak-atik perso-
alan Identitas ini. ^
Oieh karena itu, permasalahan
yang berkenaan dengan G. Francis mi,
atau dengan Soe Lie Pit, atau Wig-
gers—untuk menyebut beberaua con-
toh saja-semestinya disejajarkan piila
dengan penerimaan kita terhadap ke-
indoneslaan Muhammad Ali, Mira W.,
atau Tamara Blesszinsky, inlsalnya.
Dengan analogi semacam ini, maka ti
dak ada alasan lagi untuk lidalt meng-
angg^p karya-karye ketiga pengarang
itu, ditambuh dangan mas'h banyak
nama lagi seperti H, Kommer, Kwee
Tek Hoay, atau Lie Kim Hok, sebagai
bagian integral dari Indonesia.
Tentu saja, bukan karena persoal-
an identitas ini belaka yang monye-
babkan kita harus merevisi pandang-
an konvsnr.ional kita, mulainkan iuga
karena karya-karya mereka yang "ne-
mang" Indonesia. Pada Nyai Dasima
contohnya. Karya ini "terpaksa"
menggunakan bahcsa Melayu-Rendah
karena mamang banasa semacam iiu
yeng kala itu laztm dipakai sebagai
sarana berkomunikasi antafa orang-
orang di kidonesia, Batavia khusus-
nya. Kalaupun "dipnksa" jiiga harus
memakai Bahasa litdonesia sebagai
mana kita pahami sekarang, bagai-
mana mungkin, da.i arekah itu ala
mi?
uengan penempaian persoaian, •
yang sedemiklan itu, maka jelas kir^s
nya bahwa karya-kaiya seperti Nyai .
Dasima ini, atau StudentHidjo (1919)
karya Mas Marco Kailodikrbmo, Leia-'-
kpn Raden Belj Soorio Retno (1901) •
karya F. Wiggers, dan I o Fen Keel
(1903) karya Gouw Peng Liang, ada-
n  !ah khazaiiah Sastra Indonesia. ;
Dari oontoivcqnto'i terakhir initerji-'
hat bahwa tahur^tahuii penerbitan., f
karya-karya tersebut kesemuanya :, n
mondahului pengertlan "Indonesia"
jika dipandangdari perspektif legal,
dari keyuridisfcmialanriya. Mamun, y
sekali lagi, persoalannya harus di-
Itembalikan kepada masalah kesu-
sastraan-dan kesenlan pada umut^-
nya-sebagal hasil kebudayaan yang
tidak harus ditandai dengan sema
cam :ianggal atau se.buuh akte kelahir-
an, melainHan sesuatu yang terus
berproses. Dengan begitu, keindone-:
siaan sebuah karya Sastra Indonesia .
misalnya, tidak mesti setelah aaanya'
apa yang secara poiitis dlpebut seba-'
gal "Indonesia". Itu Si'babnya, tidak y
perlu ada keberatan juga terhadap
khazenali sastra yang diterbitkan oieh
Balai Pustaka seb.igai Sistra Indone-f
sia. Dan demiklan pula tentunya, ha
rus tidek ada keber'«-:un pula teriia-
. dap Nyai Dasima ini sehagai bagian
dari Sastra Indonou:?.. ^ t
_  I ^ !bnu Wshyjdi
Pemerhati ? astn, linggal di Depuk..









PARA penggiat sastra dan sastrawan Indoresia
harus nengucapkan terima kasili alas kehaoiran
ntajalah sastra Horison.
Memasuki usia ke-36, majalnh ini telali banyak me-
lahirkan sastrawan terbaik Indoiiesia. Selain sastrawan,
tiari niajalali ini banyak lahir pan; kritikus sastra yang
cukup Dotensial. Namun peran yang jelas itu perlu diper-
tnnyakan lagi sekarang.
Pertanyaan ini penting, meiigingal sejak tahun 90-ar.
sangat banyak para aklivis sastra mempersoalkan kun-
Iitas Horison sebagai barometer majalah sastra. Persoal-
an itu menyangkut misi, visi, dan mutu dari majalah ter-
sebut. Apa yang dilontarkan Nirwan Dewanto ketika
mcmberi pongantar buku kumpulan cerpen Kompas, Pj-
lajaran Mengarang (1993), adalah bukti bahwa Han
son memiliki persoalan yang urgen untuk dibongkar.
Bagi Nir»v in, cerpen-cerpen terbaik kini muncul daiam
koran d on bukan dari majalah sastra yang bemama Hori
son.
Igauan Niwan tampaknya mewakili pembaca maja
lah tersebut. Lebihjauh, igauan Nirwan menyulut perta
nyaan lain 'i.ka kita membandingkan dengan koran edisi
Minggi. yaiig juga menghadirktui persoalan sastm. Fer-
tama, apa kelcbihan majalah sastra dengan koran dalam
menumpahkan karyanya? Kedua, adakah yang membe-
dakan antam isi majalah sastra dan nibrik sastra di ko
ran umum? Ketiga, masih perlukah ma
jalah sastra, jika ternyata majalah ini
tidak iagi mampu memberi perbedaan dengan korar.
jmum dalaa hal pcnyajiannya?
Jika dianati secara teliti, kesusastraan }'ang ditulis di
koran pad i skala tertentu nilainya jauh lebih balk dan
'ebih banyakjumlahnya. Kita bisa melihat, esai esai yang
dimuat Horison tidak lebih nienarik jika dibandirig de
ngan apu yang dihadirkan \tmbar Bentara, Kompas yang
terbit setiap buian sokali.
Kita pun bisa mernbandingkan dengan esai-esai lain
yang dimuat RepubJika, Media Indonesia, Khasanah
Pikiran Rakyat. Dan, apa yang dihadirkan Horison tidak
berbeda dengan media koran. Sajak-sajak dan cerpen-
cerpennya yang dihadirkan tidak memperlihatkan keung-
g'llan yang berbeda dengan apa yang dihadirkan koran.
Bahkan jikadiamati, semua penulis sastra, termsul: pe-
ngelola Horison, lebih bangga dan senang memilih ko
ran sebagai tempat mempublikasikan karya-karya.
Horison bar us herubah
Berda<"a;yan kasll pengainatan yang dilakukan penu
lis dengan membar dingkan dari bebcrapa terbitan Hori
son era 1980 dengan HorLwn era 1990-an dan 2000-an,
tercatai ada beberapa pergeseran yang bersifat prinsi-
piil, balikan perubahan dari media tersebut. Perubahan
ini secara langsung memberi dampak besar bagi Horison.
Sehingga jika ini terus berlangsung ma
jalah sastra ini bisa ditinggalkan pem
baca da: penulisnya.
Pctama, adanyn penurunan mutu isi, pcnyajian tu-
lisan dan karya yang termuat dalam Horison. Artinya.
majalah yang dipahami akan lebih menghadirkan tulisan-
tul :an panjang berbobot, penuh referensial. hasil riset
yang lama, kritis, dan ilmiah, tidak bisa ditemukan lagi.
Persoalan pertama di atas, secara langsung me iim-
bulkan persoalan berikutnya, yakni rasionalisasi i. isar.
Pembaca yang rasional akhirnya akan lebih memilih
koran yang dianggap harganya lebih murah. Kondisi ini
jelas memiliki vibrasi kepada para penulisnya. Para penu
lis sastra, akhirnya bersikap pragmatis untuk mengirim
tulisannya^ke koran-koran yarig'jtimlahnya sangat ba
nyak. Selain honorarium yang cenderung lebih besar. Ke-
hadiran edisi Minggu, telah merangsang banyak penulis
sastra untuk lebih aktif melahirka; gagasan-gagasan se-
gar pada media yang bemama korartt
Ked.Ua, kehadiran sisipan Kaki Langit. Rubrik ini di
satu sisi menjadi penting ketika dihadapkan pada kebu-
tuKan akan regenerasi sastra, meskipun tidak jauh ber
beda dehgan rubrik Pikiran Rakyat Kecil, yang juga
menyajikan'ruang latihan bagi para penulis pemula. Kaki
Langit, akan lebih elegan jika dipisahkan secara tersen-
din sebagai majal^ snstra untuk remaja dan pelajar.
PSf^^ahan ini dengan sendirinya akan membuka secara
lebjh luas gagasan-gagasan yang lebih besar baik bagi
HoHsoh maupun Kaki Langit. Dengan cara tersebut, ke-
duanya bisa sama-sama memberikan kontribusi dan
pengembangan yang lebih serius, jelas, dan tegas dalam
visi dan misi keredaksian.
Ketiga, dari sisi personal keredaksian. Horison harus
lebih berani mengambil o'rang-orang yang memiliki kre-
dibilitas dan kapabilitas sastra yang tidak perlu dira-
gukan. Orang-orang yang mengelola media ini harus diisi
oleh orang yang akuntabilitas dan track-record-nya me
miliki kualitas yang tidak diragukan. Horison tampak
nya butuh orang-orang yang berpikir segar, kritis, dan
sanggup berkeringat.
Maka, memasuki usia 36 tahun, Horison haruslah le
bih terbuka pada gagasan-gagasan perubahan. Jangan-
lali menutup diri dengan hanya menempatkali majalah
mi sebagai 'kerajaan kccii' UiUuk nicncguhkan eksisun-
si para pcngclolanya yaiig labil dan debatable. Penulis
yakin Horison mampu mclukukan pcrubahan, lenlu ;.aja
jikamauberubah. Dan, jiVa tidak, inaka kematian' ma-
jalah sasira Korison, meniang haiiya ireiunggu ruang
kuburnyj.
J^eniilis adalah alumnus sastra Francis IKIP Bun-
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PROF DR SAPARDIDJOKO DAMONO:
Indonesia
liALAU ada pcnyalr tidalc hafal tiengan Icarya sendiri, salah satunya Prof Dr SapardiDjoko Daniondl
Guru Besar Fakultas Sastra Univei-sitas Indonesia, sempai jad' 'kikuk' saat 'ditodong' membaca puisi
beijudul 'Aku Iiigin'. i*Uisi tersckut ir emaiigsangat isiunewa karena diangkat sutradai*a Gariu Nugroho
jug}! muiicul daiam film 'Ginta dalam Sepotong Roti'. Be^tu juga sineti-on '\Vaktu Terus Beijalan'.
< Hanya sajr. yang membedakan. Garin memirdi izin, Redangkaa imttik sinetron tak ada izin, langsimg
fljiain comor saja. "Tapi, masalahnya sekarang Riid^ selcsai. Penulis skenario Waktu Terus Bcrjalan su-
dah memirta naa^," ucapnya kepada jayatfi K Kasau-i di kampus UNY, belum lama ini!
Diakui S.-.pardi, sudali benilangkali dalam fonom sastra dirinya diminta uituk membaca 'Aku Ingin'.
Seingat Sapaidi, bunyi ^A!tu ingin', demikian. tAku ingin mejiciiitaimu dengrxi. sederhanaldengan kata
yang tik sempat dincnpkan, kayu kepada api yang menjadikannya ahuiAkn ingin menciniaimti dengaa
aederhana:, isyarat ink ieraampaikav, oiek hujc,n hevada aivanyang menjadikannya tiadaJ. "Saya tidak
tabu, artinya apa itvi," ucapaya tanpa beban.
Anehnya. n-iisi itu pula banyak dikutin dalam undangan kawin, kaJender, poster. T-shirt, bloknote.
•'Sayabar.ggn, setidalcnya saya menulis puisi tidak sia-sia, dibaca dan berrianfaatimtukorang lain,"ka
ta pcnuiis antologi 'Daka-Mu Abadi', 'Perahu ^ ertas', 'Aqtiarium'. *Mata Pisau'. Apa katanya tentang
dimla Hartra Indonesia? Berikid petikan wawanoaranya.
Anda seorr/.,,'pcnyair yang kini men-ilia cerpen,
juga novel. Biso d(}(>laakctn alasajinya ?
Benar. '•Ja>a kiiii meaulis cerponjuga novel. Ni-vo' itu
scdang saya ulij. Tentu saya tidal: bisa mengatakr.n,
novel itu nani in/a bontul-mya sopcvti apa. Nov(^l itu,
semaoam keiai ju an dari coipon Pengaran:',' Tdah Mati.
Dalam karya fu, tokoh cerita prntes kepada pengavang
ielah mati. Ka: ana mati, keiyanya tei katuiig-katung.
Nanti dala.m aovel gantian, pongarang yang sndah
mati protes. Po, .garangnya itv masih hidap dianggap
mati. Setidaknya kaiya yang ditinggr.lkan, b'sa 'bicara'.
Ceritanya agak ruwol. Itulah yang .saya .''uka. Soai mem-
buat puisi, co. p< n dan novel itu hanya masalah krer.tin-
tas pengembang m penciptaan.
Tiha-tiba menulis ccrpen, apakah karena ada
kerinduan atau aesuatu yang lain?
pen. Sekarang telah menjadi kenyataan. Puisi-puisi cen-
dcrung menjadi scbvrib c.erila. Saya tidak tahu konapn.
Pada suatu havi -Juya piinya kcinginan Uual- sckali ingin
menulis cerpen. Itu seuelab incmbaca bcrbagai buku.
Kalau dulu menulis puisi, kcnapn tidak menulis cerpcn.
bahkan novel ? Apa salahnya ?I
Atau kayeiia wilayah puiai svdah tidak mewa-
dahi lagi ? j
Tidak juga. Sampai sekarang masih menulis puisi-
puis: baru. iSahkan, sebcr.tar lagi akan terbit puisi lama
df.n baru, kalau tidak salah nanti akan saya beri judul
Maia Jendela. Ada satu lagi, antologi puisi tahun 2001.
Beliun sempat mem-ncukan judulnya untuk antologi.
Fadahal /nenerbithan puisi han tidak lahu ?
Benar itu. Menerbitkan buku antologi itu tidak laku,uibxvdfti uuaiv ivu
Saya tidak tahu persis. Memang banyak pcngamat, menguntungkan. Tapi, itulah tuntutan, setidaknya
stperti Uina'" Junus inengataknn, puisi-piusi, sajak-sajak puisi bisa dinikmati orang lain. Saya masih senang
saya seperti cend ^ rung ke prosa. Bisa-bisa mtaijadi cer- isetia un:uk menulis puisi.
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Termasukpuiai-puiai yang bertema €m<tk-anak;? iSJSA Write Award' (1986) c^ri Thailand dan aejamlah
Betul itu. Badahal saat mencipta, sebenarnya bukan-.
3ecara ^ usus untuk anak-anak. Tapi,..puisi tersebnt*!'
s^gat digemari dan masuk pada inemori anak>anak; v
Puisi ytog^beijUdvl^yang'/ayang dimuat di ^ tcgalah;
Bobd. Ketika saya meQulis. walrtu itu ftda kpyahgnau,
atu saat puisi ini akan masuk pada dunia annk-anak.
Saya juga yakin, puisi itu nanti pasti akan populer. . v- .
- Begitu jug^,4^gan puisi beijudul -AAu Ingin, saat^
menuJis jugai yaimi, siiatu saat pasti akan populer, dan',
temyata sutradara Garin Nugroho, memasukkan puisi >
itu dalam film Cinta dalam Sepotong Roti. Juga sinecron'
Waktu Term ' s ' ' vl
n  • . /f ^ .
^ ^  I,.i fji d *• */-
Dalam mer^ipta sering memunculkan seauatii
Hdakterduga.i^tul^gitul
Benar sekc^^^^^ mencipta puisi, ceipefi^Veimg kaget;
sendiii. SayalmkbjusaipenuUs seperti ini;^a ?-Artinya,'itu.^
imsginasi kan seiing unik dan tidak' terduga^^ai^'
berkelebat begitu sed^t. Menurut pengamatan sa>a, /
tid.ak semua peny^ bisa menciptakan imajinasi< ^
dan merumitokg^ipgan baik. Setidalmya bisa ■}
merumuskai^^O^si dengan pilihan^kam|' ^
susunan kalima^iaeans tepat, juga memukaiUY ^
penghargaan lain.
Menferi Indian NaraaimhaF^l 'd<dapipifldldj[if^
buah KTTJ^onblok;Sapardi h^amahe^^gal,^Peruina}^ndo8eif, XJIdi(^pid^/jq)«^ >v'
Sekarang ini, cerpehis'Sflmgat.kuai^.niei^g^'
teina sosial. Itu dalam ;dunia;sas^ sebenarnya' hul yang^l
biasa. Di daiam n«igeri seperti im; adarniosalah-raasalah ^
sosial, cerpenis terlfijat di dalamnya; Sastra hams meixuK'.v
liki keterUbatan di dalamnya. Sastra hmm seiring di-;'
namikanya. ICarya saygj^a itu sendiri, aopertl komentarg
terhadap apa yang add di sekeliliiignya. Bisa
cerain masyarakafaya. Budi Darria, KimtowijQJtOi?^
HamsajRangflmti, Agu^ bany^; la^ cerpenie yang
ingin mengabudikan dinamika nia^arakatnya. ' ■'
' ■ ■ ■ " >•, ■ — . '
Apakah Anda tnelihati aekai ang xida upaya
Sehingga mepjadi'sebuah sihir bagi oranguntukmemb^a. . .
Soal puisi, aampai maauk ke aine-/
iron dan film, Apakah ini biaa
dikatakan aehagai bentuk komer-
aialiaewif
Tidak ada maksud itu. Bahkan mt-
nyomot puisi tidak minta izin. Saya bi-
lang sebenarnya saya tidak minta ba- ,
yar. m, tapi imtuk mengutip dalam si- J
netron, film perlu. menjaga etika.
Kalau mengutipi seperti itu untulc
sinetron, mbok yoo minta
izin. Memberi tfdiu sa-
ja, agar saya juga
bisa menontonj puisi
yang masuk ke sine-
tronnya.itu seperti apa. Seperti sinetron
yang dibintangi Bella Saphira. Saya ta-
hu itu puisi saya, setelah melihat poton-
gan-potongan adegan untuk promoai penayangnh.
ProfSapardi Djoko Damono, lahir di Solo 20 Maret
1920. Dalam dunia Iwpenyairan sudah tidak di-
ragukan lagi. Begitu irga dunia akodemik, kaitan-;
nya ^ ngan aastra. Stjumlan buku telah ditulis, seperti
'Sosiologi Sastra: Sebuah Pcngantar Rir.gkaa', 'Novel
Sastra Indonesia Sebeluni Perang', 'Sostra Indonesia
Modem: Beberapa Catalan'. 'Politlk, Ideohgi dan Sastra
Hibrida', 'Sihir Rendra: Perniai'tan Makna' dan lainnya.
Perkawinan dengan WanHningsih, memiliki dua anak
yakni Rizki, Rafki. Eksistensinya sebagai penyair. Guru '
Besar Fakultaa Sastra Universitas Indonesia, tidak di-
ragukan lagi. Dalam dunia kepengarangan telah mem-
berinyapenghargaan,yakni Cu. turalAward'(1978) dari
Australia, 'Anugerah Puisi Puira'(1983) dari Malaysia,




»tidak ' ' 7^,
hanya dibedah
• ^ teSpi rudah'^S^^^^^^^itu sah dan perlu. li^lau'perlumedia^ t^J^'l
faatkah sebaik-bailmya. Tehto di
cetak, atau pim perturjukah;'^"'
Pelmicuran buku perlu ada tontonan, harus diterima^
dengau senang. Sekarang 'ni ada kecenderuiigah, peluh-"
ciuran buku sudah memadi kegiatar. yang membosaiikan;
karona kurang ada sentuhan.kreatif. Qrcmg tidak akaii^
banyak tertai-ik. Orang datang, mendengarkani.'Kalau;!
perlu ada tontonannya. Setelah itu, yang datarigmombe^
d bukunya. Lsbih oanyak; manfaatnya. . i :■/},. 4
■  ■ • ' .V.' 'Pengamatan Andd aendiri dengan apnaieiai-attai^
tra inaayarakat ? ' ' . - - ^
Sajak bormatam-macam. ICalaa anak-anak suka mem-
baoa corita anak-anak. Itu beiarti peluang masyarakat
untuk luembaca, membeli buku dan berapresiasi itu adsu.
Bahkan ada cf-rita yang populer s; mr^vdicpt^ ber\j^^
langkali, itu artinya ada potensi apresiasi masyarakat.
Sepert' kr.ryn 'Supemo^*a' punja Devi Lestari (Dea^ di-
cetnk ulaiig, 'Saman' Ayu Utami juga c.'emikian. i
Rlasyarak.at memang memerluivau imtulc mero^ieli^^
Hanya raja^ masalahnya penerbit iiu earing enggan xne-|
ngp 'akasikan dana untuk melakakan promosi. pQnerbit >
buku sastra perlu kreatif dun jaii^ai^ bisa mengeluh^*
buku sas.ra tidak lakiT dan sebagainya. /
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Aftinya penerbiv buku saatra perlu siraiegi bam ?
Jelas itu. Di mana pun. Kalau di Barat, sa.itra itu
dibikin film, dibiidn pert'mjukan, dan sebagainya. Tanpa
ada stratagi baru, buku sastra bagus scperti apa, tetap
ssja tidak diketahui nasyaiakat, kalau pi omosirya noJ.
Barangkalipunya conioh ?
Seya sering mengatakan baj^Mig-ulaDg. Kalau orang
iual mie Instant, haras adai dwg khusus uhtuk pro-
mori. Di dini, soal prbindsi diatlggap pemborosan,
n lenghabis-habiskan uang. Promosi itu in-
^ vestasi. Ba^an kklau oiang bikih film,
". ongkos prbnaosihya lebih besair diband-
#?ingkan cngkos produksii Di sini juga
' s fiudali ada, brang bikin film, se- i
banding besar dengan ungkos !
v^prqraosi. Seharusnya memang ;
%jbegitu. Jangan hanya ingin '
^^|ms,'tak mau keluOT'duit. n
\^inqngkosong:tu.^^^^ ^'> .V :
Jj^alitas. penerbitan !
%ek^w^8eperfiirii? "





^ kepada penerbit bahwa
/ promosinya harus dahsy-
at ?
^  Nggak pemah saya. Kalau
^ Saya punya syarat itu, pener-
/ bitnya bisa bangkrut. (v.capnya
J  sambil tertawa panjang). Dan la-
n  ^ penerbit tidak berani mener-
bitkan buku saya. Saya harus tahu
diri. Bahkan, saat buku saya, kumpulan
cerpen terbit, penerbit menyarankan dilun-
curkan di Jakarta. Saya justru yang menolak.
V- nn n v..
^A^nda 'sendiH hagdi-1
^anetf ■apaJtdh halnu
muku scisira terbit nieti-
Kenapa?
i  Saya percaya dan yakin, lebihbiwyak pembaca kaiya
sastra ^ ■daer^;.^dibandihgkan!i^pakart Kalau dise-
lenggarakSm pe1,uncuran di Yogyakarta, silakan saya
akan Venang sekali;
Untuhjvniantisme ?
■/ (Sajpar^rhim papjang). Anda tabu saja.
Se'tiap kali saya dataug ke Yogya, memang se^erti ro-
■mantisme spja. Sepdrti pulang ke riimah sendiri.. Saya
Wotig Solo. Kiiliah S-1 di UGM, Yogya.; Nyaris, setiap
siidtit Yo^a'sa^ kenal. Meski sekar^g sudah banyak
•beriibah, sepeiti menuju kota metropolis saja: Saya dulu
naik sepeda ke mana-mana. Kluyuran di warung-wa-
ning kecil di Yogya. Dolan sama Darmanto Jatman,
Motinggo Busye, Danarto, Chaerul Umam, Rendra,
Mpbaminad Diponegoro, Amak Baljtm ***. -k
Kedaulatan Rakyat, 4 November 2001
YOGYA (KR) - Kehidupan .sastra di nia-
na pun perlu motivator. Subumya kohidu-
pB n sastra di Yogya, sclah satimya karena
peran para motivator. Sekarang ini, sedikit
sekali p.ira senior yang masih menyediakan
V aktu, tenaga dan p^rah imtuli man de-
nj^an susah payali membina sastrawan mu-
da. Sastrawan muda akhirnya mencari jati
din sendiri dengaii igerilya' masuk kampus,
Sc nggar, sampai harus beranjangsana se-
cara pribadi para sastrawan.
Dernikian pemlkiran yang meacuat da-
lam diskusi sastra di Pendapa Agung Ta-
niansiswa, J1 Tamansiswa, Jumat (2/11)
if alain. Diskusi menghadirkan pembicara
Di S Djoko S Pasandaran MPd (pengamat
sas< ra dan dosen PKIP Universitas Saijana-
I'^^a Tamansiswa), Wahyana Giri Mc.
Diaxusi diselenggarakian usai menyaksikan
Pementascn Teaterikalisasi Puisi beijudul
'Prasasti Mimpi' karya Pay Jarot Styarwo
oleh Kelompok Sastra Pendapa-UST, serta
disemarakkan pemBanaan cerpen oleh Bam-
bang 'Bhe' Susilo. Matcri 'Prasasti Mimpi'
digarap tim kreatif oleh Pay Jarot SujarwD,
jAbror YudJhi Prabowo, S Heru Prahara, Al-
'-^QobiianayOh, Agus FP, Bambang Susilo.
Dikatdkan Djoko S Pasandaran, kehi
dupan sastra Yogya menghadapi situasi
yang jauh.berbeda dengan masja PSK (Per-
sada Studh Klub). Kehidupan sastra seka-
r^g orientasinya lebili banyak pertimban-
gan nilai ekonomis. "I'ak jarang orientdsi
yang denukian, sering m'emunculkan gen-
erasi sastra yang serba instan," ucapnya.
Dalam situasi yang demikianlah, proses
iugin berlangsung cepat dan menghasilkan
nominal. Sebaliknya, zaman PSK dulu,
proses dijalani dengan segala kesuntukan
dan suka.cita. "Proses berkesenian yang
. baik tentu memiliki dampak yang baik,
. setidaknya memunculkim sastrawan yang
berkuahtas piilai" katanya.
W^yana Giri MC, yang 'membidani'
lahimya Kelompok Sastra Pendapa tahun
1986, juga sependapat dengan pandangan
Djoko SP. "Peke^ seni sekarang ini sangat
sus^ untuk diajak berproses secara serius.
Inginnya borsastra dan cepat eksis," kata-
nya. Proses perjalanan berkesenian, lagi-la-
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gi ingin berjalan dengan singkat. "Situasi
dan kondisi zuman nicn.angsudali berbedr,
semuanya ingin serba praktis,'" katanya.
Dalam dialog, Heniy Astiyanlo SH. ad-
vokatyangjuga pekerja seni, justm berpan-
dangan, proses berkesenian pada dcsarnya
tidak bisa dibeli. "Proses berkoserpan itu
harus dijrlani," katanya. Heniy juga ter-
ingat, bagainiana ketika Rendra masih
tinggal di Yogya, mergalani berkesenian
sepert.i santipai 'bcrdarah-darah'. Untuk
menghasilkan sesiiatu yang baik memang
membutnhkan keija keras. (Jay)-o
Kadtvlatarx Rakyat, 7 November 2001
Dua Buktt Sastra Rash
Hadiali Sastra I .ontar2001
Jak-irla, Kompas
Baku kumpulan cerpen Ke-
v.ilau Cahaya dan Perempuan
Jutn (Giamedia Pustaka Uta-
.na, 1999) 'carya Gus tf Sakai,
dan ouku kumpulan sajak Cela-
na (Indonesia Tera, 1999) kaiya
J )ko Pinurbo, aitetapkan seba-
gai buku yangberhak mendapat
Hadiab SaJtra Lontar 2001.
Kedua pengarangnya berhak
nitndapatkan hadiah uang tu-
n.ii niasing-masing Rp I juta.
Ccipenis Gus tf Sakai yang
dihubungi Kompas. Benin
(o/ll), di kampunghalamannya
di Payakumbuli, Sumalera Ba-
rat, mengatakan, buku yang
meraih hadiah Sastra Lontar
tei-sebut—menurut surat yang
ia terima—akan ditorjemahkau
ke dalam bahasa Inggris dan
diterbilkan dalanr. bentuk buku
dan/atau dalam jumal sastra,
dalam progiam publikasi Ya-
yasan Lontar. "Penyerahan ha
diah dan penghargaan, menurut
panitia dari Yayasan Lontar,
akan dilangsurgkan dalam sua-
tu aoara i-esmi yang diseout
'Malam Seni, Sastra dan Selera'
pada awal tahun 2002," liata
Gus tf Sr-kai.
Dewan Jui'i Hadiah Sastra
Lontar 2001 terdiri atas John H
McG iynn, Melani Budianta, Nir-
wan Dewanlo, Klris K Toha
s; dan Si.pardi Djoko
Di> mono. Idereka melakukan pe-
nhaian sejak Jull 2001 samnai
dengan Oktober 2001 terhadap
187 judid buku yang mcncakup
semua ?enre, diterbitkan dalam
tahun 1J99 sampai dengan 2000.
Menurut surat keputusaii de-
wan juri, demikian Gus tf Sakai,
penilaian untuli Hadiah Sastra
Lontar 2001 didasarkan pada
dua pertirnbangan, yakni pen-
capaian artistik dan kemung-
kinan serta manfaat untuk
d'terjemahkan ke dalam bahasa
asing. Pertirnbangan pcrtama
didasarkan pada segi stilistik
mauptm tematik, pertimbangan
kedua terutama didasarkan pa
da usaha Yayasan Lontar vmtuk
memperkenalkan kehudayaan
Indonesia ke masyarakat antar-
bangsa dan oleh karenanya se-
kaligus juga menipakan ke-
khasan hadiah sastra ini.
De .van juri juga menetapkan
Nh Dini untuk meudapatkan
Hadiah Pengabdian Sastra ber-
desarkan dedikasinya terhadap
perkembangan sastra Indonesia
lebih nari 40 tahun. Dan, peng-
hargaan berupa Penghargaan
Antarbangsa Lontar kepada
Prof Dr A Teeuw berdasarkan
kegiatannya dalam memperke-
nalltan sastra Indonesia ke du- .
nia internasional. (nal)






Teks Hikayat Deli yang uido-
mlnasi kisah peperangan yang
dipimpin oleh Tunnku Gojah
Pahlawan adalah wiijud kebe-
vagaman budaya sastra Indone
sia. Hikayai yang juga mencori-
takan . i'silab ketunman raja-
raja di r>ainatera Timur-DoK ini,
ji'ga bartnjuan memperluas v/i-
iayah kekuasaan, dan menjadi-
kan keberagaman bud&ya .seba-
gai alat mencapai tujuan.
Iiemxki. n disamprikan Wan
£">yaitudr';i , stai pergajar Fa-
kultas Sastra Universitas Sa-
mat( ra Utara (U3U), dalr.m
Pertomuaii Ilmiah Nasional
(Pilnas) J .1 Himpuiian Sarjana
Ke.''U.cr:.leraan Indonc-si;. (Hi.s-
ki) d' \ief'an, Rabu (6/10). Mc-
Muul (ill. jfi' I'liit DcH adai.ih
bagian dari kha'ianah kesusas-
teraan Indonesia lama/klasik.
"ITikayat ini ditulis pada per-
tengahan abad ke-18 oleh se-
orang pujangga Kesultanan De
li nada n^asa pusat Kekuasaan di
Meden Poeteri-Kejawan, Su-
matera- Hmur-Deli dan naskah
aslinyf ditulis dalam asksara
Arab Jawi," jelas Syaifuddin.
Penyaunan aksara latin dari
hi].ayat ini, nr.enurut Syaifud-^
din, di!akaka-i oleh Temeng-
guiig Kesultanan Deh pada ta-
hun 1C23.
Mcnu-oit S.'^aifuddin, kar'a
sastr;> yang lerlaliir dari pujang
ga ke'-ajaan dari ka'angan istana
iiii ti<'ak mombiaska.i kehendak
"miiing" dari penguasa. "Jalin-
aiTperistiwa di dalam hikayat ini
mengungkapkan berbagai per-
soalan masyarakat dan pengua-
sa. la ditulis karena keperluan
masyarakat berdasarkan restu
raja, bukan karena kebijakan
penguasa," ujar Syaifuddin.
Dari dua belas makalah yang
disampaikan dalam peitemuan
yang berlangsung tiga hari ini,
Hiski beru.jaha mendapatkan
solusi dari kehidupan berbang-
sa dan bei sastra yang saat ini
seolah berjalan sendiri-sendiri.
Menurut Ahmad Samin Siregar,
editor dar: ke-12 naskah tense-
but (selunumya ada .31 makalah
yang dihimpun Hiski), dalam
menghadapi permasalahan ter-




YOGYA (KR) - Sastrawan, dr.amawar, sutradara Putu Wijaya mengamati,
sampai seka-ang kaiya sastra tidak ada harganya. Kalau toh ada karya sastra
yang menonjol, bukan dengan sandirinya sastrawan akan kaya raya. Justru
yang raenikmati para penerbitnya. Untuk itu, sastra memang hams melakukan^
gerilya secara terns menerus, termasuk sastrawan hams memberik^/
penyadaran-penyadaran kepada masj'arakatnya.
Putu Wijaya mengungkap-, .sempatan itu,.Putu 'ditodohg'
kan .lal tersebut dalam forum, untuk membaca karya cerper^-
'S
Daiam oanasa halusnya sudah
disingkir-singkirkan. Sastra di
astrawan Bicara Mahasiswa
Membaca' di kampus UNY,
Karaiignialang, Selasa (6/11).,
Selai'i Putu, hadlr membahas
karya Putu, Drs Anwar EfFendi
MSi dipandu moderator Drs
liamdy Salad. Acara tersebut
Jibuka Drs Kastani Syamsi
,MEd Ketua Jurusan Bahasa
dan Sastra UNY. Dalam ke-
nya berjiidul 'Seorang Anak
Kecil Bertanya Kepada Ne-
neknya*. Putu membawakan
cerpen tanpu teks, bercerita di
luarkepala.
Lebih lanjut dikatakan Putu,
Icalau karya tidak ada. har-
.ganya, bukan salah sastrawan.
"Sejak awal pendidikan sastra
di rekolah sudah dilecehkan.
. sekolah disampaikan kurang
menarik," katanya. Penulis
drama 'Malam Bertambah
Malam' ini memberi ilustrasi,
kaiya-karya di pt ■'guruan ting-
gi lebih banyak membahas soal
pengajaran sastra, bukan soal
sastra" itu sendiri. "Bahkan
saya mengamati, sastra untuk
menjelaskan linguistik atau il-
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tam-bahasfif.'^Mjamya. Kayaro mo-
Sastira, .kata Putu, sebe- nulls Para\
naimya'dapat. menjadl media Priyayi^ f
apa sajai -tidak semata-mata
berguna bag! ilmu sastra itu
sendiri, Putu juga memberikan
contoh, sastra di negara-ne-
gara msgu, sastra digunakan
untuk r;-pendidikan sejarah.
"Mempel£dari sejarah terlebih
dahulu diawali dengan cerita
pendek," katanya. Putu mem-
bayangkan, seandainya karya
sastra di Indonesia mengga-
nakan pola yang sama, tentu
penghargaan terhadap sastra
sangat baik. Lewat sastra
mampu melakukan pen-
dekatan atau analisis sejarah.






















Piitu awalnya bicai'a soal pros
es kreatif dalam berkaiya sap-
tra, hingga melebar soal film,
sinetron, drama. Menjawab
pertanyaan psserta diskusi
soal teater, Putu berpandang-
an, karya.: toater Indonesia*
sebenarnya tidak kalah ;cle-t
ngan. ^ater di: Ameiikai^
**Rendrai ^  sendiri^
membuktikan hal tersobut.
Hanya saja, teater Indonesia
. memang harus isadar sosio-kid-
tumya,''lcatanya; ' , v
.. K^au mementaskan teater
tii^ar'negeri berbioara ten-
; tang negarai peradaban maju
i moreka, jelas tidak alcan bisa
menyamai. Perspektif yang
narus digunakan, oiang man-
I canegara mengagumi Indo-
^ nesia salah satu daya tarik-
:]^tradi8i.- rv-
' "Trcdisi dihai gai ker ina ek-
wktik," tandasnya. (Jayl-p
 Rakyat, 7 November 2001
'Membebaskan Belenggu Adat dan Tradisi
Sastra, Contoh Terbaik
Tanamkan Pluralisme
^  MEDAN (Media): Karya sastra
Indonesia St jak awal teiah menjadi
contoh ter'beik dalam manananikan
pluralisme budaya dan semangat
nasionalisme. "Jika kita sekarang
in! merasa khawatir adanya bahaye.
disintegrasi bangsa, sastra
Indonesia sejak awal justrii telah
menyumbangkan semangat
nasionalisme untuk bangsa Ini,"
tegas ahll sastra
Prof Dr r/lursul Es*en.
Mursal mengatakrn hal i'u pada Musyawanh
Nasional (Munas) V Jon Pertemuan Ilmiah Nasio-
nal (Pilnas) XII Himininun Sarjana Kesusastraan In
donesia (HISKI) di Universitas Sumatra Utaia, Me-
dan, Sumatra Ulan!, huri kedua kemarin. Munas da.i
Pilnas HISKI yang berlangsung hingga 7 Novcm-
berdiikuti 150 peserta dari berbaga' perguruan tinggi
di Indonesia.
Menurut Mursal yang juga Ketua Umum HIS
KI Pusat, apa yang terungkap dalam karya-karya
sastra meinperlihatkan sesuatu yang ; mat s.trater
gis ^ alam perkembangan kebudayaau dan Kehidu-
f an bargsa. la nienconlohkan beberapa l.nrya sas
tra lulisan Merari Siregar, Tulis Sutaa Sjui, Abdul
Muis, Sutan Takdir .Misyahbana, Hanka, sering ^
sekali n^enjadi contoh terbaik tokch-tckoh' yang
mei perjuangkan kebebasan dari kungkuiig; n adat
dan tradisi.
Menur.it Mursal, karya sastra Indonesia adalah
modal daii proses pergumulan, konflik, ''an konsen-
sus dari iiianusia yang hidup dari suatn tiauiisi menu-
ju masyarakat baru yang bernaiha Indonesia. *
Tetapl, katanya, hasi! pergumulan, konflik, dan ;
konsensus itu tidak selalu menghasill uii hal yang '
sama. la bisa sosol: Lantip dalam Para 11 ayi karya
Umar Kayarn, Hanafi dalam Salah Asuhan kaiya Ab
dul Mais, Tiiti dalam Layar Terkcmbang k^a Su-'^
tan Takdir Alisyahbana, Hasan dal^ Atheis kfirya
Achdiat Kartamihardja, Srintil dalam Rongqeng Du-L,
kuh Paruk karya Anmad Toharii:Pariyem dtdam. ^
Pengokuan Pariyent karya Linus Suryadi AO,;dOT^-
seterusnya.' :
Guru besar Universitas NceerLEadans UujneJTUl^
ta kepada pemerintah, khususnya Departemen Pen-
didikan Nasionnl, uniuk menerbitkan 'jeberapa karya
.B sastra terbaik (masterpiece) dalam jumlah banyak c
129
(Ian disebarkan di pcrpustakaan-perpusiakaan seko-
hh di seluruli Indonesia.
la inengunpkapkan Stswo Bertanya, Sastrawan
Menjawab di bawah pengarahan sastrawan Taufiq
.Ism-iil, yang dilakukan di beberap? sekolah mene-
nga' tidak cukup uniuk mengenalkan karya sastra
kepaJa para siswa.. Program tersebut, katanya, ka-
lau tidak hati-hati, malahbisa 'berbahaya'. Bcrbaha-
ya yang dirriaksud Miirsal, adaiuh jika sastrawan
yang beisangkutan lebih pandai berbicara daripada
membuat karya.
"Ini bisa mcnyesatkan. Karena para siswa akan
iebiii banyak mendengarkan daripada membaca kar-
ya-karya sastra yang bagus. Sebab ada banyak sastra-
wan yang karyanya unggul tapi kurang pandai berbi
cara atau jarahg berbicara di depan S/Swa." '
Membangun peradaban
Scmentara itu, dalam sambutan tertulisriya pada
sesi pembukaan Senin (5/11) Menteri Pendidikan
National Prof H Malik Fajar MSc nienMai bahasa
lu'.lc nesia selama ini belum maksimal menanamkan
oe --an dan fungsinya untuk turut serta dalam meniba-
•igun peradaban.
Sambutan yang dibacakan Kepala Bidang Kuriku-
luih SLTP Pusat Kurikulum Departemen Pendidik-
an National Dr Siskandar, Menteri meminta mela-
tiii munas (fan pilnas kali ini, HISKI bisa semakin
(iisiplin dalam menggali potensi bahasa Indonesia.
Sclama ini, lanjut Menteri^ kita menyaksikan ba
nyak realitas alam dan produk budaya manusia yang
ddak tenlapat dalam kosa kata bahasalndonesia. Sa-
lah satu penyebabnya, karena kita .kalah bersaing
dengan bangsa-bangsa lain dalam membuat produk-
produk kebudayaan. ^
"Mengapa untuk suatu bunga yang ada di negeri
kita, misalnya bunga Raflesia, kita harus menye-
butnya Raflesia, nama yanjg dilekatkan bangsa lainkepada bunga miliknegara kita sen^ij^^ataMen-
Tampil sebagai pembicara pada han^^uakema-
rin, selainMursal juga Ketua Masyar^Wefnaskah-
an Nasional Prof Achadiati Ikram, Ketiia Asosiasi
Tradisi Osan Dr Piidentia MPSS, Dr Haron Daud
•dan Universiti Sains Malaysia, Dr Riris K Toha Sa-
rumpaet dari Fakultas Sastra UI. (Djt/B-4)
Media Indonesia, 7 November 2001
MEDAN (Media): Para
sastrawan kini menjadi
kelompok yang berada di




terhadap kaum elite di
negeri \lu mungkin akan
memudar.
Pemya'aan itu disampaikan pembicara
Sahlan Mohd Saman PhD dari Universiti
Kebangsaan Malaysia menanggapi peria-
nyaan Media seputar peran sastrawan ne
geri Jiran itu daiam mengkritisi penguasa.
Sahlan ac'alah sulah satu pembicara di hari
erakhir Musyawarah Nasional (Munas)
dan Peneinuan llmiah Nasional (Pilnas)XlI
Himpunan Saijana Kesusastraan-Indonesia
(Uiski) XII di Unive.sttas Sumatra Utara,
Medan, kemarin. , '
,  la mengatakan bahwa sasti a, khususnj a
novel, benar-benar mulai memperlihatkan
kebefanian dan ketajamannya terhadap pe-
nyahhgunaan kckuasaan di Malaysia mu
lai era 1990-an. "Ada semacam keberani-
an yang belum pernah hidup dalam diri
novelis, namun berkobar menyala pada era
ini," kata-nya yang mcmbawakan inakalah
berjudul Novel Melayu di Ujimg Ahod Ke-
20: Reui'tas Kreatif Berhanding Realitas
Masyarakat.
Mengangka'. pereoalan ncgatif, kaianya,
seperti peny.-lahgunaan Icekuasaan politik.
penindasan, korupsi, dan pcnjakit so.siai
lainnya telah menjadi kecer dcrungan ko-
lektif para sastrawan di Malay :ia. Dan ini
mehdapat sambutan hangat masyarakat
pembaca di negeri itu.
Kecenderungan itu, mc.uinit-Sahlan. ti
dak hanya dilakukan oieh para sastrawan
inapan, tetapijugaoieh novelis baru. Mere-
ka beradu di Jalan yang sama untuk mem-
beri peringp.tan kepada masyarakat, bahwa
kehidupan sosial-politik di negerinya me-
mang harus dibenahi.
Di antara paia 'Sastrawin Negara' so-
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perti Arena Wati, Abdullah Husain, dan A
Samad Said, Sliilinon Ahiraci ineraang ber-
' ^da paling depan dalam me.iglaiiisi kek ja-
saan. Novelnya b.-rjudul Shit, miualnya,
yang terbit'pada 1999 paling keras nieng-
krilik pemcniu:<h. Shit yang ntcnipuiiyai
dua kunutasi, pcraii.ascbagai 'lahi' dan kc-
dua 'caci niaki" kini lelah lerjual sckitar
100.000 ekseniplar.
"Orang yang beluni perrah membaca no
vel pun ramai-ratnai incmbcli Shit," kata
Sahlan. la mcna.nbahkan selain Shit juga
bisa disebut Ncgoho Astanu karya S Olh-
inan dun Ali^itpit Karj'a Mohd Aff|yidi Has
san yang nunnpunyai napas hampir san.a
dcngun Shahnon. K»'napa Shuhnon dibcri
kebebasan oleh pcnguasa di Malaysia?
"Sebagai sasi.awan kcnamaan Malaysia,
ia mcnipunyui I uingan yang luasdengan kc-
lompok-kelunipuk hak asasi di hanyak nega-
ra. Dan, kalau diiangkap pasii Udak akan me-
npuniungkan Mahathir," kata anli sasua iiu.
. Selain sasU"awan, Shahnon kini juga sa-
lah satu anggota parlemen dari partai opo-
sisi, PAS, mewakili Kedah. Meskipun opo-
sisi, tetapi Mahathir tidak laenganggap
Shahnon sebagai orang yang beibahaya.
"Mungkin risiko terlalu besar umuk mela-
wan Shahnon." katanya sambil berkelrJcaT
bisajadi sesampai di Malay.«ia, iadiutngkar
pojisi karena berani mengkiitik penguasa.
Di akhii- pembicnraan dengan Meui't,
Sahlun Juga menyatakan kekagunianuyi.
kcpa'a rakyat Indonesia, yang menjadikan
kekitrangan bukan hamba.an drlam man-
jnlankan k:nidupan yang beral.
Selain Sahlan, pembicara pada hari lera-
khir Filnas XII Hiski itu adalah IswadI dari
Hakultas Sastra Uni\'ersitas Sumatra Utara
dan Prof Or Suminto A Sayuii dari Univer-
sitas Negeh Yogyakarta. Suminto meniUi
pengajaian sasUa yang pluralis adalah .se
suatu yang niendesak harus dilaksanakan
di sekolah. Sekarai.g ini, katanya, penga-
Jaraii sastra sangal dipengaruhi oleh 'teori
rcalisme'.
Menurut Suminto, ajaran tcrsebut berkc
yakinan, sastn ditulis berdasarkan pcnga-
laman peirscnal dap mereHeksikan kehidup-
an dengan imphkasi lerdapai hubungan
lingsung antara bahasa dan retditas.
"Akibatnya pengajaran sastra tidak bets..
hasil menunaikan salah satu tugas mulia-
nya, yakni sebagai salah satu sarana yang
mengantarkan para p^serta didik meinasu-.
ki situasi sadar budaya." (Djt/B-lj /
Media Indonesia, 8 November 2001
DAYA tai'ik bitkii ini, pertania terletakpada sainpul
belakaiig. Di stuia atla c-atataii daii dua orang)'ang tidak
diragukan lagi kiu-yiuiya dalam bclatitika sasa'a Indonesia,
masing-masingArswcnclo Atmowiloto dan Sapai'di Djcko
Damono. Catalan kecil kediianyabegiti\ ''sopnn'* sehing-
ga orang igin mcngeialiui apayang adu di balik sampul
yang menarik icrsclmt.FIRA Basuki, penulis
muda kelahiran Sura
baya, 29 tahun yangla-
lu, lulusan jurusan Ko-
munikasi dan Juma-
lisme dari Pittsbuig State Uni
versity, Kansas, Amerika Serikat.
Ia kemudian mendapatkan gelar
master di bidang public relation
. di Wichita State University.
Prestasinya, menjuarai berba-
gai lomba penulisan di majalah
Gadis, Tempo, dan beberapa lem-
baga seperti LIPI, dan FISIP UI,
nienambah rasa penasaran pem-
baca untuk menguiik kaiyanya. ,
Buku Jendela-jendela ini bcr-
cerita tent mg seorang perompu-
'an,-kaya, cantik, ccrdas, dan,
manja, bemama June Larasati
Subagio. \iranita ini dikirim oleh
orangtuanya ^mtuk belajar ke :
Amerika Serikat, tepatnya di '
Pittsb-org State University.
Di Sana dia bertemu dan ber-
pacaran dengan Aji Saka, anak
kongiomerat yang akhimya di-
tinggalkannya karena pemude
itu benibalt m6njadi poses^f dan
sering melakukan kekerasan fi-
sik terhadap June.
' June ketnudian pind.^h ko Wi-
cliita State University, ui i berte
mu dengan lelalu asal Tibet, i* ig-
rae Tshering. I.ulus kuUah, me-
reka berdua kemudian nenilcah
dan tinggal di Singap'ira, tern-
patdi mana Jigme men lapat pe-
kerjaan.
Sebulan tinggal di Smgapura,
karena gaya hidup Jane yang
boros, pasangau muda n ni meng-
alanu kesulitan keuangan. Keija
keras Jigme dan xinng sewa
apartemen yang sud; h murah,
tidak banyak membautu.




alami keguguran dun semakin
jarang bersama-sama suaminya,
membuat June hesepian dan
berselingkuh dengan Dean, sa-
habat karib jigme.
♦ ♦A
FIRA meniang pencerita yang^
ulung, gaya bertuturT.ya akrab.
Tetapi, sayang pada beberapa
I agian yang sefiai usnya snbagni












Di ? si laiii sesnatu yang begiuu
pentingkui'angmendapa* ckspos.
Dia bisa -nenjelaskan perbaciaaiT
ka^a kc.ya dan saiigat kaya de-
ngar jelaj,, juga mcngge mi'iarka.-i
karakter Siska—rckan kerja,
yang menjadikannya saingan—
•totapi ddak bisa m^mbai.gun ka
rakter Tigme sepciti yang diha •
rapkaniiya, Padabal sebagai siia-
mi sang tokoh u*air.a, karakter ini
harus lebili dibidupkan.
Mentang-mentang Jigme
orang Tibet dia Iianya digarn-
barkan, Jigtne mengepalKan ta-
ngannya dcngan goram, ada ki-
latan di mata s'pjtnya... mulai
mc I! ambil napas paiijang-pan-
jang ian bcriijar, "la akan me-
nerima karmanya," bigitii dia
mendengar pongakuan istrinva
yang flah borselinghnh.
Fira pinlar berkelit, jika dia
mer {rjntakan segala sesuatu de-
ngan agak bertcle-tele, dia akan
membuatJunc berkata, "Menga-
pa aku jadi melantur begini?"
Perroaja akan keaulilan mc-
nemukan tema fokus dari cerita
ini. K'.sah orang Incione-sia yang
t'nggal di Inar negen dan nirng-
alami banyak nntangan? Yang
S'tsab nienyesuaikan diri dan
borbaur? Seks dan perseling-
kitha, ? Kehidupan anak-anaJ:
orang kaya yang diselcolahkan
di irar n'Ogeri? Atau perdebatan
religius? Fntahlah.
Mijngkin Ajida akan monda-
patkan semuanya. Dan mungkm
ini gaya Fira. Bisa monjadi kele-
bihannya att.u bahkan me'iie-
bakt ya ke ccrila ;.'ang tidak lagi
momikat ka'-ena tcrlaiu kusui.
Dia bisa borcerita dengan per-
pindahan topik yang cepat, tetapi
k.iranf,muliis. Segala tentangJu-
] ic na>Tipir semuanya dikeluarkan
di hnlaman-halaman pertama.
WiL
Dan kita akan terkejut, jika
mengetahui karakter June yang
awa'.-awal digambarkan sebagai
! orang innoojnt terakhimya di-
ungkap sebagai perempuan yang
berpengalaman dalam bercinta,
bahkan sebeium dia menikah.
Kelebihan cerita ini lerletak
pada latamya. Mungkin karenn
tempat dan suasanr. yang sudah
sangat familiar bagi penulis. Ma-
salah yang diangkat merupakan
mnsalali yang nembumi, begitu
.lekat dengan keseharian kita,
korflik pasangaii yang baru
menikah, keimcetan komunika-
si, porselingkuhaii, dan persaing-
an diam-diair anlara teman se-
kerja. Kekuacan sorotannya ine-
mang lebih ke karakter-karakter
tokoh-tokoh perempuan.
Walau kecuwa !:arena identitas
X-man. pengagum gelap, tidak
ciungkap dan ending yang masih
menggantung, tetapi buku ini te-
tap mampu rrenghibur kita. Pem-
baca dipancing Uiituk berptkir
lebili jaiili tentarg hidupnya sen-
diri. Seakan-akan penulis sedang
memberi kita cerrain, dan me-
maksa kita untuk mengamati diri
kita sendiri: sudaiikah kita me-
"nyadari kesalahan clan kolemah-
an kita sebagai inanusia?
Terkadang kita munafik, me-
nuntut orang lain untuk jujur,
tetapi justru koUdakjujuran itu
sendiri yang loivat dengan diri
kita sekarang. Atau kita juga
enggan berusaha mencegah
orang lain melakukan kosalah-
^ an, hanya karena kita telah me
lakukan hal yang sama. Kita
malas membagi kisah gelap kita,
walaupun itu untuk menyela-
matkan orang lain. Kita lebih
I memilih menyelamatkan wajah
kita sendiri dari aib.
Kita juga ditantang untuk me
milih, hidup secara "aman" de
ngan orang yang mencintai kita,
tetapi semuanya berjalan datar
dan membosankan, atau hidup
I penuh gairah dengan orangyang
setiap saat akan mencampakkan
kita.
Ada lagi. Apakah cukup ber-
harga kehormatan. dan harga
diri dipeilaruhkan demi kenlk--
matan sesaat bemama perse-
lingkuhan?
♦ ♦♦
MEMBACA buku ini mem-
buat kita berpikir bahwa tidak
ada yang sempuma dalain kehi-
dupan ini. Setiap hal mempu-
nyai kontradiksinya masing-
masing. Tidak ada tempat yang
bisa ^ta sebut sebagal suiga
dunia. Tidak jaga di Tanah Air
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alau di negeii orang.
Di mana pun kita berada, kita
akan menemui liambatan dan rin-
tangan.Tetapi, kita hanjsberusa-
ha keluar sebagai pemenang. Kita
seperti diberi nidangan peinbuka
oleh Fira yang enak, i^tapi tidak
membuat kita kekeryargan.
Jadi reperti masitj kurwg
puassajp.
^  (SnsUo Dwi Rahn; u, penik-
mai buku,.tmggal dt Malgiig)
Kompas, 9 ^Jovotnber 2001
D
^am n^^ar^lToraja dikenal:]jplang berlari Dohori
juga versi'(fserita Romeo dan mencari-cari Lebona, tapi tidak bcr-
temu. Saat sudah putus asa, la men-
dengar rintihan. la saiigat mengenal
suara it,u, rintihan Lebona. Dicari-r
nya di antara isemak-semak,. tidak
ada. Yang ada hanya rintihan. Mas-
sudilolaiig lunglai. la sadar itu ar-
Juliet, Ma^udilolang dan Lebo
na. Konon, pada suatu malain, disak-
sikan cahaya bulah;^ang nienerobos
di celah-celah rimba, sepasang kekasih
%dang a^dk- masyuk. Tangari kediia-
nya salihg tnenggenggam, dada terus
berdegup.*PuangMatua,hidupmati' \vah Lebohna yang menanti kedh
kami akanberdua." Itulahjanji sepa- tangannya. Dodeng tak tega meiihat
sangkekasihitu. . ' temannya putus asa, ia turut .men-
Janji itu menjadi kekuatan baru ca.i Lebona. Yang ada hanya' angin
bagikeduanya, menembuslarangan dan kesunyian. Suaid itu terus me-
orangtua Lebona. Janji tetap janji. riutih sampai sore.
Suatu hari Lebona merintih-rintih,
hatinya teriris mendengar Massudi-
lolang gugur di medan perang saat
melawan kampiihg seberang. "Un-
tuk apa aku hidup jika sebelah ba-
danku terkubur," kata hati Lebona,
putus asa.
Kakinya terasa lunglai, air mata-
nya ,deras mengalir. Langkahnya
tertatih-tatih dengan berat. Tanpa
disadari, ia sudah ada di atas bukit.
Tak kuat menanggung sedih, terjun-
lah ia ke bawah, bunuh diri.
Berita kematian Massudilolang
rupanya bohong belaka. Kini rindu
diemban Massudilolang. Ia' hidup
merana. Mengapa kaukira aku mati,
Lebona? "Puang Matua, tolong aku.
Kembalikan kekasihku!" teriak lela-
ki itu sedih di atas bukit temp at Le
bona bun\ih diri.
Setiap hari Massudilolang mene-
' ngok tempat itu. Hatinya perih. Saut
langkahnya terseok-seok, Dodeng
sahabatnya menghampiri c.an me-
narik tangannya. "Itu rintihan Le
bona!" katanya sambil meninjuk ke
pohon nira.
Kekuatan baru datang. Massadi-
Setibanya di rumah, Massudilo
lang menceritakan rintihan kekasih-
uya dan meminta orang tuanya*
mengadakan - upacaria, membuat
pesta besar-besarari. Orangtuanya
setnju. Undangan disebarl^n dan
setiap tamu diwajibkan membawa
tombak. . '
Saat upacara dimulai, para tetua
adat berkumpul, nyanyian disenanV.
dungkan. Para tamr berdiri beijeier:.
di depan i amah dengaii pakaian
wariia-warni. Massudilolang beija-
lan tertatih-tatih naik kf atas taug-
ga, uergi ke huinbungan lumah."
Rintihan Lebona masih terngicng-
ngiang di telinganya. Badannya ber-
getar. Keringainya derau mengalir.
Ia terus beijalan, tanpa pikir pcn-
jang lagi, Massudilolang melayang,
meneijunkan diri ke atas tombak-
tombak yang menganga; Saat itu ju
ga teria^n tordengar ramai. Bad an
Massudilolang menancap di atas
mata-nmta tonibalc. Darah berham:
buraii, membanjiri tainh. Tubuh
Massuailolang tercabik dimakan
tombak. Kedua orang tua Lebona
menyesal meliliat pengorbanun itu.
Malutti i^rtama sejak M^^p.dilo-
lang bunuih diri, km opung 'sepi,- su-
nyi, daii mencekam^ Penduduk Kam-
pung takut keluar. ru^a*L;Saat
tabari'siap ke pciaduan, pihth-pintiv;
pendudpk tertdtup^iapat-rapat. • lor
longan anjing kejaiihah terdbngar.''
menyeramkanlfSaat itulati MaKhdi[^^^
lolahg;; datang '• bergentdyahgan'"
mengganggu pendudu'c^
riakan- teriakannya. li!
Hujan, rintik-rintik, dingin nie-
nyeliniuti kampung, angin berbislka'
penduduk, mendengap .ke mbali 'teri-
akan s'ebrang lelaki memanggil-
manggil nama Lebona. Itii smtra
Massudilolang, kata hati bapakiiya;.
Hampir setiap malam.teriakan ' itu
terus datang. , '
Bapak Massudilolang sedih, pen
duduk diundangnya untuk menga
dakan upacara. Kerbau dan babi di-
kcrbaukan. Tetua adat kenibali ber-
ddtangau. Setelah upacara, bapak-
nya lelah, badannya capek. Ia inerc-
bahkan diri di pembaringan. Saat
matanya hampir terpejam, dengan
jelas ia mendengar teriakan Massu-
ciilolbng. Teriakan dalV jeritan seo-
rung pemuda kembali terdongar. Kar
li ini nama Lebona dipanggil-pang-
gil. Bapak tua itu jatuh terduduk.
Arwah anaknya masih geiitayangan,
belum diterima Puaug Miatua,
Hari keduu diadaka: i lagl upacara,..
tetapi malam itu terdengarlagi teri^
akan dan rintihan anaknj'a. Upata^a
hari ketiga baru saja usai, penduduk
menarik napas lega Saat mereka^
akan merebahkan diri: saara i
kembali inembr.wa trriakan-^ituj^,
Penduduk masih menU':ngar rinlib--
on lelaki!
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gelar. Fjritihan dan teriakan terus
terdenjgar. /
Akhirnya, upacara kelima yang
besar-bf.s iran dirayakan segenap
pendirh'.k kampung dengan men-
■gorbankah k.irbaii dan babi besar-
besaran, djrapa' atau rapasan: De- upacara itu dilakukan, mayatkedua-
hgan pakaian berwarna-warni, pen? .nya tidak gen'ayangan lagi. Kedua-.
duduk nriengusuiig mayat Mas-;;; nya telah bersatu ;. di pangkuan
siMilolang ke dasar bukit, menyatu^ Puang Matuo. Syukurlah!
kannya der.gan Lebona, lantas me- ' • 'n. i , 6 mu'iizah





nor -an Jakarta pamah men>
punyai fokoh hero bemama
Piiung atau Jampang?'
Samakah keduanya atau apakah
kadua pahlawan Betawl itu nriemaiig
benar-benar pemah hidup? Atau Ini
hanya semaDam logendayang
secara turun-temurun didongengkan
oleh enyak dan babe?-Belum ada
studi khusus mengenal kedua
tokoh hero yang bag! warga Betewi
Itu telah kadung tertanam seb&gal
simbol perlawanan terhadap penja-
jah Belanoa dan pembela rakyat
kecll. Keauanya masih dl-
perdebat';3.i. Tanu 1RH dalam In-
t/oar/menyeLutkan si PItungyaiig
dalam cerita digambarkan bertubuh
tinggi besar, berkumis, dan iago
si.at, leniyata bertubuh kecll. VVajar
dia dl bllai .g bisa 'menghllang' ka-
rena tubuhnv;. yang ringkes me-
mungKinkan la bisa nyelip ke mana
saja.
Tapi Jakarta, sebuah kota pela-
buhan yang I nl berusia 474 tahuh,
memang b-inyak rnenylmpan cerita.
Cerita si 'tung dan .si Jampang ha-
r.ya eecjil kisah kepahlawanan
yang hingg? khi rr.asih menarik. Be-
iiim lagI kis-ii. linta Nyal Das'ma,
playboy Doiawl Oey Tambasia, atau
kiseh keheUatan llmu Lagoa yang
bemarna asll Labuang Doengpaso-
re. Cerita ora. .g-orang CIna yang per-
nah hIdup dl Jakarta yang kemudlan
diangkatjadi Kaplten oleh orang
Belarida, tiur 'or tentang o.-ang-
orangAr&b, famajalan, namawl-
layah, diaiek Botawi, gedung-
gedung bersejarah dan sebagali^a
aoalah khasanah yang maslh selalu
menarik untuk digall.
'  Alwl Sahab, anak Betawl Asll,
seorang wartawan kawakan yang
pemah larfia berklprah dl Kantor
Berlta Autara dan kini dl Republika
mengatakan la merase cfose jlka
tak melakukan sesuatu untuk anak
cucunya dan penduduk Jakarta ke-
lak dl kemudlan hat]."Paglmane
orangtahu nyangnamenye gedung
departemen keua.igan Itu bekas
ape," tanyarya.
Dan sesuatu yang dilakukan
Abah Alwl, demlkjan panggllanrya dl
kaiitor, membuatfragmen tullsan
tentang kehldupan Betawl tempo
dulu dl Republika. Selaln menulls
lepas tentang Jakarta tempo dulu,
Abah punya kolorn khusus. Yakni
Nostalgia dan Bandar Jakarta. Buku
Robin Hood Betawl adalah kumpul-
an cerita Abah Alwl yang pemah
diterbltkan dl Republika. Desain
kullt muka yang dirancang Kumai a
Dowatasari diambll darl buku His-
toilcal Side of Jakarta karangan A
Houken SJ.
'  KIsah Jakarta tempo dulu yang dl-
sajikan dalam buku Inl memang tak
berpretensi llmlah. Karena Itu tak
ada catrJan kak' atau riaftar buku
bacaan d' beiakarig. la tersajl darl
'berbagal macam sumber': ada
kuilpan darl dedengkut Betawl, Rld-
wnn Saldl, Heuken, Dinas Museum
dan Sujarah OKI, dan sebagainya.
Ditambah llputan lapangan, tentu.
Sayang, Abah Alwl tak memberikan ,
Kata Pendahulunn sebagal pertang-
gungjav/aban dan obsesi dIa ten
tang Betawl. JadI, setelah Kata Pe-
ngantar oleh Dr HA Syiikur SKM,
Ketu?. Ijmum Eadan Musyawarah
Masyarakat Betawl, kita langsung
iT.asuk ke is; buku.
Abah tak hanya bercerlta tentang
jagoan^jagoan Betawl yang pemah
beken seperti si PItung, dlajuga ce-
;.rita tentang jagoan lain seperti, Sa-
benl dan Derahman DjenI (Tanah
• Abang), H Darip (Klender), Mujitaba
(Jatlpetamburan), dan M Moh Item
(Rawabelong). Pitungyang dalam
peijuangannnya selalu membagikan
hasll jarahannnya kepada orang-
orang mlsklrfrdlumpamakan se-
bagal Robin Hood. Jadllah judul Itu
yang dipakal untuk buku Ini. V
Dalarh The Last Emperor Abah
berklsah tentang Kaplten terakhir
darl etnis CIna, yaknl Mayor Khouw
. Kim An Abah melihat persamaan
antara Msyor Khouw dengan kalsar
terakhir Cina, Pu Yl. Keduanya per-
na'.i dipenjara dan mati dalam ke-
.  sengsaraan.
Kapten Souw Beng Kong pe-
mlmpln etnIs CIna terakhir dl Ba-
tavia menlnggal dunia tahun 1644.
la dekat dengan JP Coen. Coen se-
ring minum teh dl wisma mewahnya
dekat kastll Prinsenstraat, Pasar
Iknn. Dengan kekuasaannya yang
beser, Souw hIdup mewah bak raja-
raja. la menerima pajak darl ma
syarakat CIna. Seperti pajak kunclr
rambuc, pajak kuku panjang, pajak
judi dan pajak candu. Sayang, ma-
kam Souw Beng Kong kinl tak te-
rawat. NIsannnya sudah agak berlu-
mut. Makamnya kinl ada dl tengah
perkoT.pungan kumuh dl Jl Taruna
(dahulu bemama Jl Souw Beng
Kong). Becek, dan tdak bisa dlma-
sukl mobll. Seluruh baglan makam
sudah menyatu dengan rumah pen
duduk, tulis Abah Alwl.
Dalam buku inl juga dapat dibaca
tentang pencarlan jejak Abah Alwl
terhadap desa Kurlpan, tempat
^>|AlwrSKap^^
lahirnya Nyai Dasima yan^ terletak
antara Parung-Cise^ng. Kisah lerv
tang Leiang Budak di Batavia, 3ang
Madat yang kini jadi kamar ma?'at
RSCM, misteri kematian JP Coen,
tentang trem, pesta Pehcuu, n asjid-
ma^jid tempo dulu dan geng Cobra
yangpernah menguasai Betawi.
. n Jakarta memang punye corite.
. Abah di usia senjanya teiah rnem-
berikan sesuatu bagi warga Betawi
yang kemungkinan belum laliu
bahwa Jakarta punya cerita
tersendiri. Palingtidak buku mi
memberikan sebuah warna lain dari
buku-buku tentang Jakaita Tempoe
Doeloe yang pemah terbit sebelurrv
nya. Beberapa salah ketik di.
halaman (2) leperti Macam
Kemayoran (mestinya Macan
Kemayoran), Rawabelang (mestinya
Rawabelong), tentu saja tak mengu-





















: Saya Men.ilih Islam:
Kisah Orangorangyang
Kembdi ke Jaian Allah
:3
: AbdulBaqirZeIn
: Gema 'nsani Press
: I,0ktooer2001
: 208 nalarTian
"Setelah masuk Islam, kehldupan
saya lebih tenang." Itulah pemyataan
hintang sinetron Misieri Gunung
Merapi Monica Cemardi. Ya, al'.tris
yangjuga merribintangi sejiimlah
j.inetron lainnya itu semuia adaiah
penganut P.-otestan. Namun kemudi-
an mendapatkar. petunjuk {hidayah)
dari Allah SVVT. sehirgga berulili
inenjudi seorangmusllm.
Ketenangan dan kedamalan hidup
juga dirasakan oleh G M Suriarta,
salah seorang tokoh karlkaturis
naslonal. Oia selalu golisah mencari
art! hidup. Akhimya, ser.iua itu dia
peroleh setelah hijrah dari agama
Katolik ke agama Islam.
Mungl'.in banyak ysng tidak tahu
bahwa Harold Crouch, tokoh ahli
Indonesia (/ndones/an/st) asal
Australia, adaiah muslim. Pria yang
pernah tinggal dan mengajar di
Indonesia sejak 1968 hingga 1971 itu
ma£ul< Islam tahun i973 dl sebuah
masjid yang terletak dikawasan
Preston, Melbourne, Australla.___._ ^
Membaca kisah orangorang non-
muslim yang kemudian beralih '
inenjadi muslim selalu menarik. Tidak'
semua dari mereka meiewati jaian
yapg muius. Adajuga yang jalannya
.bu'rliku-liku, bahkan dimusuhi oleh
keluarga dan teman tomannya.
Namun, .mei eka tetop tebah dan
sabar demi memperju'ingkan keyakl-
nannya yang baoi. Karyna itu,
membaca buKu se;mi J in] dapat
rr.enambah keimar.an kepada Allah
SWT dan keyakinan ten ladap agama
Islam.
Buku ini betisi pengiJaman mereka
yang menemukan kr-moaii jaian Ailalu
Mereka berasal cari berbagai kalan-
gan,S2perti aktris, scriman, intelektu- •
al, A3RI, pengusaha, mauoun orang
biasa. Tidak hanya oiang Indonesia,
melainkan juga beboiaoa o.'ang asing.
Buku Jilid III oerisi 50 orang, 'terma-
suk ke dalamnya Paqu'ta Wijaya,
Miranda Risang Ayu, Kotut Masagung,
dan Vera Mawengkang.
Sebelumnva tolah ts'bit buku jUlU I
yangjugaterdiri dari 50 orang., '
Mereka antara lain Chicha Koeswoyo,
Ricca Rahim, Rendra, Johny Indo,
Cahyono (pelawak), dan Ki Manteb'*';
Sudharsono. Sedangkan Jilid !I -V n
memuatTemara BleszynskI, Cindy
Claudia Harahap, Cat Steven, Syafi'i ,
•Antonio, dan.Artton MedanV . A
n lka\.




MUSIK ndulah bnhasn ynng univcrsnl. !n bisa me-
libatkan siapa saja dan dari mana pun juga asa'-
nya. Maka, jangan heran kalau Emha Ainun Na-
djib di album terbamnya bersama Kyai Kanjeng
Sepuh Maiyah Tanah Air melibatkan niereka
yang bukan berasal dari kalangan Ii>lam. "Me-
ir mg hanya melaiui musik yang bisa mem-
porsatukan kiia. Karenanya sayr. bisa bekerja
sama dengan siapa saja di album-album mu
sik saya," ungkapnya saat syukuran album
tcrbarunya di Arior. Cafe, Jakarta, peiie-
ngahan pekan silam.
Menurut suami Novia Kolcpaking itu,
lewat upayanya itu ia mengajak masya-
rakat Indonesia untuk menufubuhkan
kembali rasa cinta, yang seiama ini hi-
lang karena beragam kepentingan.
"Itulah artinya maiyah, kebersamaan.
Di dalam maiyah memang tidak ada
kebencian, tidak punya ilmu tentang
perang, tidak ada yang saling menya-
kitkan. Yang ada hanya cinta," ung
kapnya.
Cak Nun, sapaan akrabnya. merasa album itu hadir
karena.keprihatinannya melihat kondisi bangsa yang se-
dang terkeping-keping. Untuk itu, yang dibutuhkan mem^
bangun kembali cinta yang tercabik-cabik.
Karena alasan itu, pria itu memang tidak menyuguh-
kan lagu-lagu yang mengkritisi kehidupan masyarakat
sekarang ini sepertlyang dilakukannya beberapa tahun
silam. "Saya tidal: mau mengkritik apa yang tengah
terjadi di bangsa ini, toh jika saya mengkritik belum
tentu ada yang mendengarkannya. Karena itu bagi
saya lebih baik bermusik kepada Allah untuk ke-
sejahteraan kita bersama," ungkapnj .
Menjelaskan soal kesibukannya sekarang
ini, Cak Nun mengungkapkan bersama Kyai
Kanjeng Sepuh dirinya sedang berkeliling
membawakan maiyah ke berbagai tem-
pat. "Uniknya di sini tidak ada grup
:yang ditonton dan penonton yang mc-
ncnton. Semua orang, pemusik, dan
juga alat^alat musik bersama-sama
menghadap Allah," ujar Cak Nun
yang bam dikamniai putri kedua
dari Novia. (ErI/B-4)
Media Indonesia, 11 November 2001
macaiia




nesia 1 lemasuki babak baru.
Ini ditandai dengan munculnya
gelombang sastT'a koran yang ter-
bokti mendapatkan perhatian be.sar
Iialangan pembaca. Apalagi, secara
kualitas, sastra Jcoran diakui tidak
kalah dengan k^.)ya sastra yang ada
di -majalah-najalah kcbudayaan
dan sastra sei iHcam Horison, Sas-
;era,'dan W.umui Quran.
Namun, kalau kita mau cennat,
di luar fenomena di atas, saat ini e da
genre baru yang telah hadir di be-
lantara cerpen Indonesia. Mereka
adalah kelompok sastra remaja
i Islami. Sudah satu dekade sebe-
namya mereka muncul bersamaan
dengan terbitnya majalah sastra
remaja Islam Annida. Mesld perlu
dicatat, saat pertama kali terbit
mereka belum melakukan position
ing sebagai media sastra.
Sayangnya, sudah selama itu, me
reka tampak lupttt dari perhatian
kalangan sastravan. Boleh jadi se
lama ini mereka dianggap kelom
pok sastra pop, yang memang dalam
kenyataan umum, jehis sastra deini-
kian seperti tak punya hak atau tak
perlu mendapat dan diberi perhat
ian.
Padahal, menurut kacamata
penuiis, cerpen-cerpen Annidd jelas
tak bisa disamakan dengan sastra
pop yang menurut Goenawan me-
miliki pangsa pembaca kalangan
menengah tidak intelek. Pun tak
bisa disariakan dengan cerpen-
cerpen remaja di majalah seperti
Aneka, Gadis, Hai, dan Kawanku.
Cerpen Annida mempunyai ciri
yang khas. Genre baru cerpen ini
lahir dengan sebuah tawaran alter-
natif. Mereka tampil di tengah
serbuan cerpen-cerpen remaja yang
secara umum mCnampilkan nilai
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seputar lifestyle urhdn, konsumer-
isme, dan percintaan an ik muda.
Bahlran, dalam pengam atan penulis,
cerpen-cerpen di majalah rcmaja
yang tadi diseoutkan, lebih :;ebagai
"peipanjangan tangan" bagi penye-
baran ndai dan kultur westemism.
Selain perasaan terhibur, tak ba-
nyak yang bisa didapatkan pem-
baca dari sana.
Beda halnya dengan cerpen-cer
pen Annida, ada sebuah nilai yang
secara kasat mata diusung di da-
lamnya. Meskipun kadang ada ke-
san seragam dan 'garang', setidak-
nya Cerpen Annida mam'pu mem-
berikan 'bukan sekadar hiburan',
tapi juga sedikit 'pencerahan* bagl
pembacanya. Penilaian ini pun di-
ungkapkan Gola Gong. Menurut-
nya, cerita-cerita Annida benar-
benar berbeda, tidak kacangan dan
selalu pienyisakan sesuatu usai kita
membacanya. Bahkan penyair Tau-
fiq Ismail, menilai Annida menga-
jak remaja mencintai sastra dan
Islam sekaligus.
Helvy Tiana Rossa, sakh satu
foundinff mother komunitas Ann ida,
mengatakan karya yang dimuat di
Annida bukanlah sekadar cerpen.
Tapi sekaligus pengusung sebuah
nilai khas yang hams diperjuang-
kan. Dan, kegi^tiinya itu la bukti-
kan dengan semakin besar dan ek-
sisnya Annida sebagai sebuah media
sastra remaja.'Uhtuk kasus Indone
sia, sebuah media sastra yang mam-
pu eksis dengan hanya mengandal-
kan oplah penjUalan jelas bem-
pakan sebuah prestasi yang luar
biasa (perlu dicataj, iklan di Annida
sangat kecil)....Mungkin, dalam
masalah kemandirian, majalah
sastra sebesar Hortson dan Sastera
pun tak cukup mampu melaku-
katmya.
Selain kemajidirian dalam soal
iinansial, m^r^a pun terbilang ,
mandiri dalam soal membesarkan
karya. Kenyataan ini tentu patut .
mendapatkan apresiasi positif. Se-
bab, dalam dunia sastra Idta, seperti
sudah menjadi rahasia um^m,
untuk menjadi besar, seorang sas-
trawan muda perlu mendapatkan
legitimasi dari 'kaum tua'. Kesan ini
setidaknya bisa kiia lihat dari fe-
nomena Ayu Utami dan Dewi 'Dee'
Lestari, yang —langsung maupun
tidak— mendapatkan 'perhatian'
istimewa dari banyak sastrawan
senior. Bahkan, perburuan legiti
masi dai-l kaum tua atau komunitas
sastra yang dianggap telah cukup
mapan serino tampak begitu nyata.
Namun, fenomena itu tak berlalcu
bagi Annida. Komunitas Annida
terbukti mampu memntahkan
'mitos' yang secara de facto .sudah
lama berkembang itu. Bahkan,
genre baru cerpen Indonesia itu,
sekarang terus mengalami perkem-
bangan pesat lewat Fomm Lingkar
Pena yang didirikan Helvy, yang
kini teisebar di banyak kota'di pen-
jum tanah air dan maucanegara.
Satu yang pasti, disebutnya cer
pen Annida sebagai genre bam cer
pen Indonesia jelas penulis sadari,
akan mengundang polemik. pole-'
mile ten tang pertentangan antara
muatan nilai yang diusung dan nilai
estctika yang duJu diperdebatkan
Sutan Takdir Alisyahbana dan
Goenawan Muhamniad boleh jadi
akan kembali muncul. Tapi bagai-
manapun polemik klasik itu tak
alcan pemah selesai, sebab masing-
masing. pihak mempunyai argu-
mentasinya sendiri. Dan bisa kita .
katakan, cerpen-cerpen Annida
adalah karya sastra yang sangat
sadar bahwa di dalam kaiya hams
ada sebuah nilai yang diusung dan
diperjuanghan seperti dikatakan
Takdir.
Bahkan, di sisi lain, Goenawan
Muhamad sebenamya pemah me
ngatakan, "Saya sendiri merulai se
buah karya sastra berdasarkan
sejauh mana karj'a itu dapat meng-
harukan diri saya, dah: merasa
bahwa ia dinyatakan secara jujur
dan setulus-tulusnya {Prisma, No.
8, Tahun 1988). Jika ukuran yang '
dipakai Goenawan dalam melihat
karya sastra ini diterapkan untuk
cerpen-cerpen Annida, kita bisa
katakan sastra remaja Islami yang
ditulis oleh penulis-.penvilis muda
Annida jelas bisa niasuk kriteria
jenis kapra sastra yang bailc, Karena
hams diakui, temtama ba^ kalan-
gan pembacanya, cerpen-cerpen
yang dihasilkan cukup membuat
ham. Misalnya, Cerpen Ketdka Mas
Gagah Pergi karya Helvy Tiana
Rossa, selain menghamkan juga
dikemas dengan buhasa yang Lncah
serta komposisi dan alur yang
menarik. Artinya, pencapaian este -
tis yang terkandung dalam ka.rya-
kaiya mereka telah cukup memadai.
Sekali lagi, pei-tanyaan yang
sampai saat ini sering mengusik pi •
Kiran penulis adalah, ken^pa cerpen
Annida luput dar perhacian para
sastra\yan? Boleh jadi cerpen
Arinida dikategorikan sebagai sasr
tra pinggiran. Tapi,'seperti kata
Nixwau Dewanto, sastra-sastra
pinggiran pun perlu mendapat per
hatian. Termasuk cerpen Annido
yang—walaupun mungkin bukan
sastra pinggiran— selama ini ter-
pinggirkan. Sebab itu, mereka tum-
. buh menyempal, dan mencoba
bsrdiri kuPmh dalam sebuah komu
nitas tersendiri. Bahkan, penulis
dapat katakan, cerpen Annida jauh
lebih membumi. Flisistensi dan
perkembangannya saat ini mem-,
.^buktikan bahwa. as^eka memang,
punya komunitas pembaca sastra- ;
yang jelas. Sementara, sastra ping-
giran yang identik Jengah.'pem-
beroniakan kaum tortindas' yang
banyak,muncul di negara-hegara
Amerika Latin seperti sering dis-'
inggung Nirwan, Jalam kdpiteks
Ihdpnesia belum tentu ihemiliki
Immunitas peml;>aca seperti Anrddia.
Oleh karena itu, kedatangan'5
:gehre bam cerpen Indonesia yang '
muncul satu dolcade lalu ini patut
dirayakan, Bahkan, kemunciiian-
nya kemungkinan besar lebih dari
itu, sebab sebelum Annida tei bit,>
banyak cerpen-i-cerpen berpuansa
Islam yang khas sepeili Annida.
telah mulai muncul di koran dah !
majalalrlslam.
Annida bagaimanapun telali
banyak nielahirkan cerpenis-cer -
penis muda yang handal. Bukan ;
hahya Helvy, tapi juga nania-nama.,
lain seperti Izzatul Jannah, Asma
Nadia, A Yulius, Sakti Wibowb,
Dian Yasmiii Fajri, Meutia Guema-
la, Himmah Tirmikora, dar. yang '
lain. Bahkan, bukan cuma annk mu
da di kampus-kan.'pus dan sekolah;
yang saat ini merceburkan diri
daiam kesusastraan remaja Islam,
tapi juga nama-nama yang sebe-f-
lunmya telah terbilang ciikup ma- n
pan d; media lain, sepeiiti Gola,
ppng-
Dan, bukan itu saja, komunitas
cerpen Annida telah inerangsang
para penerbit untuk i nenerbitkan
Karya-karya baik novel maupun
kumpulan ceipen Iriami untuk di-
terbitkan menjadi sebuah buku. Hal
itu setidaknya sudah mulai dila-
kukan oleh penerbit Mizah,Pustaka !
Annida, Assyamil, Era Intermedia,'
, dan Futahillah. Da.a m.k&nteks ini,'
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kembali cerpen Annida menjadi
lokomotif yang mampu memec-
ahkan dominasi penerbit yang
sdama ini makup dikenal dalam du-
nia sastra seperti Yaya^an Obor In
donesia, Grafiti dan Indonesiatera.
Kenyataan itu jelas kian mem-
buat jagat sastra Indonesia marak
dan beragam. Sehingga, menjadi
sebuah hal yang tidak cukup ber-
alasan kalau kita tiak mau mengu-
capkan selamat datang kepada
mereka. Ya, bagaimanapun, keda-
tangan penre baru cerpen Indonesia
ini perlu mendapatkan sambutan.
. n Penulis adalah pemlnat Sastra, tinggal di
Bandar Lampung. Saat ini menjabat sebagai
pemimpin redaksi Surat Kabar Mahasiswa
Teknora Universitas Lampung.
Republika, 11 November 2001
ot t/ V F
Oleh Rokhmah Sugiarti
BOLEH dikata bahwa pada inilenium keti-
ga sekarang ini adalah eranya perr.*npuan,
seperti yang diungkapkan John Naisbitt
dan ^ atriciaAburdene dalain bukunya Megatrend
(19*. 0). Pembicaraan tentangpersainaan (egaiisa-
si) j; rnder teijadi di mana-mana Juga dalam kiiya
sasira.
Ekristensi perempran dahni sastra bukanlah
hill baru. hanya saja di era egalisasi gender seka
rang telah ditampilkan v^'ajah pcrempuan dalam
sartra yang berbeda. Meskipun dengan 'symbo
lic sigiiificance' kedudukan perempuan yang tidak
berubah. Sastrawan dahulu banyak mengungkap-
kan pennasalahan feminisme pada perdehatan sisi
'romantic love', poligami, kebebasan dala.m meni-
ti runiah tangga; sedang sastrwawan sekarang ber-
usaha menguiigkapkan perdehatan masalah karier,
dwifungsi (peran ganda), huhungan seks, serta
pcrmas ilahan bani lainiiya. Lalu miinailiah apa
yang dl.sebut kritil: sastra fominisme.
Kritik sastra feminlsme merupakan tinjauan
terhadap sebuah karya dengan mempeiaiaii
ideologi dan budaya karya tersebut dari perspek-
tif yang berpusat pada perempuan {woma:t cen-
tered), yaitu sudut pandang yang didasarkan pada
gagasan mengenai perbedaan perempuan dan laki-
laki. Maggie Hum (1987) mergatakan bahwa se-
braii kritik dikatakan sebagai kritik feminisme
jika <upasan terhadap disiplin-disiplin ilmu, para-
digtna-paradigma tradisional mengenai perem
puan atau dokumentasi terhadap karya-karya me
ngenai hal ini dari sudut pandang perempuan.
Berbicara dalam konteks sastra dan perempuan.
nenumt Zeffry dan M Yoesoev (1990) maka hal
yang kita bicarakan adalah para pengaran^g pe
rempuan atau keberadaan kaum perempuan sebagai
tokoh dalam karya sastra tersebut. I-alu adakah
'/hubungan antara sastra dan emansipasi perempuan
yang sedang menjadi tren sekarang? Sedangkan an-
ii^a sastra dan emansipasi adalah dua kutub yang
..berlainan. DI satu pihuk sastra berkaitan dengan du-
nia imajinusi, di iain pihak emansipasi perempuan
berhiibungan dengan dunia nyata, Dalam sastra,
rekaan dan kenyataan tidak dapat dipisahkan. Ke-
duinya mempunyai hubungan yang saling mengisi
(Rustapa, 1990:1). Hi-bungan antara kenyataan dan
rekaan dalam karya sa .tra adalah hubungan dialek-
tika atau bertetangga, kenyataan tidak mungkin tan-
pa kreasi, tetapi sebnPknya kreasi tidak mungkin
tanpa kenyataan. Takaran dan perkaitan antara kedu-
anya dapat berbeda menurut kebudayaannya, menu-
rut jenis sastra. kepribadian pengarang dan sebagai-
nya (Teeuw, 188:24*>).
Dblam tradisi sastra paternalistik, pengarang pria
berdiri sebagai seorang bapak, penguasa, dan pemi-
lik karya. Bapak dalam arti .sebagai pencipta, pe
nguasa adalah orang (pengarang) yang berkuasa pe-
nuh Certinggi) atas dunia rekaan yang diciptakan-
nya. Sebagai petnilik ia mempunyai hak atas scniua
unsur yang terdapat dalam karya, tokoh-tokoh cip-
taann>a, peristiwa yang disajikan. panorama yanc
diberikan (Nazzaruddin. 1990:.1k
Posisi perempuan dalam dunia sastra lemah dan
dalam kondisi yang seperti itu ia tidak dapat mempu
nyai pembela, dan selalu dalam situasi yang difo-
jokkan. Oleh sebab itu, tidak mengherankan apabi-
la dalam kai^ a sastra pun laki-laki lebih berperan
dibandingkan perempuan (Ikram, 1991:574).
Akibat adanya tradisi sastra patemalistis yang me-
mojokkan perempuan (baik sebagai pengarang mau-
pun tokoh dalam karya sastra) ini, muneullah bidang
kritik dan tcori sastra feminis yang berusaha mem-
bela kaum perempuan. Kritik dan teori sastra femi
nis seeara garis besar menghadirkan dua sosok pe
rempuan daii sudut pandang kritik yang berbeda.
Pertama, kritik yang dipusatkan kepada penga
rang perempuan, tanpa mempertimbangkan keeen-
deningannya ke arah feminisme^Slgai suatu yang
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menentukan. Cabang ini disebutjugasebagai 'gyno-
critics' dan menyorot sejarah, tema, ragam, serta
struktur sastra yang diciptakan oleh perempuLn.
.kedua, menelaah perempuan sebagai-pembaca,
atau Reading as Women membaca sebaga; perempu-r
an yang pemah dikemukakan Jonathan Culler dalani
'bukunya.On Deconstructicn (1983). Paia feminis
berpendapat bahwa dalam pengalaman sebagai pe
rempuan yang dibawa sastra ke dalam tindakan
membaca, perempuar akan memberi penilaiaii yang
berbeda dengan. pria (SJholwater dalara Ikram,:
J991o5^^^ Berdasarkan pe^aian yang dllakiikan"^
perenij^iian, ada titik temu dalam menanggapi pei-
^^^alahan tentang kewanitaan yang berkaitan de-
pigan peranan tokoh perempuan yang menderita (di-
-rendahkan dan diremehkan oleti laki-laki), maupun
tokoh perempuan yang bisa niandiri, bahkan tokoh
pe;rempuar yang bisa mengalahkan laki-laki.
Sangat mungkin perempuan dalam karya sastrr.
tampil sebagai tokoh yang sangat penting, sebagai
subjek, tetapi mungkin pula hanya sebagai objck. la
mungkin pula merupakan tokoh yang sangat vokal
dan mendominasi karya sastra itu. Mungkin pula
mempakah tokoh yang dibicai ak^n atau diajak bica-
ra. la tampil dalam keterlibatannya yang intens de
ngan perasaan rindu, cinta, prihatin, sedih, sunyi,
bahagia dengan perjuangan dan penuh pengorban-
an (Mujianto, 1990:2).
Penibaliasan tentang tokoh perempuan. tldak mu
ngkin dapat dilakukan tanpa penyorotaii tokoh laki-
laki. Penokohan muncul atas dasar peran yang dl-
fungsikan pengarang kepj»da tokoh tersebut Pinibi-
caraan peran hanya dapat dilakukan jlka dihubung-
kan dengan persaingan ataii lawan perar tersebut, mi-
salnya pembicaraan peran ibu tidak mungkin menon-
jol jika tidak dikaitkan dengan peran auak sebagai
lawannya atau peran ayali sebagai pasa.igannya. Oifh
sebab itu dalani^mbicaraan tokoh perempuan ietap
terkait dengan tokoli laki laki (Muhardi, 1990:4).
Bagaimanapun juga dalam karya sastm ma&alan
peranan ini tidak mungkin dilihat dari sati! tokoh
saja, tetapi tokoh > mg lain pun perlu dipeihatikan
dan ikut serta dilibatkan untuk mendapatkan gam-
baran yang utuh.
Tak perlu fanatis
Kritik sastra f-iminisme merupakan salah satu
perjuangan egalisasi gender dalam sastra. Dan, per
juangan tersebut boleh dilakukan oleh siapa saja
asalkan punya sensv n offeminisme yang benar dala in
dua sosok perempuan teori feminisme di atas. Tapi
sayang terjadi semrcam diskriminasi akibat uJinya
paradigraa sen»pit dalam masyarakat bahwa femi-f;
msme hanyalah bagi perempuan semaca; Kel^aiwa-^'
tiran akah adanya male bias membuat Iqitik feini^ '
nismc ditabukan untuk laki-lakU.
Padahal perjuangan kesetaraan gender oleh Imtim
laki-laki tidak kalah pentingnya dengan peijiiangan
yang dilakukan kauni perempuan itu sendiri. Di.
Tiongkok, umpamanya, Kang Yti-Wei luenggugal-
adat mengikat kaki serta pereitdahan kedudukan
perempuan. la berkata, "Kini aku punya tiigas: pn-
tuk menyerukan kcluh kesah kaum perr-mpuan za-
nian tlahnlu yang tiatia tara jumlahnya. jfcni aku .
punya ha^rat kuat: untuk menyelamatkan delapan
.'"^^"sjuta kaum. perempuan zaman ini agar tid^
, tenggelar.i dalani laut derita. idni ^ u punya £e-
rindu'an mendalam: untt&membawa perempuan^
masa depan yang tiada'terhitung jnmlahnyaJsf ke; r
bahagiaan yang tumbuh dari kesetaraan'^J^ J
kiitidakterganlungan."^" " ""
Di Mesir Ahmad Feres El Shidyak pada tahun
1955 menulis rebuah buku One Leg Crossed Over
the Other, yang mendukung eniansipasi perempu
an, dan Kasim Amin, sekitar waktu yang le;-sama-
an inenciptakan senSasi dengan bukuiiya The New
Woman, Di Iran beberapa cendskiawan lelaki di
tahun 1880- an serta 1990-an mengetengahlcan ma-
salah hak-hak perempuan, menentang poligami
serta pemingitan perempuan.
Di India sejak masa Ram Mohun Roy mengan-
jurkan perlawanan terhadap sati serta pprbudakaii
perempuan, sejumlah besar pembaru politik serta
sosial lelah mcngetengahkan masulah tersebut. Di
dalamnyu termastik nama-nama tersohor-sepcrti
Vidyasagar, Raniakiisna, Rabindranath Tagore,
Gandhi, Nehru, serta Syeh Ahmed (Kamla Bha-.
sin dan Mighat Said Khan, 1993:14).
Masihkah bukti yang ada terasa kurang untuk
membuktikan, bahwa feminisme adalah persoalar
egalisasi gender yang terbuka bagi ge.ider laki-
laki naupun perempuan. Bukan untuk pore nipuan
.sematii. Fanatisme sempit pada akhlrnya justru
berpeiuaug menciptakan ketidakadilan-keddak-
adilan gender dalam bentuknya yang baru. Bu-.
Kan tak mungkin baliwa suatn ketidakaJllaa gen-,,
der tersebtit jns'^ru berupa liegemoni per impuan
jika diskriminasi gender niasih saja tcijaoi.
* Networker LSid Perempuan, sedung menye- ^
les( 'kanptnelitian 'Drama Marsinnh, Re/, re sen-
tasl Kekerasan Perempuuipada Waama istra'




geneirasi kedua pada masa
Oide Bam yang muncul pada
' pertengahun 1980-an sehingga
gcnerasi ini 'lanya mengenal
sedikit masa pemerintahan
kolonlal 3elanda dan harapir tidak
tersdhtuh 01 eh semangat revolusi
parapeodirJ i.egeri ini- Menjadi
"orang Indonesia" adalah hak
alani mereka.
Moreka j ahir dan berKembang
di daerah di li;ar Jakarta dar
inemiliki pilihan untuk tetap
trnggal di sana. Mereka beljjar
dalam bahasa Indonesia dan
biasanj-a pe naii meri^enyam
bangku kulia!\. I'arya sastra yang
tumbuh dan mereka hadirkan juga
ditulis dalan; jahasa Indonesia.
Agama memsgang peranan penting
dan mendasar bagi perkembangan
mereka.
Untuk iebih mengetahui lebih
jauh mengenai hubungan Dorothea
Rosa Herliany dengan salah sutu
karyahya; Kill the Radio, baiklah
kita simak wawancara berikut.
Tanya (T): Sebagian besar puisi
Aiida dalam buku "Kill The Radio"
secard tematis dan estetis masih




• Jawab (.T): Ketika saya berada
dalam prcses In-eatif, saya memang
membebaskan diri dari tompurung
gender Saya tidak stdang monjadi
perempuan atp i' lelaki. Dan saya
sangat menik:r.a:inya. Ketika puisi
yang saya tuJis Kemudian keiuar
dari malnsfreani pulsi pchy^
petempuan, sayh piktc itii sebagai
riak kecil saja dari kegelisahan, !
saya untuk keiuar dari tempurung
gender itu. Dan itu penting; karena
penciptaan bagi saya adalah
penikmatan,
T: Bagaimanakah hubungan
identitas seksiial dengan karakter
bahasa? Maksud saya,. apakah
semestinya ada semacam perbedaan
j nudnsa ekspr^si bahasa anttfrd
•  lelaki dan perempuan? ' n
i  JrSekaU kgi 3a5;a. tidak bbtada
: dalam ruang gender^ D^ sayaj tidak pernah mgln peduli pada
keadaan yang mungkin itnirip
harmoni antara identitas^seksual
dengan karakter bahasa itu^ Biar
saja itu ada dalam' penikmatan
saya, dan biarlah identitas seksual
dan bahasa menjadi bagian yang
tidak mengendaiikan diri saya
dalam proses "penikmatan" itu
ii ketika saya berada dalam ruang
penciptaan karyai sastra.
T: Karakter bahasa puisi Anda
lebih d'bentuk oleh kesadaran
inleiektual atau kesadaran intuitif?
J: Saya tidak peduli apakah itu
kesadaran intelektual atau
kesadaran intuitif. Dalam prpses
penikmatan yang saya jalani,
kedua-duanya berjalan secara
bawah sadar, sangat berbeda
r.dengan misalnya, kalau saya
;.menulis karya ilmiah. Jadi, sekali
terhadap kect nderungan perpuisiaii
Indonesia terkini, khususnya yang
ditulis penyair perempuan?
' J: Bukan dari sudut pandang
lagi saya tegaskan, menulis karya
sastra adalah proses penikmatan.
T: Bagainiana pendapat A'nda
'sebagai penyair perempuan
saya sebagai penyair perempuan.
Apakah pentingnya sebagai
perempi lan atau tidak? Puisi
Indonesia baik-baik saja. Banyak
sekali ditulis, dan di antaranya
oleh penyair yang berjenis kelamin
-perempuan. Tapi, penyair tua tak
mau kalah, dan itu artinya sejarah
,tak ingin berhenti. Itu baik-baik
•saja.
T: Perlukah seorang penyair
perempuan menyuarakan
kesadaran gender dalam puisinya?
Mengapa?
, J; Itu hanya kegelisahan kecil
di antara kegelisahan yang lebih
tak terbatas tentang manusia. Yang
lebih penting bukan kesadai-an
gender, tapi kesadaran akan
kemanusiaan. Li'iat saja, sekeliling
klta merupakan kolam inspirasi
Yang lebih penting bukan kesadaran gender,
tap! kesadaran akan kemanusiaan.
Lihat saja, sekeiiiing kita merupakan kolam
inspirasi yang iuar biasa bagi kegelisahan
kita untuk menulis karya sastra.
yaiig luar biasa bagi kegelisahan
kita untuk nionulis karya srstra.
n Bayangkan. kila suclah meiTjadi
sangat sulit untiik-melihat
kemanusiaan. Aniai-a baik dan
buruk. luhur dan bejat, nyai-is tak
bisa dibedakan. Haiiisnya akan
sangat banyak lahir sastrawan di
Indonesia. Tapi entalUali k( uapa
mereka menulis itu ke itu saja, dan
bahkan banyak yang dengau cai-a
apa saja pintar menyulap kaiya
sastra yang ditulisnya meiijadi
sauUan-akar sanga; ponting, padahal
tidak ada apa-apanya. Jangan-jangan
kita akan s'alit juga nieniUah niana
sastrawan yang inenUis bagiis
der.gan yang "pmtarmain suiap".
T: Banyak puiyiAnda tegas
mcnyuarakan posisi perempuan
ya-ig si'cara n'latif aniat suovc.rsif.
Menuru! Arida?
J: Munglan bukan kareiia
pereinpiiaji. tetapi -laya lebili suka
untuk menibela ketLrti idasan.
Hanya, memang Icbih banyak
perempuan yang " ortindas itu.
T: Terna seksual muncul kuat
dan dcminan dalam puisiAnda.
Apakah yang me'atatinya?
J: Reflaksi ata.s rcaiitas yang.
mungkin saja saya -ilami atau
bahkan sama sekai. tidak saya
alam'. Yang mel \t. riuya, ya
Kngelisahan .saya,
BINHAD NliRIlOiaiAT








signifikan, bahkan jauh meiampaui
kawasan kesadaran ide ataupun
wacana pemikiran yang
melatarinya di dalam banyak lini
kehidupan dengan menimbulkan
banyalc kontroversi pada mulanya.
Konvensi kultural atau apa pun





bulat-bulat sebagai objek yang"
cenderung tunduk-takluk dan
bukan sebagai mitia sejajar.
Kesadaran itu meiupakan s
sejenis kritik yang relatif
provokatif dan radikal pada status













argumentatif o!eh gerakan LSM
maupun media perempuar..
Dorothea Rosa Herliany adalah
perempuan penyair berenergi
bosar meiawan dominasi superior
kaum lelaai Qaiam masyarakc t
patriarkat lewat teks-teks puisi
yang punya jarak ekstrem dengan
tradisi tematis dan estetis'
penulisan puisi perempuan penyair ''^
selama ini. Ekspresi buhasa dan
cara pandang (ideu]'>:u) Rosa seba
gai bagian dari kaum perempuan ' ,
masih tergolong :r o/.ghentak dan
, subvcrsif bagi pe tilai m kalangan v'
j lazim dan konservatif. v:
i  Diamlah dalam keiangkangkn,,
leiaki/sbbelum kaukiimk sebagiar.
/ragmen dalam cenr.in bekumu,/ .
: sebelum aku jadi pern burn sejatv ^
untuk membidikkan panah/yang ^
jkurendam racun berapis ular: .f .'im
j berb^c./dan kibas ja iku
melemparkan bangkaimu/ke lubuf^
, senyum nikmathu poling dalani.///
sekalidilaqafc melalui ekspresl
bahasa penyair Inl. Fondriiias yajlg 'l
idehtik dengan kegemulaian, ' -.'k
kelembutan, dan kelialusan scaltan'^d
mengubah dirinya nyaris secara •;. j.
rndikaldnncenderunfrbritub '■ . '
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Dates dikot( irrii bahasa d?n estetis
lelyki-peren .puan dilulub kan
sedemikiar rupa sehingga
mehcipteka.i "iubuh teks yang •
tenpa jenii. ?ceLmin" yang
kemimg^an. bt sar dapai
mengejutkaii penibaca konservatif.
Penempuhnn ktaatif sepeiti itu ;
mengandung rlstko kontroverBial
dan masih sar-gat kasuistis.
; Ponyd'r i i sanggup dengan >
gigih merabalJk persepsi dan . • 7 '*
ak jprasi masyarakat perenipuan
yang irenganggap tabu dalara
ra3mbangun prakarsa seksual.
hetika r.^enikahimu, tak kusebut
keinginan setia /zngkau hahknn
. ie/uh menjadi budak
penurutku./dunia yang kumiliki
kuhangm di atas batu/dan padang
iUilqng. kau baja^ jadi ladang
subur/yang mestt kupanen dalam
S2tiap dcngus rafaskuJkupdihara
ribuan hewan liar, kujadikan
prajurit/yang akan menjaga dan
mp.mburUmuJdan kutdnnm bambu
vntuk gagang lombak fffin
smbilu//. (Buku Harian
Perkawinan iialamsin 24).
• Tak cuma sampai di situ.
Dengc-n suatu penegnsan penuli
nafsu mangaid'ikdn dan mengasai
penyair ini seak in raengubah
lelaki menjadi pasif. senarnng
biarlah ki.dekap engkau,/sebelum
, kulunui.kan purcck laparku!/
. ("Euku Harinn terkawinan"
halamanPA).
•V Judul sanipu] buku ini sudah
' mehdampratkan makna slmbolis
amat tegas: upaya perlawanan
, terhadap sii:a\ nielulu pasif
n perempuim ya ig bersitahan setia
niendiam.i po?'si subordinannya
y^g tradisiOiial dan konstrvatif
sdhuig^ "si buf h radic, kumati-
kan" agdr percuipuan merai.h
posisl setara yang aktif, tak melulu
jadi "pendengar" yang bungkam,
ketika kesadmr n dan
eksistensinya ci;bentuk oleh bukan
dirinya sendiri spcara laten, yaitu
selera oposisi seksnya (masyarakat
ifclaki). Misalnya melalui cilraan
ikian yang disosialisasikan media
eiektronik itu.
Judul buku ini juga sebenari'ya
sudah merupakan tel:s wacana
paayadaran kritis agar masyarakat
perempuan tak sekadar iadi
manusia kedua {the second sbx),
bdhken objek tak berdaya bagi
manusia pertama bemama
masyarakat lelaki yang sisteniatis
dan membudaya menjadikannya
komoditas dan perangsang produl:
industri. -
Sinotron, iklan. tabloid,
maupuii nigjalah menjajakan '
visual perempuan yang vulgar
untuk menarik hasrat konsumen.
Dengan irbni pedih/penyair perem
puan ini inenuiis, '





yang seharian/dijejali berita koran:
te, h ang rahasia umum/ segala
kebobongan manusia... ("Episode
Sebuah Serial Pop" halaman 4).
Mr a tan puisi dalam sebagi an
besar buku in- secerr tak jangsung
menogaskan adanya suatu
ketimpangan dan ketertindakan
masyarakat perempuan atas j
masyarakat lelaki yang sudah . j
berbentuk dan mengakar sebagai
suutu nilai yang mapan diakui .
secara umum; masyarakat lelaxi j
memiliki akses lebih besar dan luas
ketimbang masyarakat perempuan.j
Rosa meiiuliskun demikiaix. , J
ibu yang tak niembaca bukii- j
buku/dan tak menunton iklan
layanan./berdiri di luar gediing
pertemuan/dan tak terlihat di \
antcra kerunwnan unjuk rasa,//
("PGi empuar Jtu Bemama Ibu").
Karena gambaran demikian,
temperamental yang liar
Dormune' .lar sebagai ekspresi
protPs yang inawujud sangat
garang dun .sarat nuansa janten,
seokih identltas kodi*ati yang
clilekatkan pada masyarakat
percniDuan (yang memang pasti
berbeda dengan masyarakat lelaki)
tak memiliki posrsi tnwar yang
layak dalam berinteraksi tanpa
r.p iya ••ekonstniksi.
tnpi apa salohr.ya kau berteriak
dan memberoniak/hesombongan./
11 Noveirber 2001
keangkuhan pada diri yang pasrah
dantak melawan.//bawa sangkur-






buku puisi ini dalam satu hal
merupakan usaha memperbesar
kemungkinan ruang dan akses
komunikasi yang lebih luas. Strategi
itu bagus'untuk menjembatani keter-
pencUan dan keterasingan teks puisi
karena faktor baliasa meskipun
dalam hal lain mengandung
kelemahan juga, semacam penam-
pakan sikap inferior, sehingga hains
melakukan kompromi bahasa
verhadap suatu bahasa lain yang
dianggap lebili superior. Sebagai
agen bahasa. penyair semestinya
memiliki kebanggaan terhadap
bahasa yang digunakannya dan
meinbuat pembaca tertai'ik dan
terangsang untuk mengerti bahasa
yang di ,ainakannya. Sikap demikian
bukan an gansi, nielainkan upaya
untuli menghilangkan dikotomi atai.
h'ei'orki antarbahasa yang ada.
Seandainya format buku ini jadi
dua versi bahasa yang saling beMiri
send ai, tentu akan memililti nilai
lebih. Sebab, alili bahasa terhadap
teks merupakan karya tersendiri
yang mandiri sebagaimana format
buku asing yang dialihbahasakan ke
da nm bahasa Indonesia tanpa
menyertekan teks aslinya di
daiamnya.
Ilustrasi gambar pendukung
buku ini mampu mengukuhkan isi
dai' visi buku puisi ini, terasa
menii'Mt dan mcngikatkan
pemba'a pada teks yang dibacanya.





YOGYA (KR) - Dua buku sastra, yakni 'Kemi-
lau Cahaya dan Perempuan Buta' (cerbitan
Gramedia Pustaka Utama-Jakai-ta) kumpulan
■ceipen kaiya Gus tf Sakai, dan 'Celana' (diterbit-
kan Indonesia Tera-Magelang) kumpulan puisi
kaiya Joke Pinurbo, ditetaplmn dewan juii un-
tuk mendapatkan Hadiali Sastra Lontai' 2001.
Dewan Juri Hadiah Sastra Lontar. 2001 terdiri
atas Johii Mc Glymi, Melani Budianta, Nirwan
Dewanto, Dr Riris K Toha Sarumpaet dan Piof
Dr Sapardi Djoko Damono, juga memutuskan,
pengarnng NH Dmi mendapatkan hadiah
Pengabdian Sastra berdasarkan dedikasinya
terhadap perkembangan sastra Indonesia lebih
dari 40 tahun. Dewan juri juga memutuskan un-
tuk memberikan penghargaan berupa Penghar-
gaan Aiitarbangsa Inntar kepada Prof Dr A
Teeuw berdasarkan kegiatan dalam memperke-
nalkan sastra Indonesia Ice dunia internasional.
Panitia lewat siaran pers yang' dikiriin KR
yang ^ tjwdatangani dewan juri menyebutkan,
dipiliHhjfa'nama tersebut berdasarkan keija ke-
ras dewan jiui yang dilakukan sejak Jull bdngga
2001. Dalam bekerja ada beberapa ca-
hap yang dilakulcan panitia. Tahap awal, meng-
adakan pertemuan untuk menentukan ukuran
poiyurian. Dalam pertemuan itu diputuskan pe-
nilalan berdasarkan dua pertimbangan. Peiia-
ma, pencapaian artistilc. Kediia, keinungicinan
scrta manfaat un^k dite^emabkan ke dalam
babasa asing. Fertimb^gan per|;.£unk didlasar-
kan pada usaba Yayasan lontar untidc mem-
pertimbangkan kebudayaan Indonesia ke ma-
syarakat aniarbangsa dan oleb karenanya seka-,
ligus juga merupakan kekb^aii hadiah sastra,
Selaxyutnya, membaca kaxya sastra berben-
tul: buku sejumlah 187 judul, yang meacakdp
semua gtnre, diterbitk^ dcdgm tabu. i 1999
sampai 2000, dikirim ke Yayasan Lontar bleb
peiierbit'maupun pribadi. Pi sarnping itu,
dipeilimbangkmi juga sejumls^ buku^ luar itu
yang dik.etahui .dewan juri. Masing-raasing
anggota kemudian diberi tugas membaca buku-
buku yang digolongkan dalam satu atau lebib
genre dengan maksud agar dalam pertemuan
dapat mengusuikan untuk dipertimbangkan.
Dalam tabap berikutnya, terpilib 15 judul
yang merupakan basil usvdan semua anggota
dewan juri. Semua anggota membaca bulni yang
terpilib itu untuh menentukan buku-buku yang
berbak mendapatkan hadiah, dan penentuan
akbir. . . (Jayl-k
Kedaulatan Rakyat, 14 November 2001
Sastrawan Tak Perlu Takut Keterbatasaii
-'^SliElVIAN (KR) - Sastrawan tidak perlu takut
atau kbawatir dengan keterbaiasan sosial, poli-
tdk dab'dconomi, untuk mengbasilkaii karya sas
tra yang bermutu. Buktinya para sineas Iran
bisa mengbasilkan film yang sarat pujian dan.
penghargaan, dalam kondisi yang ketat kontrol
dinegaranya.
Acbmac Munif, salab seorang anggota dewan
juri Lombk Penulisan Cerpen Dewan Kesenian
Sleman, rpenvturkan bal itu dalam dialog'di
acara Peluncuran Buku 'Bupati Pedro, Laki-laki
Kota Rembulan'. Acara itu diadakmi di Pendapa
Bupati Sleman, Senin (12/11) malam, diikuti pe-
menang lomba cerpen dan dibadiri Asek II
Bupati dan Ketua Umuin Dewan Keseman
Sleman (DKS), Drs SumaiyaJi MPd.
"Saat penilaian, kami sama sekaU tidak tabu
nama dan asal pesei'ta. Jadi kalau kebetulan
yang masuk lima dan 10 bcsar kebanyakan dari
Yogya, pahtas disyukmi kalau pai-a coivcnis kita
banyak yang bagus mutunya. Kalau tidak ada
pcmenang, karuna basil pcmoriksuan dewan juri
mcmang tidak ada yang layak unlak discbut
jucra satti atau juara dua,"- papar Acinad Munif,"'
mewakili dewan juri lainj Prof Dr Suminto A
Sayuti dan.Drs AiwanTuti Artba. •
Lomba penulisan cerpen itu diadakan pada
September-Oktober lalu. Selain Yogya, peserta
juga datang dari Bandimg, Jakarta, Surebaya
dan kota-kota di luar Jawa. Menui*ut anggota
Komite Sastra DKS, separub peserta moogirim-
kaix lewat internet, dari seratus dua piilub judul
cerpen lebib yang masuk ke panitia.'.
Hasil penilaian dewan juri, pemenang lima bc
sar, masiug-masing 'Bupati Batu' (Widiat-
moko/Yogj'a), 'Kota Terbilang* (A Wabyo:
no/Yogya)i 'Laki-laki Piliban' Cnti pratis-
tiyani/Yogya), 'Pedro dan Sepatu Lars' (Alexan-
der/Lampung), Rembulan di Atas Pasungan'
(EN Fatldc IfLYogya).
Sepuiub besar nominator, delapen orang bera-
sal dari Yogya. Lainnya dari Jaka]^ dan Solo. Kc-
lima cerpen pemenang dan sepulub nominator
tersebut dirangkum d^am buku kumpulan cer?
pen 'Bupati Pedro, l^aki-laki Kota llembulan',
yang dtbagikan pada seLag:an undangan.(R^21)-c




Aktivitas koinunitas sastra Indo-
iiesla di Internet terns berdenyut.
Interrst tak sekadar menj^dl
rut-rg ekspresi puitlR dan prosaik,
ispi juga tnulai rrtenjadi ajang dls-
kusl sastra dan kebudayaan yang
terbuka, bebas, dan kritls. Seti- .
daknya, itulah yang ditunjukkan
dan sebuah kunpulan esai Cybar-.
graffiti, Kumpulan Esai Sastra ter-;
bitan Yayasan Multimedia Sastra
;Y^'.3) yang skan diluncurkan dan
didi.skusikan di Galeri Cipta II, Ta-
man Ismail Mai7uki, Jakarta, pa^
18 November 2001. Acara ters/
but akan me^iampiikan sastrawan
K. -Rahaidi sebagai pernbicara dan
me.ngundang sejumloh sastrawan
dan budayav/an.
buku ini mem jat sekitar 20 ar-
tikel karya beberapa penulis yang
barasal dari berbagai macam la-
tdr belakang. Beberapa di antaia
mereka sudah dikenal publik ke-
senian; seperti Faruk H.T., Ahma-
dun Yosie Herfanda, Saut Situ-
mo' ang, Medy Lookito, Nanang
MEMOAR yang dilulis Utuy
Tatang Scntani ini, merupakan
refleksi dari pergolakan Utuy
dalam melnkoni hidup sebagai pengarang'
yang terlihat < aiam organisasi kebuda-
ya.ui Lekra, salah satu
nantelPKI.
Utuy Tatang Sontani,
lahir di Cianjur, 1 Mei
1920 dar meninggal di
Moskow, Rusia, pada
1979, adalah salah seor-
ang • astrawan terkemuka
Angkatan '45, di samping
Idrus, Pramoedya Anan-
ta Toer, Mochtar Lubis,
dan Achdiat K Mihaidja.
Memoar Di Bawah La-
ngit Tak Be,-bintang,
mcnuturkan pengalanian-
Suryadi, Ascp Sambodja, dan 3u-.
tan !wan Soekri Munaf. Beberapa
di antaranya dikenal sebagai pe-
nulin yang berkernbang di dunia
maya (internet), antara lain Yonc
V/ardito. Muhammad AlfayadI,
Heriansyah iatief, Hadi Susanto.
. Usman Maine, Triwibowo, Luh
Katrin, dan T.S. Pinang. _
Menurut Yoho Wardito, Wakil
Ketua YMS, tim editor tidak n
membatasi tema yang dltulis
olah para kcntributor. Hal itu di-
maksudkan unluk menggali ber-
kandidat doktor sastra Indonesia,
membuat sebuah taman bermain
sastra di internet. Tulisan Luh
.Katrin tersebut berdasarkan pe-
nelitian pada situs Truedee.com
milik Dewi Lesta--'. Sebagian be-
sar isi'buku ini seakan-akan men-
gukuhkan kehadiran generasi
cyber yang patut diperhitungkan
sebagai kreator sastra di masa
kini dan masa depan.
Buku C^ergraffitl ini adalah
buku kedua yang diterbltkan YMS
beketja sama dengan Penerbit -
bagal persoalan kesastraan yang! Angkasa, Bandung. Sebelumnya,
muncul dewasa ini, termasuk de-i merelta menerbitkan kumpulan •
ngan berkembangnya sastra di j puislferaffit/ Gratitude yang me-
dunia maya. "Kami berharap, bu- "micu polemik di halaman-haia-
.man budaya media massa. YMSku ini dapat memperkaya waca-...
na kita tentang M^enibangari
sastra mutakhir," ujamya.
Misalny^sa^, pada tulisan Fa
ruk yang berd^rkan penelrtian-
nya terhadap situs Cybersas-
tra.net dan telah diseminarkan di
Leiden, Belanda, dapat ditemu-
kan beberapa hal yang menarik
tentang sosiobgi sastra mi^akhir
Indonesia. Dalam tulisan lain
dapat dibaca fenomena generasi
cyber, yang menunJt Luh Katrin,
Koran Tampr.-, i5 Novetnber
adalah sebuah yayasan yang di-
bentuk para peglat sastra siber
dan dimaksudkan uhtuk mensosi-
alisasikan sastra seoptimal
mungkin. Presiden YMS'^aat ini
adalah penyair Medy Ldekito
yang.sekarang terigah. mengikuti
International Writing Program di
Iowa, Amerika Serikat. Medy di-
undang mewakili Indonesia ber-









•T n .1^4 ■I''- -
•  Pust^'te'UaJa, AgQstus.gb^^
.Tebalf'- '
'  ISOhalarnah. ' ■ .
Xang diundang ke sana menjeiang 1 Ok-
tobcr 1965, tapi tidak bisa kcmbuli ke
Tanah Air setelah Gestapu gagal.
Utuy mencerifakan, ada ratusan bah-
kan ribuan orang Indonesia yang diun-
d^g untuk menghadiri perayaan 1 Ok-
tober 1965 di Peking dan hanya bebera
pa saja yang berani pulang ke Indone.sia.
Utuy sendiri pergi ke RRC untuk bero-
bat atas rekomendasi DN Aidit.
Karena jumlahnya banyak, orang-o-
rang Indonesia yang berada di Cina pada
waktu itu cukup banyak, sehingga me
rupakan koloni tersendiri yang jumlah
nya cukup besar. Meskipun pemerintah
RJ^C menyediakan keperluan mereka se-
hari-hari, tapi mereka dikumpulkan da
lam tempat tersendiri yang dijaga oleh
tentara. Jadi tak ada bedanya dengan ta-
hanan.
Yang menarik, menurut AJip Rosidi,
bahwa memoar ini menempatkan Utuy
berseberangan dengan orang-orang yang
menjadi pimpinan p; rtai (PKl di RRC).
Media Indonesia, 18 November r>001
BUKU—
suk ke dalam strauginya. (EDi
Dari Semar sampai
Paman Gober
Judul Buku: Soeharto dalam Cerpen
Indonetia
Penulis: Y.B. Mangunwijaya Dnk
Editor: M. Shoim Anwar
Penerbit: Bentang Budaya Yogyakarta, 2001.
Oleh RIbut Wdhyudi *)
MASIH menankkaii nieinperbincar.gkan
Soeharlo sekaraiig ini selelah lebih dari tiga
luhun inaiitan dikiaior iiu lengser? Jawa-
baniiya, tentu saji., lergantung c.ari mana t:ita
melihat sosok Soeharto. Dia b'lkan saia
pribadi yang ko:iipleks, .laniiin juga cerdas.
Kalau lidak ce.das, mana mungkin dia
berhasil menciptakaa "opini publik"teiitang
dirinyayarg "agung"selama32 tahun kepe-
minipinannya?
Buku kumpulaii ccrpen Soeharlo dalam
Cerpen Indonesia ini barangkali mempunyal
kisah tersendlri flala.n men.bingkai pribadi
Soeharto dalam ceri^a perdek. Buku yar.g
berisi 17 cerpen ini, bisa jadi, adalah kiimpu-
lan kebencian. kedongkolan, kekesalan, dan
penderitaan yang d'rasakan rakyat Indonesia
di bawah kepeminipiran Soel.arto. Jika pt-
ngarang memiliki sebuah ruang "pemeiin-
tahan!* sendiri dalam dunia imajinasinya, ti-
dak mengherankan kalau para cerpenis da
lam buku ini mencoba membungkus keJik-
tatoran Soeharlo dalam cerita dari sudut
pandang yang berbeda. Dengan begiiu,
Soeharto bisa dipersonifikas'kan sebagai
kepala desa, raja j ang lalim, titisan Setr.ar,
celeng, Pak Rambo, sampai tokoh kartun
Paman Gober. Tujuannya agar cerpen-ccr-
pen yang muncul .selama pcmerlntalian Ordc
Baru tidak "dicekal" kaiena banyaknya "pen-
jagal" di .sekeliling sang diklaiur. .Sedangkan
cerpen-cerpen yang muncul pasca jaiuhnya
Soehtuto lebih berani dan tcning-terangan.
Lihai bagaimana F. Rahardi menul-s pedas
lentang penghancuran PDI [Perjuangan]
dalam cerpen berjudul Menembuk Banteng.
Karena populasi banteijg di wilayah timur
'Indonesia sudah tak terkmdalikan, perlu
dilakukan oemberantasan banteng-banteng
agar tidak meiigganggu kestabilan negara;
Sedangkan Seno Gurnira AJidarma mcnga-
jak pembaca menellsik pribadi Paman Gober
(tokoh Disney) yang terkenal pelit dan
otoriier sthingga seluruh warga bebek men-
doakf.n dia segera mati saja. Setiuo pagi,
mereka mcmbaca koran kalau-kalau ada
pombcriti.aii teniang kematian Paman Go
ber. Lihat pula bagaimana Taufik Ikram
Jamil memersonifikusikan Orde Baru se
bagai sebuah bangunan bertembok tebal da
lam Temuok Pak Rambo. Tembok ini pula
yang menghalangi Pak Rambo melihat
kondisi rakyat yang scsungguhnya, seba-
liknya rakyat tidak mengetahui keglamoran
hidup Pak Rambo
Moes Loindong dalam ccrpennya yang
sangatpendekDwwmenulis tentangseLt ih
14'3
pertunjukan wayang yang harus ditonton
dengan penuh khidmat tanpa inembolehI:an
penonton berbicara se/iikit pun. Begitulah Ord-s
Barj membungkam kebebasan be"bicara rakyat
Indone^-ia. Akibatnya, tokoh Diam selalu kalaii
dan mcngalah demi kelangsungan cerita.
Masih banyak cerita lagi. Bonari Naooiie-
nar menuliskan kemutlan raja titisan Seniar
yang telab mcmbuat rakyatnya muuk dalam
cerpen Biikan Titisan Semar. Agus Noor
ni ;i iabarkan pemburuan celeng yang sudab
ni^iiigganggu dalam Celeng. Celeng yang
hidup dalam kcmewahan.
Secrra keseluruhan, kumpular cerpen ini
crV ip bagus untuk dinikrnati senibari mem-
bayangkan inasa-masa kejayaan Soeharto.
Bukan untuk membuka luka lama kita, tetapi
justru mensyukuri nikmat Tuhan atas I ;ng-
semya sang diktator. Membaca cerita-cerita
ini juga memberikan bahan kepada kita
untuk membandingkan apakah (Me Refor-
masi sudah lebih baik daripada CJrde Baru? Atau
ia hanyalah "litisan" OnJe Baru yang hanya akan
rncmbuat rakyat mengulang penderitaan.
Bukankah tanda-tanda itu sudal' terlihat?
Begitulah, sebuah cerita pada prinsipnya
adalah lidah yang tersembunyi. Ia bisa se-
tajam pedang atau popoi bedil untuk mem-
bunuh tokoh yang diinginkannya.
*) Peresensi adalah alumnu.
Sastra Inggris IKIP Semamni,.
penerjemdh buku-buku snstrx
Jawa P03, 18 November 200 1
KA.RYA sastra merupakan
cerminan realitas 3^ang mampu
ditangkap dan disuarakau oleh
para sastrawan. Dalam sebuah
dunia yang sakit, bisa jadi sastra
akan menemukan penyebab sakit
tersebut sekaligus menemukan
rbatnya. Sastra ditulis bukanlah
untuk menjanjikan sebuah
impian, tetapi untuk mencip-
takan harapan dan kesadaran
baru dalam sebuah masyarakat,
karena karya sastra lahir dari nu-






kan satu di antara
sekiar kaiya sastra yang bisa
menyingkap misleri dan pro-
blematika kehidupan manusia
yang selalu dipenuhi hasrat
kuasa..
vvv
KISAH ini berawal ketika
\5eekor babi hutan yang biasa
disebut Mayor Tua mengutara-
kan mimpi dan basil perenimg-
annya tentang nasib para bi-
natang. Mayor Tua me-
ngatakan amat prihatin atas
nasib teman-temannya itu, ter-
utama yang ada (^i pertanian
Manor milik Tuan Jones, se-
orang tuan tanah yang kejam
terhadap para binatang peliha-
raannya.
Pada suatu malam, ketika
Tuan Jones telah tidur, Mayor
Tua mengumpulkan para bina
tang dan berceramah. "Hidup
kita selama ini sengsara, sulit
dan pendek. Kita lahir dan di-
beri makan sebhnyak yang di-
butuhkan tubuh kita 'sekadar
untuk dapat bemapas. Dan
siapa pun di antara kita yang
mampu bertahan nidup, maka
ia akan dipaksa urtuk bekerja
sampai habis tenaganya; sania-
kin singkat kegunaan kita, se-
makin cepat kita berakhir di
panjagalan yang K^jam dan
mengerikan," dcmikian Mayor
Tua menggugali kesadaran tc-
man-temannya.
"Lalu, kenapa kita selalu
berada dalam keadaan yan„
menyedihkan ini? Xarena hain-
pir seluruh produksi tenaga
kerja kita telah dicuri oleh
manusia. Itulah kawan-kawan,
jawaban dari seluruh permasa-
lahan kita, Hilangkan manusia
dari pandangan, maka akar
masalah kelaparan dan peme-
rasan akan terhapus untuk
selamanya."
"Manusia adalah satu-satu-
nya makhluk yang mengon-
sumsi tanpa pernah r.iempro-
duksi. Ia tak dapat menghasil-
kan susu, tak memberikan te-
lur, terlalu lemah untuk mem-
bajak sawah..., Kalian para
sapi, sudah berapa ribu galon
susu kalian keluarkau sepan-
jang tahun? "Ripi, apa yang ter-
jadi dengan susu-susu itu, yang
seharusnya telah dipergunakan
untuk menyusui anak-r.nak
sapi yang kuat, tiap tetes susu
itu telah jatuh dan menghilang
di tenggorokan musuh kita..."
(him 4)
Tiga malam setelah berpida-















baru dala.m memandang kehi-
dupan. Kemudian mereka
mengadakan gerakan rahasia
dan mulai merencanakan pem-
berontakan untuk mcng-
gulingkan kekuasaan manusia.
Para babi yang merupakan
b'natang pahtig cerdas di an
tara sekian binatang yang ada




kekuasaan manusia yang sela-
ma ini mrnindas dan memper-
budak mereka.
SETELAH kepergian rnanu-
.5'a dari nertanian Mancr, dc-
iigan dipimpin Snowball dan
Napoleon, dua oabi muda yang
cerdas, mereka mengubah na-
ma pertanian itu menjadi "per-
tanian binatang" dan mene-
tapkan tatanan-tatanan baru
dingan harapan terciptanya
sebuah kebidupari yang lebih
baik bagi para binatang.
Karena fitnah yang disebar-
kan oleh Napoleon, Snowball
terusir dari pexlanian bina
tang. Tinpgal Napoleon, salu-
satunya binatang yang di-
anggap cerdas di peitanian ter
sebut. Dia sela'u memegang
peran penting dalam setiap ke-
putusan yang membuatiiya di-




yang diberikan kcpadanya de
ngan melakukan hal-hai yang
terlarangdan mengkhianati ci-
ta-cita luhur perjuangan bina
tang. Ia terang-terangan rne-
nyatakur diri sebagai pim-
pinan dan penguasu pertanian
binatang.
Dia juga sering melanggar
aturan-aturan yang ada dan
membuat keputusan yang ter-
A*? ........a i
kesan mengekang kebebasan
dan menindas para binatang
serta rnenampuk hasil kerja
pura binatang d.e.ri kepen-
tinganpribadi.
Selain itu. Napoleon juga
mulai berhubungan dengan
manusia, pada'nal ketika perta-
ria kali mereka bcrbusil meng-
usir^^ manusia dari • pertanian
Manor, telah terjr.di kesepakat-
an oahwa tak akan ada lagi liu-
b'ongan dengan manusia.
•  Sikap otoriter Napoleon ini
pada akhirnya disadari oleh
beberapa binatang yang mam
pu berpikir. Mereka nierg-
anggap bahwa Napoleon telah
mengkhianati idealisme dan
cita-cita luhur Mayor Tua.
Sayang, mereka tidak mam
pu melakukan apa-apa atas
penindasan dan hegemoni Na
poleon. Maka, mereka kenibali
menerima kenyataei; pahit
bahwa kondisi keliidupan me
reka tidak jatih lebil. baik dari-
pada ketika ma'-uiria masih
memoerbudak mei-ekr.
KISAH ini bisa merupakan
sebuah cermin da^l kehidupan
manusia yang sarat dengan
kepentingan dan K kuasaan.
Perjuangan dan cit^-cita luhur
yang menjadi impian akhirnya
hancur karena penglihianatan
yang dilakukari legelintir
orang yang meniegang kebi-
jakan dan kekuasi-an
Dari cerita ini bi' a dikata-
kan bahwa kejatujtan sebuah
rezim otoriter bukan berarti
matinya sikap otoriter, tetapi
sangat mungkin justru meru
pakan awal munculnya lezim
otoriter yang baru. Untuk itu,
sebuah kontrol yang ketat atas
perilaku pemegang kekuasaan
sangat diperlukan agar apa
yang dialami oleh parr bina-i




fabel, mengambil tokoh para
binatang, tampaknv George
Orwell tidak ingin n.cntbatasi
ceritanya dengan satu seket
ruang dan waktu, seiiingga apa
yang tersirat dalam Animal
Farm ini b;s2 dijadikan tamsil
bagi seluruh manusia di mara




Or.ve] I dalam menulis kaiyanya
kali Lni terletak pada kemam-
piiannya menyajikan sebuah
cerita yang mengungkap misteri
kehidupan dan kemannriaan
(lewat kehidupan dan perilaktt
binalang) dengan segala siai
balk dan buruknya. Dengan de-
mikian pembaca blsa dengan be-
bas melakukan penilaian dan
berdialog dengan teks.
Kemampuan' pengarang da
lam menjalin sebuah alur de
ngan dialog-dialog yang cerdas
membuat karya ini terkesan
bf^ltu hidup dan bemuansa.
St-iain itvi, tokoh-tokoh bina-
tang yang dipilih juga mem
buat karya ini mudah dibaca
dan dicema, oahkan oleh anak
kecil sekalipun. Bentuk seperti
itu bisa menjadi semacam bu-
ku cerita yang bisa membantu
para orangtua mendidlk moral
dan etika (politik) kepada
anak-anaki
Dengan sedikit kemauan
membaca sejarah kelam kehi
dupan manusia, para pembaca
akan menemukan banyak se-
kali kcselarasen ide yang ter-
kandimg dalan Animal Farm
dengan kenyataan yang pemah
dan mungto akan terus ada.
Bisa jadi, Mayor Hia itu adalah
Karl Marx yang pemikiran dan
cita-citan>"a telah dikhianati
oleh para pemimpin sosialis-
komunis; bisa jadi dia adalah
Soekamo yang telah dikhianati
oleh penguasa korup negeri ini.
Yang pasti, setiap perjuang-
an dan cita-cita luhur per-
ubahan, kalau diserahkan ke
pada sekelompok orang yang
dianggap cerdas dan bijak,
tanpa adanya keterbukaan dan
kontrol atas perilaku mereka,
maka besar kemungkinan ke-
percayaan itu akan dikhianati
dan (Jimanipulasi. '
(Ahmad Qomaruddin, ang-
gota Komunitas Sastra dan
Biidaya "Lingkar Logat" Yog-
yakarta)
Kompas, 18 November 2001
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PELUNCURAN BUKU "CYpERGRAPFITI" — Yayasan Multime
dia Sastra (YMS) meluncurkaii,buku sastra beijndul Cyber-
grajfitt Kumpulan Esei Sa$trcu dilGaleri Gipta II, Tainan Isniail
Marzuld, Cikini, Minggu (18/li), ;Buku: dengan editor , Asep
Sambodja, Saut Sitiimorang, Heriansyali Latief, 'dan-Cunong
Nunuk SuradJa ini. berisi 2C tulisah yang dipilih dail penulis de
ngan berbagai latar beIakang. 'Menurut.WaldIiKetua VMS, Yono
V/ardito, para editor>tidi^ niembdtaSi tehia yang ditulis oleh kon-
tributor. Hal itu dimaksudkaih luittik men^aU . berbagai per-
soalan kesusastraan devasa ini, termasuk sastra yang berkem-
bang dl dunia maya. Sdain ^td, buku tersebut ditujiikan untuk
inemperkaya wacana tentang perkerhbahgan sastra'mutakhir.
Penulis yang kaiyanya masuk dalam buku Cybeiyqffiti antara
lain, Faruk HT. Ahmadun Yosie Herfanda, Saut Situmorang.
Medy. Loekito, Nanang Suiyadi, Asep Sambodja, dan Sutan Iwan
Soekri Munaf. Beberapa penulis dikeneil sebagai penulis yang
berkembang di dunIa maya (iriternetj, seperti Yono Wardito,
Muhammad Alfayadl, Herlansyah Latief, Hadi Susanto, Usman
Maine. Triwlbcwo, Luh Katrin, dan TS Pinang. (*/tan)
WarBa Kota, 19 November 2001
CUKUPKAII sastra berkait de-
ngan realitas sekitarnya, atau ia di-
tuntut lebih yaitu menjadi transforma-
tor yang berdampak pada realitas itu
yang harus diungkapkannya?
Panorama sejarah fenomena-feno-
mena berkaitnya atau pedulinya sas-
'■Cra dengan seal zamannya ternyata
masih didera tuntutan peran yang
lebih radikal yang masih dibawa oleh
sastra. Tuntutan radikalisme peran
atau sumbangan sastra inilah yang
menciptakan debat kuat antara m*us
yang realis dalam sastra Indonesia de
ngan arus surealis/anti histcris yang
nantinya berkembang meiyadi univer-
salis. Debat dua kubu antara sasti-a re-'
alis dengan sastra universalis yang
sering dUecehkan sebagai sastra "ke-
langenan".
Berbagai dokumen sejarah dan ar-'^'
keologi (peninggalan benda-benda pur-'^
bakala) yang ada meriunjukkan bah-' "
wa karya sastra sudah diciptakan
orang sejak zamar dahulu tatkala
orang belum mengenal tulisan atau
huruf. Hal menarik untuk diperta-
nyakan adalah mengapa orang-orang
purba juga punya keinginan menulis
sastra? Ada yang mengatakan bahwa
yang mendorong orang untulc menulis
sastra adalah keinginan dasar manu-
sia untuk mengungkapkannya, untuk
me: aruh minat pada sesama manu-
sia, untuk berkomunikasi dengan
manusia lain, untuk mengungkaplcan
, pengalaman hidupnya, dan pada
dunia angan-angan yang difantasikan
sebagai dunia nyata. Dengan kata
lain, sastra lahir karena dorongan-
dorongan asasi yang sesuai dengan ko-
drat insaniah orang sebagai manusia.
Berdasarkan kenyataan-kenyataan
di atas maka sebenamya yang menja
di objek penulisan sastra adalah
manusia itu sendiri dengan berbagai
persoalan kehidupan yang dihadapl-
nya. Karya sastra bersumber dari
kenyataan hidup dalam masyara':at.
Hal ini bukan berarti bahwa sastra
dalam cennin kehidupan. S"l ab reali
tas itu sendiri telali dipadukan dengan
fantasi, sikap hidup, interes pribadi
pengarangnya dan lain-lai:i Sastra
merefleksikan kehidupan manusia
seperti penderitaan manusia, perju-
angan manusia, kebercianr.ya, nafsu
dan segala hal yang dialaminya.
pi^eKi
Karena itu tidak berlebihan dalam
ilmu sastra dikenal ada istilah cukup
populer yang menyebut sastra adalah
tafsir kehidupan. Sejauh-jauh penga
rang menioliskan imtyinasinya namun,
tid^ bisa dipungkiri bahwa fantasi
peiigarang itu tanpa beban berapa pun
sedikitnya tetap berkaitan dengan ke
hidupan nyata.
Pada perioJe 1942-1945, ketika situ-
asi poli^ mencekam Indonesia dalam
gaya fasis Jepang, di sanapun pantas
dicatat peran kesenian/sastra. Yang
pertama, sastra tetap resistan, berta-
han dan hidup dalam bentuk sastra
simboliknya dengan keprihatinan
j'aitu mempertanyakan pembeiang^is-
an pembebasan dan pengiiyak-injak
kemanusiaan serta monopoli l>ahasa
dalam satu bahasa"SQragam yaitu
bahasa propagandu Jepang demi
menangnya Perang Asia Tmm- Raya.
Realii terhadap banasa seragain fa-
sis dan propaganda militer itu kemudi-
an muncul dalam ikhtiai.- menyum-
berkan materl sasti-a pada kenyataan
sehan-hari, kemelaratan, kekotoran
(I'hat kerangka ldi*us, "Tjorat-ljoret di
bdwah tanah"). Di satu pihak simbolilc
(di bawah tanah), di lain pihak amat
sehari-hari (corat-coret).
Pada zaman revolusi fisil; Angkatan
1945, dicatat oleh HB Jassin ssbuatu
yang hakiki dalam peian sastranya
yaitu tidak mcngabdinya sastra pada
sualu isme tetapi mengabdi pada ke
manusiaan. Mereka tidak berpikir
d?lam istilab-isdlah tetapi hidup daii
pusat pribadi manusia ("Kesusastrann
Indonesia Modern dalam Kritik dan
Esai", Jkt. 1955, him 102).
Dalam tuli.san sastra oerpen
"Kemana", ''Kemelut" dan novel
"Keluarga Gerilya"nya Pramoedya
Ananta Toer digugatlah nasib anak-
anak manusia korban kekejian pe
rang, ketakutan r.aaiiusia dan kehera-
ninn keadll.m dari sebuah keluarga
yang dihidapkan pada konllik amat
da'am menger.ai harga manusia
dalam perang. Pegitu juga novel
"Jalan Tak Ada Ujung"-nyu Mochtar
Lubis, di sana nilr.i kemanusiaan
dipertanyakan dulam tokoh Haz'l
yang tadinyn paling berkobar dalam
revolusi tetapi berakhir Iragis'meiya-
di pengkhianat..kacena ketakutan
yang dikontraskan dengan tokoh
Guru Isa yang justru pada saat akhir
menjadi manusia penuli meski secara
ilsik dia tidak marrpu dan hancur.
Lagi-lagi ketika politik kembali men-
cengkeram kehidupan negara ,Indo
nesia setelah merdeka pada taliun '
1965-an, jalan kebudayaan atau kese-
nian yang sudah semaMn sesak uafas
karena perpanglimaen politik toh''
menyeniak keluar, menampiLkfUi diri"
delam manifesto kebudayaan yang
terkenal dengan Mrnikebu. Apakah
sastra diam dalam gelnmbung sema-
caniitu?
Puisi-puiei Tau fik Ismail yang
mengiringi pergolakan politik 1966-
1966 jadi wahana penceina koiiflik,-
dan penggugat sisi-sisi pokok
kemanusiaan. Di sisi lain peristiwa G
30S/PKI dengan segala pertumpahan
darah dan penyayatan kemanusiaan
di sana-sini tercuat dalam sustra
(meskipunjumlahi'ya tidak hanyak). -
Beberapa misaluya, Ahmad Tohari
dengan TMloginya "Ronggeng Dukuh
Paruk" toh mencekam, raengajak
memahami tragedi sosial, politilr, ke-'
budayaan dan Iebili-l';bih kemanusia
an yang amat sulit dicema oleh rakyat
kecil di sekitar Srintil ronggeng dari
dukuh Paruk. Akibatnya si Siintil
sendiri menjadi glla, tidak mampu
mencerna apa yang terjadi. Sehuah
novel oastru yang mampu tampi) da
lam peraiiannya mengolah persunlan
kehidupan yang sungguh-sungguh
tiagis.
Atau lagi, tulisan sastra "Llmar
Kayam beijudul "Bawuk" (1975) mam
pu mengundang manusia ur.Luk tidak
cepat-cepat menghulmm si Bawuk
yang bersuamikan Hasan (seorang
PKI) sebagai penjahat dalam vonis hi-
tam d> atas putihnya kemanusiaan.
Sebab di sana dii.mgkum alur pere-
nungan dalam perj ua ngan Bawuk dari
segi kemanusiaan, dari sisi kontradik-
si nuraniiiya yang terdalam karena ia
bcrhaclapan den :an cintanya pada
suamiuya sebagai unak mauusla
tetapi ia juga berhr.dapan dengan ide-
ulogi F'lG dari suaiainya yang tidak
sesuai dengan hit'nya sendiri. Dan,^
Eawuk memilih ciiitr. sebagai peme-
nang dtngan segala i isikonya. Q-k





med'a ekspresi berbagai gagas-
an nibdom, pcncerrrinan Ja'.i
diri dalam incniban^Tun Kcbu-
dayaan baru yang diilhanii oleh
sumbor-sumbcr kobuciayaan
tradisi dan kebudayaan modem.
Adapim .sastra daerah me-upa-
kan londasi kohudayaan daerah.
bahkan ktbudayaan nasumal,
sebagai ala* merr.perkukuh ou-
dayr. masyan.kat di daerah dan
sebagai cemun aenuarian jati
diri ma.syarakat yang bersang-
kulan.
Pcmyataan in; disampaikaa
Kepalc. Pusat Babasa Dr Dmdy
Sugono pada aeara penanda-
tanganan p'.agam keria samn di
bidang kebahasann antara Pe-
mer.ntahProvins' Suniaterar."-
latan (Sumsel), Femorintab Ki:-
bupaten.'Koia sr-Sumsel de-
ngan Pui,at Bahasa Depdihna?
di Falembang, Senin (19/11)
Acara tersebut dinadiri oleh Gu-
beriair Sumsol Rosihan Ar.syad
dan para bupat'/wali koua dl
daerah ini.
Dikatakan, sehagai w.ihana
ekspresi budaya, sastra Indcra-
r;ia mempunyai fungsi menu •-
buhkan x-asa kenaxiiona'an, mt-
numbuhkin solida-ltas kcma-
nusiaan dan merekam perkein-
oangun kehidupar masyarakat
' Indonesia. Oleh kavenr. itu, pem-'
berdayaan sastra vang mebbat-
kan karyp. sastrr., inasyeraknt,
dan sastoawan perlu teras di-
npayakan. Penberdayann itu
, dapat mencakup penciptaan ik -
i lim berkaiya sastra dan publi-
, knsinya, sena "''pcningkalan
ajiresiasi sastra di berbagai ka-
l&ngun ma.syaka'-at
"I'engaii dem'kian, pening- •
katan penciptaan kaiya sa d a
' dan apresiasi sastra dihampkan
akan n-.ampu memupuk ra sa ke-
nasionrlan dan soHdaritas l:e-
manusiaan serta mampu merr \,-
hami perkembangan kehldupan' '
masyarakat Indoxxesxa. Pada gi •
lira; ya wawasan itu dihar-. p-
Kompas,
kan akan memrntapkan rasa
persaLuan dan kesatuan bang-
sa," ujai Dendy.
Atas dasar pemikirr.n terse
but, pemnsyarakntan ba.iasa
dan apresias' sastra perlu men-
jangkau scluruh ke'ompok ma
syarakat. baik kalaiiga.T peme-
rntaL dan kelompnk profosi
maupun masyarakat yang be-
luin dapat berbahasa Indonesia,
agar berperan Icbih aktif oalari
.upaya menciptakar. maoyarakat
yang lebih maju. Untuk itu per
lu dilakukan penentuan priori-
tas krilomook sasaran, peman-
I'aatan teknologi infonnasi, pe-
manfaatan sarana uji kemahir-
an berbahasa Indonesia, pt ning-
katan mutu tenaga pemasya-




agam kerja sama dengan Peme-
rintah Provinsi, Kahupatun/Ko-
ta di Sumsel, menurut Dendy ini
dimaksudkan untuk meningkat-
kan mutu penggunaan bahasa
Indonesia serta mengembang-
kan siKap positif masyarakat!
Sumsel terhadap bahasa dan
sastra Indonesia. Selain itu, ker
ja sama ini ]uga bertujuan mem-
bina dan r.iengembangkan ba
basa dan sastra daerah yang hi-
dup d; Sumsel.
RIenurutnya, dalam tatanan
kahidupan dunia yang baru—
globalisasi—telah torjadi per-
saingan secara terbuka berbagai
produk dalam memenulii keper-
luan hidup. Dalam perubahan
tatanan seperti itu, bahasa nien-
jadi penting dalam kehidupan
suatu bangsa. Bahasa menjadi
lambang identitas bangsa. Fada
saat sepeTli" itu terjadi pilla ber—
saingan penggunaan bahasa,
terutama didorong oleh oenggu-
naan teknologi informasi m-
dem yang dapat melampaui ba-
tas rue ng dan waktu.
"Dalam posisi seperti itu La-'
hasa Indonesia menjadi semakin
Ncver-iber 2001
Dendy Sugonj
"strategis dalam kehidupan ke-
ba'ngsaan. Baik sebagai perekat
persatuan dan liesatuarr. bangsa




an kebudayaan nasional, pe-
ngembangan dan pemanfaatan
llmu pengetahuan dan teknologi
modem, media massa, dan pen-
dukung sastra Indonesia, sgrta




bahasa Indonesia yang baik
dan benar sejauh ini masih
memprihatinkan, tidak saja
oleh masyarakat namun juga di
kalangan birola-at. Agar per-
soalan itu tidak berlarut-larut,
niaka Pemerintah Provinsi
Sumsel akan memelopori )ang-
kah-langkah pembinaannya,
antara lain, dengan mengem-
bangkan taman bacaan di
pasar-pasar tradisional dan
iesting yang ketat seal pema-
i:arar. bahasa Indonesia bagi
PNS,
"Khusus tes penggunaan ba
hasa Indonesia bagi PNS segera
dilakukan, bekerja sama de
ngan Pusat Bahasa. Peserta tes
-idalah seluruh PNS di ling-
Irungan Pemerintah Provinri
Sumsel. Pada dasamyu tata
cara tes itu nantinya akan dise-
tarakan dengan apa yang dite-
rapkan dalam Toejl bahasa
• Inggris," katanya. (zul)
Bersastra Lewat Situs? Sah-sah Saja
PERKEMBANGAN teluiologi di dunia niaya ('Jiternet). di an- Lestarl.
media internet, belaliangan laranj'a Yono Wardito, Muham- Kritlk pedas tak urun|
inl • inemanp sema'^in maH Alfavarli W/ari .rieifoh I«_ miint-Ill Halam "E*..-.
. -^1/ -j W "
l rnet
i mema g ak d yad
arl."
Kritlk tak g
munctul d esei 'Puis, He lansya La-
men^lobal. Menaiigkap gejula tief, Iladl Susanto dan Luh Ka-
tersebut, sejumlab anak muda trln.'J'ema-tema tulisanmereka
pencinta sastra, seperti Nanting adalah tenfang peisoalan dunia
Suryadi dan Denny Anggoro. sastra terkait dengan berkcm-
yang juga hobi mengutak-atik bangnya sasti-a dunia maya.
internet merespons bahwa me- Misalnya, Faruk HI pada tu-
dia inl merupakan satu peluang lisannva "Ci/ljersostro; FenJ^la-
bam yang bisa digimakan un- Jalian Awal Icrhadap Sa'jlra di
luk mengoinbangkan budaya Inlernet" yang beraasarkan pe-
sastra Indonesia. Maka mun- nciilian terliadap situs cyber
ciillah sebuah gagas;Mi un'uk sastra dan Iclali c'lsemiiuakan
meinbentuk situs sastra "Cy- di Leiden, Beiauda, dapat dite-
bersastra.net", yaug dlluncur- mukan bcberapa hal menailk
kan awalJanuari 2001. tentang sosiologi sastm mu-
Pengguna internet bisa men- takhir Indonesia,
carlkaiya-karya sestrawan In- Dalam tuli.san Luh Katrln,
donesia terkenal. balikan, para kandldat doktoi- sastra Indone-
peininat sastra Juga berkesein- sia, 'Karya Sui:tra sehagai Ta-
patan menamiillkan karyanya man Bermain" dapat dibacn fe-
daUtm mang-ruang situs yang nomena generasl_ cyber yang
disebut link pendukung, di an-
taranya yakni link Syair, Novel,
Dongeng, Cerpen. dan Essay. it.
Mendukung eksistensi situs,
muncul menyusul. buku kum- n
pular esel Cyber GrqQili y^g
dilerbitkan oleh Yayasan Multi- BHDhBBE^^ODIIBD
media Sastra dan diiuncurkan galeri puish gelarkarya
Minggu (18/11). Dalam hal ini. 1 MX totrv Ml.«nb«r It, ZDUI
dua tujuan hendak dicapai ya- s --w.--
yasan, yaltni demi membukti- ]
kan bahwa esei sastra mampu I
membenkan kontnbusi vane (
sama besarnya dalam perkem- ] p*'*" •
bangan sastra, dan sekallgus
mengangkat isu cyber sastra itu | '*
sendiri. Ini diutaralian Ani Se- 1
karningsih, yang mcwakili Yono , j
Wardito. Wakil Presiden Yaya- < .
san Multimedia Sastra saat aca- J .
ra peluncuran di Taman Ismail 1 "
I. /^.iM n ..fx , ,, , , J (•kWiYXnglt'px'MOBMj I .mniMarzulU, Ciliini. Salilhsajaada
cyber sastra. Karena Idta Udak
bisa mencegali adanya teknolo- '
gl Ini," ujar Ani.
Buku Cyber GraJJki berlsi 21
kaiya terpillh dart beberapa pe- i&aiQxaaHBasdasM^nM
nulls, d! antaranya yang sudah »!■'
dikenal publik sastra media ce- • mvittillkl k<^[uampurin niem-
tak, Faruk HT, Saut Sltumo- buat taman bermain sastra
rang. Medy l^ekito, Alimadun. dl Internet. Inl didasarkan-
Yosie ■ Herfanda, clan Nanang nya pada penehtlan terha-
Suryadl. 'Beberapa dikenal se- dap situs leoite.truedee.com
bagai penulis yang berkembang _ milik Dcwl "Supernova
galGfi puisis gelark3r,apLic.










(4^ cat: ttpertj bundi
i I tvftn dl >M. n
Mopan
lu i#*i pftt<h UkM
aoptjo ^  M h«< 9 awikaamj
itu, ti M ItAA
bkftida
ada v*^9 1 *1^ ucdftcu
C4k ada v«riQ ItrparMA pad< i iMu
MnQatsxj t«f> PMfta
(c«v tgOl
Kt«MN«ft kd CM [>d9«n
tra
i
, Siber. Ceive atau Tong Sam-
pah" yang ditulls Aiimadun
Yosie Herfanda. Dalam per-
bincangannya dengan War-




Darl segi positi/ .\hraa-
dun melihat cyber -ebagai
media altcrnalif sas'ra. di
samping yang sudch adn,
yaljTl media cetak atau ni-
ang baca puisi dl panggung.
"Inl peluang yang menggeu i
birakan. Apalagi dalam du
nia cyber, karya s^tstrawan
mudah diakses si k tmh du




pllkan karya tidak sekadar ■ eks.
Dalam cyber, Karya bisa diken -
bangkan, minimal ada ^raf:s,
maksimaj dengan muKi.nedia
plus su£ra atau klip. Imtuhnya.
Eka Budlanta. dii-ontohkannya,
sudah mehcoba dcngan grafis.
dan Sutan Iwan Soelcrl Munaf,
rreiicoba menambahkan suara
dan leks yang beigerak. "Iiii
bakal mcmancbig perninat sas-
Lfa leblh banyak." ujarnya.
Namim. la mengkrit'-^ soal se-
:cksi kaiya. Menu.aitnya, para
pengelola cyber beium selektif.
maslh mencampurkan karya
bermutu dengan karya amailr.
ird. dUanJutknnnya. akan men-
buat para pengamat sastra me-
nyepelekan kehadlran cybersas-
'ra ymg dianggap tldak serlus.
"Sikap demokratis balk, tapl
hams dihargai juga teman-te-
man yang sudah berproscs dan
sudah mencapal estetika yang
terbaik," ujarnya. Dlsarankan-
nya. ada mang khusus bag!
pulsi-pulsi yang dlnilai kurang
bermutu. agarjenjang kualltas
dalam berkesenian tetap teija-
ga. demi mencapal pcradaban
yang leblh maju. (Yustina MW)
Wajr'ta Kota, 20 November 2001
PemenaiigLomtafisai fehasisAva2001
Jakarta. Koinpas
Akbar Meiric dari Universitas
Indonesia (UI) tampil sebagai
pimer.ang kedua Lomba Menu-
lis Esai 'Ibhun 2001 bag! kalang-
ar mahasi'swa yang diselengga-
raka'; oieh Yayasan Ibyota &
Astr- Dalam lomba j-ang di-
ikuti 1,603 psorta ini. dowan ju-
ri tidak irerekomendasikan ada •
nyc. pemonang pertama karena
tldak ade salu pun peserta yang
memenuki krlteria yang diteri-
tukan.
Dewan juri yang terdirl dari D
Kendratmaka, Yulian Warman,
Obny D 'TOdiastono, YB SuwaixU
P, dan Ibtok Sudiarto iuga me-
muuuskan Nirkbolisoh Ibnu
Aman dari Institut Ibknologi
Dandimg (ITB) sebagai peme-
nang ketiga. Adapun pemenang
iiarapan sebanyak 10 orang,
yakiii FT Ilandi Feiyandi (Uni-
versitas Gadjah Made, UGM);
P.e:.2a Hendrawan (Unlversitas
Udayana, Unvd); Widi Pristiono
(UGM); Yusuf Wibisor.o (Institut
Peitanian Bogor. IPB); Feby In-
ciirani (Universitas Padjadjaran,
Unpad); Feliks Prascpta SS
(1TB): Kumiawan (Politekrik
Negeri Bandung); Hasnil Halili
(UGM); Antonius Wiwan Koban
(Unika Atmajaya Jakaita); dan
Muhammad Yunus (ITB).
Penyerahan hadiah bagl pa
ra pemenang telah cUlangsung-
kaa di Jakarta,.prkan lalu. Pe
menang kedua bediak etas ha
diah uang Rp 6 juta, pemenang
ketiga Hp 4 juta, dan pemenang
harapan masing-masing Rp 2
juta.
Daiam kesempatan itu, selain
penyerahan hadiah bagi peserta,
lomba, juga secara simbolis di-'
lakukan penyerahan beasiswa,
Yayasan Toyota & Astra untuk
tahun ajaran 2001/2002 kepada
1.100 mahasiswa dari 78 pergu-
ruan tinggi dan 2.468 pelajar Irr^-
donesia. Dengan demikian, ser,
jak didirikan 27 tahun lalu, Ya
yasan Toyota & Astra telah.
memberikan beasiswa kepada
7.400 mahasiswa dan 8.200 pela^^
jar Indonesia, dengan nilai ku-
mulatif mencapai lebih darf
Rp 11 milyar. (Vken) •
Kompas, 22 November 2001
0. Zawawl Imron dan Sastra
Pesantren
n Seiama inl orang mengena'
pen>i ir asal Kabup&ten Sume-
nep, D. Zawawi Imron, dengan
nada oioa'a khas Maduranya.
Temyata, Iclaki yang tidak lulus
.Sekolah Pakyat (set'ngkat £D)
itu munguassal pula berbahasa
Jawa kfOiPo/ngg//.
- Kaliki tampil padadlskusi •
'Revitalisosf Sastra Pesantren"j di Surabaya, Rabu (21/11); para
' peserta dibuat tertawa dengan
ponampilan penslunan ka^awan
Departe.men Agama Itu saat
membawakari syair-syair Jawa •
' kuno dalam bahasa Madura.
Kepiawaiannya itu berka'tan
dengfn pendidiksnnya dl pesan
tren. "Pesantren tradlsion&ldl
Madura Itu mengkajl kitab kuning
dengan menggunakan bahasa
Jowa sebagai bahasa tangga (pe-
j rartara). KItab-kitab kuning yang ■'
Ibeibahasa Arab itu dlterjemah-
j kan dulu ke bahasa Jawa sebe-
I lurn dlbahasamadurakan," kata
penclpta Celurit Emss Itu.
I  Sastrawan yang tidak tahu
tangga! lahimya Itu mengatakan,
pendidikan pesantren yang ba-
nyak menggunakan sistem tem-
bangan (dilagukan) rtu sangat ba-
giis karena memperhatlkan unsur
estetika. "Pelalaran dl pesantren '
sepertl itu sangat bagus karena ^
memaksimalkan fungsl otak ka-
nan, sehlngga pelajaran yang dl-
terima santrl cenderung sullt
lerlupakan," kata pemenang per
tama Sayembara Nasional Penu-
lisan Pulsl yang diselenggarakan
AN-Teve menyambut 50 tahun ke-
merdekaan Indonesia. • antara /
Kora;.i Tempo, 23 November 2001
Laruiig Laiiang, Larung Pembunuh
KEHiDUPAN yang se yaug pernah dihidupkan Ayu d'suguhkan dalam '"ber
dang dijalaiii selcarang L'tami cM novel pertamanya ''. _ n
tidak bisa L-pas dari "Sainan". PekeijadlTeaturUtanK
lan
n
Utaini cM novel 
disuguhkan dalam^lien
konleks keseluruhan kehi-
dupan. Perislhva masa lalu,
keluarga yang inenibesarkan,
dan lingkungan berp^ran da-
lain pembentukan satu sosok
nianusia.
Setiap orang punya silsi-
lah keturu.ian dan setiap
bagian kisah hidup yang di-
laluinya punya latar bela-
kang. Bcgilu juga dengan pe-
rlstiwa saling berkait satu
dengan lainnya. Setiap
oiang sa'.ing berhubungan
dan saling meniaknal hu-
bungannya. Jallnan kisah
dan manusia itu lalu diural
dan dirinci dengan pemak-
naan dalam satu cerita utuh.
Seperti cerita yang diluHs-
kan oleh Ayu Utaml da'am
novelnya berjudul "Larung".'
I^rung Lantuig hidup da-
Sebut saja empal orang
perempuan yang beisahabat
sejak kecil. Shakuntala. Cok.
Yasmin. dan Italia. Dan satu
crang aktivis , yang acapkali
iiielakukan gcrakan bawah
tanah di antara buruh-buruh
porkebunan, Sanian.
NOVEL Ini merupakan se-
k- iel dari novel yang dituncur-
kan tiga tahun sebelumnya,
"banian". Tetapi dalam novel
teroani inl, pengarang me-
nambah satu sosok clptaan
bernama Lamng. Naraatokoli '
tersebut dicomotnya dari ki
sah "Calon /\rang" yang merrii-;
llki murid perempuan, La- !
rung. Karena tokoh yang di-
ciptakann.ya lakl-laki, ia
menambah sebu'iannya: de-
lam kegelisahan. Niatnya cu- • ngan Larung Lanang, artinya
ma satu, membunuh nenelc- Larung laki-lald.
nya. Bukan apa-apa. I,aki-la-
ki ini tidak tega melihal orang-
tua itu "hidup segan iiiali tak
mau" alubat ilniu hltani yang
dimilildnya.
Tubuh tua perempuan ke-
tunjnan bangsrwan Bali ini
kurus kering dan ringkih, ha-
nya beibarlng saja di dipan-
nya. Secnua kesehaidannya
jdilakukan di atas tempat tidui
dengan perawatan cucu tung-
galnya. Larung. r
Larung sendiri sebenarnya
tidak tahu asal usul dirinyu. ia
hanya tahu baluva dirirya
hanyalali anak angkat dari se-
orang lald-lald yang diculik
dari rumah dan dijebloskan ke
dalam penja.a kelika meletus
Gcrakan 30 September 1965.
Begltn ccrit i bagian perta
ma yang mengavvali novel "La-
ning" tcrbitan Kepustakaan
Populer Grainedia (KPG). Lain




waCana." • •. r ■"
Pekeija di Teatcr Utan Kayu
CrUK) in'Juga mencoba meng-
gali sosok Lantng dengan alur
piklran sang tokoh yang mc-
lompatdompai. Tei kadang li
ingin sekali membunuh ne-
nek yang dihencinya, tetapi ia
Juga mera\/at neneknya de
ngan sef: ni'h hati.
Larung juga menjolin hu-
bunguii ucngan Cok yang Be
ring gonta y^anli teman tidur.
Tetapi hubungan Cok dengan
Larur.g sebatas dislcu il tanpa
bumbu sck.s yai.g merijadi clri
Cok setiap menjalin hubungan
dengan tciaan-teman prianya.
Memang pada bagian awa'.
terasa sargat melelahkan uh-
tuk ineng'^rtl sikap dan slfat
tokoh utamanya. Larung di-
tokohkan sebagai pribadi
yang merriliki alur pUdmn
yang melompat-lompat, tidak
jelas, dan misterius.
Hal itu pun dilukiskan
dalam penulisan cerita yang
tidak Jelas dan Juga melom-
"Saman" yang dlcetak ulang ' ptit-lompat. letapi kedka me-
hingga 17 kali dengan meng- nglkuti bagian cerita benkut-
nyaambll benti'k penceritaan
yang maslhg-masing tckoh-
nya bertuiur tentang dirinya
sendiri atau orang lain.
Ajai ytami tetap mengang-
kat konflik permasalahan
yang padat, sebut saja se-
putar keperawanan yang dl-
agungkan, orieritasl seks dan
huburigan seks, si'ihanasia,
sihir daii llmu hitam, setan,-
pcristlwa stjarah Gcrakan 30
Septembe.- 1965 dan peristi-
.va 27 Juli 1996 yang ingin
. pombac? dapat irenemu-
kan keasyikan dcngoii alur
yang runut dan Jelas.
(Iiitan Ungaling Dlan)
■lud'Jl: '.arnng ' .'V-l
Pcr.jlis; Ayu Utarn
;  ' Pencrbit i -
Ke|)usta:taar, Popuier.
,Gr&.Tied;a (KPQ). 2dC1
■ Tebal 260 halaman ,
Warta Kota, 23 Noven'oer 2001
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an
pieh Nur Zain Hae *)
TUAN dan Puftji yang ieihormat,
Terima kasih, Hadiah Sastra Lintang Selatan
A.v ard tclah saya terima untuk buku pui.ii saya
Sujak-sajak Tak Pent ah 7amat. Namun izinkan
Saya menyampaikan sepatah dua patah kata sam-
outan. . 4^ •
''ertama-tama, saya ingin mengajak Ttnn dan
t^ian temostalgfa ke zaman Jawa Kuno. Di zaman
tu keqa kepenyatran adalah kerja yang penuh ke-
saKtipn. Para penyair mendapat peran rjHgius se-
bagai 'irnam bagi sastra' dan mendapatkan hadiah,
P-rl.ndungan,p/ev//^Ae dari sang raja. Namun, se-
bag. j gantinya, rnereka hanis meugabdi pada sang
raja, atau 'sekurang-kurangnya dapat metnbantu
agar sang raja maldn tak lerkalalikan dan wanita
makin sejahfera'. Dan penyair keraton, .aemisal
Mj. u Panuluh, menyusun kakawin Hariwcngsa sc-
bagai satu penghorma^ankepada I'rabu Jayabhaya
di Kcdiri (Zoetmulder, 1Q94: ] 94-203).
■<ini hidup di masa kc.tika kakawin menjadi
ob.ek studi filologi, penyair dilucuti peran re-
ligiusnya, sastra kehilangan mistifikasi dan nien-
jauh aari istana. Ya, kita hidap di zaman ketika
'aegara kesatuan' di.sangsiican keampuharnya, api
ketidakpuasan meletup di banyak tempat ketika
rezim yang bsrkuasa di acgeri ini lebih banyak
memusatkan perhatianny?. pada bidnng ekonomi
dan politlk. Indikator keberhasilan pembangunan
rezirn Orde Bam seJama 32 tahun diletakkan pada
tingginya pertuntbuhan ekonomi dan mantapnyn sta-
bilitas polrtik, bukan pada tingginya apresin.si ler-
hadap seni dan budaya, khususnya sastr.a.
/a, sastra Indonesia 'modem hidup dalain apre-
siasi yang miriimal, untuk tidak mengatakannya nol.
Ir. hanya diierima dan dinikmati oleh sebagian kecil
masyarakat Indonesia, dan karena itu, ia cenaerung
cluis dan terasing dari masyarakat kebanyakan. Ti-
dakk^ perdebaian 'sastra kontekstual' lahir dari
kondisi seperti itu? Namun, malam im saya rnurasa
tidak periu memperpanjang klise ini.
Saya akan menyoroti bentuk apresiasi sastra yang
lain, yakni 'hadiah s^tra', seperti yang saya terima
matam ini. Dalam ,^versinya yang berbeda-beda,
sejumlah hadiah sSstra pemiah diberikan kepada
„jsejumlah $a$tmw{U]( Indonesia dan karyanyat mulai'Hadiah Sastra "BMKN.^^Hadiali Sastra Chairil An
war, SEA Write AW^, KSI Award, Hadiah Sastra
Lur.tatv sampm HadisSh Sastra Khatulistiwa Award. .
Berv^asmya hadiah-hadiah sastra itu meinper-
lihatkan btragamnya kriteriii dan kepentingan dalam
i menilai prestasi estetik seorang sastrawan, dan sudah
barang tentu pembeiian hadiah itu tidak bisa me-
muaskan :jemua orang. Orang bisa setuju pada satu
hadiah sastra dan kriteria pznilaiannya, tetapi bisa
saja ia meiiyangsikan dan menampik yang Iain.
Namun, saya menemukan dua titik persamaan di
dalamnya. Pada tataran jiiri dan publik sastra.
Para juri adalah kelompok orang terpilih yang
otoritas penilaiann) a diasumsikan melebihi orang
kebanyakan. Dalam menilai dan memutuskan sang
pemenang, mereka, sebenarnya, sedang memben-
tuk 'lingkaraii putih' yfng defensif dan cenderung
pada kemutlakan. Bukankah kita sering kali men-
dengar klausul 'keputusan jun fidak dapat digang-












saja menghadirkan satu cacat sebagai yang 'sem-
puma', Mdak boleh digugat.
Bogi publik sasfra, ma.syarakat awam, terutama
mereka yang tidak kritis, sebuah hadiah sastra bisa
menjadi mitos. Sebuah hadiah, apa pun bentuknya,
pa''a awal dan akhimyn, adalah .sebuah mitos tcn-
lang heroisme—yang dalam dunia persilatan dise-
but sebacai 'oendekar tanpa landing'. Di sana orang-
orang metnbayangkan sebuah puncak, sebuah kc
tiiiggian tempat bertenggemya pengakuan sebagai
yang terbaik. Klenjadi yang terbaik adalah impiah
banyak orang terpukau akan mitos heroisme.
Dan sebuah hadiah sastra, Nobel Sastra sekalipun,
tidak bisa tidak, adalah muara tempat bertemunya
berbagai kepentingan, mulai kepentingan estetik,














. kah kerja kreatif dan eksplora&i estetik seorang sas-
trawan dibebaskan dari permainan kepcntingan itu,
dari ilusi atau obsesi hadiah sastra? Lantas, masih'
perlukah hadiah sastra?
pi sinilah pentingnya satu kehendak untul: men-
yangsikan hadiah sastra.- Terbaik menurut siapa?
Kapan? Di mana? Apa kriterianya? Kepentingan apa
yang bermain di baliknya? Tid^ah scmua itu rela-
I^I^Bagi pubiik sastra, masyarakat a^^vam,
terutama mereka yang tidak kritis,
sebuah ht^diah sastra bisa menjadi mitos.
Sebuali hadiah, apa pun bcntuknya,
nad^ awal dan akhirnya, adalah sebuah
11 mitos teiitaiig hcroisme
tif? Pertanyaan-pertanyaan ini dengan kata lain
mencoba mematahkan kecenderungan pada kemut-
lakan dan mitos 'pendekar tanpa tanding*. Toh, Juri
tidak selalu sama, Kepentingan dan kriteria setiap
penilaian senantiasa berubah berdasarkun dinamika
ruang dan waktu, tak ubahnya cara pandang kita ten-
tang seksualitas. Yang terbaik di zaman perang, bisa
menjadi yang biasa-biasa saja di zaman kini. Tak
ada gading yang tak retak, k^ta peribahasa.
Kehendak untuk menyaiigsikan, dengan kata lain
adalah usaha melakukan pemeriksaan ulang pada
setiap keputr.san dan nilai yang lelah dikeluarkan.
Hasil dari pemeriksaan ini bisa gugatan atau pe
nilaian lain yang mencoba memperbaiki sistcm pe
nilaian yang semula diperiksa. Muncullah hadiah
sastra lain, dengan Juri kepentingan, dan kriteria pe n
nilaian yang lain lagi. . i
Tak heran bila penganugerahan Khatulistiwa
Award —dengan penjaja tunggal QB World
Books— kepada Gosnav/an Mohamad untuk buku
Sajak-SajakLengkap 19C0'2001, dan dicuiigui me-
langgengkan dominasi sastrawan tva, memancing
sejuidah sastrawan rauda untuk memberikan hadiah
sastra tandingan yang sifatnya parodi. Kat^anlah
ini seihangat bermain-maiu dalam sastra, dan me*
minjam kdimai salah seorang lokoh novel Umber-
to Eco il nome della rose —^>ang dikutip Goenawan
•Mohamad dalam sebuah ecajnya di Kalam —
adalah 'untuk membuac orang meuenawakan ke-
benaraii, untuk membuat kebenarun tertawa..."
Yang terbaik bukan tak mungkin menjadi yang
terburuk. Kenapa tidak?
Kehendak untuk menyangsikaii hadiah sastra
mestinya menjadi kesadorau umum masytutikat sas-
!  tra kita. Babwa tidak ada yr ng benar-benar mutlak
daiam sastra—^yangmudakhanyaAllah—danka-
rena itu perlu semangat bv^main-niain untuk menyi-
i kapinya, nyantai aja, coy! Dengan sikap seperti ini,
' mudah-mudahan, akan lenyap ketegangan antaige-
nerasi sastrawan, kecemburuan aniarkoraunitiis
tra, dan mimcullah kreativitas, persaingan seha't,
keriangan, dan kesegant.i jalani petgauliui sastra.
Tuan dan Pitan, saya sungguh menycmgsikan ha
diah yang saya tenma ini. Namun- saya ynkin, sas
tra kita membutuiikan sebanyak mungldn hadiah sas
tra, dari yang serius sampai yang parodis. Bukan-
kali dengan begitu kiui bisa mewujudknii obsesi ber-
beda para sastrawan, dan yang tak kalah penting,
menyangsikan ide tcntang kemutlakan dan mitos
'pendekar tanpa tanding', merayakan perbedaan,
mengukrabi relativit-is. Karena itu, kita juga mem-
hutuhlccn sebanyak mungkin kaiya sasun bermntu,
puisi yang bermutu, dan bukan keiumunan penyair
,  Akhirulkalain, terima ka,sih. Hidup puisi, sejah-
tera penyair!
*) Pcnulis Cidalah seorang penynir.























begitu nimir.C'>(i AIRAH imtuk maju
»  di tengah keterba-
tasan perangkat so-
"T* sial, kadnng mela-
-/* hlrkan kondisi
yang btrsifat paradoksal. Keti-
ka p»iihr.n untuk membangun
kokuatan ekonomi misalnya ine-
lalui kebijakan pembangunun
dipUih, n.aka stabilitas. sosial-
.  Judui: Tak Ada Kebahagiaan Baginya
(Kumpulan Cerpen),
Penulis: Nawal el Saadawf,
Peherbit: Yayasan Obor Indonesia, Jakarta,
Cetakan Pertama, April 2001,
Tebal: 166 halaman.
politik juga harus dimaksimal-
kan. Akibatnya, partisipasi poli
tik masyarakat ditutup.
Kum))ulan cerita pendek Tak
Add Kebahagiaan Bagimu kaiya
Nawal ol Saadawi ini tak lain
adalah sketsa menarlk tentang
potret masyarakat Mesir atau
Tlmui* Tengah pada unr.umnya,
ketika mengalami proses tran-
sisi dari tradisional ke modem.
Kellma bdas cerpen yang ter-
m.uat dalam antologi ini meng-
angkat lika-liku kehidupan so-
sok-sosok manusia yang beigu-
? lat dengan berbagai pengbalang
sosialyangseringkali merenggut
kebebasan dan hak-hak asasl.
CERPEN beijudul Dahoga
misalnya, secara impresif mo-
ngisahkaii perjalanan seon.ng
pembantu rumah tangga (se-
orang perempuan) yang sedang
menuju ke pasar untuk membe-
li barang-barang belanjaan pe-
sannn mrjikannya. Di tengah
peijalanan dia menyaksikan
Hamidah, seorang kawannya
yang juga pembantu rumah
tangga, tergah mumbeli dan ke-
mudian nicnrguk seboLcl mi-
numan dingin yang segr.r dan
nienggiurkaii.
Digambaikan .secara detail di
s'tu (dengan caia bertutur slow
motion) bagaimana si pembantu
tadi m.-^nyaksikan dengan penuh
perasaan iri dan teigoda adegan
temann^a meminum minuman
segar. Dengan eksplorasi bahasa
dan emosi yang cukup intens,
•Nawal mencoritakan peigulatan
batin si pembantu untuk juga
membeli minuman dingin, de
ngan menggunakan uang belan
jaan majikannya.
Di akhir cerita dikisahkan
bagaimana si pembantu tidak
dapat lagi men^ngat cerita ibu-
nya tentang balasan api neraka
bagi para pencuri harta. Tang
dia tahii adalah harus menghi-
langkan rasa dahaganya dengan
sebotol minuman dingin—entah
menggunakan uang siapa.
Ceipen ini merupakan sebuah
kritik so.sial yang cukup pedas
atas sikap dan perlakuan umum
terhadap pembantu rumah
tangga (sekali lagi, yang perem
puan). Perlakuan tidak adil dan
tidak manusiawi yang dialami-
nya terkadang harus mengan-
tarkan si pembantu pada perbu-
atan yarg sebenamya berten-
tangan dengan hati nuraninya!
Risah lain yang ditutimkan
Nawal dalam buku ini berkaitan
dengan realitas sosial-politik di
negerinya, yakni tentang suasa-
na ruang pengadilan yang te
ngah niengadili seorang peting-
gi perusahaan yang korup ber-
nama Madahat Abdul Hamid.
Cerpen berjudul Kesaksian ini
mengisnhkan bagaimana ke-
adilan lerkoyak karena dalam
proses oeradilan, yang dituduh
berlnku korup nyatanya bukan-
lah si potinggi Madahat Abdul
Hamid, melainkan sekitLaris-
nya bcrnama Abdul Ghafar
Affandi yang sebenarnya tidak
luhii apa-apa, Tokol. ulama da-




KeLa gungan itu didapaliuya
setelah si "aku" sada'* akan ke-
adaan dirinya yang bcgilu lo-
mah. 1 y .igan nada s aag agak si-
nis N.-.wal menuli.;: ' Tetapi apa
gmianya barbicara? Mereka le-
Lih besar darbiya dan mereka le-
bih kayn. Apa gunanya inemasu-
ki inciUui p.'rti'inj iiran yang nw-
rugik(v dan apa aninya selele-^
air daliim mmudcra? Siapakah
dia? 'n:iinba'a7i kecil di celana itu
kelihatan" (him. l4).
Tidak cuma masaU.l. keadiinn
di mcja nijau alau pcrlak .ian ti
dak adil "arhadappcmbar.luru-
mah tangga yang di-mgkat Na-
wal. Di srbuah negara berkem-
bang sepeiti Mesir, pusisi pererr-
puan dalam stmklur masyara-
kat juga masih belum cukup
mei.g%intimgkan. Pedakuan so-
sial yang tidak adil tidak hanya
dii land di ruang publik, tetapi
juga di rii.ing prival nei'eka da-
lam kek'arga.
Potret perempuan yang .sama
sekali tidak mengccap kebaha-
giaannya dalam keluaiga rneu-
jadi salali satu tema penting da
lam kaiya-kaiya Nawal ter-
dahulu, seperti Wortieni at Point
Zero {Pere77ipua7i di 'Pitik Nol).
Dalam antologi ini ceipen bei-ju-
dul Ytt7ig Terlei/iah, Lj kisa7i,
Lelaki, atau Negeri Bayangan
juga betlutur tentang hal yang
sama.
Ceipen berjudul Lukisun ber-
cerita tentang sosok anak oe-
i-empuan yang sedang meng-
alami prases transisi psikologis
dan mempeitanyakan pembah-
an organ-organ seksualnya di
te.igali lingkungan keluaiga
yang nmat disiplin mengawasi-
nya. Dalam pe-gulalunnya ilu-
lah secara parudoksal si anak se-
cara tidak sengaia memergoki
ayahnya yang sedang memper-
kosi pembantu perempuannya!
NAWAL el Saadawi bagi ma-
syarakat sastra Indonesia bu-
kanlah nama yang asing. Dia
adalah seorang dokter, aktivis
perempuan (feminis), dan sas-
trawan yang punyn komitmon
U V IB fe B I
tinggi terhadap kelomp'ok-ke-
lompok sosial yang tertindas.
Bebera]>a kaiyanya telah diter-
jemankan ke dalam bahasa
Indoresia, masing-masing ber-
judul Pcempuan di Titik No'.,
Meinnar Seorang Dokter Pereni-
pvan, Matinya Seorang Mantan




si dun beipcndaput momang te
lah ber'angsung lama dan ka-
dang irenunlut pengorbanan
btsar. Pada tahun 1972 Nawal
dioerhentikan dari Kementerian
Kesehatan tempat ia bokerja
tak lama setelah menerbitkan
buku Perempuan don Ssks pada
tahun 19'^1.
Ibhun I9bl Nawal dijeblos-
kan ke penjara Barrages di Me
sir sebagr.i tahan'in politik. Dan,
di tahun 2001 ini Navval baru sa-
ja lolos dari pengadilan Mesir
atas tuntutan perauraian paksa
dengun suaminya Karena tuduh-
an apos a^au penghinaan ter
hadap :M'ama (Islam). Di peisi-
dangun I'u pnmerintah rnenun-
tut agar ^.;•wal dipakse. beraerai
dari suaminya.
Brgi masyarakat Indonesia,
kumpulm ceqsen ini memiliki
nilai lobin. Kisah-kisah yang di-
sajikan < dam antologi in' bisa
dipahami sebagai sebuah potret
sosial da' i keme^ut S'lhuah ma
syarakat yang sedang itieng-
alam: prases transisi. Dalam
bingkai sosial yang seperti itu.
mnsyarakat seringkuli meng-
alami pe igekangan-pengckang-





antoi )gi ini dengan begitu me-
yakint ar cukup mampu maie-
presen 'ai-ikan peigolakan scsial
yang V^^gitu intens dan bercorak
eksisi',iisial. Tokoh-tokoh yang
terlibac dengan sitiiasi ini hadir
dengan. ega?a ceranya nrenyele-
saikan kemelut maslng-masing.
Hal lain yang dapat dipelajari
oleh nasyaraka. Indonesia ada-
iah oiki'p bcrani Nawal dalum
menutvukan dan inempersaksi-
kan senua lealitas sosial yang
dihadapinya. Dari nal ini, tam-
pak betapa kuat k jmitmen so
sial Nawa' untuk meruntuhkan
ketidakadilan dan ketimpangan
di masyarrkat.
Hal yang cukup khas dengan
Na^vai juga adalah perihal te-
ina-ioma heteilindasan perem-
puan yang jugi masih cukup
inengeinuka dalam antologinya.
Daliim suasara kebebasan
yang begitu nipa, masyarakat
Indonesia pada •imumnya tentu
dapat bel?jar banyak dari buku
ini, setidak-tidaknya tmtuk
mengingi tkan kita semua akan
tugas berat memerangi keti
dakadilan dan ketimpangan
yang mt,sih menggejala di ma-
na-mann.
(Abdullah Snjjad, mahasiswa
Sastra Hggris STAIN Malang)
Kompas, 25 November 2001
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BE'tlBICAIlA tentang
Hans Bag'ie Jassin, ina-
ka kita bicara tentang
perkar bangan sastra Indone
sia. Selain sebagai seorang pe-
nulis kieatif, Jassin juga ada-
lah seorang kritikus sastra,
dokumentator, dosen, dan pe-
nerjemah. Dengan segala
pengatdian dan dedikasinya
di bidang kesusastraan, HB
Jassin memang layak dijuluki
sebagai "Paus sastra Indone
sia". Dalam Wdupnya, Jassin
hany.i memilili kesusastraan
dan mencintainya secara total.
Namanya seolali mo.ijadi se-
budh mito:: bagi k<;s isaslraan
Indonesia moaem.
Jasanya bagi perkembang-
an da.i per.didik.m bidar.g ke
susastraan di I.idonesia begitu
, besar. Dalam masa awal keter-
n  libatannya da'am dunia sastra
pada awal taliun 1940-an, Jas
sin brnyak menulis kaiya da
lam bentuk centa pendek (cer-
pen) dan puisi. Namun, sejak
tahun 1946 Jassin lebih ter-
tarik daiam pendokumentasi-
an dan penulisan kritik.
Sebagai seoiang kritikus,
dalam menghadapi kaiya sas
tra, Jassin tidak hanya meng-
gunakan log^a, tetapi juga
hatl. Bagi dia kaiya sastra
adalah suara hati, karena itu
harus ditanggapi dengan hati
pula. Namvin, hal iru pula yang
melahirkan kecurigaan seba-
^an orang, kiitik-kritik Jas
sin dianggap bias penilaian
yar.g subjektif.
Namun demikian, sebagian
pelaku sastra lainnya jijstru '
menganggap hal tersebut seba
gai kelebihan Jassin, .sepertiv
Budi Darma yang nienganggap
Jassin sebagai kritikus plus.
Bu^ Darma mengatakan bah-
wa pcndapat dan penghayatan
Jas.sin jauh lebih penting clir
bandingkan pcrangkat metode^
dan teori. Jassin tidak hanya
menggunakan otak dalam kri-
tiknya, namun juga hatinya.
Dedikasi Jassin lain yang
patut dihargai adalah kerja-
nye dalam pendokumentasian
sastra. Kerja dokumentasi di-
lakukan Jassin sejak dia ma-
sih muda. Pada tahun 1940 dia
sudah mulai mendirikan per-
pustakaan pribadi. Melihat
hasil kerja Jassin ;saat ini,
pengkultusan Jassin sebagai _
tokoh dokumenta. or sastra-
Indonesia memang tidak ber-^
lebihan. »
Buku ini merupakan kum-"!
pulan esai dari beberapa pela-^
ku dan pemerhati sastra Indo-1-
nesia mengenai Jassin yan^
pemah dimuat di surat kabar,'^
majalah, dan makalali seminarJ<^
Delapan belas tulisan yang di-'"















ngun. Itu kalau tidak
molor. Biasanya ya
IL wl terus bukajendela.
Ayah dari Franxicus
Asisi Woody Satya Dharnia,
Ignatius IWsna Dhai'ina, Maria
Theresia Kidsdiana Putri ini
balikan bisa bangun lebih awal
dari biasanya bila ibunya yang
tinggal di Solo itu sedang
bennalam di i-umahnya. "Kalau
ibu tidalc di sini, bangunnya
kadang bisa molor," katanya. Dan,
karena istrinya adalah
penetjemah, kadang ke'.ja sainpai
larut malam.
Kini, di rumahnya ia tinggal
bersama putri bungsunya.
Sehingga, kesibukan pagi nyaris
tak ada baginya. Sarapan, misal-
nya, tidak perlu repot. Praktis sa-
ja. Misalnya nienibeli roti yang
lewat depan rumahnya. "Itu sara
pan saya. Cepat bila hanya menyi-
apkan rotisetangkep. Saya makan
tei iis ke kantor," katanya.
Kegiatan yang Icadung menyita
hari-harinya di kantor,
.kebanyakan karena harus mem-
beri bimbingan pac!b mahasiswa
}'ang tengali menyusun ski'ipsi.
Meskipun, bentuk bimbingan itu
bisa dilakulcan di brwah pohon
sekitar kampus. "Atau, di mana
saja," katanya.
Sokolah di bawali pohon,
mcmang tak dilarang Tidak
masalah, sehingga ticUik perlu ter-
gantung pada alut-alat atau pada
fasilitas. Mengajar bagi Bakdi,
adalah inatinitas lainnya. Bahkan
di beberapa tempat sela' n di UG M.
Bisa saja ke Institut Kesenia"
Jakarta, ke Universitas Taruma
Negara Jakaita atau di
Seteluh bekei^ja Iteras selama fi ^ kitar tlgaT ta lit'olv ^  ^
aliltiu'iiya Dr C SoebalccU Soemanto yau,^ popiilor diriariggU
Soemanto,mompa»'o<.ehbiu\h:luliisc7tn:/aU'ijketika. j
mcmpertahanlcaiikebcratanpengJvidiUamproihouinntnlt 1
■; memperoleh. derfyat doktor dalan} Umu budaya di UGVI ;
' (51 Okiober 5^001). Disei-tasinya tbniang V^aiting for Hiplot (Oiaa !
X < Menunggu CJodot, kaiyo Snjuixcl Beckett.
Tak salah bila orangyangbeluin mpa^'enal Bakdi Soemantn ' v
i mengira orangnya amat serins. PadabaJ, suka ahihikan. Doseu
senior dan Fakultas Sastra UGM itu memai-g banyak bei'geiut ?
X dengan buku, hams pergi ke beberapa kota nntuk mengt^ai*. 1
XBclmn lagi inereinui tamu-tainn dai'i Iviar negeri. Bagaimann sih j
fsesungguhiiya Bakdi Soemanto, yang juga criiieiiis itu? Mari kiia;
temui di rumahnya di hilanganJaianPodangtjj^^aiX^^








orang -neneihuibakdi Soemanto dan istii di rnang kerja. (MP-^inna)
pria helahiran Sclo itu di
Yogy?icarta. Begitu pula bila ia .
sedang ke Jemter ataa ke
Surabaya. Apalagi bila itu
dUakukan sacaia rutin tiap bulan-
nya. f
Tetapi, yang orang tak menge-
tahninya, Bakdi pemah i.ursus
biola, gitar dan melulds. Sohingga,
sekarangini sudahmahir Akhir-
akhir ini, bebannya kian
berkurang. Tapi, katanja, heban




yang diterbitknn PT BP'Kedau-
latan Rakyat. la sudah memakai
gelr.r doktor ketika membedah
buku itu.
Selain itu, yetalah jadj doktor
juga lain statucnya. Kalau dulu
mengf^ar S-1 sekarang S-2 keba-
gian ilmunya. Tentu siaja, orang
sudah s-ahgat yakin pada kemam-
puan Bakdi. Betapa pu .1 belum
doktor, sesungguhnya sudah seper-
ti doktor ilmunya. Hanva, secara
formal ia haniG diuji ketika selesai
membandirgkan l^:cjn Samuel
Beckett di Amovika dan Indonesin.
Bagaimaua soaljamtidumyc?
Sejak lima tahun teralchir ini ia
mengakui mulai teratur. "Selalu
tidur di atas jam dua belos dan
bangun jam enam pagi," katanya.
Baginya tidur itu tidek perlu lama.
Tapi, yang penting adaU.h
bagaimana caranya bisa hlap.
Ketilca konsentrasinya pada d'-
aertasi, Bakdi memangjarang
memiliki waktu luang banyak un-
tuk keuarga. Ketika merye-
lesaikan disertasinya. ia menpeku
banyak pihak ikut niondorong.
Selain istrinya, ada Prof Ur T
Ibrahim AlHan. Bahkan sampai
i-fe-
mSf *•
Dr Bakdi Soemanto (MP-Yuwono)
dicarikan buku-buku. Bahkan, Prof
ihrahim memberinya stelan jas
yang ia pakai pada saat ujian pro-
ninsi doktor di UGM itu. l/uarbi-
asa. Selain itu Prof Dr RM
Soedaraono juga membar tu
dongan foto-foto, termasuk Dr
Romo Kuntara, yang memberi




Dnn disertasinya itu, ji'fa
dipcrsembahkan pada orang-orang
yang selama ini menberi dorongan
monl dan materiil Teutu saja kelu-
arga juga tidal? dilupakan, menda-
pat perseinbahan. Terms suk
istrinya, yang ketika energi Bakdi
habis, banyak membantu
mengetikkan. Dia yang mengetik,
saya yang mendiktc," katanya
snmbil terKrkeh. (Cip/Ata)
Minggu Pagi, 25 Novetrjber 2001
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S astr a wa]ii';(4?**;i)
Pesantren
CERPENIS M. Shoim Anwar, dalam diskusi
"Rcvitalisasi Sastra Pesanlren" ke.nbali mengi-
i ngatkan bahwa pada mulanya sastra ilu religius.
Bukankah kilab suci agama-agama resmi dilulis
dengan bahasa yang nilai sastrawinya sangat
atau bahkan mahalinggi?
Dalam buku Sr.stra dan Budaya Islam Nusan-
tara (IAIN Sur.un Kalijaga Jogjakarta, 1998)
Ahmad Tohari rncnawarkan balasan untuk sastra
pesanlren sebagai karya sasira yang hidup dan
dicij)takan oleh kalangan pesanlren, alau karya
sastra yang bermuatan misi dakwah.
Dalam diskusi yang i^crlangsimg dulC,(jggii,
hujan derds terscbut sempal dipeiianyhkan
lenlang balasan sasira^pe.ianiren. Amang
Mawardi, sekreiaris Dewan Kesenian Surabaya,
misalnya, lebih inelihat bahwa sasira pcsantren
adalah sasira yang dilulis oleh sanlri atau sasira
lenlang duria pesanlren. Misalkan cerpeu
DJamil Suherman alau karya AA Na/i.*'. itu
sangat pesanlren," ujarnya.
I/Iemang, dalam sejarahnya, banyak sastrawan
yang lahlr dari pesanlren. Mereka menulis
dengan lema yang sangat bcragam Jan meng-
arah padaluasnya :akrawak. kehidup'in. "Tenia
yang bcraneka ragam itu letap mengacu pada
satu kesada.ran, yailu tauhid," kata Zawawi
Imio.K
J.'iuh ke belakang, pesanlren pcrnah melahir-
kan penyair sufi Hamzah Fansiri; kemudian
Pesanlren Gebang Tinatar, Ponorogo, nielahir-
kan Bagus Burham yang di kemudian hari
kondang dengan nama Ronggowansito.
Naniun, demikian Catalan Zav.'awi Imro.i,
setelah Indonesia merdeka, gaung sastra di pe
sanlren kurang lerdengar —kalau tidak dika
lakan sepi. "Bare pada taimn 1960-an Djami'
Suherman muncul dengan cerpen-ce pen pesan •
trenii) a dalum bahasa Indonesia," kata Zawawi.
Dari v/aktu ke waktu pesantren terus mc la-
hirkan sastrawan yang meinpyiiyai kontrlbusi
besar da.'am khasanah sastra nasional. Mereka
di autaranya KH Mustofa Bisri, Enihe Ainun -
Nadjib, Achmad Tohari, Pudoli Zaini, Zawawi
Imron, Acep Zamzam Nur, Ahmad Syubba-
nuddin Alwi, Jatrad D. Rahman, Mathori A.
Elwa dan Nasruddin Anshory.
Para sastrawan produk pesantren ini tidak
hanya menulis kehidnpan di .sekitar pe.santren
bclaka. Sebagai eont(>h adalah Fudoli Zaini.
Tema cerpen-cerpennya sangat beragam dan
dalam kehidupan yang br gitu luas. Begitu pula
Achmad^Tohari, lebih tncnekuni Icehidupan
pedesaari dengan segala macam ■varia.sinya.
"Baik Tohari maupun Fudoli Zaini, nieski
tema dan kehidupan yang ditulis sangat luas,
lapi subs^nsinya tidak lam adalah penghargaan
kepada manusia. Karena dengan menghargai
kemanusiaan hidup manusia bisa berharga ai
bawah Tuhan," ujar sa.srrawarTyang besar di
Balang-Batimg, Sumencp, Madura ini.
Juga yang menjadi Catalan, para sastrawan
produk pesantren lebih menggunakan bahasa
Indonesia sebaga: media ekspresinya. "Pada
babak selaiijutnya agaknya sastrawan alumni
pc.santrcn makinjarang'menulis ualain bahasa
Jaerah. Raia-rata dalam bahasa Indonesia,"
tandas Zawawi.
Daiar.i diskusi kemarin, Fudoli mcngatakan,
sesungguhnya sastra kslam sangat kuat penga-
ruhnya pada pertumbuhan dan perkembangan
sastra Nusantara, khusnsnya sasira Melayu dan
Jawa. Mendukung pernyaiaan Zawawi. Fudoli
mehgiiigatkan kenibali betapa besar sumbangan
-paira wall di Jawa, dan''sastrawan besar dari
Sunniatcra sepcrti Hanzah Fansuri terhadap
perkembangan sastra Nusantara.
Sayangnya, inasih me iui*ut Fudoli, seolah-
olah memang ada kekuatan Barat yang meng-
ganggu kemesraan iitmungan antara sastra
Nusantara dengan sastra Timur Tengah yang
berhasis Islam itu. Fudoli incmbeiilcan ilustrasi,
apa yang te'-Jaoi di Arr»eriKa hari ini bisa kita
akses hari mi pula. Teiani -Fudoli mengenang
kctika dia masih berku luh di Mesir - pemiki-
ran-pemikiran baru cli Timur Tengah baru
sampai di Indonesia 25 tahun kemudian. Betapa
lambatnya!
Jadi, apa istimewanv a sastia pesantren atau
yang barcngkali boleli juga kita sebut sebagai
sastra Islami itu? Dr Simuh dalan. buku Sastra
dan Budaya Islam Nusantara mcngaiokan bah
wa sastra Islam memherikan sumbangan > ang.
sangai besar kepada seU'rah. v ^
"Jadi bllajejak sejarah yang berupa nisan r^a-i^'a
Aceh tidak bisa mengungkapkan Islam yarig
bagaimana yang datang kc Indonesia; mala sastra
Islam Meiayu ataupun Jawa bisa menggambadcan
paham atau aliran Islam apa yang menyebar di
Indonesia," clemiltian kata Dr Simuh. (teguh wn)
Jawa 2'5~T<ovember 2"0"0T











Tebfil: lx + 218halaman
Kekejaman pendudukan
militer Jepang di Indonesia
aelama 1942-1945 hingga
kini masih menyisakan
ic"r,;'ngan pahit. Renangan pahit itu
c Tutama dirasakan oleh para mantan
j:.g'in ianfu (wanita penghibur) paHng
tidak hingga tahun 1979, saat buku
ini ditulis.
Seperti ditulis buku ini, mereka
bukan saja hidup dalam taraf hidup
dan kebudayaan yaiig sangat
rendah—sebagai istri-istri kepaiv\
suku pedalaman di Pulau Buru yang
primitif—namun juga 'terkubur'
dalam adac-istiadat penduduk primi-
tifyang membuat mercka menjadi
'ta'.vanan' selama hidup.
Buku yang dituli? Pramudya
Ananta Tber (Pram) ini merupakan
saksi hidup atas kisah menyedihkan
para mantanywga^ ianfu. Buku ini
ditulis berdasarkan keterangan
teman-teman sepembuangan Pram di
Pulau Buru, hasil pelacakan terhadap
para korban budak seks asal Jawa
dan hasil pertemuannya sendiri
dengan para mantan./w^un ianfu.
baik secara langsung maupun tak >
langsung.
Ide penulisan muncul ketika Pram
berangkat ke Jepang menerima peng-
hargaan utama The Fukuoka Asian
Culture Price, September 2000.
Penghargaan itu diberikan kepada
Pram karena ia dianggap telah
mcmberikan sumbangan besar bagi
kemajuan ilmu pengetahuan, seni dan
oi'daya di Asia dari hasil karya
tuiisannya yang herein humanistis.
Seperti sejumlah buku lain dari
Pram, tema kemanusiaan selalu
mewarnai tuiisannya. Karya tetralogi
novel Pulau Buru yakni Bvmi
Manusia (1981), Semita ^ angsa
(1981), Jejak Langkah {] 985) dan
Rnmch Ka.ca merupakan beberapa
contoh tulisan yang sarac dengan nilai
humanistis yang menyentuh.
Dalam buku ini, Pram sesungguh-
nya memaparkan Takta-fakta sekali-
gus menegaskan babwa 'kuburan'
mantan^;/^ir/i ianfu ndalah rasa malu
yang tak bisa terungkapknn dan rasa
KOtor vang tak torborsihkan akibat
keperawanan me.-eka dirampas
secara paksa oleh militer Jepang. '
Buku ini juga mongungkapkan bahwa
kuburan mereka .setelah lepas dari
cengkeraman militer Jepang adalah
budaya Jan adat yang menjadikannya
sobagai makhiuk terbuang dan terbe-
lakang.
Iming-iming sekolah
Ciiku ini diawali dengan kisah
Pram tentang pengangkutan para
perawan remaj'a untuk dijadikan
budak seks olrb militer Jepang dari
Jawa. Pram meceritakan bagaimana
.militer Jepang memberikan ming- »
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imin'{ kepada para pera\/an remaja .
untuk disckolahkan di Jepang atau
Singapura. Padahal, maksud sosung-
guhn>a adalah menjadikan meivka
sc'iagai wanita penghibi:r atau budak
St ks para bolateiitara Jepang yang
tersebar di berbagai tempat.
Menuioit data yang dikumpulkan
Pr:»m, pengangkutan para perr.wan
ren^aja dimulai pada 1943 dan raere-
ka diangkut Uungan kapal miliccr
untv.k dijadikan wanita penghibur di
barak- barak militer Jepang.
Bcrdasarkan wawancara den gar
mantanjugnn ianfu, Pram
I lengisahkan, setelah di ataf; kapal,
setiap perawaa remaja didatangi
sejumlah besa'* serdadu Jepang dan
menggilir mereka gelombang demi
gclombang.
Setiap gadis mondapal kan satu
bilik. Serdadu Nippon yang punya
hajad seks lain datang ke kamar yang
ditentukan pada karcis berisikan
nomor bilik. Mereka yang belum
mendapat giliran harus menunggu
sampai yang di dalam ke luar. Setelah
kapal mendarat, para wanita malang
itu ditempatkan di barak-barak
militer Jepang dengan pekeijaan
yang sama yaitu melayani heyad
seksual militer Jepang.
Pram kemudian bercerita tentang
nasib para mantan jugun ianfu yang
ditinggalkan begitu saja oleh militer
Jepang di Puiau Burn, setelah ine^'eka
menyerah pada Sekutu. F'erteinuan
dengan ibu-ibu yang berasal dari
Jawa seperti Sulastri (asal Sompok,
Semarang), Ibu Mulyati (Klaten), dan
Siti F (Subang), Pram berkesimpulan
bahwa para perawan remaja yang
ditipu oleh militer Jepang antara
1943-1945 masih hidup di Pulau Burn
hingga 1978.
Mereka hidup di bawah laraf pcr-
adabnn dan kebudayaan normal,
tidak berani berbicara dalam bahasa
ibu atau bicara tentang diri mereka
dengan orang lain, dan n enjadi
tawanan lingkungannya ?endiri.
Meroka tidak dicari kelua-ganya dan
dilupakan oleh pemerintah Indonesia.
Mereka sebenarnya merii dukan kelu-
arganya dan ingin pulang kcmbali
nainun tidak tahu cara dan jalan yang
harus ditempuh.
Menunit Pram, ia dan teman-
lemannya secara langsur.g atau tidak
langsung, beitemu dengr n ibu-ibu
asal Jawa yang sudah menjadi nenek-
nenek, yang menjadi istri lelaki
Alfuru. Ibu-ibu asal Jawa itu hidup di
savana pedalaman, jauh dari dunia
ramai.
Mureka tidak berani berbicara
dalam bahasa ibu (bahasa Jawa atau
Indonesia) ketika ia dekat dengan
suaminya .saat bertemii dengan orang
yang berasal dari daerah same.
Menurut Pram, semua perempuan
korban militer Jepang yang kemudiar
diperistri suku pedalaman Alfuru,
memang dilarang berbicara dalam
bahasa ibu atau berten>u dengan
orang bam. Suaminya selalu siap
mengav/alnya dengan tombak di
tangannya.
Kehadiran huku ini, paling tidak
dapat meiyad) sumbanga: • be^arti
bagi literatur sejarah banqsa
Indonesia khususnya meiigenai
sejarah perempuan. Dan yang jelas.
buku ini dapat menggugah dan
memupuk rasa kemanusiaan dalam
arti yang selues-luasnya.
Buku ini perlu dibaca oleh para
ppawan remaja, karena stperti
dikatakan oleh Pram, agar para
perawan remaja masa kini uicrapu-
nyai perhatian, kepedulian ilan tidak
mengalami kemalangan sepert?" para
mantan perawan remaja korban
militer Jepang masa lalu.
• Arvita Yulia
Wircswastawan dan penggemar novel
Bisnis Indonesia, 25 November 2001
Reorientasi Nilai Relimis
dalaiii Karya Sastrat
[ TT" ajian tenlang relicius
P% dalamkesoiastraanln-
JL^ lonesia sebenamya te-
lab banyak dilakukan, totapi
kajian itu sering keliru dalam
TnenifonTiulasikan pengertian
reiigi Asitis, kekflin'an yang
palirg mendasar iaiah bah'va
reM^usitas serirgdibedakan
da ri ngama sehingga religius
diar,;^gap sebagai repiesen-
tasi sikap orang tidak lieraga-
rr.a. Padabal, apabila d'kaji
lebih mendalam religius sa-




hadap yang Maha Tunggal,
yang di Atas, atau Sang Pen-
cipta (Tuhan).
Sesungguhnya pembicara-
an mengenai religiusitas ber-
kaitan dengan adanya kenya-
taan merosotnya kualitns
penghayatan orang dalam
b( r'^garna atau berkaitari de
ngan hilangnya dimensi ke-'
dalaman dan hakikat dasar
yang universal dari religi. Ja-
di, religiusitas merupakan
kntik terhadap kualitas ke-
beragamaan seseorang di
.'•amping terhadap agama se-
bagai lembaga dan ajaran-
Nya.
Sebagai suatu kritik, reli
giusitas dimaksudkan seba
gai pembuka jalan agar kehi-
dupan orang yang beragama
inakin intens. Moeljanto dan
Su.iardi {1990: 208) menya-
tak.tn bahwa semakin orang
religius, hidup orang itu se-.
mnkin nyata [real) atau mera-
sa semakin ada dengan hi-
dupnya sendiri. Bagi orang
yang beragama, intensitas itu
tidak dapat dipisahkan dari
keberhasilann'/a untuk mem-
buka dir terus menerus ter-
had?'. pusat kehidupan. Re
ligiusitas cisebut sebagai inti
kualitas hidup nianusia, ka-
reiia ia adalah d'mensi yang
berada oi dalam lubuk hati,
sebagai "iak getaran nuraiii
pribadi dan menempar i.iti-
mitas jiwa (Mangunwijaya
1C82:11-15),
Karya sastra sebagai struk-
tur yang kompleks, yang di
dalamnya menyoroti berba-
gai segi kehidupan lermasuk
masalah keagarnaan patut
kita gali untuk diambil man-
' faatnya. Scbelurikitamer.g-
gaUnya, terlebih dahulu kita
harus mengetahui kriteria-




sebuah karya sastra: (1) pe-
nyerahan diri, tunduk dan
taat kepada sang pencipta, (2)
kehidupan yang penuh ke-
muliaan. (3) perasaan batin
yang ada hubungannya de
ngan Tuhan. (4) perasaan ber-
dosa, (5) pera.saan takut, (6)
mengalcui kebesaran Tuhan.
Ada juga kriteria religiusitas
sastra yang dikemnkakan
oleh Saridjo (Jassin 1972: 60),
yakni karya sastra yang me-
lukiskan konflik keagarnaan
dan karya sastra yang meni-.
tikberatkan kehidupan aga
ma sebagai pemecahan per-
soalan.
Jenis ajaran religius itii
sendiri meiicakup masalah
yang tidak terbalas dan men-
cakup semua persoalan hidup
dan kehidupan, seluruh per
soalan yang mencakup har-
kat dan martabat manusia.
Secara garis besar persoalan
hidi'p aan kehidupan dapat
dibedai:an menjadi: persoal
an huoungan manusia de
ngan diri sendiri, persoalan
hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkup
sosial tcrmasuk hubungan
dengan Ungkungan alam, dan
persoalan hubungan manusia
• dengan Tuhannya.
Tema sebagai ide pokok
yang rr endasari sebuah cerita
sangat menentukan apakah
sebuah ccrita itu bernilai re




Aminuddin (1995: 91), tema
merupakan ide yang menda-
sari sesuatu cerita sehingga
berperan juga sebagai pang-
kal tokoh pengarang dalam
memaparkan fiksi yang di-
ciptakannya.
Penokohan atau perwatak-
an dapat dijadikan kriteria
untuk menentukan apakah
karya sastra itu bernilai re
ligius atau tidak, yaitu de
ngan cara menelusurinya le-
wat: tuturan pengarang ter
hadap karakteristik pelaku-






lihat bagaimana tokoH itu
berbicara tentang dirinya
sendiri, memahami bagaima
na jalan pikirannya, melihat
n bagaimana tokoh lain berbi
cara tentangnya, melihat ba-
I gaimana tokoh-tokoh yang
lain itu memberikan reaksi
terhadapnya dan melihat ba
gaimana tokoh itu dalam me-




tokoh, ceritera yjang bersifat
'memberi tahu' "atau merau-
dahkan pembaca untuk me-
tnahaminya. Nilai religius
yang ingin disampaikan atau
diajarkan kepada pembaca
itu diurailcan secara langsung
(eksplisit). Dalam hal ini pen-
garang tampak menggurui
pembaca. Secara langsung
memberikan nasihat atau pe-
tuahnya. Hal ini dimaksud-
kan agar pembaca tidak ter-
lalu sulit menafsirkan sendiri
dengan hasil yang belum ten-
tu pas dengan yang dhnak-
sud oleh pengarang.
Latar (setting) karya sastra
juga dapat menunjukkan rs-
;ligiusitasnya. Latar suatu!
karya sastra yang bernilai
religi adalah seluruh kete -
rangan n mengenai tempat
(ruang), waktu, dan suasana,
sebagai lokasi dan situa.si di
sekitar tokoh-tokoh dalam
karya sastra tersebut, meng-
gambarkan hal-hal yang ber-
hubungan dengan masalah-
masalah religj atau keaga-
maan.
Begitu juga gaya (style).
Gaya berarti cara seseorang
pengarang mengekspresikan
atau mengungkapkan pera-
saan, pikiran dan pengala-
mannya melalui karya sastra
yang ditulisnya. Gaya seseo
rang pengarang dapat dia-
mati melaliu bahasa karya-
nya. Gaya dibentuk oleh pi-
lihan kata (diksi), ungkapan,
dan simbol. Gaya bahasa se-
orang pengarang dalar" se-
buah novel atau piiisi religius,
memperlihatkan kepada kita
unsui'-unsur kcrel igiiisa j. nya
dulain pilihan kaUi yang di-
pakainya. Misalnya dalam
karya: Hamzah Fansuri, Ab
dul Hadi WM, Mustofa Bis-
rih, Dzavvawi Imron, Kunto-
wijoyo, Emha ainun Nadjib,
Jaina^ D Panman, Aianadun
Yosi Herfunda, Abdul Wahid
BS, Acep Zamzam Noor, Ah
mad Subanudin Alwih, Soni
Fand Maulana, Lukman A
Sya, Hamdi Salad, Ahmad
Nurullah, Helvy Tiana Rosa,
dan Mathori A Elwa.
•••
. Pnda karya sastra kita juga
akan mencmukan pesaxi
yang hendak disampaikan
pengarang. Jika dalam suatu
karya fIksi mengandung dan
menawarkan pesan religius,
bar.yak sekali jenis dan wu-
jud ajaran religi yang dapat
kita renungkan dan amalkan.
Sebuah karya sastra, baik itu
roman, novel atau puisi, se-
ring terdapat lebih dari satu
pesan religius yang disam
paikan, belum lagi berda-
sarkan pertimbangan atau
penafsiran pembaca^ yang
juga berbeda-beda balk dan
segi jumlah maupun jenisnya.
Jenis dan wujud pesan rcli-,
gius yang terdapat dalam
suatu karya sastra akainber-
gantung pada keyakinan, ke-




ke dalam detaU-detail wujud
yang lebih khusus. Sebuah
novel atau puisi tentu saja
dapat mengandung lebih satu
persoalan hidup sekaligus.
Dari segi tertentu fiksi dapat
dipandang sebagai bentuk
mani fostasi keinginan penga
rang untuk menyampaikan
sesuatu. Sesuatu itu mungkin
berupa pandangan tentang
sesuatu hal, gagasan, moral,
atau amanat. jJalam penger-
tian ini, karya sastra pun da
pat dipandang sebagai sarana
komunikasi. Namun, diban-
dingkan dengan sarana ko
munikasi yang lain, bail': yang
lisar maupun tulisan, karya
sa.stra menpakan salah satu








ra u.num dapat dikatakan
bentuk penyampaian nilai
dulam fikbi mungkin bersifat
larig.sung r.tiu tidak lang
sung. Pesan religius yangdi-
.•sampaikan secara trdak lang
sung, biasanya torsirat dalam
cerita dan berpadu dengan
unsur cerit a }ang lairmyd se
cara koherensif. Dalam me-
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nyampaikan pengarang tidak
melakukaa secara serta rherr"
"  t^, lewat riratan dan terser-
&h pembaca dalam meiiafrir-^
* kannya. Pembaca dapat nie- ;
renungkaa dan menghaya- ,
tinya secann intensif.
Teknik penyampaian seca
ra tidak langsung menampil-
kan peristiwa-penstiwa, kon-
_ flik; sikap, dan tingkah lalcu ;
, para tokon dalam mengha- '
dapi peiistis^a-pepstiwa,
baik yang terlibati daj^h laku
: verbal, fisik, niaupuri yang.
L hanyaterjadidal^n|^;^ikiran"
dan perasaannya.lMelalui
. berbagai l48l terfiebut nilai
.  religius disampaikan.
Padr. dasaiTiya karya sastra
adalah wujud representasi
,rdunia dalam bentii^ lambang
' (kebahasaan). Karcna- itu,
karya sas r.ra merupakah sa-
I  lah satu media yang dapat
menjadi salah satu 'sur^ber
i pengalaman estetik yang p^-
da gilirarmya akanmeng^ti-
j -tarkan seseorang untuk mbn- .
;  capai pengalaman re.'igius.
' Salah satu cara yang dapat




simbol at ati lanebang yang ada
di sekelilingnya Dengan
menangkap simbol dan 1am-
. .bang-lam bang itu munusia
akan memperoleh pengalam
an estetik, dan pengalaman




di atas, pemahaman terliadap
religiusitas dalam karya sas
tra menjadi sangat pcnting,
tidak terkecuali religiusitas
dalam kesusastraan Indo
nesia. Hal ini bukan hanya
karena alasan untuk mem-
pei*oleh pengetahuan tentang
religiusitas sastra (Indonesia),
melainkrn juga kcjena secara
pragmat s sebagai suatu ge-
n rakan mencari dimensi yang
hilang dari religi. RsUgiusitas
merupgkan sesuatu yang da
pat di^aakat\ sebagai sarana
pemb'inaan daii pendswasaan
mental <nanusia-inanusia
yang saa» ini dinilai telah
mengaj umi reduksi akibat =
rhereba.cnya paham Eaciona-
lisme daQ^\Iateiialismc.
n Pcnulis aceldh penyair, esels, oen




Berkat Mehunggu Godot, Bakdi Soemanto meraiH^'el&f
doktor Berawal dari jebolnya nilai rupiah.
ULANYAadaiah hadiah dari Romo
DickHartoko (almarhum): sebuah
lakon drama berbahasa Prancis, Ett
littendent Godot. "Ini bukii knniu
pe!ajari. Saya tak bisa rnemberi kairu ho-
or kairena fi/7j»>tak punya uang," kata Bak
di Soemanto, mcnirukan ucapan Dick
Harroko. Romo Dick Hartoko, kala 'tn,
adalan Pemimpin Redaksi Basis, majalah
kebudayaan yang berbasis di Yogyakarta.
J'ada 1967 itn, nilai rupiah memangjebol.
Dj.rigRp 1.000 melorotnilairiyamepjaili
s." irupiahsaja.. •
Br.kdi,yangtengah belajar bahasn Pran-
cis, antusias melahap buku terscbut. Dia
mencoba menerjemrhkan naskah karya
Samuel Beckett, sastrawan masyhur kela-
hu^ Dublin, Irlandia, itu. Tak berharik n
"Bingung dan sulit dipahami," uja r Bakdi
Soemanto. Ketakberdayaan ini tetap mele-
cut Bakdi untuk terus menggumuli nas-
kahtersebut.
Tak sia-sia. BerkatMm/wgg//Go</of,
Bakdi, 60 tahun, Rabu pekan lalu, berha n
silrneraih gelar doktor sastra dengan pre-
d.\\a,tamlauie. Guru besarsa.stra Univer-
sitas Indonesia, Sapardi Djoko Damono,
menyebutdiseitasi Bakdi itu sempurna dan
sangat kaya infbrmasi. "Bakdi tak sekadar
peneliti, melainkan juga terlibatdi clalam •
nya," kata Sapardi, satrawan yang juga se-
orangpromotoi discrtasi Bakdi.
Ba-di mcngaku.semula clia takbenni-
nat incngkhatamkpn jcnjang akademik-
iiya dengan menempuh pendidikan S-3.
Namun, teman-temannya sesamn sastra
wan, ..eperti UmarKayam, Sapardi Djo
ko ' )amorio, Reiidra, dan Goenawan Mo-
hv lad, ramai-ramni mendoropgnya agar
nif.'ubedah naskah yang sempar tak di-
pah.minya itu.
Dis_rtasi setebal 600 haiamar dan ber-
taju'' "Kehadiran Lakcn Waiting for Go-
dot karya Samue! Beckett di Amerik.a dan
di 'ndf mesia: Suamstudi banding" itu dise-
lesaikan Bakdi dalam waktu tiga cahup,se-
jak 1988. Pada tahun itu, seiama lima bukin
^a menetep di "neeeriPaman Sam" untuk
mongendus berbagai fiteranir.
jWtwwwggr/Gorforbukannaskahasmgdilndonesm.Frase ini malah sudahjadi idiom
bahasa Indonesia sebagai ekspresi pe-
naptian yang tak be.nijung pangkal. Dra
ma yang ditulis Beckettdi Paris padal948-
1949 iiu oleh Bakdi disebut ;.ebagai nas-
kah abadi: aknial sepanjang zaman. Pada
u  Gcdoi di Yogyakarta bisa disebut merekamsuasana batin masyarakat
yang Kala itu sedangmengharapkan keda-
tangan"RatuAdir.
1  disejajarkan denganeadaan sekarang: menanti situasi aman
di tengah kekacauan, atau menunggu pu-
bhnya ekonomi yangmorat-marit. "Go
dot itu tak pernah datang, namun selalu
kita nantikan," kata Bakdi. Sering, dalam
penantian itu, orang berlaku aneh, seper-
ti lagak tokob Vladimir dan Estrogen da
lam lakor tersebut. Meski populer, belum
satu orang pun di Indonesia tertarik
mengkaji secara ilmiah hkon itu, kecuali
Bakdi.
Menunggu Godot dibagi a .as dua ba-
bak dengan lima tokoh. Se muanya laki-
laki. Selain Vladimir dan Es-rogen, ada
I ozzo, Lucky, serta Boy. Satu tokoh lagi,
Godot, tak pernah nnmGui dan tidakter-
libatdalam dialog. la banya dibicarakan
terus-menerps, diru.iggu-tunggu, tapi
tidak pernah nuincul. Pmkris, Godotnie-
nguasai piidran kelima tokoh tersebut.
Indonesia dan Amerika dibandingkan,
kati Bakdi, karena kedranva punya kemi-
I ip.m masalah sosial dan iiolirik. Pada 19.'; .S,
kctika naskah itu dimainkan pada pentas
Broadway, masyarakai Amerika diteror
hantu komiinisinc. Hainpirsama dengan
yang dialami masyarakat Indonesia pada
pasc;.-1965.
Pada situasi masyarakat\ angserba ter-
tekan tersebut, hlennnggi' GWor menda-
pat tcmpat. Tak banya laku, Godot')ug9.
mampn mengubah cita rasa leater. Seba-
gai indikasinya. Di Broadv av, pada mu-
166
sim pentas 195 5-1956, juinlah pengnton
clan frekuensi i<cinentasannva masukda-
iainlObesar.
Baik tii Amtrika inaupun di Indone
sia, menurut Bakdi, Godot mem'wu mun-
cuinya lakon gaya baru. Di Indonesia di-
tandai dengan tampiln; a Adiih (1972) kar
ya Pucu VVijaya Struktnrnya tak iagi line
ar, inelainkan mclingkar. \lur yano* ber-
umuskan awai- tengah-pe ayelesaian ber-
ubah menjadi tanpa akiiir. "Bagian akhir
lakon sama dengan bagian awal lakon,"
kata Bakdi. n
Dan, tokcbnya bukan pemuka masy ara-
kat, melainkan orang-orang.kecil. Pentas
teater taklagi sekadar permainan kata-kata,
juga mengeksplorasi bahasa tui)uh. Q
Hidayat Tanlan, dan Sujoko (Yogyaharta)




Joko Pinurbo dan Gus tf Sakai
memenangkan Hadiah ^
Sastra Lontar. Memenuhi seleia
penerjemahan ke bahasa Inggris.
celam
r tr-arT J,*.-" PJVUKW
7 dpiperempnan itii tebih tertarik pndayang
bcnevgger di dalm?} cclajiu. U sewot jnga.
"Buka dmi huang celananmV
Be'im-pelan dibukanye celmanyayang haru^
yn. }g gagnh dan canggih nwdelnya, dan nicndapatkan
bmtng
yangselama ini dikurunpiya sndah kabiir
entabknnana. , sastraLARIK-lariksanjaknan 'sarii" iiii adalah
penggalan dari Celana (S). S.mjakutuh-^
nya tercantum dalnrri buku kumpulan
puisi J.oko Pihurbo berjudul Celana
(] V99), yangditerbitkan IndonesiaTera,
M.igelangjJawa Tengah. Liiik-larik puisi
di atas bagaikan mei epresentasikan keselu-
inhan isi kumpulan itu, yang tcmanya tak
bergerakjauh dari perempuan, ranjang,
malain, celana, dan... "bunng" itu tadi.
Cara bertutui Joko, yang menurut
Sapardi Djoko Damono urakan, memang
jadi ciri khasnya. Dengan Celana itu pula
Joko meraih Hadiah Sastra Lontar 2001.
Penghargaan yang baru pertama kallnya
di berikanYayasan Lontar iiiidiximum-
kanKainis dua pekan lain. Hadiah Sas
tra Lontar juga diberikan kepada Gus
tt Sakai lewatkump'ulan cerita pendek-
nj a, KemHau Cahaya dan Perempnan .
Buta (1999), terbitan Gramedia Pusta- N
kiUiama. ,, ,
Penganugerahaiiini menipakan rang-
kuian peiingaran ulang tahun Yayasart
Lontar, sekaligus peresmian gednng baru
Lontar diJalanDanau AirTawar,,Pejonv
pougan,Jakarta. Perhelatan resmi anuge-
rah sastra itu baru digelar Januari tahun
depan. Lontar juga memberi pengharga-
■u 'A kepada Nh. Dini untuk "pengabdian
", dan ProTTA.Teeuwuhtultflpeng-hargaan antarbangsa Lontar".
Yang terbiiang istimewa memangHadi-
ah Sastra bustJoko Pinurbo dan dan.Gusi:.
if Sakai. Ktdua karya mereka menyisih-.
kan 187 karya sastra laumya selama peri-ode 1999-2000, yang masuk dalamnomi-
"fiasi penilaian. la sukses melewati'seleksi
tim juri yang diketuai Sapardi EHoko^
Damono, sulah satu pendiri Yaya^'iuon-..
tar, dengan anggotajohn H.A^cGlynn,
Melani Budianta, Nirwan Dewanto, dan
RirisICTohaSanimpaet. • r
Karyajoko Pinurbo dan Gus tf Sakai
itu, menurut Sapardi, palingsesxAi dengan
"selcra" Yayasan Lontar. Yayasan Lontar
sendiri, yang berdiri persis pada Karl Sum-
pah Pemuda, 28 Oktobcr, 15 tahun 1am-
pau, selama ini identik dengan kegiatan
penerjemahan sastra Indonesia ko bahasa
Inggris. Kriteria "cocok diterjemahkan"
irulah yang jadi portimbangan penting
dewanjuri.
Kumpulan cerita pendekdan kumpu
lan sanjak itu juga dinilai mcnyuguhkan
kekinian untuk pembaca. "Sastra yangbaik
bisa menceritakan scsuatu yang biasa
dengan cara berbeda, sehingga pembaca
seolah-olah melihat pcmerian itu untuk
pertama kalinya," kata Riris Sarumpaet,
pengajar di Fakultas Sastra, Universitas
Indonesia.
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S'llain itu, wacana yangd;usiingJoko
Piiuirbo dan Gus tf Sakai bergerak di wila-
/a!i lokal yang kcntal. A'lcnurui Job.i I I.
iVL'Glynn, editor Yayasan 1 ,ontar yang
juga ikut mentlirikan yayasan ini, dan
sudah banyak m-ncrjemahkan kaiya sas-
tra Indonesia ke bahasa Inggris, karya ber-
nuansa lokal ccnderur.gdisukai pengge-
mar sascra dunia.
Di "rimba persilatan" sa.stra Indone
sia, naniajoko Pinurbo dan Gus tf Sakai
memang bukan lema baru. Kedtiany:!
sama-sama produktif nienuiis puisi, ceri-
ta pendek, dan esai di berbagai media
cetak. Kumpulan puisijoko Pinnrbo, Di
Btnvab Kibaran Suruiig (1998). pernah
dinobatkan sebagai pmnenang ketiga
sayembara puisi Dewan KesenianJakar
ta, Februari lalu.
Sedangkan karya Gus tf Sakai, yang
mukim di Payakumbuh, Sumatera Barat,
bertebaian selama kurun 1996-2000.
Kumpulan cerita pendeknya sebelum
Keiuilan Cubaya adidah Isttum Ketirisan
(.1996). 1? juga menerbitkan tiga novel.
Cerpcn teraloMrnya, P/)/V(2000), tcrcan-
lum Ualam Matayang bhlab ^2001), kum
pulan cerptn terbaik p.ilihan Kampiis.
Lewsit Kej/iilau Cabaya, Gus tf Sakai
—nama aslinya Gustafrizal Busra—
banyak bercerita ten«.angkeke.ra£an di
. Indonesia. "Tapi, ia takterjebakdalam
kekerasan itu sendiri," kata Melani
Budianta.MeiiurutMelahi, Gps rfSakai
juga mampu mengajak pembacanya ber-
pikirulangtentangsuatu masalahtanpa ber-
makstid menggurul.
Misalnya kisah perempuan buta dalam
Kejhilan Cabaya dan Pere?npw;n Bit in, yang
dipetik menjadi judul buku. Perempuan
buta tersebut mampu bertntur centang
cabaya, warna, dan segi.l « hal yang biasa
bagi oranjg melek, dengan sangat gam?
biang. Ada sindiran Guo if Sakai tentang
segala sesuutu yangsekma: ni kita anggap
bukan inasalah, tapi sebenarnya sama selcn-.
litidakkitapaharni. B .
D.'iio Haadoko dan Madana Arlastyavvtl





'  SASTRA Indonesia terns a imijiih dan bOT^iabang.
IQta sud^ seiing inendengar j^-endapat berbagai
: kalaiigan di tanah air teixtangnya. Tapi, bagumana
piendapat "prang lain" yang npta bene dazi kalangan
sastraww "di iuar Idta"? Tentu inenaxik. Untiik itu, •
ada baiknya Mta oenxiati pnnir' angan seorang penyair
:Au&tralia.,
Geofirey Fox atuubiasa dipanggil GeofTOfiaca: JeflD,
dahir diCanberra (1957). Usia 6 tahun pihdah Ice
vMelboume. 19d0 menyeleseikan S-1 pada Fakultus
Bahasa dan Filsafar di Mribcume Univeraitv. SdUdn
dikcim i^ba^ penyair, Geoi' behari-hah bekieija se-
1  kesehatan di cebuah ruroab seddt di
^^Melbbtu^^' Hp travelling dan fbtojgmfi.
i  Indonesia (1990); karena
'1«rtarik>ikl^'t«nannya^tlj^^ .
' yan^ m^esbrinya datang ke Ubi^d, Bali. "Kata.
'teniaidid^^^tHiybud ada patung seorang dukunlielki-laid
'memb^iu w bersalin/ kaoang GboC.
(^fiTpimke Bali dan t^keiba) ! sek^; za^i^Upun
patungyi^ diinakim
;  Spjak ij^, iniainial sekaH dalam setabun, Geoff per-
gi WHl^iu*^^b}donesia. Sanipai sekarang, in sudab .
ni^ihatlS proving. Tenipat menafikyangsiidak
dik^unginyaantazalaiirlJbud,^^.^^^ '
Bab);'Ijombok,TanaTorpja,DnnauManLrflau,
Bukittini^', Borobudur, ^lo daii Yogya. "Takkalah
indah doiigian tempat favorit saya di Australia, yaitu
Ayer^a BocA di Uluni (Northern Territory) serta
Ddintree Fore^ National Park di Queensland."
dan AulOTitca tPijadi (11/9/2001), Qraff Fox
vmasihdf Biddn^ia.CSolo), Seh^ saya
sempat bicara dengannya ^KentuckyPiied Chickens,
, Maiioboh) r- sepulang Geoff dari Magelaz^g nieheniui
' DbiPtheaRosa Hexliany, luituk memberikah OD
bcrtfguk "Guru Xwiggufu*'. (ID serupa ia berikan juga
padaAbidahElKhalieqydkk. 0
Berikut petikan dari wawancara, yang dUakukan
pada perhiTigalian September 2001 di Solo, kemudian
dilapjutkan lewat inteinet.
+ Setelah 5 tahun berkenalan dengaii sastra
Indonesia, apa kesan'kesanyang Anda dapaikan^
- Saya merasakan pengaruh budaya lis£ui y^g be-
sar. Bigger audiences for poetry norc opportunities to
pefibrm poetry. (Penikmat yang lebih bunyak maupun
ke% npatar. untuk menampilkan
puisi.)




- Sastra berbahasa Indonesia
lebih muda jika lUbanding sastra
bcrbaliasa Inggris. Itu berarti,
pai^a penulis Indonesia masih
pulQ'a lebih banyak ruang untult
Wkembang.
+ Dari srgitemu, lebih beragam
mana?
- Maaf, saya tidak bbta
mepjawed:, sebab saya bukan
pak^ dari keduanya.
> Oke. Kalou boleh iahu, apa
isuutamadunia sastra Australia
dewasa ini?
- Di antaia isu-isu yang penting
adalahgSiXtdcr, Ungkungan dan
keadaan yang buruk, tapi juga
tentang peijuangan hidup kelom-
pokAborigin.
+ Mengenaikebijaksanac,npe-
merintah Australia, scjauh mana
komitmen dan kebya^n politik
mereka mempenganthi kondm
honmnaUsme sastra?
' Pemerintah telah membcrikan grants (uang)un-
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tuk membantu para penulis dalam berkai^'a; tapi ada
kelompok penulis (tak resmi) yang cenderung memo-
nopoligrante tadi.
> . :+Tcnto/?g/5reartwtos, tentukondisi dan space yang
d^rikan pada sastrawan Australia (cq. negara maju)
suddh lebih bogus, BagainuinaAnda wenyikapi
t,^pffsih adanyakasus pdarangan ekspresi sent cdau •
pembatasan kreativitas dulam sastrc?
sad; 'cause the nation needs freedom ofexpres-.
sion to develop. (Itu menyedihkan; ueoab sebuah
biahgsa memerlukan kebebasan b^ekspresi untuk
stupobuh).
SELAMA satu dasawarsa mengenal Indonesia dan
lima tahxm secara lebih intens bergaul dengan sasira
hidonesia, Geoff Fox sudahberkei^andsngan. i
banyak nama. Menurutnya, seti-
ap individu memiliki karakter
dan kepribadian yang unik. Di
antara nama sastxawar. itu, yang
cukup berkesan ba^ Geoff Fox,.
rnt^a lain: Jose Rizai Manuu,
Onii Intan Naomi dan Wijji
Thukul, yang dikenalnya tahun
1993. Lalu, Emha Ainun Na^jib
(1991, dalam forum peng£uian
beisama Neno Warisman,
Chintami Atmanegara, Jha
Irawan, Tri Utami dU. Dan kete-
mu lagi beberapa kali,
menggjaknya melihnt pesantron
di Bantul dan Yogya). Laiu, kote-
mu Dorothea Rora Herliany
(1995, dalam sebuah diskusi sas-
tra). LpIu beiteinu Sitok
Srengenge, Abidah El Khalieqy,
Yuyvui Hendriewati, Inia
xlidayati dil. Juga bx^mu KH
Mustofa Bisri dan^mip Rais
dalam Muktamoi'
Mvhumniadiyah dxPP Haudlatul
Thalibint Renibang, 1998. D: situ
Geoff Fox ikuL raemhaca puisi
^telah itu, banysk forum sasti-a
^ Indon^ia ia cemiati. TerakW,
ia taropak hadir dan ikuo duduk
lesehan, dal:un ac^a Sohdaritas Untuk Wyi Thukul,
2000. "Saya bersimpati pada
Wyi (mukui," kr.tanya di sela-sela kesibubarmya
mengktitak-lmtilc/wiadycam.
"^Sayaden'^arfAnda tertarik meneliti harya-k^rya
puisi Wiji Thukul yang hilang dan disinyalir sebagai
korban kebijo kan rezLn Orde Baru dan. samyai kini
belum ditemuhan. Apa kesbnpulanyaugAiukL ambil
darifenomenatersebut? r' H- '' ' "
- Para pengarung besar serjng ihenemui tantangan-
. danpj^dei:itaan;lhul^adalahseorangiHdi^ar^
bdsajr;"^. '
+ TentcmgestetikG puisi, menurutAnda,b<^qirnd(^
pencapaian estecikpenyairIndonesia saat itujiJka-; .
dibandihg dengan karya penyairAustrdUat ; . . pi
- Sering lebih kuat, sobab pei^air Indonesia -' -
cenderung memiliki pi-erensi unbdc bersentuhan lang»|
sphjg dengan masyaiakat, CJontolmya l^aiya-kaj^ )
Wiji Ihvikul, Abidah, Omi, Sipon. Tapi, bagi peniWai
aw^ seperti saya, est«tika itu tidak'pendng. Yaii||,^^i
lebih p^tingiagi adalah aspekkomiuukatih^a.
Tentangpementasansastra (puisi) sebagai "perr
frrnungfliif*; bagairivxnafrrnwt idealnyd meimrutl^^.
Aiidat ' . ' . ' n
- Puisi digabung musisi yang dapat meaggphah 4fim|
memkmatipuisi. '
+Anda sudah menei jtniahkan banyak karya sa8ti^%
Indonesia. TerakhirA^ida mengambilpvui-puisi
karya 6penulis wanita Indonesia, lantas Anan '
tejjemdhkan hiu digubah jner\jadi sebuak fbrjfhaipe- i
mentasan. Bagaimana i-espons ina^arakatAust^idfJ
-YangmendengaranciiSias. ^ ' 'A
+Bagaimana tanggapan para penyaur Indonesia. .. ,
setelah i n^ikmati CD yaug lebih menowolkan aspek '
audio / instrumen musik daripada estetika literer
puisinya? •
- Senang. ' .
+Komentar Anda mengsnai "Sastm Cybcr^serta •
prospeknya?
' Hak dptanya lebm sulit dilindungi, tetapi'
penikmatnya potensial lebih besar. \
+ Soal lain. Beberapa saat lalu, Andapemah mem-
bacn puisi bersama artis (semisul Neno Warismcn)
juga bersama tokoh agama (Gus Mas, Cak Nun)
maupun tokoh politik (Andn Rais). MenurutAnda,
apakah sastrawan boleh "bermain" di kancaji politik
praktis?
- Sastrawan boleh a'ctjfdipangguijgpolitiki I
Politikus boleh bermain di panggung sastra. Kalau
peran masing-masing dikotakkan; niang gerak kitu
dibatasidankursngproduktif. . > /.
+ Saya lihat, Andnjugc banyak memunjungi pon- [
ilokpesantreu. Dan situ, apayirigAnaa daputkan? '
- Wisdom and friends (Kearifaii dan persababatan).
+ Mengsnai segi reJihusitas dalorn k^asastra ,
Australia, bagaimana jjidanjeniaknainya? ; v?#
- Di Australia raasih k irang." Kami mcmerlukart
bantuanlndoiv3oia. "V; •
■> Last question. Apa hsrapanAnidat^hadapper- ^
kend>argan sastra Indoimicf^^^ . , ' ..y ^4^'^
- Lebih banyak kasemputan ba^ penuiis wahita uhn.
tulc bebas berkaiya. . v- •
<• Tenma kasih, Mr Geofr ; i -
-You'reWelcome. '
O^dang Swsanti









Layonsari. Kitaakan -: •
n g abadi.
Sooiah sebuah Kutu^ sum-
pah terakhir Layorisan itn
tt ra^ ta mengabadikaana-
manya bersanding dengan Jaya-
. prana. Nama mereka pun ihen-
jadi. piasasti sebuah ke^badiar
cinta. ,
Ceritu klasik dari vBali ini,
selama aldur pekah lalu' dipen-
t^kan olieh Ranggar Kampung
Seni Banyuning Singaraja di
GeduTig Kejenian Jakaria, 24-25
Novenu er. Disutradr.rai oleh
Pufu SaTia Kusuma, ia menyu-
sun nw kah dari sumber 'asli
yang beredar di kalang^ ma-..
sj-arakat Buleleng, ienipat c^ta'
ini berasal. Untuk 'bentuk
mentasan, Putu menyusun aiter-
natif baru dari dua bentuk dra
ma klasik Bali, yaitu Gong dan
Aija yang biasa digiinakan
untuk mementaskah cerita ini.
Drama Gong udalah bentuk
seni pertunjukan Bali yang me-
madukan imsur-unsur drama
modem dengan unsur-unsiir ke-
senian tradisional Bali. Un^
modern yang dimasukkan
antara latn tata dekorasi, peng-
gunaan sound effect, akting, dan
tata busana. Ncma . Gong
diberikan karena setinp gerak
pemain dan peralihan suasana
selalu diiringi gamelaii Gong
Kebyar. Diciptakan oleh Anak
Agung Gede Raka Payadnya dari
Desa Abianbase, Gianyar, pada
1966, drama Gong masih
.merangkum unsur-unsur dra-
n matari tradisional Bali, seperti'
sendratari. aija, prcmbon, dan
sandiwara.
Sementara, Arja—j'ang sering
dijuluki opera Bali—adalah dra-
matari yang memakai dialog
bertembang (macapat) yang
. diperkirakan muncul pada masa
pemerintahan Raja Klungkung I
^Dewa Agung SaW pada 1825.
Sayangnya, tidak ada data ter-
tulis yang pasti soal ini. Nama
Aija diduga berasal dari kata
"Reja" dalam baliasa Sanskerta
yang berarti keindahan. Game-
Ian yang biasa dipakai adalah
Gaguntangan yang bersuara
Urih dan merdu.
Tiga fase pentlng dalam per-
kembangan Aija adalah muncul-
nya Aija Doyong (tanpa irngan
dan dimaiiilmn oleh saiu orang),
' Aijc Gdguntangan Cyang menia-
kai gamclan Gaguntangan de
ngan jumlah pelaku lebih dari
satu orang), dan Aija Gede
(yang dibawakan oleh 10-11
pelaku dengan struktur pertun
jukan yang sudah baku seperti
I yang ada sekarang).
;  Dramaturgi yang disusun Pu
tu memang sangat berbeda de
ngan dua bentuk drama tradi-
rional di atas. Ia bahkan mem
bentuk semacam simbol-simbol
yang momuncullain interpretasi
terhadap peiistiwa sosial politik.
Misalnya peuggunaan kursi saat
Raja Kalianget tengah kedanan
(tergilu-gila) dengan Layonsari.
' Seokh melihat Layonsari, kursi
itu dijadikan tempat Raja ber-
senggama. "Tentu saja kursi itu
melambangkan kedudukan yang
dimanfaatimn Raja. Di sini ia
memanfaatkannya untuk men-
capai hawa nafsu,";!!)^ Putu
Satria Kusuma setelah pertun
jukan. Ai;> 5-, .
Simbol lain yang digunakan
adalah lesung dan ulu. Dua alat
penumbuk padi. ini menjadi n
mulli-interpretatif karena tidak'
hanya digunakan sebagai pen-
dukung iringan mus'k, tapi juga
sebagai simbcl kesuburan dalam
upacara yang dilak^n Layon
sari danJayapraha seusai mere-
kamenikah. , "
.. Dalam menggunakan ieslung
dan alu, Putu mempunyai cerita'
tersendiri saat melakukan riset
di Desa Buleleng. "Saat itu saya"
menemukan ada sebuah lesung
di pinggir desa yang dipercaya
sebagai peninggalan Layonsari.
Sementara, di belakang lesung
itu tumbuh sebatang pohon be-
sar yang diasumsikan sebagai
alunya," ujar Putu.
Kendati menggunakan dra-
maturgi modern, Putu justru
niengangkat naskah dari cerita
yang tumbuh di wilayah tradisi
Buleleng. Di cerita teraebut, to-
koh Jayaprana menipakan abdi
dalem dan berada di kasta Su-
dra. Berbeda dengan naskah
yang disusun Putu Wijaya yang
menvebutkan Jayaprara adalah
kasta Satria dan merupakan pe-
juang dari Kalianget. Selain itu,
cerita aslinya lebih mengede-
pankan sosok Layonsari yang
memperiuangkan cintanya ke-
timbang Jaydprana yang tunduk
kepada perintah Raja.
Si&i tradisional yang diadap-
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tasi lainnya adalah petifegunaan
alat musiic angklung yang di Bali
biasa digunakan untnk mengi-
ringi upacara orang niati. Selam
itu, c ira bicara yang digunakan
tokoh Raja Kalianget juga ber-
dasai atas tradisi Gambuh,
dran-atari Bali yan", berasai nari
abad ke-15 yang lakonnya
bersuniber dari c-srlta Panji.
Pementasan Ganibuh biasa
dilrkukan secara hesar-besaran
seperti upacara Manusa Yadnya
(perkawinan Keluarga bang-
savvan) dan upacara Pilra
Yadnya (Ngab 2n),
S'^lain dalam pementasan,
Putu juga melakukan cara-cara
tradisional di luar pementasan.
Sebelum mementaskan, Putu
biasa melaksanakan semacam
upacara minta izi.i di Pura Bulc-
leng sebajiai tcivpat cerita ini
berasal. Selama tiga kali pemen
tasan sebelumnya di Bali, yaitj
di Gedung Kesenian Singaraja,
Pura Banyuning Singaraja, dan
Pcsta Kesenian Bali, cara ini
btrhasil melancarkan pemen
tasan.
Saat memper: lapkan pentas
di GICJ, Putu sempat lupa vntuk
melakukan proses yang sama.
"Boleh percaya utau tidak, satu
per satu anggota mulai jatuh sa-
kit, mulai dari pemeran Jaya-
prana sampai yang lainnya,"
ujar Putu. Eutah ada kaitannya
atau tidak, saat pentas di GKJ, di
bibir panggung sebelah kiri, ter-
lihat semacam scsajen ditem-
patkan.
Takhayul juga beredar di se-
putar lakon Jayaprana dan La-
yonsari. Setelah pementasan,
biasanya pemeran pasangan ini
akan terlibat kisah asmara yang
berlanjut sampai pelaminan.
"Makanya saya juga sempat deg-
dcgan. Soalnya yang j.idi ^ yon-
sari itu sudcb punya pacar. Se-
meatara yang jadi Ja>'api:aha be-
lum. punya," •4jar Putu ^ mbil
tertawa. C
Pertunjukan terseljut dibuka
dengan tarian sepasang anak
kccil laki dan perempnan.
Mengeni'kan topeng dan kos-
tum putih mereka n*enari di
dcpan layur yang penuh^rajah
Hawa kematian meuiang kuat
terasa scjak r.wal pe'rtuiijukun.
Bukan hanya dari rajah tersebut,
tapi juga suara alu dan ^ sung
yang dipukul merjerupm suara
kentung titir saat mengiringi
kemunculan jenazah ayab dan
ibu Nyomun Jayaprana:' :
Alur cerita kcmudian bergulir
hmbat. Jayaprana yang seba-
tang kara diangkat inenjadi abdi
oalem Keraiaan Kaiianget.' Sete
lah dewasa, ketampanan Jaya
prana menggegerkan seluruh is-
tana. Untuk menghindaii. keri-
butan. Raja menyuruh Jayapra
na untuk mencari istii di paaar.
DI tempat itu, Jayaprana bsr-
temu dan terpilat dengan Nyo-
man Layonsari, putri Bendcsa
Sekar. AMiirnya merel.a meni- |
kah. Stiat upacara ddangsung-
kan. Raja temyata terpikat de
ngan kecantikan Layonsari. Di-
mabuk asmara, ia mengu^r se-
niua istrinya pergi. Nasihat Ba-
lian yang dalam keadaan ke-
rauhan (kerasukan) memperi-
ngatkan b.ihwa Kalianget akan
ditimpa bencana jika merusak
kebahagiaan Jayaprana, tak di-
gubrisnya.
Dibujuk Patili Mu?Ka yang
haus kekuasaan, Rtya menyusun
taktik. Diperintahnya Jayaprana
pergi ke Yeluk Trima unbik me-
nunipas gerombolan begal. Di
sana, Saunggaling diperintah-
kannya untuk membunuh Jaya
prana. Setelah .;r.^pmbunuh, •
muncul Barong y^wg memburu
semua anak buah Kaja. Dalam*
men unculkan Barong ini, Putu
menig'inakan Barong klaras,
Barong yang menggunakan ma
ted dan daun pisang kerihg.
"^a'ong ini termasuk purba ^
Bali IJtaia. Berbeda dengan Bali
Selatan yang Barongnya lehih
mewai ujar Fatu.
Ja^onsari yang nienunggu di
runia'i, mendapati suaminya
pulang dahm keadaan aneh. Ja
yaprana minta dimandikan der
ngan ^ anga-bungaan dan dise -
limud Kain putih. Usai mandi,
sua tilnya menjclrskan kalau
yang pulaiig itu adafah rohnya..
la daiang untuk berpamitan..
Layonsari j'ang masih tidak per-
cay I akhlrnya terpaksa menang-
gung 'cesedihan ketika'Dewa
Nyoman, sah'h satu prajurit
Saunggaling yang tcrsisa, ber-
cerita bahwa suaminya mening-
gai di Teluk Trima.
Masih dalam rusa sedih, La
yonsari diseret Patih Murka
untuk dipersembahkan kepada
Raja. Di depan Rija, ia memilih
bunuh did dengan menusukkan
keris ke dirinya ketimbang rne-
nerima cinta i^ja. Kematian La
yonsari mhmbuat Raja gila. Se
luruh isi istana dibunuhnya, ter
masuk Saunggaling. Dalam ke
adaan sekarat, Saunggaling yang
kecewa terhadap perlakusnuya,
menusuk Rtga. Inllah banjir da-
rah yang sebehunnya sudah di-
ramalkar. Balian. Dan Jaya
prana serta Layonsari? Merek^
dikab irkan bersatu di awan
nieringgalkan cerita tentang
keabad-an cinta mereka. '
^  devvi ria I'tari
Koi-ari Terapo, 27 November 2001
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SASTRA CINA
Puisi Cin^ Mempeiiaya Sastra Indonesia
j Ci-Miii. Warta Kota
'Cm reform as! ynhg disebut-
f ebut setagui era ketcrbukaan,
^ mcpipikai peluang'bagi bera-
vgani irya senl untiik tampU.
dan bertombang df burnl hu-
saii iira Ini. Dan sastra klasik
Cina adalah salah satu seni
yaiig 1 lemperkaya saftra Indo
nesia yang ada.
Berkaitaii dengah peran sas-
tra Id >slk Clna seperti fersebut
di ataj, maka bisa disebut tlga
penyalr sastra Clna asal Irdd-
nesia yang cukup produktif.
Mereka adalah Jearme L Yap.
Mingfang. dan Wilson l^andl-
ncgara. •
KeUgn penyair fersebut baru
saja meluncurkan buhu-buku
'.cumpulan puts; yang dltcrbit-
kan bleh Komunltas Sastra In
donesla—yang berlanjnt de-
ngan dlskusi soal sastra Clna—
dl Pusat Penelltlan Bahasa KB
Jassln, Clklnl, Jakarta Pusat, i
Sabtu(3/ll).
I  la kaiya pHbadi dlluncur-
karu maslng-niaslng Lelaki
adalah Sehfngkai Luldsan kar-
ya Jeanne dan Jaiyi'Be^wnpa
di Ki'ta Pegunungah, Icarya
Mingfang. Sedangkah, buku
Antaiogi Scfak Klasik Dinasti
Tartg, inerupakan-hasU teije-.
mahan Wiliison terhadap sajak-
sajak 'daslk kaiya para penyair
besar Clna di zamari^ Dinasti
Tang. Ketlga buku lid rpenyajl-
kan pulsl-pulsl dalaiii'dua ba
hasa, yaicni. bahstea :Iildo-
nesl>i/huruf latin derigan baha
sa Mandarln/hurufkanji Clna.
Pad& masa Dinasti; Tang
(618-907), era ketika perkem-
b.ingan puisl dalam sastra Clna
niengahmi kejayaannya. telah
berkei.ibaiig pesat tlga allran
besar fil.sai'at Cine, yaknl Kon-
fitslanisme, IDaolsnie, dan Bu-
dhlsme. Tlga allran besar filsa-
fat Ku, mew^arnal kehldupan In -
telektual dan spl-ltual, terna-
suk bldang pulsi kaiya para pe-
njn.'r besa«-.
Wang Wol, nilsaliiya, menda-
pat ptngaruh kuat darl konsep
dasar Budblsme. Atau On Fu,
cllanggap ineA^akill slstem pe-
mlkiran konfusinn, yang cende-
rung reaPstls Jan humanitari
an. Hal tersebut d'unghapkan
pengajar Sastra Clna Unive'-sl-
tao Indonesia. Iwan Fridolin.
yang tanipll sebagal peinbahas
buku, bersania dengan dua
pengajar lalniiya dari Tb Nurnl
•V.' Wuiyandan. dan Rahajcng
Pulungsarl. Menurut rangkum-
an dari ketlga pemblcara, pui-
s'.-pulsl klasik Indonesia dlpe-
ngjruhl oleh budaya lokal, po
ll Uk dan agama mayor.
Secara tekiilk, pulsl-pulsl
klasik Clna Iiampir mencapai
kesempumaan artlstlk,' hlng-
ga membentnk suatu pulsl
yang cermat dan sukar. Slmak
sajs pulsl Sungai Bersdyu
kaiya penyair klasik Liu
Zongyuan. 'Diahtaragugusan
gunung, bwvng-burung tak la-
gi berterbar^an, pvluhan ribu
JeJak mamisiadiJalan setdpak
pun tenyap. Hi perahu yary
sepf, lelaki tua bersampirkaii
Jemmi dan bertopi bambu;




Duisi puisl klasik bukanlali
sualM hal yang mudah untuk
dlteijeni.ihkan. Nurnl menga-
takan, peneijemah hams me-
mlllkl pengetahuan tentang
bahasa klasik agar dapat me-
mlllh kuti yang paling tepat
untuk teijemahannya. Lalu,
dlperlukan kemampuan me-
mahaml makna dan gaya pulsl
sastra Clna. serta menangkap
kelndahan yang dltuangkan
pen>almya.
'Kalau tldalc, akan teijadl ke-
rancuan," imbuh Nurnl. Bag!
^^'llson, untuk meneijemahkan
pulsl dia melakukan komblnasi
antara teijemahan bebas ber-
dnsarkan makna. dan teijema
han secara haraliah. "Saya
Ingln agar masyarakht Indone
sia mendapat wawasan bam
tentang pulsl dari bangsa lain.
Temtama karena teknlk dan
ekspresl yang berbeda," ujar
Wilson.
Warisan leluhur ini ipemang
maslii berpengaruh kuat se-
eara tumn temumnt '^s^erti'
yang terdapat dalam puisi-pul-
si Mingfang dan Jeanne. Tentu
saja, kaiya mereka-tldak blsa
dlsandingkan dengan para pe
nyair besar terdahulu yang te
lah melampaui prbses pbrtapa-
an dan perenungan yang tera-
matpanjang. n " n
Juga karena addflyi^fiferge-
seran pemahamaii dan ekspre
sl tentang hldup se
lling dengan perkembangah za-
man dan waktu; Coba simak
juga pulsl Wolrtu ksuya Jeanne
berlkut Inl. 'Waktu adalah se-
kuntum bunga. Sewaktu mekar,
kau tak pedult Ketika tiba-ttba
menoleh la telah fayu'. ^ s)
Warta Kota, 5 November 2001
174
'  Puisi Cina Kalah ^
Popular dari
Obat-obatannya
JAKARTA (Media): Perkeinbangan kesusastraanCina tcnUama bidang
puisi telah ada sejak pemerintahan dinasti Tang pada abad ke-7 Mnschi
Sayangnya puisi Cina kaluh populer dibandingkan dunia obat-o
batannya.
Pendapat itu diungkapkan Iwan Fridolin, dosen Jurasan Sastra Cina
Universitas Indonesia (UI), pada diskusi Uma Tahun Komunitas Sas
tra Indonesia (KSl), Sabtu (?/ll)lalu, di PusatDokumentusi HB ja--
sin, Jakarta.
Menurut Fridolin, kehesaran dinasti Tang yang memilikl rentang
pemerintahan sclaina 289 tahun telah melahirkan kesusasiraan kuno
yang hingga kini terus dicari orang. "Memang dunia puisi Cinabelimi
setenar obat-obatan Cina. Kita semua wajib mehgembangkan dan
memperkenalkan kepada masyarakat. Sepeiti halnya masyarakat et-
nis (pina yang mendapatkan perlakuan sama dengan etnis lain, maka
puisi Cina juga liarus diperlakukan sama," katanya.
Uniuk memperkenalkan puisi Cina kepadai masyarakat itulah, lan-jut Fridolin, diluncurkan tiga buku sastra yang telah diterjemahkaiT
oleh V/ilson Tjandinegara. Tiga buku tersebut antara lain Sajak Kiasik
dinasti Tang, Lelaki adalah Sebingkai Ldtkisan karya Jeanne Yaj' dan
Janji Berjumpa di Kola Pegunungan karya Ming Fang.
Ketiga buku tersebut diterbitlcan oleh Komunitas Sastra Indonesia
dan Perhimpunan Penulis Yin Hua yang beranggotakan para penyair
keturunan Tionghoa. Menurut Iwan, semasa dinasti Tang berkuasa
terdapat tiga aliran bcsar filsafat Cina, yaitu Konfusianisme, Danisme
(Taoisme), dan Bnddh<Sine yang nicwtu'nai keliidupan intelektual dm.
spiritual. Hampir seluruh penyair"besar Tang tidak terlepas dari pr-
ngaruh sistem pemikiran tersebut.
Dari keterangannyu diperoleh fakta babwa buku Quan Tang Shi
(Kumpulan Lengkap Puisi Tatig) yang disusun pada tahun 1705 ne-
muai scbanyak 48.900 puisi dari 2.^00 penyair. Dari ribuan penyair
itu terdapat pula sejumlah kaisar, permaisuri, selir, penari, dayang,
penyanyi istana, pejabar, jenderal. hingga para pendeta Buddha ikut
menulis puisi.
Dari catatan sejarah disebutkan, labimya para penyair di masaTang
dis:babkan untuk menjadi pejabut istana saja syaratnya harus bi;a
menulis puisi. Karya-karj a puisi pada dinasti tersebut tidak per.iah
lepas dari unsur Daoisme dan Buddhisme. Fridolin memberi cor.toh
paisi Sendirian MeniiangArak di Bawah Rembulan, karya Li Bai san-
gat kciUal suasana Buddhisme dan Daoismenya.
i^endapat lain datang dari Nurni W Wuryandari yang juga pengai ir
Jurus'in Sastra Cina Fukuitas Sastra Ul. "Di masa dinasti Tang. puts,
pada umumnya te-'diri dari lima atan tuji.h kata dalam salu lariknya.
Bentuk puisi yang populer ada empat, yaitu fu, lushi, juejit, dan yue-
fu."
Dari kcempat puisi ini hanya yuefu saja yang merupakan bentuk
puisi agak longgar, k.ucna tidak memiliki aturuii terlalu ketat. Se-
/dangkan pui.s:/n merupakan bentuk puid yang meiniliki jumlah lirik
berva'iosi. (Nd:i/B-I)
Media Indonesia^ b November 2001
tilirati Sustra Remaja
Lampun^ Meniiigkat
;;ejumlah sastrawan dan se-
nirran di l.ampung menilai,
ap'eslasi sastra ramaja Lam-
pui'g dalam dua tahun terakhir
rreningkat yang ditandai de-
ngan stmak'n tunbuhnya pu-
sat-pnsat kesenian sastra di
so;'jm!rh sekolah setingkat
ko'?*! rienengah iimurr. (SMU)'.
SHstrawan Lampung, Isbedy
btlcA^fn Z.S., di sela-sela dis-
kusl 'Bedah Sastra Rama-
dhan" di Tanan Budaya Ban
dar Lampung, Rabu (28/11), •
menunjukkan bahvva pe-
ningkutan itj. misalnya, di
tandai dengan kemunculan
sastrawan muda Dina Oi'.tavia-
na, pelajar seouah SMU yang
karyanyc dimuat di media-
,media nasional.
Adanya peningkatan minat
sastrawan muda. khususnya di
kaijngan remaja seusia SMU,
jugd diiingkapkan Ketua Dewan
Kesenian Lampung (DKl)
Syciful irba Tanpakn. "Dilihat
dari ou'a tahun terakhir ini,
meniang msngaiami pening
katan, namun seca'^a keselu-
ruhan belum menunjukkan
nasil yang nienggembirakan,
berapa sih jumiah anak muda
dibandingkan dengan mereka
yang menyediakan waktu untuk
berapresiusi 'erhadap sastra,"
hata Syaiful mcnjrlang buka
bersama itu.
Isbedy yang tahun ini telah
menghasiikan sekitar 60-an
nuls: yang dimuat di scjumlah
media cetak, menjelaskan,
merkt teiah mcngalami pening
katan, anak-anak muda Itu ma-
sih pei iu bimbingan, terutama
dari para seniornya. "Harapan
saya. dengan semakin
mtningkatnya aspirasi,
semakin banyak mereka yang
berjiwa muda ini mengert'
kerya sastra pada 'jmumnva,"
kata Isbedy yang menyam-
paikan mater! puisi Yang Lahir
iari Batu.
Baik Isbedy maupun Saiful
mengungkapkan, untuk
I mengembangkan minat gene-
I  rasi muda terhadap sastra,
periu dukungan d?ri semua
plhak, baik DKL, guru di seko-
lah-sekoiah, dan para sas
trawan itu sendlri. isbedy
berharap, banyaknya penyair-
ponyair muda dengan segala.
karya dan 'allrannya' Itu dapat
mempercepat proses regene-




kan, bukan hanya sastra saja
yang muiai digandrungi anak
muda di sana, tapi tester pun
cukup mengaiami perkembang-




kelompok teater," kata jebolan
iSi Yogyakarta dan dosen prak-
tek drama di Sekolah Tinggi
Bahasa Asing (STIBA) Yunisia
itu. •antara




0 HENRY terlahir sebagai
William Sidney Porter pada 11
September 1862 di Greensboro,
North Cai'olina, Amerika. Satu ke-
betulan menarik: 11 September
2001 gedung kembar WIC dan
Pentagon digempur pesawat Boeing
b^'akan. Sementara 139 tahun lalu,
di Negeri Dolar itn lahir seorang
pengarang cerita-cerita komedi
yang kemudian dikenal sebagal
salah satu Triumvirat Cerpen
Dunia.
Tapi mesk" ayahnya, Algernon
Porter, seorang dokter. Tapi hidup
Sidney tidak berkecukupan. Tak




banyak dolrr. Algemun bahkan
lebih suka mengotak-atik mesin
pesawat terbang!
Pada usia 3 talmn, ibu Sidney
meninggal karera TBC. Sidney dan
kakaknya kemudian diaanh
bibinya. Miss Luia, yang mei^'adi
guru. Tapi yang iominan dalam
kelurga itu adalah neneknya yang
nglecis.
Sidney sendiri pemalu. Dia lebih
suka menyendiri daripada gabung
dan mail? bersama teman-teman-
nya. Mungkir karena ^ a merasa
lebih asyik mc-mbaca cerita-cerita
petualangan. Toh begitu, 'bakat
ndagel' S.dney sudah keUhatan pula
sejak kecU. Di depan kelas, misal-
nya, dia nuka membuat sketsa atau
karikatur bibinya. Miss L'na,
sementara targan satunya meng-
garap soal berhitung.
Barangkali karena keadaar. kelu-
arganya pula, menyebabkan Sidney
meninggalkan bangku sekolah keti-
ka usianya masih 15 tahun. Berai'ti
belum tamat SMU. Dia bekeija di
perusahaan farmasi milik paman-
nya Clark. Di toko obnt ini pula,
bakat menggambai* Sidney sering
dia perlihatkan: dengan cepat mem
buat skotsa suJah seorang
laugganan toko obatnya/ Dan ketika
painannya datong, sketsa itu dia
perlihatkan dan temyata pamannya
mengenalinya!
Satu hari ketika Sidney 19 tahun,

























kansm keluar telinga klri. Ada hal
lain yang lebih menggembirakau:
melahab semuabiiku yang tersim-























di Austin. Mu^- '
mala jadi klerk.;j^tii
Tapi ketika analt Dr Hall terpihli^^ I!
sebagm Komisioner Tanah;^idkey '
bekeija imtuknya setegai tidcang
igamhar (draftsman). Dengan gJ\ji'^
lOO'dolar sebulan, Sidiifil' i
be.7ar mei\j^di lelaki d^dy, suka
mem gitar, nyanyi ^bagai baS : *
c J 'mi sebuah kuartet, beigaul de- :
ngai.gadis-gadiscant^ . V|
menyenangkan hati mereka dengan;
s'teted-sketsanya yang cepat dan .
'penis'! . V
Topi bakat menulisnya sepeiti
dikatakan DrHeal, tetap beliun,'^-
nongol. ^
Yang menmik justni ini: Sidneyjaluh cinta pada gadis bemama|
Atliol Eoter, padahal dia... punya^
'bakat* TBC juga seperti dirinya. n
MesIdibuAtiiolmondororig 'J ;'
percintaan mereka, tapi temyata
kemudiaa Athol justiu tu)tar-cincin,^i
de: igan lelald lain: Lee ZLmplemam;^|]
Pada usia 25 tahun, Sidney Porl^
bcrbimu lagi dengcm Athol di '3
.Austin. '
"Kau benar-benar mendntai dia|^.




gadis itu masih mendntcinya!
*Menikah s?ga dengankn!"
akhimya .Porter raelaniar. • v ' ^
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Atbol menganggiik!
Sidney melakuO^i blitzkii<^. sore
itu juga, mereka i nenikah di depah
scoracg pastor k3nalannya.
Perdnttian dan perkawinan khas




Sidney Porter daripada hidup d^ai
dengannysL Apalagi kalau Sidney
pulang t( rlambac. Akibatuya, me^-e-
ka. leoih serLig berteni;kai.
\ Ar^ pertama, lelaid iahir. Tap!
tidak bertaban laina. Hanva bebera-
pa jam, keir-udian meninggal.
Mnngkiii karena pengan^ kondisi
ibunya. Anak kedua lahirs^tahun
setelah itu, diberi nama Margaret.
Begitu gembiranya Porter, sehingga
dia memandikan sendiri bayi itu,
memberinya makan, mengajaknya
bermain-main dan sebagainya.
Tapi meski Porter suto memba-
cakan cerita-cerita menarik untuk
anaknya perempuan itu, 'bakat me-
nulis'nya tetap tersimpan rapi di da-
laim dirinya! — (11, bersaxnbW'g)
Miriggu Pagi, 1 November 2001
TIGA RAJA CERITAPENDEK
Pilimrkan Penjai^
kAfllR seorangsa^aw^ kadi^ e, • vX
memang aneh;-P^yair TS EUot^misalnyaj- ;
. nyaitii, dia'menulis pmsi.. Ketika ptiisinya:' c' <j makmmeiwrikperhatianparakrttikue,'  ;
akhimya tieman teman seniomya'noei^- . •
• ruhnya keluar.dati bank, dan dituruti, ;
. -v M^dniSidpgy.Port»r,,-yangkemudian / •
be^^nama () Heni^jl^ pern^ bekeija di ,/v i
FirstNatibnal Ba& di Avitin; Sebelumnya
bekeijadiperusaliaanfarmadi . >
Tapi'di sela-sela%aktunya setelah di
bank. Porter bukani^ meniilis cerpen. Tapi
juetru.. membeli migalah bulanan The
Iconoclast (dari uaM hutang sebesar Rp 250j^olar)dahmenguba]^ '|E:bllii)g Stone (niasihbeltihije^ mcyclah .
ixtiuaiktarkehal the RoUihg Stone, 'aida kai-..I^iin^; d|^^ Porter itu atau '
h' 'mbpjadi V
febgguah. Tehtus^'a Porter mem'adi 'peri-
guasr tunggal', me^ dia tidak munglon
Potter inasih harus meh^iada;
riain ^ 'ang tak'terduga; istennya. iol,i
leap
it tx-nj^ ataii karena memang takut kehi-
. Jangi^m^m^j^Riatu malam tiba-tiba dia
Smnaamiikl :
i; Abehnya, Atbol pula yang-se-
.  lalu mendprong Porter untuk
terns menulis. Bahkan dia yakin.
- "suctU ban hanii Willie (Porter)
akan roebjadi pengarangbesar!'.
Tapi keinalangan' terbesar •
' adaltminb suatuhari bulan
i November 1894, "pen^waa ban^
federal menjumpai kejanggalan
, pada hitungan teUer Porter. Ada
selisib 5.654.20 dolar yang hi- '
lang*. Pimpinan First National'
Bank yakin; itu bukah kesalahan
Porter. Tapi dia sudah terlanjuf *
mala Maka dia mengundiirkan
diri dain pergi ke Houston.
Dikotabaru, Porter diterima ,
sebagaiwartawan The Houston ' -
Post dengan g^'i 15 dolar seiping^';
gu. i
Ketika g^'inya naik meiyadi 25^3)1
dolar dan tugasnya hanya*
menulis puisi dan kolom (semiaeenrfimsf
. masyarakat),isteridananakpy^
pindali ke Houston.
• Temyata hidup Porter memang hmis._ : •.juhgkirbalikrdi Houston, dia ditahanlai^ _
Wkaitan dezigan hiasalah ba.ik' yang mis-'
tenus itu. Dia dibebaskan dengan uangjanu-
nab 2.000 dolar. Tapi Porter sudaEifiSriduga:
keWduparaxya di masa mendatang, akeoi
sulit Karena itu, dia menyuruh istetl 'dah''^
•anaioiyakembaii ke Austin. Dan Porter >
memilih.... melaiiknn diri ke New Orleans."
Dari sini dilanjutkan ke Honduras, karena ,* .
tidak ada petjaiyian ekstradisi dengan "■
Ameril'.a.
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Toh Porter tidal: laeraK-x amaii:
ketika isterinya Athoi muninggal,
Porter dengaii sukarela kemojaU
ke Austin. Sementara inenung>(u
peradilan perkaranya, Porter
menulis ceritap^ndeh pertamanya
bar judul Tho Miracle of Lava
Canyon. Dimuat di m^d^lah
McClurcs.
Ironis: Athol istennyalah yang
yakin Porter akan mei\jadi
penulis atau ;3astrawaan betiar.
Tapijusteru setelah Athol
meninggal, Porter menuUs cei-nen
peitamanyu!
Pointer akhim.ya dlvonis 5
tahw pei\jara. ^ tiloi masuk ke
per jara Ohio State Penitentiaiy
pada 25 Marot, atau dalam usia
36 tahun, Porter dicatut sebagai:
wartawan atau 'pcnulis suia^.-
abar*.
PORTER sangac kaget pada
kehidupan pei^ma yang kejam. "Orang
diperlakukw di sini lebih sebagai seekor bi-
natang tanpa jiwa dan perasaan" tulisnya.
"Orang haras bekeiiia 13 jam sehari dan
harus menghasilkah 'sesuai target* atau dia
akan dihukum beraf.
Untungnya, di pei\jara itu dia berkenalan
dengan Dr John Thomas, yang kemudian
menjadi'felind'mgnya'.- *
Porter sangat menderit a. Tapi yang paling
menyedihkan adalah: aiiakrya perempuan.
Dia harus mengon^cos. hidup dan sekolah*
nya, kaxena Mmgaret kini tu^al hersama
neneknya. 7 '
Denu ^.aknya perempuan Ma:ga|;et4tu- i
iah,WilIiain Sidney Ponerltnenulis'
' ceritapendek dengan n- u o dl^aiuarart^df-"
Henry.l-!:- •
Tentu: dengan partolonganDrlhomas...,
. Kepada anaknya perempuan, Poiler men- /
gatakantengah pergi jauh untuk berbisnis*.
Port€c*memangDerBimipah 'akan menyem- • -
bunyikap kenyataar. dia sebagai napi ter-
hadapnya anaknya perempuan itu. Toh
kesedihannya yang dalam, tertangkap* jugs
oleh mataijeli Dr IliomaK. "Dari
pengolaitianlcu menangani lebih dari 10.000
narapidana, aku belum pemah menjipnpai
lelaki ymg begitu sangat terpukul dan
mendm^ sepcrti dialami Porter^ katanya
Taplagaknya pengalaxhannya di pepjara
itu, 'menguntungkan' sastra Amerika dan
dunia!
Sebdb begitu keluar dari peipara dan pergi
ke New York, Porter tidak mau lagi oienggu-
nakan 'nama aslihya'. Dia muncul sebagki
0 pengpxaxig ceritapendek!
n  ^ V — (L% Itorsauibimg)
Minggu Pagi, 11 ilovenber 2001
TIGA RAJA CERITAPENDEK
Bendungaii Jebol
ENTAH'darTmaiia bakat-sastra sketaa 0 Herav iniftn's^ i demwin0 Hemy d^peroleh. Sebab ayahnya aslihya
sSmeSflh^^^ eksen^ lebih bakat seuinya juga dia p^H hatkamSoWn?® ^ ar- membuat sketsa pembelinva. y ang
teinyatakemudi^dflzcna'oicr®twbang Ibunyaroemnggalkarena bosnya sebagai teman.
•' I^Pi-esl^jSusenancJadi^amemangmi^yatim. . membaca dan k^udian
atau^almtienfOHllf^^^l^^ • ^"^an^easan para sasti-awanDi sekol^ vr ni ?i ? ^  ^fl^hatan. dunia' ketika tinggal beisama dok-u ya gd pimpm bibmya . ter H ll, 0 Henrv tetantadak inm n
bibinya itu ' monulis cprita. Dia suka membuat
temannyasenangsel^U^^ nyadS'^ISteSrafek®""""^^^
bit lSls?df£«^vl® puisi, tapi tidak pemah dikirim ke penei-
Lebih dari ita semua: Athol Estes, isterinya sancat vakin O
sketsa untuk J^ya, The Rolling Stone. Tapi men^TSrtKv
—g!!gHgiSLg!!ES;l"'y'' tnengaumpai sa|a .li
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lah dia diiebioskan ke talam pc njara, dan dia harus mencari uang untuk
. mengongkosi sekolah anaknya, Mai^garet. Barulah di saat itu. Saat dia
hanyu meringkuk di perjara dan tak dapat bekerja nntuk mencari dolar.
Pada saat itulah, dia 'sadar^: satu-satunya cara untiik bisa menghasilkan n
^ rezeki hanyalah dengan menulis cerpen! Dan itu terjadi ketika Umumya
sudoh cukup 1a>yut': 38 ♦^ahun!
Anton Chukov dari Rusia sudah menulis ccrita-cerlta lucu ketika di seko
lah menengah, Inlu dilapjutkan la tika meiyadi mahasiswa kedokteran —
karena Konur cerpen-cerpen itulnh memang yang di'Tunakan untuk men-
gongkbsi studinya. Di samning memlantu kehidupan keluarganya.
.Guy de Maupassant pimya minat brsar pada sast^'a ketika masih kedl
dan romaja. Tapi baru pada usia 23 lahun, dia dikirim ibimya ke pangarang
novel terkenal Gustave JTlaubert Selruna lara-kira 7 tahun, Maupassant
digembleng dan tak secuwil pun cerpen atau puisi dikirim atau d'terbitkan.
Baru setclah ummnya 30, Maupassant ir embuat Oerita perbamunya, dan
langsung meryadi bestseller!
^telah itu, teijadi baiyir-bandang dari tangan Maupassant: cerpeimya
mengalir deras ke para penerbit Mtda mula diterbitkan untuk m^alah.
Ktoiudian dalam ben-uk buku.
0 Heniy mirip Maupassant itu? setelah cerpen pertamanya yang ditulis di
dalam penjara dimual dan meinperoleb honor, hendung^' yang selama ini
'menghambat' baknt sasvranya, j(jbol. Dan tetjadilah banjir cerpen darihya!
Keluar dari penjrra, dia meninggalkan nama aslinya, William S Porter.
Dan menghadapi 'dun: a baru' dengan nama baru pula: C Hemy, pengarang
ceritapendek.
Muia-mula t'nggal di Pitteourg, dengan coba 'baik baikan' dengan keluar-
ga isterinya. Selama kira-kira 0 bulan, 0 Henry hanya meryual satu cerpen
per bulan. Ini kai-ena lingkimgannya' belum mendukung sepevti yang di- - -
harapkw. Karena itu, O Henry ininta pada penerbicn^ a di New Yrrk, tmtuk
mengirim uang agar dia bisa peigi ke kota metropolitan itu dan lineal di
. saria.
Pemuntaan 0 Henry dikabulkan.
Benar s^a: setelah Un.'^i^l di New York, 0 Heni^* menjual satu cerpen per
mingganya. Dengan uang itu, dia bisa blusukan di sudut sudut kota New
York untuk 'merekam' kehidupan penduduknya. Itulah puli. sumbcr tak
habis bagi cerita cerltonya, .snhirgga kemudian terkennl sobagai 'ccrita ceri-
ta New York-nya C Henry. Dan kelak dikenal sebagai 'O Henry's American
Scenes'.
"Sejak itu puia 0 Hcmy tcrbang di langit New York bagai komet!" kata
seorang pengamat.
Kadong, dia menguiung di kamar hotelnya selama tiga hari tiga malam,
hanjra 'ontuk menulis dan menulis dan menulis cerita. Satu cerpen setiap
minggu untv.*k The New York World nya Joseph Pulitzer yang mashur itu.
Dan cerpen lain untuk maialali atau ponerbitan lain.
O Hemy tak mau diganggu, karera itu dia 'tidak pimya' telepon. "Tahuii-
Itahun yang sangat subur baginj-a" kata komentar lagi. Terutama antara
1903 hingga 1906. Lain ttihap kedua antara i.a06 hingga 1909. Itulah "six .
prodigious years" ba^nya!
Barangkab ini ungkapan yang tepat: 0 Hemy mengenal New York seper-
ti Abunawas mengenal Baghdad! — (13, bersarabung)
Minggu Pagi, 18 November 2001
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Catat Rekor
losTangeles - Ramalan itu
benar adanya. Film Harry Potter
and the Sorcerer's Stone meme-
cahkan reKor dengan. raeraup
USD 93,5 juta honya daiam tempo
tiga hari sejak pemutaran peida-
ranya pada Tumat (16/11) lalu.
Film tentang penyihir kecil asal
Inggris itu berhasil menyihir
moviegoers segala usia -baik di
Amerika Utara mnupun Inggris
Raya- untuk datang l:e bioskop.
Dengan aiigka USD 93,5 juta
itu, Harry Potter berhasU meme-
cahkan rekor sebelumnya yang
dipegang Steven Spielberg dalam




USD 72,1 juta -juga
dalam waktu tiga hari.
Meski pengaruh influsi
teluh dihitung (inenjadi
rekitar USD 88 juta
untuk waktu sekarang),
film pemcnang Oscar
itu tetap kalah oleii
Harry Potter. Film
ini juga mencutatkan




Film itu diputar oleh 3.672
bioskop di .sjluruh A nerika,
mengalahkanMission Impossible
2-pemcgangrekoi scbolumnya-
yang diputar di 3.653 bioskop
dalam pemuiaran perdunanya. Di
Inggris dan sekitarnya, tenpat
film ini berii-dul Harry Pcuter
and die Philosopher's Stone, tllin
terseou, juga memecahkan rekor
dcrgan hasil USD 23 juta, me
ngalahkan film George Lucas
dalam Star Wars: Episode I-Th:
Phantom A/e/ti.cepada 19'>9 lalu.
"Saya amat bangga dan ler-
liormatdapatdisejajarkan dengan
Steven Spielberg dan George
Lucas," iltata David Heymup,
prcdiiser Harry Potter.^
Film yang diangkat dari novel
karya T.K. Rowling itu bercerita
tentang seorang anak yatim piatu
(Daniel Radcliffe) dengan Jceku-
atan sihir yang kemudian bcise-
kolan Hogwart School of
Witchcraft and Wizardy. Film ini
diproduksi dengan biaya USD
125 juta, dengan tambahan USD
40 ji ita untuk pemasaran di Ame •
rika Utarai-
Dengan demikian, film Harry
Potter boleh dikatakan r.iendo-
minasi n perolehan box office
fflihteriarfs'^
B8iraini «
1. Harry Potter ijc/ the Sotrorers
Stone, USD 93.P Jutau nn
1. Monste/5,7ftC.,4uSO 23 jiiia'.
J.j
?y^|'UgDS,6tuta.
^ USD 4,7 Juta.Heist,
T0si54dtjuta.6. The One,
^ 8. The VMsh iJt>P 31uta.
®  a USD 2,7 Jute.





minggu ini. Pcringkal Kcdua di-
dudulvi film produksi Wall Disney
Co,Monsters. Inc. -yangbergeser
ke peringkai ke-2 dengan hasil
jauh di bawah Harry Potter, j aitU
USD 23 juta Kemudian, diikuti
film komedi produksi Tventieth
Century Fox, Shallow Hal,
dengar basil USD 12,7 juta.
Dua bclas film terl.aris pekan ini
menghasilkan USD 15'/.1 j.ita-
naik 35 persen dari minggu laiu
dan naik tujuh persen dai. tahun
lalu oada periode y?at sama
keiika OrSeiiss' How the /rinch




I  'NEWYOKK(Rfiuters):i'-^hadiran Harry
' Potter tidak.hanya membawa berkah bagi
produser film tapi juga dipandang seba-
gai 'durian runtuh' oleh pengarang dan
penerbit buku.
Film Harry Potter and the Sorcerer's
Stone, yangbercerita mengenai petual^g-
an boc^ Inggris yang mempelEgari s^r,
inenangguk pendapatan kotor US$93,5 juta
ii AS pada akbir pekan pembukaannya.
Angka itu memecahkan rekor'^ebelum-
nya sebesar US$72,1 juta yang dicatat
oleh film The Lost WorW; Jurassic Park.
Ifeuntungan yang didapat produser me-
mang menggiurkan sehingga tidak meng-
herankan industri film dunia semakin
tartankmengangkatcerita anak-anakke j
layar lebar. Ini berarti pengarang bakal
raenyabet komisi yang lebih besar la^.
'Telepon berdering dari seluruh AS jika
tidak dari seluruh penjuru dunia," tutor
Susan Katz,presicfen^ and publisher divici
anak-anak Harper Collins, anan perosa-
haah News Corp.
Animo masyarakat yang sangat besar
terhadap film yang diangkat dari cerita
buku, kata Katz, bakal meningkatkan ak-
tivitas insan percetakan yarg pada gilir-
annya memperbesar arus masuk uang ke
pundi-pundi mereka.
Dia menduga studio film sekarang
mengincar 25%-35% hak penerbitan ceri
ta anak-anak Harper Collins men3rusul ko-
suksesan Harry Potter, padahals^elum-
nya angka itu hanya berkisar 20%
"Tidak banyak orang yang berebut
mengincar properti anak-anak ketika .sayu
mulai menggeluii bisnIs dibidangini pada
1993,/ ungkap Damon Ross, direktur
pengembangan Nickelodeon Movies.
"Harry Potter muncul merebut popu-
laritas yang mfci\jadikannya lebih kompeti-
oif seperti indutri penerbitan orang de-
. wasa."
Nickelodeon Movies menguasa- hak
komersial A Series of Unfortunate Events,"
cerita serial yang banyak d'cari pembaca.
Kumpulan. kisah menggelitik liarya
Lemo'iy Snicket [nama samaran Daniel
Handler] itu merebut empat t lot riaf^ ar
~ cerita anak-anak terlaris kedu a sctelah
Harry Potter di koran The New York Times.
Buku Harry Potter, karya peng:arang
Inggris J.K. Rowling, sebenamya menja-
di lenomena intefnasional jauh:2henje-
lang Warner Bros, dan induknya AOL
Time Warner melakukan promosi gencar
soal kehebatan bocah jenius itu.
Rowling bermaksud menulis tujuh buku
Harry Potter dan Warner Bros, telah
mengantungi hak komersial empat judul
pertama. Dia menyerahkan penerbitan
karyanya itu kepada Scholastic Corp. di
AS dan Blocmsbury Publishing Pic di
Inggris.
"J.K. Rowling membantu kita semua.
Orang nielihat ada pasar buku anak-anak
yang meiyadi tambanguang,''jelas Andrea
Brown, agen buku di San Francisco yang
berguM ^  bidang bacaan anak-anak sela-
ma 25 tahun.
Brown mengatakan walaupun feno-
mena Harry Fetter berdampak kecil atas
jumlah penjualan buku kepada penerbit,
ia mempengaruhi jumlah uang yang di-
keluarkan oleh publisher.
Biasanya, kata dia, uangpanjar untuk
buku anak-anak antara US$4,000 sampai
US$10,000. Tapi sejak kehadiran Harry
Potter, rata-rata pembayaran di muka
melonjak menjadi US$12,000- US$15,000.
Merujuk kepada kesuksesan Harry
Potter. Brown memperkirakan insan in
dustri film bakal berbondong-bondong
datang ke penerbit vntuk membeli hak
komersia' buku anak-anak.
Tapi ketika agen, studir dan penerbit
sibuk memburu buku Harry Potter ber-
ikutnya, sebagian besar pelaku bisnis
film seperti sepakat bahwa tidak akan ada
fenomena budaya baru dalam waktu
dekat.
Harry Potter adalah best-seller intema-
sional dan diduga akan bertahan lama
mengingat nama besar yang disan-
dangnya.
"Harry Potter adalah sesuatu yang
menguntungkan. Anda bahkan tidak bisa
mengukur kuanti»,as kesuksesannya,."
ucap Barry Goldblatt, agen dari Brooklyn
>ang mewakili kepo.itingan sejumlah
pengarang. (ram)
Bisnis Indonesia, 21 November 2001
3ASTRA ISLAM
Oleh Kuswaidf Syafi'io
barlwr^a pada tanah Hal ini
selain separ. :h ilusU
Sesuatuyan^ ktlak re<.ak
dan kita nu-.-nbikinnya abadi.l
KITA akan moridiskusikan tuntang 'Estetika Islam'
secara filosolls ilongan peitama kali beranjak drii sebait
puisi scorang p'inyair yang sckaligus juga koloninis
terkuat Indonubia, yaitu Gc^na.vap Mohamad.
Tapi, sebeluni morjndikaM sobait pujsi di atas scbagai
starting point, rmmgldn adabuiknya kita terlebih dahu-
lu menjelantruIiKan dcfmis' ostotika itn; ecaru jelas.
What is it? Aesthetics is branch of philosophy dealing
with the principles ofbeauty and artistic taste.2 Yaitu
sebentulc tabang hlsafat yang nicngurai tentang prin-
sip-piinsip k-.-indahan dan citarasa artistil;.
Sedangkan idiom "Islam" yang diletak ican di
ix'lakangnya mei upakan srhuah label yaiig membatasi-
i,\ merupakan gugusan nilai yang lahir dari
pei-setubuhan sakial antar.i ketakterhinggaun langit
dengan kebeningan bumi ya.ig nicngkesima.
Dengan demikian, apa yang disebnt dengan estetika
Islam itu merupakan sehinpunan "rumus" bergerak
yang senaniiasa berupaya morgejawantahkan aneka
konstelasi keindalian dengan berbagai "problem" yang
melingkupinya melalui pai'adigma Islami: sebuah ca. a
pandang yang menggunakan dcrai-derai spiritualitas
sebagai pondasi pijakar.nya,
Engkau mungldn beitanya: lalu bagaimaiia keter-
pautan antara yang estetis-soiritual dengan sebaii puisi
di atas?
(ii)
Baiklah kuterangkan: estetika Is lam merapakaji re-
spon kreatifyang mencatat dan (bn-us) meneropong
berbagai aktivitas kaum seniman yang gigih beioisaha
mcngabadikun atau (lebih tepalnya) membuat "abudi"
segala "sesuatu yang helak retak".
'I'entu iaja, para .seniman itu (ponyair, cerpenis, nov-
elis, musikus, pelukis, pematung dan lain sebagainya)
betul-betul munyaduri bahwa mereka sebe.narnya
dikepung oleh jibunnn berbagai hal bendawi yang san-
gat ringkih, dikclilingi oleh aneka bentulc "tanah lUit"
yang terdiri dari "separuh iiusi". Dan karuna itu, sadar
ataupun tidak, moreka kemudiun berusaha menyusuri
(kembalu berbagai lorong{seberapapun kecil dan
temaiamnye) yangdaptt j lengantarkan mereka pada
oase (tzaliyahnya yang prim .rdial, vang dapat
mempertemukan mereka dr-.gan telaga jerr.ih tempat
bayai ig-bayang Tuhan bers myam, jauh di kedalaman
dan kesunyian diri mereka sendiri: woiu, sebuah .^iarah •
yang amat mengasyikkai..
Untuk apa sebenarr.ya, mereka mcmauuld dan men- •






mereka sendiri bahwa (dengan karya seni yang melun-
cur dari rahim pertemuan agung itu drpat diketahni)
me?*eka tidaklah sepenulmya mempakan "hal-hal " yang
fana, tidaklah somata merupakan "tumpukan dongeng" .
yang kosong, tapi merupakan beimacam api keabadian
yang hdak bisa dilumat lUm dimusnahkan oleh
kebengisan waktu.
J>antaran itulah, seorang sufi-sastrawan dari Persia .
Barat Laut (Nisyapur), Faiiduddin Attar, dengan tega 5
arogansi yang proporeional menyatakaii: "Jika
diriku sendi)-,. tnk dikenang, aku akan dikenang samcai
han kiamat karena —— i
mutiara-mutiara





















terupa kaiy>. seni, ^
se.seorang bi^ a long •
sung melakukf.ripi/rintc^e untuk menemukau posisi
delut tyaiig pa la akhiraya bemmara pado pamudru
peijumpaan) dengan Tjihan malalui binibinfran-biir bin-
gan wahyu (yang qcauliyak dan yang kaivniyc h.) dan
geti9Lr-getar nurani yangbegitu lembut. dan sekaligus
nyata.
Ka'trh spiritualis atau para sufi di dalam lumbung •
sejarah kebanyakan mengikuti cara ini. Dan scbagai
iraplikasinya: m^relui kemudian mencacat oniamen-
ornamen spiritualfltas di sepanjang "perjalanan largit"
itu dalam modus karya seni utamai^a sastra. Artinya,
kesastra Wiuian yang kemudian dialau publik itu sema-
ta lahir dari kesiifian mereka.
Hasil keija dari kcsastrawanan yang demikian, atau
kesenimanan dolam konteks yang leb^i luas, tentu
• memiliki potensi
bias yang lebih k u*
at dan lebih sublim
di daiam diri pa*ti
pembacwya: dengan "mudali" h^ii keija yang
seinacam itu akari sanggup mendororg para
pembacanyj untuk melaktikan metamorfosis meniyu
sabana spirit oal yang barii, yang menyegarkau, yang .
membnat hidup makin berghirah dan sekaligus makin
mentransenden.
. Kenapa demikiah?
^ICarena hasil keija atau kaiya semacem itu didpta
setelah sang nuthor sempuma roerendam diri di danau
ihhiyyah, seielah ambub-atribut kebcharuannya yang

























mampu menggetarkan batin pembacanya, mampu
inemperanakkan denting kesadaran reU^i^ y^g fMih,
dan juga manr.pu memnnculkan imtginasi-imajinasi
baru yang brilian. Itu artinya adalah bahwa selain
menyodcrkan cakrawaln intelektualitas, kaiydrkarya
i.rensendental semacam 'tu juga menghadiahkan ke-r
bim-kebun spiritualitas yang begitu lebat dan luas
kepada para pembacanya.
Aku lara itulah sebabnya, kenapa dengan tegas dan
bangga seurang lalaliuldin Rumi bjrdawiih: "*
Jikactigkaukc'hilanfranroh ,
dalam Jalan cinta, %
Dctanglah prdaku secepatnya:
Akuiah benteng tak terkalahkanA
Kedua, untuk n lencapai pertemuan agung dan sakral <,
itu seseorang bisa meniti jalan paiyangyangberupa
deretan berbagai kaiya sastra atau karya seni lainnya.
Dalam menapaki peijalanan itu, mungkin ia mulai
benn-oses untuk menghasilkan karya-karya seni: kaiya-
k^a'seni yang merupakan produlmya bisa saja
dittmdai oleh adanya am*a spiritual yang menyembul
dari dalamnya, tapi kemungkinan besar aura sp ritual
tersebut tid^ memancar secara dahsyat, total dan
penuh. Sebab in bolum mencapai ambang pintu
ilahi^ah: cempat segala yang wadag mesti disadari se-
bagai hal-ihwaJ yang tidsk terlalu penting.
Dan ketika ia tel^ berhasU memasuM pintuNya, ma-
ka berbagai kaiya yang didptakannya tidaklah berbeda
secara substaiisial dengan karya-karya seni yang
dilahirkan oleh kaum suh dan wali seba^dmana yang
telah aku uraikan di atas. •
Dalam dislcursus estetika Islam (mungkin juga dalam
wacaiia estetika lainnya), untuk memahanu dan menye-
lami kaiya-kaiya seni spiritual itu siapa piih tidak
cukup membekali dirinya hanya dengan adanya potensi
rangsangan. atau gerai keindaharit'ju^'tidak cukup
hanya dengan kemampuan untuk mengenali benti^
atau wujud bermakna: imtuk mehSn^jak kaiya-kaiya
seni spiritual seseorang mesti melebur keduanya secara ^
soUd dan mei\jadikan keduanya rolMiglii suatu energi
spuitual yang dapat bei^rak sielrara Mrent^S
(iv) —
Jika adanya syarat yang demikian dipenuhi, maka
kaiya-kaiya spiritual itu ^ an menjelma sebagai
(semacam) cermin bening yang sanggup memantulkan
dua keping mata uang ketubanah; l)yamaIiyaANya
ymig tidak kepalang hebatnj^, keindahahNya yang be-
git*r kuat menancap dan merindini^can sukma, dan 2)
Jo/a/iyoANya yang tidak terhinggE^keaguhganNya yang
pern^ menghancurkan Gunung Sinai berkeping-
keping dan membuat Musa pingsan di telapak kakiNya.
*) Penulis adalah penyair, tinggal
di Yo^akarta
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Ouh duh duh... Dene kite
. ^ ..,..Jansah kujur. Diperiksa
, niakarya kanggo bangsane
'""Walondo kang anjajah ana
b'umi Nusantara (Aduh duh
duh, mengapa kami selalu
terpuruk dipaksa bekerja
;^untuk kepentingan Belanda
','^:yang menjajah Nusantara). n
"yil^AKARTA — Di panggung tampak
beberapa pria berpakaian lurik dan
^^^i^awa cangkul. Mereka lirih
' meTahtunkan tembang bersama lima
wanita yang membawa bakul. Suara
^jei^ba'ng mocopat pucung wuyung
tenggelam oleh teiiakan lima
orang pria lainnya yang sibuk menen-
dang mereka sambil mengancung-
acungkan golok. Sementara, al^i
tersebut disaksikan oleh seorang pria
yang berpakaian demang lengkap
denga.i tongkat. "Saya mala, ada orang
dari bangsa saya yang menindas
bangsa sendiri," tutur l^rta kepada
rekannya Max Havelaar dan conselour
Vrebiirgge di sudut panggung lainnya.
Max Havelaar dan istri serta Vre-
burgge hanya menganggak-mggukkan
kepaln.
Adegan di atas merupakan sebagian
dari pcntas drama tari Saijah dan
il_ yang akan digelar di Bangsal
Pagelaran, n Ke-raton Yogyakarta,
Minggu (25/11). Drama tari kai^ S. .
Kaidjono itu dipehtaskan pl^ . Max
Havelaar Indonesia Four^datida, lem-
baga nonpemerintah yahg.diketuai Dr. ;
In Agus Pakpahan. Saijah dan Adicda
merupakan dua tokoh dalam; roman
klasik Douwes Oekker, MqxHavdaar
atau Lelang Knpi Muskapai'pagang
Belanda. Dalani buku yang diti^bitkan
di Bclgia pada musim gugur 1959 itu,
Dekker memakai nama samaran Mul-
tatuli. Di Tanah Air, versi Indd-nesia-
nyu diteijemakkan oleh (ato.) H.B.
Jassin pada :'.d72.
Dalam roman itu dikisahkan Max
Havelaar addah seorang Belanda yang >
datang ke Indonesia pada >838. Dia
ssorang idealis dan mer.entang tin-
dnkan sewenang-'.venang bangsanya
terhadap ral^at Indonesia. Karena si-
kapnya itu, dia seringkali beipindah-
pindah tugas hin^a aknimya menjadi
asisten residen di Lebak, sebuah desa
miskin di daerah Banten pada 1856. Di
Sana tmggallah sepasaiig ..kekasih
Saijah dan /vdinda. Di sana'pula,
Bupati dan Demang Parangkujang
beitindak sangat sewenang-wenang
terhadap masvarakat dalam menerap-
kaii program tauam paksa. Korbannya
termasuk ayah Saijah ketika lelaki tua
itu mempertahankaii kerbau yang jadi
harta satu-satunya. Buku Max Have
laar bukan hanya mengedepanl;an ki-
sah perjuanoan rakyat mencn*.ang
penjajah, tapi mga mangemas kisah
cinta Saijah dan Adindu.
Di tangan Kaidjono, tragisnya nasib
saprsang keloisih itu mendapat porsi
teraUiUt bekir meski tidak menguranj^
nilai pi ijuangannya. Sebut saja ad^g^
an Saijah memeluk Adinda, 9anS'
kekasi 1 yang mati diteijmg peluru
landa di akbir kisah. "Saya sengaja
ngedepaiikan kisah percintaan merjP'f
ka, karena sebagai sebuah sajian, temajj
drama seperti itu sangac menarik^^
ungkap dnsen tari di Institiit Keseni^
Jakartaini. i ~
Kardjono kemudian miembua^
beberapa impronsnsi dan tokoh
untuic picmberi bumbu dramatis^
Misalnya adegan perebulan ^ eka?i|^
antara Adicda den teman wanitahy^
yang diam-diam mcncintai Saijah. Bafc
tokoh dalam pewayangan, Adinda^
yang diperankan Innl, penarl asb^
Yogj^karta, beilengkar depgan reiarf^
waniii. dalam satu gerakaii tari mel
peirebulkan Saijah, yang i dipe
seniman Miroto. n '
Kardjono mengakui,'naskah
tari Saijah dan Adinda kaiyany^Ll
sengaja dikemas dengan^ settin^^C
dialog Jawa untuk memburikan
natif pomentasan "SebenamyaV
ngar. setting epa. pun, ceritadiU.
sungguh nya bisa disesuaikamdni-
giau d m interpretasi saya seb'agml
nimin," tutur seniman kelahiran ^ r
yakarta, 30 September 1940 itu. nn 4
Dalam ihenulis cerita pemeutas
Kardjor 0 sengaja tidak menohb,
nimrya karena takut terpengar^]
"Saya cukup membaca buku d'
mengairibil inti sarinya ceriti , ^
kata Kardjono yang sempat niemi




.,Ihti sari ce.ita itu diyaWni Kardjono
sesuai deng^ konteks saat ini. Hal ini
pun dikatii KOPH .Hadiwiiioto, adik l
Sultan Hamengkubuwono X
kiiran pementasa'n dl "Xo^alrarta, i
Ceiasa (20/j i). l-rama tari yang
nelan biara Pj f oo juta lebih ini nieli-.
bdtkau 30 musisi dan 50 pem^n yang )
':bt?rasal duri joniinan Ihstitut«Seni,j
Indunesia, IKJ, Universitas Muha-
..madiyah Yogyakarta, plus Cbrnfliu
Agatha yang berperan sebagai Ny. Max
Havelaar. "Kami hanya ingin mewu-
judkan salah satu fungsi keraton untuk
peduli pada seni budaya bangsa dan
. mengajak penonton untuk memberi-
luih apresiasi pada seni," l:ata KGPH
Hadiwiiioto. .
: Panitia meraaiig telah menyebar
; uhdangan kcpada sejumlah petinggi
negara sepeiti Presiden RI, Ketua
MPR, Kctua DPK, hingga pimpinan
^tci poiitik. Apakah kedatangan para
ebte poiitik Jahai ta itu bagian daii usa-
lia sultan yang Juga penasehat Max
Havelaar Indonesia Foundation untuk
mendudukkan'para *dite dalam satu
forum? Usah^; mempertemukan para
tokoh poiitik itu idulu pemah dilakukan
sultan di masa pemerintahan Ab-
durahman Wahid. Namun, usaha yang
dijuluki "Pertemuan Ciganjur" itu ku-
rang berhasil. "Tidak ada itu Ciganjur-
Ciganjur tiga. Pementasan ini tidak ada
maksud politisnya," kilah KGPH Ha-
diwinoto. • telni rusmitantri







pentin.i? dalam musik lite-
ratur Barat clan Franz Schubtrt
merupakan salah satu empu pa-
da masa teixiininya. Haydn, Mo-
zail, dan Beethoven, memang
menggubah beberapa iagu ba-
gtis dengaii teks- yang berasal
dari puisi. Namun, baru pada
Schubert dii'asakan peit.ima
kali orgasme yang seinpi-ma
dalain pei-setubuhan p. si de-
ngun inusik.
Sensasi molodinya yang liuif
biasa dan hannonipya ya.if.-
ekspivsifbi'i-hasi; I'longg.iii .a--
daUunan loks lobili dun sebe-
lumnya ketika puisi inasih iia-
nya sebuah puisi. Begitu pen-
dapat Mauince Richter, secrang
dokior matemalika yang me-
r.gei-ii Jernian serta dapat me-
renunfkan kedalaman puisi




.silaiya clengan t( ks puisi lins
da. i penyuir 'eu.ama Ji nnan:
Gucthe, Schiller dan HwHne.
Tak ki rang COO tembangpintik
yang sudah ia hasilkan. Adi-
kaiA'a peixlananya justru bukan
simioni atau sonata piano yang
monumenta' itu, tapi tembang
puiiik Iretchcn am SpinnradiS
dari pu'si Goethe:. Faust.
Tembang puitik kemudia.a
satu genre yang n.enjac.i per-
hatian penting konmoser era
Rom; ntik, diteruskan ke masa
Modern, dengai. nama-nama
pentirg semacam Schumann,
Brahms Faure, Debussy, s:.ni-
pai Messiaen, Britten, Elgar,
clai. Barber. Teks puisi dengan
ji-ibagai bahasa pengucapan
dalam corak komposisi ini
mombuat musik literatur Br-
rat, yang telanji . diklaim se-
baga" musik universal dengan
nama generik: IGasik, mulai
berhadapan dengan .semangat
kebangsaan justm pada tom-
bang puitik.
r :un.a-nat.ia ivportoar .dile-
katlcan pada kebangsaan kom-
posern/a." Tsrsebutlah tem
bang ouitik Jennan dengan
Dcrbagai Liedey, Inggris dan
Amerika dengan bermacam ort
Hongs, atau Perancis dengan
chanson. Nomenklatur itu ti-
duk berhomi pada kata nya-
nifian dalam bahasa neivka,
tapi juga imbuhan nama-nama
kobangsa.'.a": Am.erica.x art
.songf, Ki.(jli.sh art songs, clan
seterusnya.
Indonesia memasuki tracdsi
musik lileiiuur Barat tampek-
iiya ju.sirii lewal gorbmg ini.
Lebii' dikenal dan Itbih ba-
nyak (lebih dini?) lag^t-lagu se-
riosa kaiya Komponis Indone
sia se.necain Cornel Siman-
djuntaK, Mocbtar Embut, RAJ
Svdjasmin, r>: Sutdpo, ketim-
bang sonata Amir Pasartbu
atau simfoui uniig-uninyan
Nortier S imanungkalit.
.'Jahwa ada korelasi sig-
ni''ikan aniara zaman pemha-
baican musik literatur dengan
seriuingat kebangkitan bang-
sa Indonesia yang ditandai.
dengan j ik iran-pikiran besar
dunia yang tumbuh d' era Ro-
inantik dun mera.iak ke da
lam Kepala Bapak-bapak
Bungsa semnoam Tan Malaka,
Sjahrir, So ikarao, Hatta, ke
rn udian mengunbas kepada
musisi m lupun sastrawan
m oaern pertama Indonesia di
ui-isa prahemerdekaan: baih-
lan itu menjadi uimsan para
ptneliti i jjarah musik, sastra,
dm pemiJiiran Indonesia mo
dern.
Yang mau disampaikan da
lam catatan ini; bisakah Rang-
kaian Tembang Puitik atau Art
Song Series j ang dimulai perte-
ngahan tahun 2000 di Jakarta
menjadi inkubato.'* bagi upaya
sistematis penyelenggaraan
koiiser atau i csital musik lii era-
tur yang tiM'oyganisasi dan pe-
riodik untuk r;ebuah Jakarta?
^ v _
RANGKAIAN 'Itembang
Puitik ;ahir dari tangan pianis
dan pengajpr musik Iswargia R
Sudamo dan soprano Binu D
Sukaman. Setelah belasan ta-
hunbek 'ria sams mengadakan
konser di Jakarta dan Ban-
dimg, kadang-kadang bebera-
pa negara, kedua musni ini
mulai merancang resital vokal
yang lebih terencana, musik-
nya maupun penjelnnggaraan-
nya, pada awal tabun 2000.
bayangan mereka adalah se
buah rangkaian resital ter-
jadwal dari tahun ke lahun
yang mengisi kalonder pemon-
lasan musik di Jakarta. De
ngan itu, terbentuklah komu-
nitas musik yang ciilcup dan
merpbutuJ iktnny a.
Piiihan kepada musik vbkal
memp ?rtimbangkan dua hal.




yang ueiorda', untuk Indone
sia .saui. ini, rupanya lebih inu-
uah di' -mukan ketimbang pe-
n.usik ivistrumental.
"L 'gi p'ila, (dengan pertum-
bubm naduan suara yang
menceng .ngkan aan maryara-
kat pen'kmut paduan suara
dari ka- m mnda yang terus
bertair bah pementasan n.usik
vokal lebih merr.ungkinkan
saa1 uii," kata Iswargia, yang
pertengahar. tahun 1990-an
pemah mencoba mengorgani-
sasik 111 Konser musik kamar di
Jakai-.;.
Tembang puitik dipilili kare-.
na alasan artistiK dan a^asun
praktis. Alaran praktisnya: bi-
la pilihan kepada opera, per-
soalaurya makin rumit. Orkes
be.'um ••.uu yang memadai. Ge-
dung opera yang direncannkan
dibanguii di 'HM masih saja
belum jelas wujudiiya. Relum
lagi mengumpulkan sekiau pu-
luh penyanyi yang tersebar di
berbagai kota. Ala.san artis-
tiknva tampaKnva jelas. Tem-
167
banfi piutik bukan dari jenis
taur yangmanisdipermukaan
s.'.ja atau gudeg Yogya yang
manis sampai ke kuah-kuah-
nya.
Diiancang pada awal tahun
20(.0, ketika Indonesia berada
pad-j masp-rnasa paling sulit
(!ala»n segala bidang, Rangkai-
an Tombang Puitik tahuran ini
mulai digelar pada partengah-
an tahun 2000. Penydenggara-
an tahun 2000/2001, .nulai
Septembar 2000 sampai April
200?., mengambil tenipat di
Erasmus Huis, Jakarta dengan,
deic'pan episode. Penyelengga-
raan tahun 2001/2002, mulai
AgL'stus 2001 sampai April
2002, bertompat di Bentara




sasiai'. konser ini. Konser se
mester pertama 2000/2001 ma-
sih langsimg la tangani bersa-
ma Binu. D Sukaman dan





suf'.ah ditangani Yasmina Zul-
ka .-nein," kata Iswargia.
Berpengalaman mengorga-
n sasikan konser-konser dari
Su"ng Chamber Orchestra
pimpinan Adidharma, Yasmi-
nL yang pemair. biola itu me-
nydbiitkan tingginya miriat pe-
nr nton terliha^dari reservasi
liket yang oukup tinggi. De
ngan data iiama-nama pemo-
san tiket yang terekam cukup
baik, Yasmina menggambar-
kan Binu D Sukaman, Aning
Katamsi, dan Paduan Suara
Batavia Madrigal . Singere
(BMS) yang pemah mengisi





an mereka sebelum pertun-
jukan dan rcsensinya muncul
di banyak koran." kata Yas
mina.
BMS, yang konsemya dipe**-
panjang satu malam, paling di-
minati paduan-paduan suara
yang ada di Jakarta. Tiap pa-
duan suara, menurut Yasmina,
bisa memesan 20 sampai 50 d-
ket. "Sekitar 20 person penon-
ton selnlu datang pada setiap
episode," katanya.
Untuk semester dua tahun
2001/2002 yang dimulai Fe-
bruari 2002 (Batavia Madrigal
Singers dengan Mvsica Anti-
qua), Maret (Christopher Abi-
man:,!!), April (Mari Okubo),




• berlangganan soperti yang di-
biasakan daiam tr-adisi konser
di negara-negara maju.
Peijalanan seri Tfembang
Puitik dan rangkaian konser
yang digiatkan Paduan Suara






hatannya sudah tertata. Na
mun, bagaimana de^anhonor
musisi?
"Sampai sekarang kanii (seri
Tembang Puitik—Red) masih
meneraokan sistem sharing,
untuk ini • (honor f ihusisi—
Red)," kata Yasmina.
Yang terakhir ini rupanya
yang menimbulkan kesan pe-
nyanyi yang tampil dalam seri
Tbmbang Puitik masih mereka
yang berada dalam satu ling-
karan: supaya ada saling pe-
ngertian.
"Kalau pembayaran (honor)
untuk musisi sudah memadai,
kami akan melibatkan lebih
banyak penyanyi,". kata Yas
mina.
Hanya saja, kunhfikasi me
reka yang ada di dalam ling-
karan itu tak perlu diragukan,
bahkan untuk membawakan
La bonne chanson deri Gabriel
Faure.
(Salomo SimanungkaUt)




waktu, bagai naga sedang
ber'apa di dalam gua di ba-
lik ail teijun, Sementara di
luar itu hiniar-bingar, hiruk-pikuk
percaturan dunia dalam sefala as-
pek kehidupan terjadi. Tercipta ba-
dai, petaka, mengalir air mata, me-
mercik cipratan darah. Begitulah,
■sejarah ditulis orang, yang lurus di-
bengkokkan, dan berbagai uiah laig.
Ketika zaman berubah, yang lelap
bangun tergugah, yang menunggu
bangkit mengusung gairah, sejak
kurang lebih 4 tahun lalu. Kenya-
taan baru benar-benar mengagot-
kan saat bermunculan kesenlan ber-
aneka bentuk dan ragam, milik sah
etnik Cina, yang cukup lama 'berta-
pa' karena tidak terdi kung oleh
sikon yang sedang terkondisi.
Untuk menunjukkan bahwa me-
reka ada namun selama ini tak ter-
angkat ke permukaan karena ke-
adaan seporti tersebat di atas, bisa
dinikmati kembali karya-kaiya pa
ra penulis sastra melipiiti prosa dan
puisi semenjak era keterbukaan se-
telah reformasi, khususnya tiga
buku yang diluncurkan sekaligus
dalam aca^'a Ulang Tahim ke-V Ko-
munitas Sastra Indonesia (KSI) -
komunitas sastra yang dilibati para
seniman sastra dar; Perhimpunan
PenuUsYINHUA.
Cob a kita simak satu-satu ketiga-
nya yang menandar keberadaan ke-
lompok ini, yang tetap berkiprah di
awal abad 21 di hampir pen^ujung
tahun 2001. Kehadirannya mera-
maikah khazanah sastra di tanah
air ini ditandai dengan bedah buku
dftQ diskusi sastra di Pusat Doku-
mentasi Sastra B Jassin, Taman
^Ismail Marzuki, Jakarta.
Acara yang digelar pada 3 No-
pember 2001 (di PDS HB Jassin,
TIM) dan menarik minat banyak
pecinta sastra ini telah menampil-
Geliat Sastra Mandarin
Seteiah Diterpa Angin
kan tigr orang pembicara dari'ka-
langan Kamput; UI, yailu Iwan Fri-'
dolin, Rahajeng Pulungsari dan
Nurni W Wuryandari — spesialis
sastra Cina.
Tiga buku yang mengesanjcan di-
terbitkan KSI-2001, untul: inema-
haminya harus mengetahui minimal
pemah mempelajari selintas filsafat
Cina yang bermuara pada Taoiame,
Budhisme, Konfucius. yang semua-
nya menggambarkan bagaiihana
manusia .rebasgi al^ Kecil dan sc-
mesta sebagai alam bes^, merupa-
kan keterpaduan yang indah dan
saling memiliki. , . - J!; '
••• O-
Buku pertama yang diluhcurkan
adalah Antcldgi Sajak Kld^ik Di-
nasti Tang. Bul^ cantik setebal 231
halaman dengan penganiar Abdul
Hadi W.M. dan komentar kh^usus
Korrie Layun Rampan iid iri^uai
100 sajak karya para pehyairbesar
di jaman Dinasti Tang.antara lahi
Wang Wei, Du Mu, Tu 5ju, Li Bai,
Jia Dao, Lleng Haoran,;d|n lalj^ya
di era awal sampai jaihajd kemero-sotan Dinasti Tang. ^
Oleh penerjemahpy^"* !A&lso
Tjandineara — penerjef^aKafe di^
kemas secara lebih Ipnggkc^ak^^^
d'^ebut versi modern^
hasa sajak yang behar^beflah asll
dan kuno tentu akan sangat'sulit
diterjemahkan dan dican jpadanan-
nya secara pas dals^ bahasa Indo
nesia. Sebagai contohp ^ iak
Zom cZi Kabupaten XV Vi kaiya Wei
Ying Wu (him 18), sajak Mengantar
Orang Kembali ke Vtara Seteiah
Pemberontdkan Ditumpas karya
Sikcng Shu (him 96). Satu kata se-
derhana, menginap atau menum-
pang tidur sanga beda jika diresapi
dalam konteks sajak terkait. Me-
, mang Wilson perlu keija lebih keras
untuk kebahasaah, namun harus
kita akui kreativitasnya yang luair
biasa harus direspon selayakriya.'
Bahjisii '.miversal lebih mudah di- i
nikmati meskipun secara agrama- <
tika, ada kendala. Jelas. kita tak ha
rus terlalu berpedonian pada gta-'^
matika, kebahasaan, dalam meresa- '
pi sajak-sajak kuno, khususnya sa- -
jak zaman Dipasti Tang.
Buku kedua yang diluncurkan ;
adalah kumpulan sajak bertajuk
Lelaki adalah Sebihgkai Lukisan.
Sajak-sajak dalam buku ini ditu lis i.-
oleh penyair Jeanne L Yap, wani^a
abad XX yang bahasanya tentu le-':
bih mudah sesuai dengan era za- ,
mannya. Buku dengan judul yang i
romantls, Icmbut dan feminin
ngan pongantar Ahmadun YosiHer*^
fandii :Td juga alih bahasanya dila-
Kukan cleh Wilson Tjandinegar^,;
dari bahasa asli mandarin. Tampa^-i*
. nya para senLnnn sastra etnik Cin^
lebili leluasa menuUs dengan bahasa-
akar budaya atau bahas? leluhur^.
•, nya, karena pemahathan ten'.ing'
makna hidup dan filosofinya leoih;
melubuic karena hubunganberian^J
. merah .sejarah budaya;
Dalan i buku setebal 119 halaman^
ini Jeanne memang menampilkan t
din lewai cermin pribadi. Masalah-v
masalah pribadi .«ieputar keluargav
■  dan juga persahabatan yang meru-^
■ pakan salah satu ciri kental kehidu
pan kalangan etnik Cina banyak
dikemukakan dalam judul-judul^
yangkhas. • ir
Coba sirnak judul-judul seperti
Ketika Bunga Flamboyan Bemieka-^^:
ran', Bintang Cemerlang, DiAntara ^
Jent'jra Waktu, dan Darah diLarigit\\
Darah di Bumi Menyatu'di BulariV
Mei, semuanya mewakili kelembut-.";
an Jeanne dalam r.iemahami kehi-1
dup^ar. ualam segala peris tiwanya.W
Himpunan karya Jeanne L Yap
1S9
yang meruytlcan antologi puisi dwi
bahasa (Mandarin-Indonesia) ini
memang tak hams membuat pem-
baca mengemyitkan kening dalam
me^nbacanya. Nikmatilali denigan
^ti lapang. rasa senang, dalam sua-
sana senja ya.tg mulai,menghad\r-
kan bintang brntang seakan kita 11-
hat penyaiinya bersampan telaga
diktoauban. /
Buku ketiha yahg juga diltin-
curkan pad? hari itu aUalah Janji
Berjumpa di Kota Pegdnungan.
Buku dwi bahasa (MandSrin-Indo-
nesia) ret? bal 101 halaman karya
. Mingfahg ini juga diterjemahkan
Vi^onTjarifUi^egara. MenilikjuduV
nya saja, sudah menunjukkan bah-
wa Mingfang tal: kalah romantis
dan penuh kelembutan sepertiv
rekannya, Jeanne. Beberapa judui
yang mewakili kelembutr.nnya
antara lain, Pei-pisahan, Berharap,
Membaca di Waktu Malam, isTuansa
Puisi, Hutan, ricskipun ada juga
karya-karyanya yang menunjukkan
pemberontakan jlwa, ketidakpuas-
SA dan koniarahan soperti, Darah
Bersimbah di Atas Dada Fahlawan,
dan Pose J Kerusuhan, yang meng-
gir^ng ingatan klta kepada serus
waktu seputar pecahnya refonnasi
di tanah air.
Elokr.ya. buku Mingfang ini me^
lupakan pcrpaduan dengan serum-
pun kaiyanj^ berbentuk prosa, pa-
d'A bagian kedua dar^hukunya. iHxj-
sa-prosa pendek, liris, bisa dikata-
kan juga puisi panjang prosa's. Ke-
dva istilab ini tak berpengarah pada
DOAiampilan secai a haraiiah. Ka-
rena. Mingfang telah terlanjur me-
ngajak angan-angan kita menyusun
belahan bumi kawasan Utara Kuno,
daratan Utara yang tak lain daratan
Tiongkok kuno tempat asal muasal
leluhuinya. .
Menyimak sajak-sajak Mingfang,
wanita usia 50-an kelahiran Ban
dung ini, kita seakan dibawa berke-
lana di alam jauh daratan U^ra,
mengalir bersama arus sungainya,
mengapung di permukaan telaga-
nya, terbang di atas gunung-gemu-
nungnya, dan menyentuhi daun
pohon Yangliu yang tumbuh di kaki
teblng. Memasuki era abad ke-21,
Mingfang hanya memerluk^n ke-
our.gguhan dan keberanian untuk
ten-s melangkah. Bdiah hadaning
Ropublika, 18 Kovomber 2001
SASTRA MELAYU
t
19 .'^r^ Sii^ Mamx jsmc
I \ ;. ,. • » .N ''m'l*"
no
i  -, \ r
rc
jPfjAKARTA -^Viadiah sebesar '' Bandar Seri Begawap/Ki
i'SrooO rin^it Malaj^ia (sek'rtai Hp •I'.Oarussalarri, bek'm'I'ai^^
,"i4juta) menanti sastrawan Melayu ^ Pdrnyataarnya itudK^
:• terbaik dari empat negaraW Indpne- kembali taat jUtnpg'^^^j
Csia, .Malaysia, Singapur^i,,dan'.Brunai.j] *5^'? Pertemuan.Duni^ldpi
rbarussalam. Tak hanya itu,'tokoh J (PDM); Kuala liumpuiy^
;j;sastra Melayu yang paling berpenga- c ; Oktober 2001; "PSNjdlijj
iwh berhak atas hadlah utama t akademis ntuu iirnlahv^e'
,;
dern l ilaji^®
p^.OOO rin^it (sekitar Rp 2C juta).-:'-,.-' ^ MN lobih nienonJbil^'f^j|||ra^^ra
.:"Hadiah itu akan diberikan pada ■. fi :: krealif dan penan ipiiuaPMii^asV^^s.H i n t aio iK o ;; ut? ^hadiynytarut^icara Festival Persuratan Melayu;.; v v/an, terutan",a'sastr8w.|^®aV" t
^■-'Nusantara (FPMN) yar.g mulai digeiar:;- jelas tokph'yang ineng^k^f^bih f
|tabun"2002,'' tuturFrof Tan Sri Is- ■; sanang memprioritaskan para sas- p mendr]bKla[bm
?rnail Hussein, ketualGapenalGa- . tiawanmudedalarnkegiatan- Me.ayu^fR ^
^ kungan Persatuari Penulis Nasional
F ,,1alaysia). Ismail Hussein merupa-
^i^n penggagas FPMf'^ dan pemberl-
I^OjHadiah Sastra T/lelayu tersebut.v
fr Tokoh yang kerap disebul ,
ifsebagai 'Pendeka,' Dunia Melayu'
iiberharap FPMN dap?t digelar tiap
egiatan sssi.ra Melay
. Sf lah satu ciri khas dPfylN, ujar
!sma,l,,adani a pemberian;,Hudiah
Sastra Moloyj. 'In! mifip dengan.
;dsr^a,l'meiinmbahkanFpfernfcefi^^.'{arj-uh:Gast-a''M«»layu bertujuanwj1 un.uk^Dehdurong para saslraw^nM
Melayu,: khususnyasastra\Vanfi»Sea Wri:^ Mard (yang diberikan deh nuda, leb-h krsalif dgn giglHMar
cemerinteh Thailand untuk-sastra ' hpriara • Hart5«iV*kr«ahi'ftM^p h sastr - berl aoa.' Hadipit
wan terbaik bngknt Asia Tanggara,
duatahun, berselang-seiingdengan red). Bedanyti, Hadiah Sastra
.terK^bul;^;^
.,. :;S©gi niainya murigkih.bddkt®^^
U par Namunvsecp.aaimbbffeie)
■ dijadikan tempat penyelenggart.an : ' _ lyiaiaysia, ,£ingapura,-dan Brunei'"
■ tetap FPMN, sebab Johor nudah di-; , parussalam,." papar Ismail,
sepakatl sebagai pusst kegiatari Pia menyebutkan, Par.itia FPMN,
•• sastra dan budaya Melayu." akai i meijibt^nti^ik stbudh'komitey
: tambah Ismail dalan. perbincangad^_ RftDliaii-^.iaUbia'lKVa&'teFigaE^
dengan RepLblika di PSF' Xt,.,
>Dia mengungkapkaT^MN'klJtM
1^ dig6larc!' J<^hor Ean1, buVan'AgukS^
j-2002. "Kami hara.)Kan-acarajit|Mi
I dilkutrsedikltnya 2bO-pesefta








postoyevsliy. pada masa perte-
ngahan abad ke-19 menggullr-
han kaiya-kaiya yang mendu-
iiia dan mdnumental hingga
sekarang. Sebut saja, Rumoh
Mali di Siberia. Mimpi Sang Pa-
pian, dan Yang Oihinn dan diin-
Jak-inJak. Salah situ karyanya
bara saja diterjemahkan ke
dfJam bahasa Indonesia, de-
ngaii mengambUJudul Kejahat-
nn dan Hukiunan. .Krnya sete-
bal 448 halamarntu," diluncur-
kar. dl G^erl 1-seeql^ Yayasan
Ohor Indonesia. Sabiu (3/11).
"Karyanya berangkat darl ke-
kuatan idenya, s^igga dla di-
lobatkan menjadi sastrawan
d'inia," iijar peiigajar sastna
R'lS'a UI, A Fsiirtd Ro?y, pada
.card dlskuk bti^ Kejahatan
aan Huhanori, di Galeri 1-see.
Menurut dJa bukii Itu menggu-
nakan peniiklrail filsafat dari
Immanuel Kant yang me.igu-
raikan tentang kebenaran. Pe-
mlldran Itu untuk memperkaya
batlnnya dalam menuangkan
gagasaiinya ke dalam tulir an.
Buku yang diteijemahkan
darl versi bahasa Inggris Oleh
Ahmad Faisal Tarigan Ini, ber-
cerita tentang pendeiitaan
anak nicnusla, harapan! dan
ketakutannya. Tokoh yang ber-
peran penting adalah sosok
Raskonikov, lakl-laki yang
membunuh seorang lintan da-
raL "Karakternya amblgu. dla
sayang dengan Ibu dan adll:-
nya, tapl kctlka Ibu dan adfk-
nya dalang, dla malah mem-
benrinya," jelas Fahrul Roiy
yang mengambil gelar mas-
temya di Rusia.
Fyodor Dostoyevsky sebagal
pengarang Kejahatan dan Hu
kiunan memilikl nama asll
Fyodor Mlkhailowlts Dosioyev-
sky. Dia dllahlrkaii dl Moslova
30 Oktober 1821, dan mening-
gal dl Petrogard (St Petersburg)
30 Januari 1881. Ayahnya se-
orang dokter tentara beranak
tujuh orang. Ketlka berusla 16
tahun Ibi nya menlnggal du-
nla. Keinudlan dla dan keluar-
ganya pindah ke tanah pertarii-
an yang sempit. Ayahnya yang
siika memellharagundik-gun-
dlk berperllaku buruk, suka
nabuk, kejam, dan mengum-
bar 'ia\va nafsu.
Ketlka ayahnya dlbunuh
para petani dl lahan pertanian-
nya, Dostoyevslqr maslh ber
usla 18 tahun dan sedang se-
koiah dl St. Petersburg. Perls-
ti\va pembunuhan Itu mem-
ba\va pengaruh besar pada dl-
rlnya, dan menjadi Ide dalam
no^'elnya yang beijudul Kdra-
mazov Bersaudara. Novel ter-
sebut bercerlta tentang Kara-
mazov tua yang pemabuk dan
menakutkan. (tan)





Leslie Stevenson & David L H
Bentang Eudaya
1, Oktober 2001; 328 halaman
Cerpen-cerpen dalam anloiogi ini mei'eprpsen- . ^  -
tasikan pe-kembangan kesusastft-an iRtsia dan •
j'jga kondisi nasyarakatnye. mi'lai awal abad ; n
XIX Nngga inasa Perang Diinia I dan n&sa
Revolusl. Beragam pcrsuektif dan gaya niulal '
darl Pushkin yang romantls- Gogo! dengan
tragedinya, Tolsto;' yang bljuk, Chekov yang -
penuh satire jenaka nan pahit, Koro'enkc yang
sentimentil, hingga Gorky yang realls. kese- ' .iimi rrnHMr IMI i nn ii
muanya inenunjukkan dalarnnya pomahaman, simpali dan kepekaa,: mereka
terhadap jlwa dan karakter orang Rusia.







; momen keiiidupan Anda.
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'iirb?ti ^ ng disegani. di SpanyoL
• iubuhijfya, ters.ripaiff
kn^'g^rakyang mair.pit mele-
— barlcjm tawa panontoni L'Honie
dikenal pula sebhgai souiirian-
bcj^paisitds besarVang bisa berim-
vprovteasi dan berganti peran d^ngan
• menghidupkan berag^in I- arakter
'intim..- -i'AV
•  ,<\kldr.pekan mi, pada ic-ii No
vember 2001, L'llome Xoc 'ch-uur,
datang uiituk menghllur masyt i ikat
Indonesia. labe^sama kelomijok-kc-
lompok.seni dari Perancit, Italia,
Inggris, dan Belanda, seugaia tncng
gelar European Union (liU) J'treet
^e^tre Festival 2001 atav. Festival
Teater Jalauaii Uni Eropa 2001.
Maraknya isU sweeping lerhadap
warga asing tak menciutkan nyali
mereka untuk>.Tncneruskan hajatan-
; n^. Bahkan, fd&tival terretut diada-
I  'k^ di duu tempat sekaligus: Plaza
Senayan dan Erasmus Huls, Kuning-
: an-Jakarta." Mereka tampil dalam
.biefatuk simullan, indoor dan out
dooi.
Mwakili 15 anggota nfegara Uni
Eropa, masing-masing kelompok
seni itu menyuguhkan kepiawaian-
nya. L'Home Xoc misalnya. Seniman
jalanan yang profesiv nal itu akan
mentransformasikan hal-hal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari ke dalam sebuah pertunjukan
i komikal, nielalui gsniulai gerak tu-
! bnhnya.
Selain itu ada pula Commedia
deirArte, suatu bentuk teater topeng
' ar.al Itaba. Bermula pada abad ke-16,
teater ini terinspirasi oleh teater ja
lanan (bmfooiu;, akrobat), akademik,
dan is^a. Bentuk tester bam ini ce-
pat menyobar ke seluruh Eropa, me-
mainlcan peran penting dalam per
kembangan teater Barat sebagai ben
tuk pertama dari profcsion&lismc
teater.
Kelompok Lucghi dnll'Arte sendiri
didirikan tahun iCQO oleh Marc o
Luly. Mengambil spesifikasi pada ra-
gam bentuk teater 1 radisional Italia:
ko/nedi abad perVengahan dan za-
man Renaisance, Commdia dell'Ar-
te, dan drama-drama karya Carlo
Goldoni.
Di Jakarta, Luoghi delVAi te hadir
nielalui koinedi yang menfombina-
sikan gerakau slapstick dengan dia
log. Menariknya, dialog tid.ik kaku,
melainkan ada improvisasi herdasar-
kan Intel aksi dengan nenonlon.
Kisahnya menampilkan dua ka-
rdcter utama, Arlecchino dan Sme-
raldina. Kedua pelayan 'tu niengajak
penonton ke dalam perjalanan keh'-
dupannya saat pacaran, perkaivinan,
beitengkar, berbaikan kem'oali. Se-
mua dituangkan dalan bentuk-beq-
tuk Commedia dell'Arte, dengan bii-
"m(<r dan koniedi.
Tak kalab menarik, pertunjukan
tenter Rillandia yang diadopsi dari
dunia pikir aktor Adriaan Luteyn
dan Peggy Olis'aegers. Rillandia ada-
lah oermainan untuk remaja dan
mereka yang berjiwa remaja. Meng-
ungkap pengaldman sebagai anak la-
ki-hki penabub drum dan nona ma-
yoret di lingkungannya, yang mam-
pu tampil sebagai sosok remaja. Or-
kestra lokal Rillandia berasal dari .;e-
buah desa di Belanda, Rilland, yang
memba-.va inspirasi bagi mereka un
tuk mengemas cerita yang cerdas
dan musikal.
FlowinlmmO dan mA, dua orang
seniman asal .lertnan ini juga badir
mengbentakkan irama musik
HipHor dengan lirik Jerman yang
inovatif. Duet mO Jan mA coba me-
rainu dan menggabungkan gaya mu-
aik IlipHop irama dansa dan reggae,
diiringi beet sekitar 85-100 {beat per
minute). Di bagian tortentu, mereka
sengaja membual iri;ma lebib cepat.
Selama peftunjukar. memang terda-
pat bermacam beai dan sesi gaya
yang lebib bebas. Semuanya dicam-
pur jadi satu. Ada yang berdurasi 90
menit, baiikan ada vv^ng lebib lama
lagi bil.T uiue-nya tepi't.
Hibi.ran niusik lain dibawakan
oleb Acousteel Gang, band keliling
asal Pe-ancis yang bi i^a berpentas di
festival, pesta, jalanan, atau muse
um. Iringan musik kbas Kepulauan
Karibia akan m^nghangatkan suasa-
na Plaza Scnayan dan Erasmus Huis.
Tujirh musisi ini mengadopsi gaya
spektakiiler band jalanan, mirip de
ngan musik Trinidad yang ceria. Ber-
sekutu dengan drum baja dan tam-
bur rue<:alik, melabirkan irama mu
sik asli Karibia yang kiiat dan utiib.
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Menariknya, dalam setiap kali per-
tunjukan, rnereka uiengguni.kan
pendekatan dengaii cara yang liar ta-
pi simpatik, meriah, dan interaktif
dengan penonton. Kelompok musik |
ini berhasil menggaet minat penon
ton, terbukti banyak undangan un-
tuk memeriahkan berbagai festival
di Eropa. Kini, rnereka coba raenem-
bus Jakarta.
Ada pula komedi visual yang di-
mainkan oleh The Invisible Men (Ian
Wood dan Dayid Solomons) dari :
Inggris. Meng.gunakan cult musik |
dan efek suara, mereka benar-benar •
menantang panca indera p^ontoh. i
Kali ini, mereka memainkan dua ver- |
si pertunjukan, yaitu 30 menit Street
Theatre Show untuk outdoor dan
versi 20 menit Cabaret Show untuk
indoor.
Kadang-kadang absurd, orisinal,
dan kocak, pertunjukan ini merupa-
kan sebuah sei i sketsa yang bergerak
cepat. Rangkaian komedi memuncak
dengan akhir yang mencengangkan.
Munculnya kembali atralcsi pesulap
kondang Houdini (Metamoii'osa Peti
Bermisteri) yang dijuluki ilnsi teice-
pat di dunia, ia memancing imajinasi
seakan-akan menutup semua julan
keluar.
Selain itu, mereka juga mengada-
kan pameran seni Uni Eropa. Berta-
juk Europe in The Eyes of Indone
sians, pameran tersebut digelar pada
10-24 November 2001. Sekitar 20
karya seni berkonsep jSropa yang di-
tampilkan, dimainkan oleh mahasis-
wa Institut Kesenian Jakarta (IKJ).
Menurut Karmensita, perwakilan
dari Italia, acara ini merupakan ini-.
siatif kedutaan besar Uni Eropa yang
ada di Indonesia. Peserta festival ai-
cari yang paling cocok dan paling ba-
gu s. I'ak ada kriteria resmi mengcnai
cocok dan ba/usnya sebuah kelom
pok seni. "Vang pasti, bila penonton-
nya senang, peas, maka kelompok
seni tersebut bisa dikatakan bagus,"
tuturnyu. Apalagi Kanneu sudah ta-
hu kelompok seni mana yang bagus
di Italia. Sehingga, tak sulit baginya,
untuk menyelelcsi dan'memilih satu.
yang terbaik untuk ditampiUraa di,'
Jakarta.
■Selain itu, kelompok-kelomppk se
ni yang manggung di Jakarta k^i ini
merupakan kektmpokyan^telahbe--
berapa kiili tampil di Asia. Misalnya
pada saat European Union Festival i
di Bangkok beberapa waktu lain. Me-
leka pcrnah tinggal di .\sin selamal.
sekitar 10 tahun. Atau, minimal scti-
np tahun mereka dalang. Tak beran
bila kuitur Asia, termasuk bahasa- ,
sudah tik asing lagi bagi mereka,
Akhir bulan lalu, European Union •
Festival Theatre 2001 juga digelar di
Vogyakarta. "Apresiasi mjasyarakat
Yogya verhadap seni tinggi se]kali,"
ujar ICarmen yang mengaku puas
meiihat penonton, baik warga hidc-.r
nesia maupun asing yang ada ^  Yog-,
ya, bisa. menikmati suguhan kaiya
seni bangsanya. "
Karmen berharap, masyarakat Ja
karta juga bisa menikmatj segala^
yang ditampilkan pada.;Vfestivai
teater jalanan ini. "Ini pertunjuk|ui,
gra'wis, tak ada pungutan apa puh,^'
tyarnya.;-" ' ^ -
\ Uniknya, pertunjukan. ini id^elapft ■
secara terbuka. Sehingga,; tanpa di'ti.i
buat-bual, memungkinl^ii^ntuli)^'
teijadinya interaksi antdra pemaih'
dan penonton. Setiap orang yang^^^J^^^
dang jalan-jalan di Plaza Senayah,^' "
bebat. untuk ipampir menikmati su4 ';
guhan. Bilabosan, mereka pan bebas *'
pergi meninggaikan pertunjukan. '
'K: rmen berharap festival sema-
cari ini bisa digelar setiap \^hun.'
"Mcm.ing ada proyek yang teqadual •
setiap 'ahun," katenya. Seperti tahiin ;
ini yiug men8ihp|lkah festiyaUeatbj^^
jalanaa. Tahum d(^an,;lratahyia)'bi.s^
saja ditimpilkan musik
Karm m yakin tak akan ada kendail
■it
la bahasa meskipun beberapa pe% '
<  .tunjnk.Hn sengaja tidak diii^ah
lam. bahasa Indcnti.sia. Teab^'
. Italia mifahiya, metelm"-.a|ah
mengguhakan bahasa ItuUd,"*di sam^
pihy, bahasa yang mungkapk^.
lalui gerak. "Takmasalj^.karehaha^-
hasa yang digimakan adaJab bahia^a^^
upivereal" katanya*. ' vf '' yr'
.. Meski domlkiun, panitia tetap me-^i;
uyediakau katalog teqemaham Apa^j i
lagi, menghilangkan dialek bisa.:
mengurangi nilai sebuah pertuniuk
an. Perbedarn, menurut Kaimen, tak'
buruk untul: ditahipilkaii. Justru unr^^
tuk memberi kesempatan kapada pe*?!
ncnton menilonati bahasa asli
ada reduksi sedikii pun. ' • . " ,
Tak ada targat khusus yang di- 'H
angankan Karmen atas festival ini. ia ^
hanya berharap, karyanyar-dan kar^
ya-kai^a lain dalam f^tlval ini- di^^
i^natima^arakat Jakarta Interaksi'.^|
.yahg fegus juga diharaipkannya/l^^^
•n^ha prang Indonesia niem|^




Koran Tempo, 11 November 2001
